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Pengantar Penerbit

lhamdulillah, segala puji hanya untuk Allah Ta'ala. Shalawat dan salam

semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad 2%, keluarga,
sahabat, tabi'in, tabi‘ut tabi'in, dan orang-orang vang istigamah mengikuti jejak
mereka hingga akhir zaman.

Sebenarnya Buliighul Maram min Adillanl Ahkam karva Al-Hafizh Ibnu
Hajar Al-Asgalany adalah sebuah kitab masyhur yang menghimpun hadits-hadits
Nabi terkait berbagai masalah fikih, mulai dari Thaharah, Shalat, Zakat, dan
sebagainya. Uniknya, sang penyusun meletakkan Kitabul Jami' di bagian akhir kitab
Buliighil Maram. Padahal, ia tidak ada sangkut pautnya dengan bab-bab fikih,
bahkan ia penuh dengan tema penyucian jiwa, yakni tentang adab, zuhud dan wara,
pendidikan akhlak, serta tentang dzikir dan doa.

Ini menunjukkan bahwa perkara penyucian jiwa adalah keharusan, terlebih
bagi orang-orang yang telah menguasai berbagai bab ilmu dan masalah fikih, hajat
mereka untuk berakhlakul karimah dan menyucikan jiwa porsinya lebih besar dari
orang kebanyakan.

Semakin berilmu, hendaknya mereka semakin tawadhu’ dan bertambah rasa
takutnya kepada Allah, karena ilmu yang sejati adalah rasa takut kepada Allah.
Rasulullah s, hamba yang paling dekat kepada Allah Taala dan paling berilmu
tentang-Nya, adalah orang yang paling mulia akhlaknya dan mengasung umatnya
untuk berakhlak mulia. |

Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Bassam dalam kitab beliau yang berjudul
Taudhilud Ahkdm min Bulighil Maram, telah mensyarah secara lengkap Bulighul
Maram, mendudukkan status hadits-haditsnya, mengurai berbagai kosakata sulit
yang ada di dalamnya, serta memaparkan apa saja yang menjadi kandungan hadits-
hadits tersebut. Selanjutnya Syarah beliau atas Kitab Al-Jami'(yang merupakan
bagian akhir dari kitab BulGghul Marim) ini kami pisahkan menjadi sebuah buku
tersendiri yang kami beri judul Syarah Kitab Al-Jami'.
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Kami berharap kepada Allah ‘Azza wa Jalla, semoga buku ini mendatangkan
manfaat yang sebesar-besarnya kepada kaum muslimin dan menjadi pembuka

wawasan bagi setiap insan vang hendak menelusuri jalan menuju kerakwaan kepada

Allah s . Amin Ya Rabbal ‘alamin.
Pustaka Arafah

www.tedisobandi.blogspot.com
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Kata al-adab adalah kata benda (mashdar) dari aduba atau adiba. Dalam
ungkapan bahasa Arab dicontohkan: aduba [adiba) ar-rajul yang berarti laki-
laki itu beradab, baik dalam hal kesopanan maupun wawasan atau keilmuannya.

Dalam Fath Al-Bari, Ibnu Hajar Al-‘Asgalani menyatakan, “Kata al-adab
digunakan untuk menunjukkan segala sesuatu yang terpuji, baik perkataan
maupun perbuatan. Kemudian, arti kata inilah yang dipakai untuk menyebut
kemuliaan akhlak. Kata al-adab juga ini pula yang diisyaratkan oleh Allah sebagat
penyempurnan kenabian Muhammad $£, seperti firman-Nya:

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. (Al-Qalam
[64]: 4)

Akhlak mulia yang seperti ini pula yang dimaksudkan oleh Aisyah %2 , yaitu
saat dia berkata, “Akhlak Rasulullah @& adalah Al-Qur’an.”

Adablah yang menjadi metode bagi mereka yang mempelajari kejiwaan,
baik kalangan ahli olah jiwa maupun suluk untuk menuju Allah. Karenanya As-
Safarini mengulas dalam Manzhitmah Al-‘Adab, katanya, “Adab scorang ulama yang
mengamalkan ilmunya adalah menyucikan jiwa, memperbaiki perilaku, menjaga
diri dari larangan agama, menjauhi syahwat, menjauhi syubhat, menjaga hati, serta
meyakini yang tampak araupun yang tidak tampak.”

Imam Al-Ghazali menyatakan, “Akhlak mulia adalah sifat yang melekat pada
diri penghulu para rasul (Muhammad ). Sebaliknya akhlak yang tercela hanya
akan menjadi racun dan pada akhirnya akan membinasakan. Ringkasnya, akhlak
mulia merupakan cerminan dari kesucian hati pelakunya, sementara kesucian hati
hanya dapat diraih dengan mujahadah.” Jadi menurutnya, orang vang dikalahkan
oleh kemalasannya sendiri niscaya akan sangat berat untuk melakukan mujahadah
dan menyucikan jiwa, hingga pada akhirnya dia akan menyerah dan berkeyakinan
bahwa akhlak yang buruk itu tidak dapat dirubah.

Jika memang ada orang yang berkeyakinan demikian, maka kami akan
menjawab, “Kalau memang akhlak (perilaku yang buruk) tidak dapat diubah, lalu
apa gunanya nasihat dan petuah? Apa gunanya sabda Rasulullah £% kepada Mu‘adz,
‘Hai Mu'adz, perbaikilah akhlakmu!?”” (HR, Muslim, no. 764)
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Hadits ke-1:

Dari Abu Hurairah s, dia berkata: Rasulullah 14z bersabda:

z

\3'!’ m.;»-b Aes b\) su.cr.l,.s&..oj \;\ - r.\..liﬂ Jc ””\ iz

Sila \.3\ b oas u;’f" ‘|J RSSRT I w u...k.s: J\j (A lails d:"m'a:».;\

Hak seorang muslim yang satu tevhadap muslim yang lain ada enam: (1) bila engkau
berjumpa dengannya ucapkanlah salam untuknya; (2) bila dia mengundangmu,
maka penubilak; (3) bila dia meminta nasihat darvimu, maka berilah nasihat;
{4) bila dia bersin dan mengucapkan ‘alhamdulillah’, maka bacakan untuknya
ya harmukallan’; (5} bila dia sakit jenguklah; (6) dan bilu dia meninggal dunia
hantarkanlah (jenazahnya). (HR. Muslim)

Kosakata:

Idzd da'dka fa ajibhu: dikacakan ajabad da'i {jabatan. Kara ijabatan dalam
kalimat ini berbentuk mashdar, sedang isimnya al-jabah yang berarti taat. Contoh
ungkapannya, Anda dapat mengatakan gjabatan minhu (sebagai ketaatan darinya)
dan wa ajaba ‘an si'dlihi (dia memenuhi permintaannya). Asal kata ini ajabahu
jwaban dimana huruf wawu-nya dibuang dan diganti huruf ta, karena kata ini
memang termasuk dalam kategori gjwaf wdwi (dua huruf shahih yang mengapit

wawu).

‘a idzd ‘athasa fa hamidalléhu fa syammithu: Al-Aththas artinya terdorongnya
udara dari dalam hidung dengan sangat kuat karena adanya sesuatu vang
memasuknya. Fa syammithu dibaca dengan huruf syin yang difathahkan dan huruf
mim vang bertasydid. [a berasal dari kata at-tasymit yang mengikuti masdar berpola
taf il yang artinya pemusnahan. Maksud kata ini dalam konreks hadits di atas adalah
memusnahkan syamatah (rasa tidak senang melihat kesusahan) termasuk pada diri
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orang-orang yang memusuhinya yang diungkapkan dengan doa kebaikan, terlebih
yang diucapkan adalah ungkapan vydr hamukalldh (semoga Allah merahmatimu).
Kata ini juga bisa dibaca dengan huruf sin sebagai pengganti syin, tretapi yang
dianggap lebih fasih adalah dengan syin.

Menurut kitab Tahdzib Al-Lughah, ungkapan syammathu bisa menggunakan sin
dan bisa juga menggunakan syin, dua-duanya sama artinya, yaitu: dia mendoakan
kebaikan. Kata Abu Ubaid, “Kalimat ini kalau diucapkan dengan huruf syin, maka
tingkat kefasihannva lebih tinggi dan cakupan maknanya lebih luas.

Wa idzd maridha fa ‘ud-hu: kata ‘dda dalam ungkapan Arab: ‘ddal maridha —
ya'uduhu -‘iyddatan yang artinya wdzd rdrahu fi maradhihi (apabila dia menziarahi
temannya di saat sakit). Asal kata ‘tyadah adalah ‘iwddah, lalu untuk meringankan
pengucapannya diubahlah huruf wawu menjadi ya.

Kandungan Hadits:

Islam adalah agama persaudaraan dan kasih sayang yang selalu mendorong
dan menyemangati umatnya untuk mewujudkan dua hal tersebut. Karena itulah
[slam mensyariatkan beberapa hal yang menjadi sebab terwujudnya persaudaraan
dan kasih sayang. Sebagian di antaranya dan juga menjadi yang terpenting adalah
melaksanakan kewajiban-kewajiban sosial terhadap sesama kaum muslimin:
menebar salam, memenuhi undangan, memberi nasihat, mendoakan yvang bersin,
menjenguk yang sakit, dan mengantar jenazah. Hadits yang mulia ini kandungan
isinya mempertegas kewajiban-kewajiban tersebut. Kami akan menguraikannya
satu persatu, insya Allah:

Pertama: salam
Allah Ta'ala berfirman:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memasuki rumah yang bukan
rumah kalian sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. Yang
demikian itu lebih baik bagi kalian agar kalian selalu ingat.” (An-Nar [24]: 27}

“Maka apabila kalian memasuki (suatu rumah dan) rumah-rumah ini hendaklah
kalian memberi salam (kepadu penghuninya yang berarti memberi salam) kepada diri
kalian sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkah lagi baik.” {An-
Nir [24]: 61)
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“Apabila kalian dihormati dengan suatu penghormatan, maka baluslah pengrie nazan
it dengan yang lebih baik, atau balaslah dengan yang serupa.” (An-Nisd' [4]: 6}

Disebutkan dalam Shakih Muslim (no. 54) dari Abu Hurairah sz, dia berkata
bahwa Rasulullah % bersabda:

IR A R AR P T TR I B - RE T AR
by AN AR 20

Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman dan kalian tidaklah disebut
beriman sampai kalian saling mencintai. Maukah kalian aku tunjukan sesuatu yang

jika kalian melakukannya niscaya kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah salam
di antara kalian.

Allah Ta'ala telah menjadikan penghormatan yang baik lagi diberkahi ini
sebagai ikatan kasih, cinta, dan persaudaraan sesama muslim yang memadukan
hati di antara mereka. Sehingga sudah sepantasnya orang yang mengucapkan salam
mengungkapkannya dengan lengkap, yaitu “Assaldmu ‘alatkum wa rahmandidhi wa
barakatuh (Semoga Allah memberi kalian keselamatan, rahmat dan berkah).

Al-Mawardi dalam Al-Igna‘ disebutkan, “(Bagi orang yang sendiri}) memulai
salam hukumnya sunnah, dan (bagi orang yang berada di tengah-tengah
rombongan} hukumnya sunnah kifayah. Jika seseorang telah mengucapkan salam
kepada saudaranya dan tidak lama kemudian dia kembali menjumpainya maka
tetap disunnahkan baginya memberi salam lagi: bisa dua kali, tiga kali, atau bahkan
lebih. Dia tidak dianjurkan meninggalkan salam meskipun yakin bahwa saudaranya
yang diberi salam tidak menjawab salamnya.”

Menjawab salam untuk orang yang sendirian hukumnva tardhu ‘ain, sedang
untuk orang yang berada di tengah rombongan hukumnya fardhu kifayah. Hukumnya
wajib juga menambahkan kata wa pada kalimat jawabannya: “Wa ‘alaikumus salam..”
Memberi salam kepada wanita ajnabi (yang halal dinikahi) hukumnya makruh,
kecuali untuk yang sudah berumur atau tatkala dirasa aman dari fitnah.,

Makruh memberi salam kepada orang yang sedang membaca Al-Qur'an,
berdzikir, membacakan hadits, berkhutbah, mengisi pengajian, dan yang lainnya.
Makruh juga untuk orang-orang yang sedang mendengarkannya menjawab salam.

Dosanya orang yang mengucilkan saudaranya (tidak menyapanya lebih dari
tiga hari} berakhir dengan mengucapkan salam.
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Disunnahkan memberi salam tatkala berpisah, memasuki rumah yang ber-
penghuni maupun yang kesong, dan memasuki masjid yang kosong. Namun untuk
orang yang memasuki rumah yang tidak berpenghuni disunnahkan mengucap:

assaldmu ‘alaing wa ‘ala ‘ibadillahish shalihin (Semoga keselamatan tercurah kepada
kami dan kepada sefuruh hamba Allah yang shalih).”

Mengucapkan salam boleh sebatas ungkapan as-saldmu ‘alaikum saja dan
jawabannya pun juga boleh diucapkan dengan wa ‘alatkumus saldm. Ucapan
salam yang sempurna adalah as-saldmu ‘alaikum wa rahmandlahi wa barakatuh dan
jawabannya yang sempurna dari salam ini adalah wa ‘alatkumus saldm wa rahmarudlahi
wa barakdtuh.

Lelaki haram berjabat tangan dengan wanita ajnabi (yang bukan mahram).
Berjabat tangan antara lelaki dengan lelaki hukumnya sunnah, demikian pula
ancara wanita dengan wanita. Hendaknya orang yang memulai berjabat tangan
tidak melepaskan genggaman tangannya sebelum yang diajak berjabat tangan
melepaskannya, kecuali kalau ada keperluan. Tidak mengapa ucapan salam diiringi
dengan berpelukan, mencium kepala atau mencium tangan orang alim, ahli agama,
atau yang semisalnya.

Kedua, memenuhi undangan.

Allah Ta'ala berfirman:

bf.....ub F.i:,.t.b \3\3 \J.\:’-SG \3\ «.)bj}
Tetapi, jika kalian diundang maka masuklah dan bila kalian telah selesai makan
maka keluarlah. (Al-Ahzab [33]: 53)

Diriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud (no. 2741) dari Ibnu Umar 2, dia
berkata, bahwa Rasulullah ¢z bersabda:

L

Barangsiapa diundang namun tidak memenuhinya, sungguh dia telah bermaksiat
kepada Allah dan Rasul-Nya.

Dalam redaksi yang juga diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 3741), Rasulullah
s¥ bersabda:

Ceddiaalieisies
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Apabila salah seorang di antara kalian diundang oleh saudaranya, maka hendaklah
dia memenuhinya.

Disebutkan pada redaksi yang lain:
ER A 83 weat. Yres 2.7 s
%13 U’:J'c' f\.o.g) Jlri.—_v..\:.—\ “:%J \.}l

Apabila salah seorang di antara kalian diundang untuk menghadiri pesta pernikahan
hendaklah dia menghadivinya.

Dalam Al-lgnd‘ dikatakan, “Memenuhi undangan walimah ‘urs (pesta
pernikahan) hukumnya wajib apabila si pengundang menyebutkan secara jelas
dirinya seorang muslim, haram memboikotnya, hartanya boleh dinikmati, i
kesempatan pertama. Menghadiri undangan seorang muslim merupakan hak
dari yang mengundang dan tidak akan jatuh (batal) hukumnya kecuali dengan
seizinnya. Namun bilamana yang diundang sakit atau sedang merawat orang sakit
atau sedang sibuk mengurusi hartanya, atau cuaca pada saat itu amat panas atau
amat dingin atau hujan tengah turun dengan lebatnya, atau yang bersangkuran
seorang buruh dimana juragannya tidak memberikannya izin, maka dia tidak wajib
menghadirinya.”

Hukum wajib menghadiri undangan hanya berlaku untuk walimatul ‘urs.
Adapun menghadiri undangan-undangan lainnya hukumnya mubah.
Ketiga, memberi nasihat jika diminta.

Allah Ti'ala berfirman:

CWEHIRERY
Sesungguhnya persaudaan itu hanya milik orang-orang yang beriman. (Al-Hujurat
[49]: 10}. Kemudian Dia juga berfirman menyifati akhlaknya para nabi:

B Caal 7ol 221G
Dan aku ini hanyalah pemberi nasihat yang terpercaya bagi kalian. (Al-A'raf [7]:
68)

Disebutkan oleh Al-Bukhari (no. 57) dan Muslim (no. 56) hadits yang
diriwayatkan dari Jarir bin Abdullah =, dia berkata, “Saya membaiat Rasulullah
# untuk mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, dan memberi nasihat kepada
setiap muslim.”




Demikian pula dalam hadits lain yang diriwayarkan juga oleh Al-Bukhari (no.
3) dan Muslim (no. 45) dari Anas bin Malik %, bahwa Nabi w22 bersabda:

Salah seorang di antara kalian tidaklah dianggap beriman sampai mencintal
saudaranya seperti mencineal divinya sendiri,

Imam Muslim (no. 55) dalam Shahih-nya, meriwayatkan dari Tamim Ad-Dari
1o, bahwa Nabi gz bersabda:

5.5~ e - - 2 e B T 5. - o - AT 2 =
«‘;Lg.;gj ‘—-_ﬂ’:“_}lj 6? "‘_ - 9 Cé}.} Jb "5»% J}i) L.J‘ k)"é :L;b CW\ :‘J:\-\M
r-é-*"\éj M\
“Agama itie nasihat.” Kami bevtanya, “Bagi siupa ya Rasulullah?” Beliaie menjawab,

“Bagi Allah, wunnuk kitab-Nya, dan karena nahi-Nya, dan untuk para pemimpin
kawm muslimin dan masyarakat pada wmumnya.”

Nasihat adalah tonggaknya agama.

Maksud ‘nasthat bagi masyarakat pada wmumnya’ adalah menuntun mereka
nenuju apa saja yang membuatnya semakin baik dalam urusan dunia dan akhirac,
membantu untuk menjadi semakin baik, menutupi aib, memenuhi kebutuhannya,
menjaga agar tidak terjerumus dalam mara bahaya, mengupayakan perbaikan
untuk mereka, amnar makruf nahi mungkar, mengasihi, menghormati yang tua dan
mengasihi yang muda, berturur kata dengan cara bijak dan sopan, tidak menyimpan
bara dendam dan hasad terhadap mereka, mencintai mereka seperti mencintai diri
sendiri dalam hal kebaikan, dan membenci mereka seperti membenci diri sendiri
terhadap sesuatu yang dibenci.

Memberi nasihat hukumnya fardhu kifayah, artinya apabila telah ada orang
yang melakukannya dan mencukupi (tuntas) maka kewajiban ini gugur dari yang
lain. Ringkasnya, kewajiban ini berlaku sebatas untuk orang Islam tertentu yang
mampu melakukannya.

Maksud hadits tersebut: apabila ada salah seorang saudara Anda meminta
nasihat kepada Anda maka nasihatilah dia. Kalau tanpa diminta, maka Anda tidak
wajib memberikan nasihat. Meskipun demikian, nasihat tetap menjadi akhlak Islami
termulia yang tidak layak ditinggalkan. Karena orang vang mengajak kepada suatu
kebaikan (pahalanya) seperti pelakunya.
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Keempat, mendoakan bersinnya jika dia bertahmid.

Tatacaranya seperti yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari {no. 6224) dari Abu
Hurairah @ dari Nabi g, beliau bersabda:

JB 155 & \&ié;:i.;uj\ 214 ~34»i;;\k}&.urbi;\u;£;u
H.) ] ,.}-" ST Cx?'.a’;‘

Apabila salah seorang dari kalian bersin, maka hendaklah dia mengucapkan:
“Alhamdulillah (segala puji bagi Allah)”, sedang orang yang mendengar hendaknya
mendoakannya dengan berkata: “Yarhamukalldh (semoga Allahmevahmatimu)”, lalu
orang yang bersin setelah mendengar ucapan ini hendaknya bevdoa: “Yahdikumullah
wa yushlih balakum (semoga Allah memberimu petunjuk dan memperbaiki
wrusanmu).”

Menurut An-Nawawi #%, “Sunnahnya yang disepakati memang dengan
tatacara seperti ini.”

Dalam Al-Igna‘ disebutkan, “Orang yang bersin hendaknya menutupi wajahnya
dan tidak menoleh, kemudian mengucapkan: “Alhamdulillah.”

Mendoakan orang bersin yang bertahmid hukumnya fardhu kifayah.
Sebaliknya, orang bersin yang tidak bertahmid justru makruh didoakana. Namun
khusus untuk kalangan anak-anak dan orang yang baru memeluk Islam sebaiknya
diajari bertahmid saat bersin.

Kaum lelaki hendaklah menjawab tahmidnya lelaki lainnya, demikian pula
dengan tahmidnya wanita vang telah berusia lanjut atau wanita-wanita lain
sekiranya aman dari fitnah. Secrang lelaki tak boleh menjawab bersinnya wanita
muda ajnabi, demikian pula sebaliknya.

Apabila ada orang yang bersin hingga riga kali dan setiap kali bersin Jia
bertahmid, maka orang yang mendengar hendaknya menjawab tahmid tersebut,
Namun jika bersinnya masih berlanjut (ada kemungkinan disebabkan sakit, orang
yang mendengar hendaknya mendoakan kesembuhan bagi saudaranya itu.
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Kelima, menjenguk di kala sakit.

Tercantum dalam Jami‘ At-Tirmidzi (no. 969) dari Ali =%, dia berkata, “Saya
pernah mendengar Rasulullah & bersabda:

U\)‘Q-M‘-J E’;J-Lﬁpﬂ.nf ’D’my\)\njj\éwdojgj; U)D
SR ITYE ER U] Sy =5 M&\Qﬁ;ﬁl&é}“@ﬁ\c

Tidaklah ada seorang muslim yang berpagi-pagi menjenguk saudaranya yang sedang
sakit, kecuali 70.000 malaikar akan mendoakannya hingga petang hari. Dan tidaklah
ada seorang muslim yang menjenguk saudaranya pada petang hari, melainkan
70.00C malaikat akan mendoakannya hingga subuh, baginya juga akan disiapkan
seekor domba di dalam surga.” (Hadits hasan)

Syaikh Tagiyuddin menyatakan, “Dalil-dalil yang berkenaan dengan masalah
ini menunjukkan wajibnya menjenguk orang sakit, demikianlah pendapat yang
ditegaskan oleh Al-Bukhari. Akan tetapi jumhur (mayoritas) ulama berpendapat
sunnah, bahkan An-Nawawi telah menukil bahwa para ulama berijmak atas
kesunnahannya.”

Secara eksplisit hadits ini memberi isyarat bahwa kewajiban menjenguk
hanya berlaku jika si sakit orang Islam. Tetapi, seperti yang tercantumkan di dalam
Shahih Al-Bukhari, Nabi 3% pernah menjenguk orang Yahudi. Babkan dalam dua
kitab shahih (Al-Bukhari-Muslim) disebutkan bahwa beliau pernah menjenguk

pamannya (Abu Thalib yang musyrik).

Dalam Al-Igna‘ disebutkan, “Hendaknya orang yang menjenguk menanyakan
keadaan si sakit, menghibur, dan tidak duduk berlama-lama di sisinya.”

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Aisyah =z, bahwa Nabi $£ biasa
menjenguk kerabatnya. Beliau mengusap bagian tertentu dari tubuh si sakit dengan
tangan kanannya sambil berdoa:

-
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Yo Allah, Engkan adalah Rabb-nya manusia, lenyapkanlah penderitaannya,
sembuhkanlah dia karena Engkau-lah Dzat yang Maha Menyembuhkan. Tiada yang
dapat menyembuhkan kecuali Engkau, yaitu kesembuhan yang tidak meninggalkan
penyakit.”
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Keenam, mengantar jenazahnya.

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Abu Hurairah #%, Rasulullah z=
bersabda:

) -

QLE M&wyquwjbﬂ&w&m&a)&\w&

WJ:,JI u«.\..-L\ JM G ?ukb\juj\ Gyl
“Barangsiapa menghadiri prosesi pemakaman jenazah hingga dishalatkan maka
baginya pahala satu girath. Barangsiapa menghadivinya sampai dimakamkan,

maka baginya pahala dua givath.” Beliau ditanya, “Apa yang dimaksud dengan dua
girath?” Beliau menjawab, “Seperti dua gunung yang amat besar,”

Dalam Al-Igna’ dikatakan, “Menghadiri prosesi pemakaman jenazah hukumnya
sunnah, dan ini merupakan haknya si mayit dan keluarganya. Menurut Al-Ajuri,
akan lebih baik jika sescorang muslim menunaikan hak saudaranya ini sampai
tuncas. Saat menghadirinya makruh meninggikan suara atau berteriak meskipun
dengan melantunkan ayat Al-Qur’an dan kalimat-kalimar dzikir. Disunnahkan
berlaku khusyuk, memikirkan keadaan si mayit dan mengambil pelajaran darinya,
dan merenungkan peristiwa yang kelak akan dialami oleh si mavyit. Dimakruhkan
pula tersenyum, tertawa, dan asyik membicarakan masalah-masalah keduniaan.

00@’@"0
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Hadits ke-2:
Dari Abu Hurairah 2, Rasulullah #2 bersabda:

Yol 5521548 1 36 1 s 5 el JE2056 05 01380
(e §E) el A s 1,55

Lihatlah orang yang berada di bawah (dalam wrusan dunia) kalian dan janganlah
melihat ovang yang berada di atas kalian, kavena hal i lebih patut dan agar kalian

tidak meremehkan nikmat Allah yang telah diberikan kepada kalian. (Murrafaq
‘Alaih)!

Kosakata

Ajdar: pecahan dari kata aljadr yang berarti akar pepohonan. Seolah-olah
kesan makna yang timbul dari kata ini adalah kokoh sebagaimana kokohnya akar
pepohonan. Sedang makna kata ini dalam konteks hadits di atas adalah ‘lebith patut
dan lebih tahu diri sehingga kalian tidak mevemehkan nikmat Allah yang telah diberikan
kepada kalian’.

Taxdarit: dikatakan ‘izdavdhu — izdir@'an artinya thtagarra wa istakhaffa bihi
(menganggap remeh dan enteng terhadapnya).

Kandungan Hadits:

Pertama, ketenangan hati seseorang tidak akan diperoleh kecuali dengan
membaguskan pandangannya dan ganaah terthadap apa-apayang telah Allah bagikan
kepada masing-masing hamba. Apabila dia telah mampu membuat hatinya menjadi
ganaah (dengan ridha terhadap pembagian Allah), lalu meresapi serta menghayati
segala curahan nikmat dari Dzat yang Mahakasih. Maka ketika itulah hatinya bisa
beristirahat dan ﬁemperoleh ketenangan, sehingga tumbuhlah perasaan ridha

1. HR. Al-Bukhari (no. 6490} dan Muslim (no. 2963).
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terhadap segala yang diberikan oleh Allah. Dia pun tidak lagi memiliki keinginan
memandang dengan perasaan iri terhadap siapa saja yang Allah berikan kelebihan
kepada mereka dari perkara-perkara keduniaan. Pandangannya tidak akan tertuju
hanya kepada orang-orang yang berada di atasnya menurut ukuran keduniaan.

Jika hal ini telah benar-benar dia lakukan, niscaya ketenangan hati dan
kebahagiaan hidup akan diraihnya. Namun jika dia tidak melakukan, bagaimana
pun keadaannya, pastilah dia akan tetap mendapati ada orang yang melebihi
kedudukannya (lebih kaya). Sehingga keletihan hati, kecemasan jiwa, dan keletihan
raga akan terus menggelayutinya sehingga melalaikan dan melengahkannya untuk
mempersiapkan diri menghadapi kehidupan nan kekal dan kebahagiaan yang

abadi.

Kedua, Nabi 3% telah memberi bimbingan kepada umatnya jalan menuju
qanaah dan menunjuki mereka arah untuk meraih sikap ridha terhadap segala
karunia Allah. Beliau memerintahkan mereka agar melihat orang-orang yang berada
di bawahnya dalam urusan keduniaan. Melihat kepada yang lebih sedikit hartanya.
Karena bagatmana pun juga keadaannya, betapapun fakirnya seseorang tetap saja
masih ada orang yang berada di bawah mereka, begitulah seterusnya. Betapa pun
parahnya sakit yang diderita seseorang, tentu masih ada yang lebih parah darinya.
Betapa sengsaranya kehidupan seseorang yang baru mendapat cobaan, masih banyak
lagi orang lain yang jauh lebih berat cobaan darinya. Karena itu, jika seorang hamba
mau merenungkan dengan benar hakikat karunia Allzh, maka dia akan tahu betapa
- besarnya karunia-Nya kepada dirinya. Tuntunan yang bijak ini akan menjadikan jiwa
seseorang bisa beristirahar atau tidak tergesa-gesa, jiwanya bahagia, keimanannya
tethadap Rabb semakin bertambah, mau mensyukuri nikmat Allah, dan semakin
bersabar dalam menghadapi ujian yang ditimpakan Allah untuk meraih ridhanya.

Ketiga, rerkait untuk urusan-urusan ketaatan dan mendekatkan diri kepada
Allah {tagarrub), maka sescorang hendaknya melihat orang-orang yang berada di
atasnya, merasa bahwa dirinya masih diliputi oleh banyak kekurangan. Sikap ini
akan melahirkan perasaan iri terhadap orang-orang yang lebih dari dirinya. Allah
Ta'ala berfirman:

“Bergegaslah kalian memuju ampunan Allah dan surga yang huasnya meliputi langic
dan bumi, surga yang diperuntukkan bagi orang-orang yang bertakwa.” (Ali ‘lmran [3]:
133)
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“Mereka it berlomba-lomba meraih kebaikan dan merekalah yang pertama
mengerjakannya.” (Al-Mu'mindn [23]: 61)

“Dan untuk meraih yang demikian it hendaknya orang-ovang saling berlomba.”

(Al-Muthaffifin [83]: 26)

Dalam Shahih Muslim {no. 5664), hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah
#%, Rasulullah # bersabda:

Gl 2! j—*ﬁd;w‘wﬂ‘w*“kl wb”’ yﬂ‘wﬂ
Mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih dicintai Allah danpada mukmin yang
lemah. Namun dalam divi keduanya tetap ada ada kebaikan. Berambisilah meraih

apa yang bermanfaat untukmu, mintalah pertolongan kepada Allah dan janganlah
engkau cengeng.”

Dalam riwayat Al-Bukhari (no. 6122) dan Muslim (no. 2823) tercantum
hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 2, bahwa Nabi 8 bersabda:
o Sl ) B2 SR B e i

Surga dikelilingi oleh perkara-perkara yang disukai syahwat, sementara nevaka
dikelilingi oleh perkara-perkara yang menyusahkan.”

ooﬁ&%’,’o
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Hadits ke-3:

Dari An-Nawwas bin Sam‘an a3, dia berkata:

ol.-l—\’”j&\} Juj?fﬁ'\}jd\”’”o\i_l_&«m&aw\ ;,J'L.u

r.u..i i&-};-\ {u“u‘ d\il.é 't\l;_::)\ w_)f_, cJ_).A.aL;le-Ler.a\}\j

Aku pernah bertanya kepada Rasubullah @ tentang kebajikan dan dosa. Lalu

beliau menjawab, “Kebakan itu (contohnya) akhlak vang baik, sedangkan dosa

ialah sesuatu yang mengganggu di dadamu dan engkau tidak suka bila orang lain
mengetahuinya.” (HR. Muslim)?

Kosakata:

Al-Birr: dibaca dengan mengkasrahkan huruf ba’ berarti memperluas kebaikan.
Al-Birr adalah satu isitlah yang mencakup seluruh kebaikan, sama saja melakukan
kebaikan atau menjauhi keburukan asal tetap disertai dengan keikhlasan dan tanpa
berhenti.

Husnul khulug: menurat Ibnu Dagiq Al-Id, kata tersebut proporsional dalam
bermuamalah, lemah lembut dalam berdebat, adil dalam menghukumi, berani
berkurban dan tdak segan-segan memberikan sumbangsih, dan hal lain yang
seharusnya dimiliki oleh seorang mukmin.

Al-Itsm: kemaksiatan dan dosa, batk yang berkaitan dengan pelanggaran hak
Allah 2 maupun hak sesama manusia. Menurut Ibnu Dagid Al-‘Id, al-itsm adalah
sesuatu yang ditolak oleh hati. Pengertian inilah yang menjadi pegangan untuk
mengetahui dosa.

Haka: bimbang, Maksudnya hati Anda bergejolak dan Anda khawatir bahwa
sesuatu yang bergejolak dalam hati Anda itu adalah dosa.

2. HR. Muslim (no. 2583},
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Kandungan Hadits:

Hadits di atas mengungkapkan makna dua kata, yairu: al-birr dan al-itsm.

Pertama, al-birr.

Menurut Ibnu Rajab, kata ini mencakup seluruh jenis ketaatan, haik yang
bersifat batin (abstrak) maupun zhahir (konkret). Contoh ketaatan-yang bersitat
abstrak adalah iman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan para
rasul-Nya. Adapun contoh kebaikan yang bersifat konkret seperti: membelanjakan
harta di ialan yang disukai oleh Allah, mendirikan shalar, menunaikan zakat,
menepati janji, sabar menerima ujian {(seperti sakit atau kefakiran), atau sabar
dalam menjalankan ketaatan (seperti dalam menghadapi musuh).

Dengan demikian jawaban yang diutarakan oleh Nabi @z telah mencakup
seluruh jenis kebaikan yang telah disebutkan barusan. Di mana akhlak yang mulia
sebagai cabangnya bisa diartikan dengan berakhlak sesuai syariat dan beradab
dengan adab yang Allah & ajarkan kepada haniba-Nya dalam Kitab-Nya. Dia
berfirman kepada Rasul-Nya:

Dan sunggich kamu benar-benar bevbudi pekerti yang agung (Al-Qalam [68): 4)
Demikian pula, Aisyah @ berkata, “Akhlak beliau adalah Al-Qur’an.”

Maksudnya, Nabi g beradabdengan adab Al-Qur'andalam arti beliau mengamalkan
perintah Al-Qur'an dan menjauhi larangannya. Beliau beramal dengan Al-Qur’an
secara berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan. Pengamalan Al-Qur’an ini
menjadi perilaku semacam instink dan tabiat vang tak dapat dipisahkan dari diri
beliau. Inilah akhlak yang paling mulia dan paling bagus. Jadi tidak salah bila ada
pepatah yang mengatakan: “Agama itu seluruhnya berupa akhlak.”

Ibnu Dagiq Al-Td mengulas makna sabda Nabi ¢ ‘Kebakan ine (contohnya)
akhlak yang baik’, maksud akhlak yang baik adalah proporsional dalam bermuamalah,
lemah lembut saat berseteru, adil dalam menerapkan hukum, bersedia memberikan
sumbangsih, dan perilaku baik lainnya seperti yang relah disifackan oleh Allah e
dalam beberapa ayat berikut:

“Sesunggrihnya orang-orang yang beriman ialah meveka yang bila disebut nama
Allah gemetarlah hati mereka. (Al-Anfal [8]: 2)
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“Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang beribadat.” (At-Taubah [9]:
112)

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.” (Al-Mu’'mintn {23]:
1)

“Dan ibadurrahman itu (ialah) orang-crang yang berjalan di atas bumi dengan
rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa meveka, meveka mengucapkan kata-
kata (yang mengandung) keselamatan.” (Al-Furgan [24]: 63)

Barangsiapa keadaan dirinya masih bermasalah dengan akhlak hendaklah dia
mengukur dirinya dengan ayat-ayat di atas. Keberadaan seluruh sifat ini pada diri
seseorang menunjukkan kesempurnaan akhlaknya. Sebaliknya, ketiadaan semua
sifat ini pada diri seseorang menandakan bahwa yang bersangkutan berakhlak buruk.
Keberadaan sebagiannya dan ketiadaan sebagian lainnya otomatis menunjukkan
ketidaksempurnaan akhlak.

Tidak boleh orang menyangka bahwa akhlak yang baik hanya sebatas perilaku
yang lembut atau sekadar menghindari perbuatan menjijikkan, meski memang benar
orang yang berlaku demikian boleh dianggap telah berakhlak mulia. Tetapi akhlak
mulia adalah sifat yang melekar pada diri orang-orang beriman yang diaplikasikannya
dalam perilaku kehidupan, termasuk kesediaannya menanggung konsekuensi atau
akibat dari akhlaknya seperti itu.

Syaikh Ahmad Al-Hijazi dalam Syarh Al-Arba‘in menyatakan, “Al-Birr adalah
ungkapan untuk menyebut segala sesuatu yang sesuai syariat, baik yang wajib
maupun sunnah. la juga dipakai sebagai sebutan lain dari al-ihsan. Termasuk karegori
al-birr atau al-thsan adalah tiga hal, vaitu: wajah vang berseri, tidak menyakiti, rela
berkorban, mencintai orang lain seperti mencintai diri sendiri, proporsional dalam
bersikap, lembut saat berseteru, adil dalam berhukum, tetap berbuat baik meskipun
dalam kesendirian, tetap mengutamakan orang lain di kala susah, baik dalam
pergaulan, lemah lembut, sabar menanggung derita, melaksanakan kewajiban, dan
menjauhi larangan.

Kedua, al-itsm.

Kata al-itsm artinya sesuatu yang memberikan pengaruh bagi hati, ia
menjadikan hati sempit dan terguncang. Hati seseorang tidak akan pernah merasa
lapang jika terlanjur mengerjakannya. Ini pula yang dimaksud dengan sesuatu yang
diingkari oleh manusia tatkala mercka menyaksikannya. Inilah tingkatan tertinggi
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untuk mengetahui apakah seatu tindakan merupakan dosa atau tidak, yaitu
di saat semuanya rampak rancu. Diingkari oleh pelaku maupun orang lain yang
menyaksikan. Tentangnya Ibnu Mas’ud pernah berkata:

A Sls 55 B G801 \)ujwwu,@u’“p\ [Fee

Apa saja yang dinilai baik oleh kawm mukmin, maka hal itu juga baik di sisi Allah.
Sebaliknya apa saja yang dinilai buruk oleh kaum mukmin, maka hal it juga burule
di sisi Allah.

Kesimpulannya, terhadap semua perkara yang telah Allah tetapkan
ketentuannya dalam nash, maka tiada pilihan lagi bagi orang beriman kecuali
menaati Allah dan Rasul-Nya. Allah T'ala berfirman, “Dan tidaklah pantas bagi
mukmin laki-laki dan wanita uniuk memilih jalan lain dalam wrusan-urusannya jika

Allgh dan Rasul-Nya telah memutuskannya bagi meveka dalam wrusan tersebut.” (Al-
Ahzab [33]: 36)

Seharusnya apapun yang telah dinashkan diterima dengan lapang dada dan
penuh kerelaan, yang sudah disyariatkan oleh Allah dan Rasul-Nya wajib diterima.
Allah berfirman: “Maka sungguh, meveka iw tidaklah dianggap beriman hingga
menjadikanmu (wahai Muhammad) sebagai hakim untuk memutuskan perkara yang
mereka perselisihkan.” (An-Nisa' [4]: 65)

Adapun terhadap semua perkara yang tidak ada landasan dalilnya dari Allah
dan Rasul-Nya, tidak pula didapati dari golongan yang pendapatnya boleh dijadikan
sebagai acuan; baik dari golongan sahabat atau ulama-ulama Salaf, maka apabila
ada seorang mukmin tengah menghadapi masalah — sementara hatinya tetap tenang
dengan keimanannya dan dadanya merasa lapang dengan cahaya makrifat —dimana
dia bimbang atas kebolehan hal tersebut, lalu dia tidak mendapatkan seorang
pun yang menyatakan kebolehannya kecuali hanya dari kelompok yang terkenal
sebagai pengikut hawa nafsu, maka barulah pada kondisi ini seorang mukmin
harus meninggalkan perkaranya, meskipun orang-orang yang telah disifatkan tadi
memfatwakan kebolehannya.

Syaikh Ahmad Hijazi menyatakan, “Al-Itsm artinya dosa atau segala sesuatu
vang meninggalkan dampak atau bekas yang tidak menyenangkan di dalam hati
seorang mukmin, gundah serta was-was. Pelakunya tidak suka jika perbuatannya
dilihat oleh orang lain. Sebenamnya pada asalnya jiwa setiap orang mempunyai
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fitrah yang mampu membedakan hal yang baik dan vang buruk. Namun tatkala
syahwat telah berkuasa, yang bersangkutan tidak lagi mampu untuk membendung
keinginan buruknya hingga dia pun terjerumus dengan melakukan perbuatan yang
mendatangkan bahaya bagi dirinya.

Salah sacu cara yang bisa digunakan oleh kaum mukmin untuk mencentukan
apakah sesuatu termasuk dosa ataukah tidak adalah adanya kecenderungan manusia
yang masih lurus tabiarnya untuk menyenangi semua hal yang baik dan membenci
apa saja yang bertolak belakang dengannya.

Berdasarkan kaidah ini, tentang riva’ misalnya, ia telah mencelakakan banyak
orang. Apabila ada suatu perkara dimana orang-orang vang shalih ddak suka
menyaksikannya, maka dapat dipastikan bahwa sesuatu itu merupakan kejelekan
sekaligus termasuk perbuatan dosa.
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Hadits ke-4:
Dari Tbnu Mas'ud w5, dia berkata, “Rasulullah @ bersabda:
dl i s WL LBIEE B2 AN 5,3 ol (FE Y SN LEST1
(ghodd Rl el S255) 854 845

I

O

Apabila kalian bertiga maka janganlah yang dua orang berbisik tanpa menyertakan
yang ketiga, atan (berbisiklah) sampai kalian bergabung dengan orang lain, kavena

yang demikian itu bisa membuatnya sakit hati.”” (Muttafaq ‘Alaih dan redaksi ini
menurut riwayat Muslim.)

Kosakata:

Fa la: huruf tambahan fa di sini redaksi hadits ini berfungsi sebagai penghubung
dengan dengan kalimar jawabnya yang diawali dengan hurufidza. Sedang huruf la di
sini termasuk ki ndhivah yang menuntut ditinggalkannya perbuatan yang dimaksud.
Adanya ld ndhivah inilah yang menjadikan fi'l setelahnya dibaca jazm.

Yatandja: tanpa menggunakan alif magshdurah, dibaca dengan jazm seperti yvang
terdapat pada beberapa manuskrip salinan Shahdh Al-Bukhari, Namun menurut
kebanyakan salinan, kata ini tertulis dengan alif magshiirah, contohnya seperti yang
tercantum dalam teks hadirs. Demikianlah keterangan dalam Fath Al-Bari.

Takhelithit: al-khalth, yaitu masdar dari khalatha—yakhlichy yang mengikuti pola
dharaba—yadhribu. Maksud dari al-ikhtilath dalam konteks hadits ini berkumpul
dengan orang banyak.

Min: dibaca dengan mengkasrahkan huruf mim dan men-sukun-kan nun. Kara
depan ini mempunyai banyak makna, salah satunya dan sekaligus yang dimaksud
dalam hadits adalah min yang berarti ta'lil (menunjukkan arti sebab).
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Hattd: kata sambung ini mempunyai banyak makna, dalam konteks hadirs ini
berarti ghdyah (sampai akhir}. Sehingga maknanya sama ia.

Kandungan Hadits:

Pertama, agama Islam selalu memerintahkan menjaga-perasaan, berbaik-baik
dalam bermajelis, melarang melakukan hal-hal yang dapat membuat saudaranya
sedih dan memancing prasangka buruknya. Karena itu, bila berkumpul tiga orang
maka tidak dibenarkan dua orang di antara merekasaling berbisik tanpa menyertakan
vang ketiga. Hal ini akan membuat perasaannya terluka dan kecewa, sehingga dia
pun akan merasa bahwa dirinya tidak berhak atau tidak pantas curut serta dalam
pembicaraan keduanya. Selain itu juga akan menyebabkannya merasa tersisih dan
terasing.

Kedua, dipahami dari hadits ini, jika dalam suatu majelis ada lebih dari tiga
orang, maka tidaklah mengapa jika dua orang di antaranya saling berbisik tanpa
menyertakan yang lain. Termasuk adab dalam bermajelis, hendaknya orang-orang
yang berada di dalamnya berlaku supel lagi ramah dan tidak kaku. Majelis diwarnai
dengan pembicaraan-pembicaraan yang bermanfaat, bisa juga dibumbui dengan
sindiran halus, boleh diselingi dengan canda tanpa mengundang dosa, khususnya
apabila dalam majelis terdapat orang-orang yang mudah tersinggung.

Ketiga, termasuk kategori berbisik-bisik yang dimakruhkan adalah bercakap-
cakapnya dua orang dengan bahasa yang tidak dipahamioleh orang ketiga. Perbuatan
ini hukumnya seperti merahasiakan dan berbisik-bisik yang dibenci

Keempat, secara eksplisit, hadits ini mengisyaratkan haramnya perbuatan
berbisik-bisik yang disebutkan, karena adanya pelarangan menuntuc adanya
pengharaman. Kalaupun pelarangan di sini tidak sampai pada derajat pengharaman,
maka setidak-tidaknya statusnya makruh tahrim (makruh yang lebih mendekari
kepada haram).

cofies
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Hadits ke-5:

Dari Ibnu Umar 2 , dia berkata, “Rasulullah % bersabda:

AL L el e & et 5 B0 LY

Janganlah seseorang mengusir orang lain dan tempat duduknya, kemudian dia
menduduki tempat tersebut. Tetapi vang benar, (ovang vyang duduk dubian)
memberikan kelonggaran dan keluasan. (Muttafaq ‘Alaih).

Kosakata:

Tafassahii: dikatakan fasaha lahu fil majlis yang artinya memberi tempat untuk-
nya dalam majelis. fasaha—yafsahu wa fashan mengikuti pola (wazan) nafa a—yanfa'u.
Maksudnya memperluas dan melonggarkan tempat yang cukup untuk duduk.

Tawassa‘: berasal dari kata wasi‘a—yasa‘u—wus‘an yang berwazan ‘alima—yalamu
‘ilman. Dikatakan: tawassa‘al gaumu fil majlis (orang-orang melapangkan tempat

duduk di dalam majelis).

Kandungan Hadits:
Hadits ini mengajarkan tentang dua buah adab bermajelis, yaitu:

Pertama, tidak dihalalkan bagi seseorang untuk menyuruh saudaranya yang
hadir lebih dahulu agar menyingkir dari tempat duduknya kemudian dia duduk
tempat tersebut. Karena siapa saja yang mendapatkan sesuatu yang mubah duluan
maka dialah yang paling berhak terhadapnya. Dalam satu hadits dinyatakan:

ﬁ” ) “”;H.A‘_l [ “

-

Barangsiapa tevlebih dahulu mendapatkan sesuatu yang mubah, maka dialah yang
lebik berhak akan hal itu.

Hak ini tetap berlaku baik yang bersangkutan hanya menempati sebentar atau
tidak, vang pasti siapa pun yang mendaparkan tempat duduk lebih dahulu maka
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dialah yanglebih berhak, termasuk jika dia harus pergi darinya karena satu keperluan
lalu kembali {agi. Ketentuan ini berlaku di semua majelis, baik di mushalla, masjid,
pesta, atau yang lainnya.

Kedua, diperintahkan dengan terang-terangan bagi orang-orang vang hadir
dalam sebuah majelis untuk memberi kelonggaran tempat bagi saudaranya yang
datang belakangan. Allah Ta'ala berfirman:

a

Dl ks i3 ol 3 1288 240 1 1) Tl G
Wahai orang-ovang yang beriman, apabila dikatakan kepada kalian berlapang-
lapanglah di dalam majelis, maka hendaklah kalian berlapang-lapang, niscaya Allah
akan melapangkan kalian. (Al-Mujadilah [538]: 11) '

Al-Qurthubi berkata dalam menafsirkan ayat ini, “Allah Ti'ala memerintahkan
kepada kaum muslimin agar saling berkasih sayang dan menjalin persahabatan, yang
di antaranya diwujudkan dengan memberikan kelonggaran tempat bagi yang hadir
belakangan di dalam majelis Rasulullah % agar dapat bergabung, yaitu ikut duduk
untuk mendengarkan nasihat-nasihat beliau sekaligus berkesempatan memandang
wajah beliau yang mulia.”

Ketiga, masih menurut Al-Qurthubi, “Yang benar, ayat ini berlaku umum bagi
setiap majelis yang membicarakan perkara kebaikan, baik majelis untuk menyusun
strategi perang, majelis dzikir, ataupun majelis saar melaksanakan shalat Jum‘at.
Namun tetap dengan prinsip setiap orang lebih berhak rerhadap tempat yang dia
dapatkan terlebih dahulu. Rasulullah 3 bersabda:

o B s e D i
Barangsiapa yang terlebth dahulu mendapatkan suatu, maka dialah vang berhak
terhadapnya. (HR Abu Dawud no. 3071)

Keempat, kemudian Al-Qurthubi berkata, “Para ulama dari kalangan kami
berpendapat bahwa hadits ini menunjukkan akan wajibnya mengkhususkan tempat
yang telah rerlebih dahulu diduduki oleh seseorang sampai dia berlalu dari tempat
tersebut secara permanen. Bila yang lebih punya hak atas rempat tersebut berdiri,
maka setelah kembali dia retap punya hak atas tempat tersebut.”

o T
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Hadits ke-6:
Dari [bnu Abbas 2, “Rasulullah £ bersabda:

w\w Jacw \JSH.;;

Apabila salah seovang di antara kalian makan, maka janganlah dia mencuci
tangannya sebelum menjilatinya ataw meminta orang lain menjilatinya. (Mutrafag

‘Alaih)’

Kosakata:

Yal‘agaha au yul'igaha™: kata pertama yal'aga termasuk kategori fi'il tsulatsi
(kata kerja 3 huruf) yang asalnya la-'i-qa, kemudian dijadikan fi'il mudhari’ dengan
menambahkan huruf va’ yang difatah. Yul'iga termasuk kategori fi'il rubda’i (kaca kerja
4 huruf) dimana asalnya al-‘a-qa, kemudian diturunkan dalam bentuk fi'il mudhari‘
meniadi yul'iqu. Yang pertama artinya menjilati tangannya sendiri, sementara yang
kedua berarti menjilatkan rangannya kepada istri, anak atau pelayannya. Makna
asal dari al-la'q adalah menjilati sisa makanan yang menempel di rangan.

Kandungan Hadits:

Pertama, nikmat Allah Ta'ala yang terdapat di dalam setiap bagian dari makanan
maupun minuman mempunyai kehormatan tersendiri. Karena itulah apabila ada
orang vang telah selesai makan-—jika dia belum menjilati sisa-sisa makanan yang
menempel disela-s

Tidak patut dia membasuh tangannya padahal masih ada sisa-sisa makanan di situ,
vang akibatnya sisa-sisa itu akan mengalir percuma bersama air kotor maupun
air seni. Yang demikian iru termasuk kufur nikmat dan penghinaan. Sikap yang
benar, hendaklah dia menjilati jari jemarinya hingga tidak berbekas sedikitpun atau

3. Al-Bukhari {no. 5456) dan Muslim {ng. 2031).

35

Adab Kesopanan




meminta kepada orang-orang yang dekat dengannya, seperti anak, istri, pembantu,
atau yang lainnya untuk menjilatnya.

Kedua, jika tidak mungkin dilakukan seperti halnya pada zaman sekarang ini,
dimana banyak sekali sunnah-sunnah Rasulullah # vang telah diabaikan, maka
setidaknya yang harus dilakukan oleh seorang muslim adaldh mengelap sisa-sisa
makanan dari tangannya dengan sapu tangan, kemudian barulah mencucinya
dengan air yang bersih. Namun mengikuti sunnah tetap yang lebih utama.

Ketiga, sebagian ulama memahami bahwa adanya perintah menjilati sisa
makanan yang menempel pada jemari setelah selesai makan dikarenakan minimnya
air. Sehinga dijadikanlah jilatan sebagai ganti membasuh dengan air. Yang benar,
walldhu a'lam, maksud hadits di atas menurut kami tetap sebagaimana yang telah
kami sampaikan sebelum ini.

Keempat, dalam Shahih Al-Bukhdwi (no. 211) dan Shahih Muslim (no. 358)

dicantumkan:

ol &1 06y alas B o s e ’*\J..DGJ\Q\
Bahwa Nabi 3% pernah minum susu kemudian beliau berkumur, beliau bersabda,
“Sesungguulnya susu mengandung lemak.”

Dalam Al-Adab Asy-Svar‘iyyah dikatakan, “Karena itu hendaknya berkumur

dengan air setelah mengonsumsi makanan berlemak, berdasarkan alasan yang
dikemukakan oleh Nabi 4.

‘Q‘E@iﬂ &
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Pihak yvang Harus Mengucapkan Salam

Hadits ke-7:
1255. Dari Abu Hurairah %, “Rasulullah #z bersabda:
S0 J Jaliy s e S0 oS0 e a2 12
Hendaklah vang muda mengucapkan salam kepada yang tua, yang bevjalan kepada

vang duduk, dan rombongan vang berjumlah sedikit kepada yang banyak. (Muttafag
Alaih) Menurut risvayat Muslim:

S e Csls

Dan yang berkendaraan kepada yang berjalan.*

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini mengajarkan rentang urutan siapa saja yang harus memulai

salam. Disebutkan empat golongan, yaitu:

*

Kewajiban memberikan penghormatan diawali dari yang muda kepada yang
lebih tua. Untuk itu orang yang lebih muda harus menghormati yang lebih tua,
dan yang muda harus memulai memberi salam kepada yang lebih tua.

QOrang berjalan yang lewat di hadapan orang-orang yang sedang duduk sudah
sepantasnya jika lebih dulu memberi salam, karena kedudukannya diibaratkan
seperti orang yang baru datang.

Kelompok yang jumlahnya banyak lebih berhak mendapatkan penghormatan
tetlebih dahulu dari kelompok yang lebih sedikit. Sehingga yang lebih urama
memulai salam adalah kelompok yang jumlahnya lebih sedikit, karena kelompok
yang lebih kecil meniatkan doa keselamatan bagi seluruhnya saat mereka
memberi salam dimana kelompoknya tercakup di dalamnya.

Orang yang berkendaraan mempunyai kelebihan daripada seorang yang berjalan
kaki. Maka sebagai perwujudan syukurnya kepada Allah %2 atas limpahan

Al-Bukhari {no. 6231) dan Muslim (no. 2160).
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karunia tersebut sekaligus sebagai upaya untuk menghilangkan segala sifat tinggi
serta menumbuhkan perasaan tawadhuk yang bersangkutan, maka baginya
dianjurkan memulai dalam memberi salam kepada orang yang berjalan kaki.

Kedua, disebutkan dalam Syarh Al-lgnd’: “Disunnahkan bagi vang muda
untuk memberi salam kepada yang lebih tua. Demikian pula bagi rombongan yang
berjumlah sedikit kepada yang lebih banyak, yang berjalan kepada yang duduk, dan
yang berkendaraan kepada yang berjalan kaki. Namun jika kejadiannya berlangsung
kebalikan dari apa vang telah diperintahkan seperti dalam hadits Rasulullah #%
—yaitu justru orang yang sedang duduk memberi salam kepada yang berjalan, atau
orang yang lebih tua memberi salam kepada yang lebih muda, atau rombongan yang
jumlahnya lebih banyak memberi salam kepada yang jumlahnya lebih sedikit---
maka vang demikian pun dapat dianggap bahwa sunnah telah terlaksana, hal
ini berdasarkan keumuman hadirs yang memerintahkan seorang muslim untuk
menyebarkan salam. Akan tetapi jika keadaan pertama (yang sesuai sabda Nabi
5} terlaksana, maka itulah yang lebih afdhal karena adanya perintah khusus
sebagaimana yang discbutkan di dalam hadits di atas pada bab ini.”

Ketiga, keadaan yang disecbutkan dalam hadits di atas berlaku bagi orang-orang
vang berpapasan di tengah perjalanan. Adapun jika mereka mendatangi orang yang
sedang duduk, maka siapa pun yang datang wajib memberi salam, sama saja yang
mendatangi itu lebih muda atau lebih tua, atau yang berkendaraan, atau yang
datang berjumlah lebih sedikit ataupun lebih banyak.

QQ;E‘;%QQ
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Hadits ke: 8
Dari Ali #z, “Rasulullah 3 bersabda:

-2 ug‘., -8 - 2, ,;J”J, s % P S 5 - e
e o) &B\E 8 i ‘r,_éi;.\ f"\‘“‘;" SIRPYP QLY e 2 g%
2 3 5 . Z
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Dibolehkan salah seovang dari satu tombongan yang lewat untuk mengucapkan
salam mewakili teman-temannya dan boleh juga salah seorang dari satu rombongan

yang diberi salam menjawabnya sebagai wakil dari teman-temannya.” (HR Ahmad
dan Al-Baihagi.)’

Status Hadits:

Hadits ini berderajat hasan berikut seluruh jalur periwayatannya Diriwayatkan
oleh Abu Dawud, Ahmad, Al-Baihagi, Abu Ya'la dan Adh-Dhiya’ dalam Al-
Mukhtarah. Dinukil pula oleh An-Nisaburi dan menurutnya hadits ini hasan.
Dihasankan oleh Al-Hafizh dalam Natad'j Al-Afkér.

Kandungan Hadits:

Pertama, telah diterangkan sebelumnya bahwa hukum memberi salam bagi
sekelompok orang adalah sunnah kifayah, artinya apabila telah ada salah seorang
dari mereka vang mengucapkannya, maka dianggap sudah mencukupi. Jika semua
orang vang berada di rombongan tersebut turut mengucapkannya, tentunya lebih

baik.

Kedua, hukum menjawabnya juga fardhu kifayah, artinya jika telah ada seorang
saja yang melakukannya maka yang lain terbebas, Namun apabila semua orang yang
ada di situ ikut menjawab maka lebih baik.

5. Abu Dawud {no. 5210} dan Ahmad, jil. X, hkai, 49.
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Ketiga, hadits ini menjelaskan batas minimal yang dianggap mencukupi,
sehingga kewajiban untuk menjawab atau memberi salam relah terpenuhi.

Keempat, Dinyatakan dalam Syarh Al-Ignd‘, “Hukum memulai salam bagi
sebuah sekumpulan orang adalah sunnah kifayah, tetapt yang lebih utama jika
seluruh orang yang berada di situ rurut memberi salam. Ini berdasarkan hadits
Rasulullah g, ‘Sebarkanlah salam.” (HR Muslim, no. 45) Hukum menjawab salam
bagi rombongan juga fardhu kifayah. Apabila salah seorang darinya telah menjawah
salam, maka batallah kewajiban bagi yang lainnya.”

Kelima, para ulama berbeda pendapat mengenai makna dari kata as-saldm.
Sebagian mengatakan bahwa as-saldm di sini termasuk asma Allah, sehingga
makna ungkapan as-saldmu ‘alaika berarti semoga engkau senantiasa berada dalam
lindungan Allah. Sebagian lagi ada yang mengatakan bahwa as-salém artinya
keselamatan yang selalu bersama Anda.

oo;é(:;)‘oo
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Hadits ke-9:
Dari Ali a2, dia berkata, “Rasulullah € bersabda:

3 ba bl b & thARE Sl S SHLaB; 5,50 15553 Y

Pty

Janganlah kalian mulai mengucap salam terhadap orang-ovang Yahudi dan Nasrant.
Justru apabila kalian sampai menjumpai mereka di jalan, desak saja mereka ke
bagian jalan yang paling sempit. (HR Muslim)®

Kandungan Hadits:

Pertama, dalam Sunan Ad-Daruquthni (il 111, hal. 252} dicantumkan hadics
yang diriwayatkan dari ‘A'idz Al-Muzani, bahwa Rasulullah £ bersabda:

&j \’f} )j.a; rilﬁ\l\
Islam it luhur dan tidak ada yang menandingi keluhurannya.

Kedua, dalam hadits terkandung dalil yang menunjukkan bahwa orang-orang
Yahudi dan Nasrani yang berstatus dzimmi yang mendapat jaminan keamanan harus
membayar jizyah. Mereka diizinkan tinggal di kawasan Islam dan harus menaati
hukum-hukum khusus yang disebutkan dalam bab Ahkdm Ahl Adz-Dzimmah.

Ketiga, termasuk hukum khusus di antaranya adalah apabila secorang muslim
bertemu dengan seorang Ahli Kitab di jalan, dia harus mendesaknya ke tepian,
sikap ini sebagai bukti nyata unruk menunjukkan kekuatan yang dimiliki Islam.
Diharapkan dengan perlakuan semacam ini mendorongnya untuk memeluk Islam,
vaitu ketika dia menyadari bahwa tiada cara lagi bagi mereka demi mencapai
kemuliaan dan kejayaan kecuali dengan memeluk Islam sehingga dia mendapatkan
hak-hak seperti yang dinikmati oleh seorang muslim.

6. Muslim{no. 2167).
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Keempat, hukum-hukum semisal ini sekarang telah terlupakan karena begitu
lemahnya kaum muslimin, belum lagi ditambah dengan kecenderungan mereka
yang sangat besar kepada kaum kafir. Meskipun demikian, kira tidak boleh berputus
asa. Karena Islam pasti akan kembali kepada kejayaan dan kebesarannya. Allah
To' ala berfirman:

-

2 £
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Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut {ucapan-
ucapan) mereka, dan Allah tidak menghendaki selain menyempurnakan cahaya-
Nya, walaupun ovang-orang kafir tidak menyukainnya. (At-Taubah [9]: 32)

Kelima, isi hadits ini sekaligus melarang kaum muslimin memulai salam kepada
Yahudi dan Nasrani. Namun jika mereka sampai mengucapkan salam terlebih
dahulu, maka jawaban terhadap salamnya telah dijelaskan dalam Al-Bukhari {no.
6258) dan Muslim (no. 2163), yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Anas s, bahwa
Nabi % bersabda:

ey a8 e ol iale Lo

Apabila seorang ahli kitab memberi salam kepada kalian, maka ucapkan saja “Wa

1y

‘algikum (dan kamu juga)’.

Penggunaan huruf waw itshat dalam jawaban salam unruk mereka merupakan
mazhab jumhur. Sementara menurut sebagian ulama, huruf ini dibuang. Yang benar,
dildlah nash (petunjuk teks secara cksplisit) lebih utama untuk diikuti. Walldhu
a'lam.

ki
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Hadits ke-10:

Dhari Ali @, dari Nabi £, beliau bersabda:
iéjgj:\é}; ’V\gﬂi;;;);fd "”M.U.Lq_;-\ J.a.dar_é:”\uﬂ.b_c ;

Apabila salah seorang dari kalian bersin hendaklah mengucapkan: ‘Alhamdulillaah’,
dan saudaranya yang mendengar hendaknya mengucapkan untuknya:

-

Yarhamukallaah.” Apabila yang bersik mendengar doa: ‘Yarhamukallah', untuknya
hendaklah dia mengucapkan: Yahdikumullaah wa yushlih baalakum (mudah-
mudahan  Allah memberikan  petunjuk dan memperbaiki keadaanmu).” (HR
Bukhari.)’

Kosakata:

Yushlih: dikatakan shalahasy syai’. Bentuk fi'il mudhari’-nya ada dua: yashluhu
atau wyashlahu, yaitu mengikuti wazan nashara—yanshuru atau fataha vaftahu.
Masdarnya bisa shaldh dan bisa juga shalith, ash-shalah artinya baik atau layak yang
merupakan lawan kata dari al-fasad (rusak).

Balakum: kata al-bal bisa berarti hati, kondisi, atau urusan. Contoh ungkapan
Arab rajulun radhival bdl artinya laki-laki vang kondisinya lapang, ungkapan ini biasa
diartikan wasi‘al hdl {(berkondisi lapang atau berkecukupan). Jadi makna doa dalam
konteks hadits ini artinya semoga Allah melapangkan hatimu dan kondisimu.

Kandungan Hadits:

Pertama, al-‘athash atau bersin adalah tekanan nafas yang kuat dan keluar secara
tiba-tiba melatui batang hidung tanpa mampu dikontrol oleh seseorang. Tekanan

7. Al-Bukhan {no. 6224).
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ini bisa jadi timbul akibat adanya rangsangan pada selaput hidung. Arau bisa juga
karena adanya penyakit sebagaimana biasa terjadi pada penderita influenza. Jika
tekanan ini ditahan, maka akan berdampak buruk yang menyebabkan lemahnya
fisik yang bersangkutan. Adapun jika tekanan ini berhasil keluar dengan lancar,
maka tubuh akan menjadi lebih ringan dan segar.

Kedua, karena itulah orang yang bersin disunnahkan bercahmid, karena Allah
telah berkenan memudahkan keluarnya sumbatan dari dalam hidungnya. Tidak
cukup sampai di sini, orang lain yang mendengar tahmidnya juga disunnahkan
mendoakan orang tersebut dengan mengatakan: “Yarhamukallah (semoga Allah
merahmatimu).” Doa seperti ini sangat sesuai diucapkan bagi mereka vang
mendapatkan keschatan jasad. Setelah itu orang yang bersin masih disunnahkan lagi
mendoakan saudaranya yang telah berdoa untuknya dengan ucapan: “ Yahdikumullahu
wa yushlih balakum (semoga Allah memberimu petunjuk dan memperbaiki urusan).
Ucapan seperi ini layaknya jawaban salam dari saudaranya sesama muslim.

Ketiga, dalam Al-Adab Asy-Syar‘iyyah tercantum: “Ibnu Hubairah berkata,
Jika seseorang masih bisa bersin, maka itu menunjukkan kalau badannya sehat,
pencernaannya bagus, dan kekuatannya prima. Sehingga sudah selayaknya jika
yang bersangkatan bertahmid.”

Disebutkan dalam Shahth Al-Bukhdri (no. 6233), bahwa Rasulullah &
bersabda:

SHEN iy B EL &)
Sesungguhnya Allah Ta'ala senang dengan orang yang bersin dan benci terhadap
orang yang menguap,

Karena bersin itu randa sehatnya tubuh, sementara menguap merupakan tanda
kelebihan zat-zat tertentu dalam badan dan malas berakrivitas. Dalam Syarh Al-Adab
Al-Mufrad dijelaskan: sabda Nabi 2 :“Sesungguhnya Allah Ta'ala senang dengan orang
yang bersin dan benci terhadap orang yang menguap”, maksudnya senang dan bencinya
Allah dalam perkara ini tercuju kepada penyebab dari keduanya. Timbulnya bersin
karena adanya reaksi badan yang sehat pada rongga-rongga terbuka dimana banyak
kuman bersarang. Berbeda dengan menguap, ia timbul karena kelebihan zat tertentu
pada tubuh. Kesimpulannya, bersin dapat meningkatkan vitalitas ibadah seseorang,
sementara menguap justru menvebabkan kemalasan dan rendahnya semangat
dalam beribadah. Karenanya Islam menganjurkan kepada umatnya saat mereka
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bersin hendaknya memuji Allah dengan bertahmid sebagai ungkapan rasa syukur
terhadap nikmat-Nya itu.

Ucapan rahmid saar bersin sebagai ungkapan syukur terhadap karunia yang
berupa kesehatan badan, ringannya tubuh akibat terdorongnya penyakit, hilangnya
rasa berat yang membebani otak, dan keluarnya zat-zat merugikan dari dalam raga.
Semua yang disebutkan barusan adalah karunia Allah 3. Jika demikian halnya,
maka sudah semestinya jika disunnahkan bertahmid. Memang betul bahwa secara
eksplisit perintah dalam hadits di atas berarti wajib, tetapi kesimpulan seperti ini
tidak pernzh dinyatakan oleh seorang ulama pun.

Sabda Nabi s: " Dan saudaranya yang mendengar hendaknya mengucapkan uniuk

m

yang bersin: ‘Yarhamukallah.”.

[bnu Qayyim menukil pendapat para ulama mazhab Hanbali bahwa mendoakan
orang yang bersin hukumnya fardhu ‘ain, karena redaksi hadits di atas sangat jelas
menunjuk kewajibannya. Apalagi redaksinya menggunakan kata fa haqqun yang
artinya maka menjadi kewajiban, inilah kalimat yang tegas-tegas menunjukkan
hukum wajibnya.

Sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa hukumnya fardhu kifayah.
Pendapat inilah yang dinilai rajih (unggul) oleh Ibnu Rusyd dan Ibnu Al-‘Arabi.
Demikian juga yang sama dikatakan oleh Abu Hanifah dan jumhur ulama madzhab
Hanbali. Al-Hafizh Thru Hajar menyimpulkan, “Pendapat inilah yang kuat jika
dilihat dari dalil-dalil yang ada.”

Keempat, dalam Sunan Abi Dawud (no. 5029) dan Sunan At-Tirmidy (no.
2745) dengan sanadnya hasan disebutkan hadits berikut yang diriwayatkan dari
Abu Hurairah %, dia berkata:

b [0 51 By e 15 s e AU L5 4l 5 OF
Apabila Rasulullah 3z bersin, belian meletakkan tangan atau bajunya pada mudut
beliau.

Kelima, dalam Al-Adab Asy-Svar‘iyyah disebutkan, “Menjawab tahmidnya
orang yang bersin hukumnya fardhu kifayah. Pendapat inilah yang dominan dalam
mazhab Imam Malik dan pengikutnya. Ada juga yang mensunnahkannya, initah
pendapatnya Imam Asy-Syafi'i dan pengikutnya.”

00‘?})’00
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bil Berdiri

Hadits ke-11:
Dari Ali 2%, dia berkata, “Rasulullah #£ bersabda:

ORISR O
Jangan sampai salah seorang di antara kalian minum sambil berdir. (HR.
Muslim)?

Kandungan Hadits:

Pertama, dalam hadits ini terdapat larangan minum sambil berdiri, karena
pada prinsipnya asal dari larangan adalah pengharaman. Karena itulah para ulama
madzhab Zhahiri berpendapat haram.

Kedua, menurut jumhur ulama, pengertian larangan di sini hanya sebatas
larangan vang bersifat makruh atau khilaf al-aula (karena menyelisihi hadits yang
lebih kuat). Dalilnya adalah satu hadits yang diriwayatckan oleh Ibnu Abbas &5
dalam Shahih Muslim (no. 2027), dia berkata: :

Fan 2. - ;1,10,:9' ,j,, 87 ~ 34 [ L 1T s so0g -
Saya pernah memberi minum air zamzam kepada Rasulullah %, lalu beliau
meminumnya sambil berdiri.

Diriwayatkan juga dalam Shahih Al-Bukhari (no. 5615) dari [bnu Abbas 42,
dia berkata:

A2 adle A Lo Al Jpd G5 1 JB5 W8 O 8 AR Al 25 e O

SR 3,808 Je

8. Muslim (no. 2026).
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Bahwa Ali a8 pernah minum sambil berdiri, kemudian dia berkata, “Saya pernah
melihat Rasulullah 3% melakukan seperti yang aku lakukan ini.”™”

Ketiga, dalam Al-Adab Asy-Syar‘iyyah tercantum: “Mungkin saja Rasulullah
£ minum sambil berdiri untuk menjelaskan kebolehannya dan hal itu tidak
diharamkan, melainkan hanya sebatas makruh atau hadits Ali ini semata-mata
untuk menunjukkan perbuatan yang menyelisihi sesuatu yang lebih afdhal.”

As-Safarini dalam Syarh Manzhtimah Al-Adab menyarakan, “Dalil-dalil yang
menyangkut tentang bolehnya minum sambil berdiri berderajat shahih, schingga
pelarangan dalam masalah ini untuk menunjukkan bahwa minum sambil berdiri
menvyelisihi yang lebih utama. Dalil yang menyebutkan bahwa Rasulullah 3¢ pernah
minum sambil berdiri hanyalah untuk menjelaskan bolehnya perbuatan tersebut.”

Dalam syairnya Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan:

-

- [ sz 02807 5 9% . 8
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Tika engkau ingin minum, maka duduklah niscaya engkau beruntung
Karena inilah sunmahnya orang Hijaz yang paling suci
Meski orang-orang menyatakan benarnya beliai perah minum sambil berdiri
Tetapt itu hanya untk menjelaskan kebolehannya

Ibnu Qayyim dalam Al-Hadyu berkata, “Di antara petunjuk Nabi $# yang lebih
sering beliau lakukan yaitu minum sambil duduk. Meski begitu ada juga riwayat
shahih yang menyarakan bahwa beliau pernah minum sambil berdiri. Karena itulah
sekelompok ulama berpendapat, “Tidak ada pertentangan di antara kedua dalil
dalam masalah ini. Karena minumnya beliau sambil berdiri itu hanya dilakukan
karena ada alasan tertentu.”

Metode kompromi atas dalil yang nampaknya bertentangan yang dikatakan
oleh Ibnu Qayyim ini lebih bisa diterima untuk dijadikan acuan. Itulah sebabnya
larangan minum sambil berdiri hanya bersifar makruh, karena perkara yang makruh
baru boleh dilakukan ketika ada suatu keperluan. Apalagi lokasi dimana Rasulullah
% minum air zam-zam sambil berdiri sangar tidak memungkinkan untuk duduk.

Walldhu d'lam.

VLT
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Etika Memakai Sandal

Hadits ke-12:
Dari Ali &, “Rasulullah 4% bersabda:

G Sty (i Tl 580 eonedly Tl 2eial a8

¢ Gty Jad 1
Apabila  salah seorang di antava kalian memakai sandal hendaknya dia
mendahulukan kaki kanan dan jika melepaskannya hendaknya dia mendahubukan
kaki kiri. Jadikanlah kaki kanan yang lebih dahulu memakainya dan yang belakangan
melepasnya. (Muttafaq ‘Alaih.)*

\
il

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits dari Aisyah %3 dalam Al-Bukhari (no. 168) dan Muslim (no.
268), dia berkata:

-

gt&@jgg”’ %’"’Md,ru”\ﬁ} “"w" RS M\‘}@&J‘ld\
K

-

h\

Bahwasanya Nabi % suka memulai dari yang kanan, vaitu saat memakai sandal,
menyisiv, bersuci, dan dalam semua wrusannya.

Nabi # memulai dengan bagian tubuh yang kanan dan mendahulukannya
atas yang kiri untuk semua aktivitas yang baik, sementara untuk selainnya beliau
mengakhirkannya. Tatkala memakai sandal beliau mendahulukan kaki kanan,
saat memakai baju beliau mulai tangan kanan, ketika masuk masjid mulai dengan
kaki kanan. Namun saat masuk kamar mandi, keluar dari masjid, dan melepas
sandal beliau mendahulukan kaki kirinya. Saat melepas baju atau lainnya beliau
mendahulukan tangan kirinya.

9. Al-Bukhari (no. 5856) dan Mustim {no. 2097).
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Kedua, Nabi %z sangat mengkhususkan hanya menggunakan tangan kanannya
ketika makan, minum, berjabat tangan, dan memegang barang-barang yang baik.
Beliau juga mengkhususkan hanya menggunakan kaki kirinya saat melakukan hal-
hal yang kotor dan tidak disukai. Inilah sunnah yang beliau senangi.

Ketiga, Nabi # mencuci tangan kanannya terlebih dahulu saat bersuci,
demikian pula terhadap kaki kanannya. Begitu pula saat beliau mencukur rambutnya
kala ibadah haji, beliau mendahulukan kepala bagian kanannya kemudian bagian
vang kiri. Demikianlah sunnah beliau pada setiap perkara.

Keempat, mendahulukan dan mengkhususkan anggota tubuh bagian kanan
pada hal-hal yang baik dan mengkhususkan bagian tubuh sebelah kiri pada hal-
hal yang menjijikkan merupakan kebiasaan yang utama ditinjau dari aspek syariat,
rasio, apalagi kedokteran. Untuk itulah maka para ulama relah menetapkan sebuah
kaidah vang dipetik dari sunnah yang agung ini, yaitu: mendahulukan sebelah
kanan pada setiap pekerjaan yang bernilai mulia. Sedang untuk yang sebaliknya,
maka dianjurkan mendahulukan yang kiri,

Kelima, Ibnu Al-‘Arabi menyatakan, “Memulai dengan anggota cubuh bagian
kanan termasuk perkara yang disyariatkan untuk setiap amal shalih. Karena bagian
kanan tubuh secara alami maupun syariat memang memiliki keuramaan. Tubuh
bagian kanan terbukti memang lebih kuat daripada bagian kiri, apalagi secara syariat
oleh dalil-dalil agama dianjurkan untuk mendahulukan bagian kanan daripada
bagian kiri saat melakukan perkara-perkara yang baik.”

Al-Hulaimi menyatakan, “Memulai dari bagian kiri saat menangealkan
pakaian, karena berpakaian itu bagian dari kemuliaan, di samping fungsi asalnya
sebagai pelindung. Sehingga dalam hal ini bagian kanan itu tentu lebih mulia
daripada bagian kiri, maka dimulailah dari bagian tersebut ketika mengenakan
pakaian. Sebab diakhirkannya bagian kanan di kala menanggalkan pakaian agar
kemuliaan yang berada pada cubuh bagian kanan lebih lama melekatnya.”

‘e

Hadits ke-13:

Dari Ali i, dia berkata bahwa Rasulullah & bersabda:

- £ z o 0,0 - 0- /’ -
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Janganlah salah seorang di antara kalian bevjalan dengan satu sandal, hendaklah dia
memakai keduanya ataw melepas keduanya. (Muttafaq ‘Alaih.) ™

Kosakata:

Liyur'ilhumd: Imam An-Nawawi membacanya dengan mendhamahkan huruf
mudhara'ah-nya dan beliau memasukkan kata ini pada wazan al-if'al - al-in‘al.
Dhamir tatsniyah (huma) kembali kepada kata ar-rijlaini (dua kaki) meskipun tidak
disebutkan.

Kandungan Hadits:

Pertama, Islam adalah agama sempurna dan selalu mendorong umatnya untuk
meraih kesempurnaan. Berjalan dengan memakai satu sandal termasuk suatu
bentuk kekurangan atau aib, lagipula rampak aneh dan bertolak belakang dengan
yang berlaku umum. Karenanya agama ini melarang berjalan dengan memakai satu
sandal, yang harus dilakukan adalah memakai keduanya atau melepaskan keduanya.
Demikianlah yang dicontohkan oleh Rasulullah 2.

Kedua, asal dari larangan memang pengharaman, tetapi kebanyakan ulama
menganggap larangan pada hadits ini bermakna makruh. Pendapat ini berdasarkan
hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (no. 1777) dari Aisyah 5, dia berkata:

54 e.b-\_,.\\d.’.,]\é 9..“..3"” "”“\J..aw ”tmw”"‘”"\\.ly
G . i
Pernah pada suatu ketika tali sandal Rasulullah £ terputus, lalu beliau pun berjalan
dengan memakal satu sandal sampai beliaw memperbatkinya.

Dalam Al-Furu' dinyatakan, “Makruh hukumnya berjalan dengan satu sandal
tanpa ada alasan. Bahkan Imam Ahmad mendasarkan pendapat madzhabnya
dengan riwayat ini tanpa pengecualian meskipun hanya beberapa langkah.”

Ketiga, menurut Al-Khithabi, “Hikmah dari adanya larangan ini, pemakaian
sandal memang untuk melindungi kaki dari marabahaya yang terdapat di permukaan
tanah, semisal duri atau yang lainnya. Jika seseorang berjalan hanya memakai
satu sandal untuk melindungi satu kakinya, maka kaki yang lain pun otomatis
membutuhkan sandal juga. Memakai satu sandal justru merusak keseimbangan,

10. Al-Bukhari (5855) dan Muslim (no. 20973,
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khususnya pada saat berjalan. Tentu saja perbuatan ini menjadikan rawan
terpeleset.”

Ada pula yang menyatakan, “Perbuartan ini tersebut dilarang karena meng-
hilangkan keseimbangan tubuh. Bisa jadi juga orang yang melakukannya akan
dituduh gila atau kurang waras.” Menurut [bnu Al-‘Arabi, “Hikmah dari larangan
itu terletak pada gaya berjalan menjadi seperti setan jika hanya memakai satu
sandal.”

00;8%3‘00
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Hadits ke-14:

Dari Ibnu Umar %, dia berkata bahwa Rasulullah & bersabhda:

DA G55 e d A sy
Allah = tidak akan melihat ovang vang melabuhkan pakaionnya  karena
kesombongan. (Muttafaq ‘Alaih.)!"!

Kosakata:

Khuyald’: dibaca dengan mendhamahkan huraf khe' dan alif mamdudah,
artinya sombong dan membanggakan diri. Dalam konteks hadits ini kata
khuvald' dibaca manshub karena ia berkedudukan sebagai hal atau  keterangan
dari fd'il (subjek) vang tersemabunyi (mustarir) pada fi'il (kata kerja) jarra.

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini berisi ancaman yang sangat keras bagi orang-orang yang
nekad melabuhkan pakaiannya hingga melebihi mata kaki karena didasari oleh
sikap sombong. Ancamannya berupa Allah = akan berpaling darinya dan tidak
akan memandangnya dengan pandangan rahmat, kasih saying, dan lemah lembut,
Ancaman sepertd ini jelas menunjukkan larangan ishal (menjulurkan pakaian
dengan sikap sombong), bahkan ia termasuk dosa besar.

Kedua, para ulama bersepakat atas haramnya ishal vang dilakukan karena
kesombongan. Namun mereka berbeda pendapat jika perbuatan ini dilakukan
bukan aras dasar kesombongan.

Sebagian ulama berpendapat bahwa perbuatan ishal hukumnya murlak haram,
baik dilakukan karena kesombongan arau tidak. Menurut golongan ini, dalil-dalil
syariat sangat gamblang menunjukkan keharamannya. Tegasnya, barangsiapa yang

11, Al-Bukhari (no. 5783} dan Maslim {no. 2085).
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melabuhkan kainnya hingga menyentuh tanah, maka merekalah orang-orang
vang diancam oleh Allah Ta'wla berupa: Dia tidak akan memandang, mengajak
herbicara, dan ridak pula akan menyucikan, dan bagi mereka adzab yang pedih.
Adapun bagi orang-orang yang memanjangkan kainnya sampai di bawah mata kaki
dan tidak sampai menyentuh tanah, maka sebatas itulah mereka akan disiksa di
dalam neraka. Ancamannya lebih ringan dari yang pertama, karena perbuatannya
juga lebih ringan daripada perbuatan yang pertama.

Dalam pandangan ulama yang memutlakkan ini, tidak dibenarkan pada kondisi
apapun untuk menginterpretasikan keumuman dalil-dalil yang ada untuk diarahkan
kepada makna yang dibarasi (mugayyad). Karena syarat dibenarkannya membatasi
hukum dalam masalah jika ada persamaan sebab dan persamaan hukum.

Adapun pada kondisi ini, maka keduanya tidak dapat Jikompromikan, baik
jika dipandang dari sebab adanya ancaman ataupun jika ditinjau dari sisi hukum.
Dari sist sebab adanya ancaman, dapat dimengerti bahwa melabuhkan kain hingga
ke hawah mara kaki atau menyeretnya di permukaan tanah berbeda dari sekedar
menurunkan pakaian dari kedua mata kaki. Kemudian dari sisi tinjauan hukum,
Allah tidak akan melihat seorang yang berisbal, tidak akan mengajaknya berbicara,
dan baginya adzab yang pedih. Tentu berbeda tatkala ancamannya dengan kalimat:
“Tidaklah akan diadzab dari bagian tubuh yang tertucupi kain kecuali yang berada
di bawah marta kaki saja.”

Menurut kelompok ulama yang kedua, dalil-dalil yang ada pada masalah ini
diinterpretasikan dengan memandang dalil-dalil lain yang bersifat mugayyad. Karena
sebab dari jatuhnya ancaman hanya satu saja, yaituisbal yang disertai dengan
perasaan sombong. Sedang yang dimaksud dengan isbal di sini adalah kain yang
melebihi mara kaki, baik kelebthannya panjang atau pendek, seluruhnya diharamkan
berdasarkan dalil-dalil yang ada ranpa memisahkan yang ini boleh dan yang itu
tidak boleh.

Dalam kaidah usuliyah disebutkan ‘dalil mutlak dibawa kepada dalif mugayyad'.
Lagi pula Pembuat Svariat (Allah) Yang Mahabijaksana tidak membatasi
haramnya isbal hanya jika dilandasi dengan sifat sombong, kecuali jika memang
ada hikmah tertentu yang Allah kehendaki dengan membarasinya. Karena hikmah
yang dikehendaki tidak ada, Allah Ta'ala pun tidak akan membatasi hukumnya.

Hukum asal dari berpakaian adalah mubah, maka tidak ada satu pun yang
diharamkan kecuali apa yang telah diharamkan oleh Allah dan rasul-Nya. Dzat
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Pembuat syariat (Asy-Syari’) menghendaki bahwa haramnya isbal itu berlaku hanya
iika disertai dengan perasaan sombong. Sehingga jika ridak disertai perasaan ini,
maka hukum isbal tetap pada hukum asalnya, vaitu mubah.

Jika dicermati secara umum seluruh jenis pakaian, model, dan aksesorisnya,
maka tidak akan ditemukan satu pun yang diharamkan kecuali pengharamannya
mempunyai alasan tertentu. Jika tidak demikian, maka apa vang dimginkan
dari pengharaman padahal hukum asalnya mubah? Kesimpulan: barangsiapa
memanjangkan kainnya sampai di bawah mata kaki (isbal) tanpa bermaksud sombong
maka dia bukanlah termasuk golongan yang dikenai ancaman yang disebutkan

dalam hadits di atas pendapat ini dikvuatkan dengan hadits yang rercantum dalam
Shahih Al-Bukhdri (no. 3665), Nabi & bersabda:

:\;Tsmmj,i; = g6 \:.a.l\"’ w;:rj i 5 5a 5
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“Barangsiapa melabuhkan pakaiannya sampai menyentuh tanah, maka Allah Ta'ala
tidak akan mcemandangnya pada Hari Kiamat.” Lalhe Abu Bakar s berkata,
“Wahai Rasulullah #%, satu-satunya samingku yang aku pakai ini selalu melorot
melewati mata kaki kecuali jika aku pegangi.” Rasulullah 2% bersabda, “Engkau
tidak teymasuk vang melakukannya karena sombong.”

Hadits ini merupakan dalil shahih yang jelas dalam masalah yang menunjukkan
bahwa maksud dari diharamkannya tersebut semata-mata karena kesombongan
dan bukan disebabkan oleh banyak arau sedikitnya kain di bawah mata kaki. Kalau
pemahamannya tidak seperti ini pastilah Rasulullah & sudah memberikan batasan
kain yang boleh menjulur.

Imam An-Nawawi menyatakan dalam Syark Shahih Muslim, “Adapun sabda
Nabi #% ‘Orang yang melabuhkan kainnya’, berarti yang memanjangkan kainnya dan
berjalan dengan membiarkan ujung kain itu terseret di permukaan tanah untuk
menyombong diri, sebagaimana juga telah dijelaskan oleh hadits-hadits yang lainnya.
Batasan ‘untuk menyombongkan diri’ pada hadits ini mengkhususkan keumuman
dari pengertian mushil. Hadits ini juga menjelaskan bahwa yang mendapat ancaman
hanyalah orang-orang yang melakukannya karena sombong, yaitu dibuktikan
dengan adanya rukhshah (keringanan) yang diberikan oleh Nabi @£ kepada Abu
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Bakar Ash-Shiddiq z+ yang tanpa niatan sombong dia melakukan perbuatan ini.
Bahkan beliau sampai bersabda, ‘Engkau bukan termasuk dari inereka’, karena Abu
Bakar memanjangkan sarungnya memang bukan karena kesombongan.”

Imam Ibnu Jarir Ath-Thabari berkata, “Dikhususkannya penyebutan isbal
dengan kain sarung pada hadits ini karena pada umumnya pakaian bawah mercka
pada saat itu berupa sarung. Sehingga pakaian lainnya hukumnya sama dengan
hukum yang berlaku untuk kain sarung.”

An-Nawawi @i berkata, “Hal ini telah dijelaskan dalam dalil yang shahih,
yang disabdakan oleh Rasulullah g dengan sabdanya:

Ay el QB J s s 5T el 15 3 Sy
22

Hudam ishal itu berlaku untuk sarung, baju panjang, dan sorban. Barangsiapa
memanjangkan sedikit wujungnya dari ketiganya karena sombong, niscaya Allah
tidak akan melihat kepadanya pada Hari Kiamar. (HR. Abu Dawud no. 4094;
An-Nasa'i no. 5334; dan Ibnu Majah no. 3576 dengan sanad hasan). Walldhu

a'lam.

Pendapat yang lebih kuat dari analisis fikih adalah pendapat yang membawa
dalil-dalil yang umum kepada dalil khusus yang membatasi ancaman isbal hanya
berlaku untuk orang yang menyombongkan diri. Allah-lah satu-satunya Dzat Yang
Maha Pemberi taufik dan petunjuk menuju sebenar-benarnya jalan.

cofies
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Makan dan Minum
Dengan Tangan Karian

Hadits ke-15:

Dari Ibnu Umar 42, bahwa Rasulullah £ bersabda:

E)

S s i

e
°
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Apabila salah seorang dari kalian makan hendaklah dia makan dengan tangan
kanannya, apabila dia minum hendaklah minum dengan tangan kanannya, kavena
setan it makan dan minum dengan tangan kirvinya. (HR. Muslim.)"

it Snaas il

Kandungan Hadits:

Pertama, telah kami sebutkan pada pembahasan sebelumnya satu hadits dart
Aisyah &g :

SUE 33,5885 43555 IR 3 3000 Lol g ol 0 [0 20 56
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Bahwa Nabi s suka memulai dari sebelah kanan: memakai sandal, menyisir rambut,

bersuci, dan pada semua wrusannye. (HR. Al-Bukhari no. 168; dan Muslim no.
268)

Di antara aktivitas yang beliau senangi untuk memulainya dengan tangan

kanan adalah makan dan minum. Beliau pernah bersabda kepada Umar bin Abi
Salamah %

CNGIEN ST TIPS

Wahai bocah, ucapkanlah basmalah, makanlah dengan tangan kananmu dan

12, Muslim {no. 2020).
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mulailah darvi vang di dekatmu. (HR. Al-Bukhari no. 5367; dan Muslim no.
2022)

Beliau pernah bersabda kepada seorang lelaki di dekatnya yang makan dengan
tangan kirinya:
] i

G5 5 06 s VL G il Y 6 pkl

,,,,,

“Makanlah dengan tangan kananmu!” Tapi ovang itu justru menjawab, “Aku tidak
bias.,” Tidak ada yang menghalanginya makan dengan tangan kanan melainkan
kesombongannya. Lalu ovang itu benar-benar tidak bisa mengangkar tangannya ke
mulutnya.”

Kedua, hadits ini berisi perintah agar makan dan minum dengan menggunakan
tangan kanan, sehingga menunjukkan wajibnya kedua hal ini. Karena asal dari
setiap perintah adalah wajib. Hadits ini juga menunjukkan haramnya makan dan
minum dengan tangan kiri.

Ketiga, Nabi &% menjelaskan bahwa makan dan minum dengan tangan kiri
merupakan penlaku setan. Barangsiapa menyerupai sesuatu kaum maka dia dianggap
bagian dari mereka, sedang meniru setan termasuk perbuatan yang diharamkan dan
sama sekali tidak diperbolehkan.

Keempat, disebutkan dalam Syarh Manzhiimah Al-Adab: “Disunnahkan meng-
gunakan tangan kanan dan mendahulukannya saat melakukan perbuatan baik dan
bernilai keraatan. Tangan kanan hanya digunakan untuk perbuaran yang mulia
sedangkan tangan kiri untuk hal-hal yang kotor.”

Karena itu disunnahkan untuk mendahulukan yang kanan ketika berwudhu,
mandi, tayamum, berpakaian, memakai sandal, mengenakan sarung, memakai
sepatu, memasuki masjid dan rumah, bercelak, memotong kuku, mencukur kumis,
memotong rambut, mencukur bulu ketiak, menengok saat dalam shalat, makan,
minum, berjabat tangan, memegang Hajar Aswad dan Rukun Yamani, dan lain-
lain.

Adapun saat melakukan hal vang kotor, seperti memasuki kamar kecil,
membuang ingus, beristinjak, dan sejenisnya; maka disunnahkan agar menggunakan
tangan kiri dan mendahulukan bagian yang kiri. Dasarnya adalah hadits Aisyah

Wi -
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Rasulullah 382 memakai tangan kanannya saar bersuci dan makan, beliau
menggunakan tangan kirinya untuk kebalikannya dan hal-hal yang kotor. (HR.
Abu Dawud no. 33; dan lainnya dengan sanad shahih)

cofiRes
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Hadits ke-16;

Dari Amru bin Syu‘aib dari ayahnya dari kakeknya =, dia berkata bahwa
Rasulullah 3% bersabda:

B V5ol B SR « 0 (b5 o
Makanlah, minumlah, kenakan pakaian, dan berinfaklah tanpa berlebihan dan

tanpa perasaan tinggi hatt.” {HR. Abu Dawud, Ahmad, dan Al-Bukhari secara
mu'‘allag.)”

Derajat Hadits:

Hadits ini berderajat shahih. Disebutkan secara lengkap oleh Al-Hafizh Ihnu
Hajar dalam Al-Fath di awal Kitdb Al-Libds milik Abu Dawud Ath-Thayalisi dan Al-
Harits bin Abu Usamah dalam musnad keduanya, serta milik Ibnu Abid Dunya pada
Bab As-Syukr. Hadits ini hasan atau shahih menurut kriteria Ibnu Hajar, karenanya
dia mencantumkannya pada bab tambahan. Dishahihkan oleh Al-Hakim, sedang

Al-Mundziri berkata, “Para perawinya dan dijadikan hujah dalam meriwayatkan
hadits shahih.”

Kosakata:

As-Sarafa: Ibnu Nuhhas berkata, “Sebaik-baik penafsiran untuk kata ini adalah
membelanjakan harta bukan untuk ketaatan kepada Allah.” Al-Aini berkara,
“As-Sarafu artinya berlebihan terhadap sesuatu untuk hal-hal yang memang
membutuhkan tambahan. Sedang at-tabdzir artinya berlebihan terhadap sesuatu
untuk hal-hal yang tidak membutuhkan tambahan.”

Al-Makhyalah: berbangga diri, rakabur, dan sombong.

13 Ath-Thayalisi (no. 2261), Ahmad (no. 6695) dan Al-Bukhari (dalam Fath A-Bard, jil. X, hal. 252.
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Kandungan Hadits:

Pertama, Allah Ta'ala mempersilahkan bagi para hamba-Nya untuk menikmati
segala macam rezeki vang baik: makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal,
kendaraan, dan segala keperluan duniawi lainnya. Satu pun dari rezeki tadi tidak
ada yang diharamkan kecuali yang membahayakan terhadap 5 hal: agama, badan,
akal, harga diri, dan harta.

Kedua, hadits ini berisi keterangan kepada umat Islam tentang kemubahan
semua jenis rezeki. Allah Ta'ala berfirman:

B Gd 2N 3 G LA gl il 5

Dia-lah vang telah menciptaken seluruh isi bumi uniuk kalian. {Al Bagarah [2]:
29)

Ketiga, rezeki yang diharamkan hanyalah yang digunakan untuk berlaku boros,
sombong, dan zhalim. Pada tiga keadaan inilah pemanfaaran rezeki yang semula
dihalalkan berubah menjadi diharamkan, karena adanya menyimpang dalam
pemanfaatannya keluar dari batas kewajaran. Allah Ta'ala berfirman:

AT AN
Makan dan minumlah tetapi janganlah kalian berlebih-lebihan. (Al-Alraf {7]: 31)
Keempat, Syaikh Abdul Lathif Al-Baghdadi berkara, “Hadits ini mencakup

segala jenis keutamaan dari pengaturan manusia terhadap dirinya. Di dalamnya juga
ada kiar dalam mengatur maslahat tubuh dan jiwa untuk kehidupan dunia maupun
di akhirat. Bagaimana pun juga tindakan berlebih-lebihan akan membahayakan
jasad dan kehidupan manusia, bahkan dapat menyebabkan kehancuran yang
berdampak pada rusaknya jiwa pelakunya.”

Perilaku kesombongan membahayakan diri pelakunya karena ia mendorongnya
bersikap ujub. Padahal sikap ini akan membahayakan vang bersangkutan di
akhirat, karena ujublah penyebab dosa terus dilakukan. Terus berbuat dosa jelas
berdampak sangat buruk bagi seseorang di dunia, karena kebiasaan semacam ini
akan menimbulkan kemarahan dan benci di hati manusia.

~o e
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Manfaat Silaturrahmi

Hadits ke-17:
Dari Abu Hurairah %, dia berkata bahwa Rasulullah & bersabda:

b
c\_?-)

a
- -
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Barangsiapa ingin dilapangkan rezekinya dan tetap dikenang baik setelah wafatnya,
hendaklah dia menyambung kekerabatan. (HR. Al-Bukhari.)"

Kosakata:

Man ahabba: kata man adalah isim syarath yang menjazamkan fi'il-nya, sedang
ahabba adalah fi'il syarath-nya. Adapun jawabnya adalah fal vashil rahimahu.

Anvyubsaha lahu i rizgihi: kata yubsatha dibaca kata kerja pasif {mabni majhul),
sehingga diartikan diluaskan rezekinya. Menurut An-Nawawi, “Dilapangkan rezeki
maksudnya diperbanyak rezekinya.” Rizquhu artinya karunia atau pemberian, dalam
hadits ini berbentuk masdar tetapi kedudukannya sebagai obyek (isim maf ul).

An-yunsa’a: juga dibaca mabni majhul (kata kerja pasif) dimana huruf yo
didhamahkan, huruf nun disukun, dan huruf sin difathahkan, lalu disusul dengan
hamzah. Kata ini turunan dari al-insa’ yang berarti pengakhiran atau penundaan.
Sedang huruf tambahan an bersifat mashdar miaswwal (mengubah kedudukan fi'il
menjadi mashdar) sehingga kata an yunsa'a menjadi maf'ul bih (obyek) dari fi'il
sebelumnya.

Ausarihi: dibaca dengan memfatahkan huruf alif dan tsa yang mengikuti wazan
qatala—yaqtulu, artinya ajalnya atau sisa umurnya. Al-Ajal terkadang dimaknai
dengan atsar karena ajal selalu mengintai umur.

Falyashil rahimahu: berarti perintah agar menyambung kekerabatan. Kata
shilah adalah masdar dari fi'il washala yang artinya menyambung, ia menjadi lawan

14, Al-Bukhari (no. 5985).
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kata (antonim) dari gatha'a (memutus). Dalam konteks kalimat ini kata falyashil
kedudukannya sebagai jawaban dari syarath man.

Kata ar-rehim adalah sebutan untuk semua perbuatan baik kepada kerabat,
entah kerabat berdasar nasab maupun sepersusuan, misalnya menghormati dan
bersikap lembut kepada mereka. Para ulama berbeda pendapat mengenai makna
rahim dalam konteks hadits ini. Ada yang mengatakan, “Ar-Rahim artinya kerabat
terbatas berdasar mahram. Ada juga yang mengatakan, “Ar-Rahim artinya ahli
waris.” Yang lain lagi mengatakan, “Pokoknya semua kerabat, baik yang dekat
ataupun jauh, yang mahram ataupun yang bukan.”

Kandungan Hadits:

Pertama, Allah Ta'ala berfirman, “Dan orang-orang vang menyambung apa-apa
yang Allah perintahkan supaya disambung, dan mereka takut kepada Rabb-nya dan takut
kepada hisab vang buruk.” (Ar-Ra'd [13]: 21)

Al-Qurthubi s berkata, “Makna eksplisit dari ayat ini berbicara tentang
silaturahmi, demikianlah vang dikatakan oleh Qatadah dan mayoritas ahli tafsir.
Meski begitu, ayat ini juga mencakup seluruh bentuk ketaatan.”

Kedua, disebutkan dalam Al-Bukhari (no. 5989) dan Muslim (no. 2555) satu
hadits vang diriwayatkan dari Aisyah rha dari Nabi 2, beliau bersabda:
A2y 5 Ho e el el )

Ar-Rahim itu menggantung pada Arsy-nya Allah. Ar-Rahim) berkata, “Siapa yang
menyambungku maka Allah pun akan menyambungnya.”

Ketiga, silaturahmi rermasuk sebab paling kuat dimana dengannya Allah
meluaskan rezeki penyambungnya, memberkahi keturunannya, dan memperpanjang
umurnya karena amal shalih yang mereka lakukan itu, dan memberinya bekal untuk
menuju kampung akhirat. Ibnu Allan dalam Syarh Riyddh Ask-Shalihin mengarakan,
“Menurut [bnu At-Tin, secara sekilas hadits ini bertolak belakang dengan firman
Allah Tdala: ‘Dan bagi setiap umat pasti ada ajalnya. Maka apabila telah datang
waktunya, mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak dapar pula
memajukannya. (Al-ATaf [7]: 34) Maka cara untuk mengompromikan dua nash
yang bertolak belakang ini adalah:

Pertama, menafsickan pengertian ‘tambahan wmur' dengan makna kinayah
yang artinya bertambahnya keberkahan umur, dengannya taufik dari Allah

63

RN

Berbuat Baik dan Silaturalumi




didapatkan sehingga mampu melakukan banyak ketaatan kepada Allah serta
mengisi waktu-waktunya dengan segala macam aktivitas yang bermanfaat dan
lebih mendekatkannya kepada-Nya. Hal ini diperkuar dengan kenyataan bahwa
umur umat Rasulullah 3 relatif lebih singkat daripada umur umat-umat terdahulu,
karenanya Allah berkenan mengaruniakan bagi umat ini sati malam yang lebih
baik dari seribu bulan, yaitu Lailatul Qadar.

Kedua: tambahan umur di sini dipahami apa adanya, tetapi hanya berlaku
bagi ajal yang sifatnya nisbi (relatif atau belum pasti) yang semuanya tercatat dalam
Lauhul Mahfuzh dan telah diserahkan kepada malaikat. Contoh mudahnya: telah
ditentukan bahwa jika si fulan taar maka umurnya akan mencapai sekian tahun,
dan sebaliknya jika dia tidak taat maka umurnya hanya akan mencapai sekian
tahun. Allah Te'ala Maha Mengetahui mana dari kedua keadaan itu vang akan
terjadi. Ajal yang pasti sebagaimana yang dikabarkan oleh ayat tadi adalah tetap
ajal yang berada di bawah pengetahuan Allah dimana tiada perubahan atasnya.
Inilah yang relah diisyaratkan dengan firman-Nva: ‘Allah menghapuskan apa vang
Dia kehendaki dan menetapkan apa yang Dia kehendaki, dan di sisi-Nya-lah terdapat
Ummu Al-Kitab (Lauh Al-Mahfuzh).” (Ar-Ra'd [13]: 39) Kesimpulannya, ajal yvang
dimaksud oleh hadits di atas pada bab ini adalah ajal yang diisyaratkan di awal
ayat ini, yaitu ajal mu‘allag (vang bersifat nisbi). Sedangkan firman-Nya: ‘Dan di
sisi-Nya terdapar Ummu Al-Kitab’, memberikan isyarat bahwa ada ajal lain yang
tidak akan pernah sekali pun mengalami perubahan. Ajal yang pertama dinamakan
ajal mu'allag, sedangkan yang kedua disebutkan ajal mahtum (permanen atau tidak

"

mengalami perubahan)

Yang lebih tepat adalah cara pertama, yaitu dengan membawa pengertiannya
kepada makna kinayah, karena atsar (jejak) itu adalah apa saja yang mengikuti
sesuatu. Karenanya, bilamana dikatakan ajal diakhirkan maka arti yang lebih tepat
adalah kenangan vang baik setelah wafatnya seseorang.

Ath-Thibbi menyatakan, “Cara yang pertama lebih tepat, dan pemahaman
seperti inilah yang diisyaratkan oleh sabda Rasulullah &.”

Keempat, kami berpandangan, yang lebih tepat dari kedua cara yang telah
disebutkan baru saja adalah bahwasanya Allah Ta'ala telah menakdirkan adanya
sebab dan akibat. Bila Allah telah menakdirkan untuk memanjangkan umur
seseorang, tentu Dia juga telah mempersiapkan segala sebab — baik yang bersifat
materi maupun non materi — yang akan menjadi sebab tercapainya takdir yang Dia

kehendaki.
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Kelima, pendapat inilah yang dipilih oleh beberapa ulama, di antaranya Syaikh
Abdurrahman As-Sa‘di. Saat menjelaskan hadits ini beliau berkata: Hadits berisi
anjuran untuk bersilaturahmi beserta penjelasan. Silaturahmi merupakan perbuatan
baik yang mendatangkan ridha Allah. Ia juga yang mempercepat datangnya balasan,
yaitu dengan tercapainya sebaik-baik perkara yang diinginkan oleh seorang hamba.
Rezeki diluaskan dan umur dipanjangkan karenanya. Perkara-perkara ini terjadi
di alam kenyataan. Dia-lah Allah vang menciptakan sebab-akibat, dan untuk
mencapai akibat tadi maka Allah < telah menjadikan sarananya. Singkatnya, apa
saja yang terjadi berjalan menurut prinsip dan pokok ini.

Dia-lah vang dengan segala kebijaksanaan-Nya menentukan suatu balasan
bagi sesecrang sesuai dengan kadar amalnya. Sebagaimana Allah Ta'ala telah
menghubungkan rahim (ciptaan-Nya) dengan memudahkan bagi para hamba-
Nya segala macam ketaatan dan perbuatan baik serta memasukkan kegembiraan
ke dalam hati-hati mereka, Dia juga berkenan memberi balasan yang berupa
bertambahnya umur dan rezeki hamba tersebut, membuka bagi mereka pintu rezeki
dan pintu berkah yang tak dapat diraih kecuali dengan melaksanakan sebab yang
mulia itu. Silaturahim mirip dengan udara segar, nutrisi, dan suplemen penambah
vitalitas yang menjadi sebab sehatnya seseorang. Ia telah dijadikan sebagai sebab
rabbani bagi dipanjangkannya usia sescorang.

Dengan demikian ada dua jenis sebab sehingga kesenangan-kesenangan
duniawi tercapai: sebab yang bersifat konkret dan yang bersifat rabbani. Semuanya
telah ditentukan boleh Dzar yang Mahakuasa, Dzat yang seluruh sebab-sebab tadi
takluk di awah kehendak-Nya.

Keenam, hadits berisi petunjuk bahwa seorang hamba vang beramal hanya
untuk mendapatkan pahala di negeri akhirat ternyaca tidak bisa berkelit untuk
mendapatkan balasan di dunia. Karena Allah Ta'ala, dengan hikmah-Nvya yang
agung, telah menyediakan balasan baginya selama ia beriman. Sehingga mukmin
sejati pasti akan melaksanakan seluruh aktivitasnya itu dengan ikhlas semara-mata
karena Allah, dia menjadikan janji-janji Allah sebagai pendorong untuk meraih
cita-cita yang mulia itu tanpa pernah risau apa yang didapatkan di dunia.

o“é\iﬂ’.o
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Larangan Memutus Silaturrahmi

Hadits ke-18:

Dari Jubair bin Muth‘im %, dia berkata bahwa Rasulullah # bersabda:

tbm,_-L\J_..,u j

Tidak akan masuk surga pemutus silanurahmi. (Mutrafaq ‘Alaih.)®

Kandungan Hadits:
Pertama, Allah Ta'ala berfirman:

“Dan orang-orang yang memutuskan apa yang dipevintahkan Allah kepada mereka
untuk disambung, sevta mereka berbuat kerusakan di muka bumi, maka meveka itulah
orang-orang yang mevugl.” (Al-Bagarah {2]: 27)

“Maka apakah kivanva jika kalian bevkuasa, maka kabian akan membuat kevusakan
di muka bumi dan memuiuskan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah ovang-orang
vang dilaknati Allah dan ditulikan telinga mereka dan dibutakan penglihatan mereka.”

(Muhammad [47]: 22-23)
Disebutkan dalam Al-Bukhari {no. 5987) dan Muslim (no. 2554) hadits dari
Abu Hurairah @, bahwa Nabi £ bersabda:

e le
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Ar-Rahim pernah berdirt dan berkata, “Inilah tempat berdivinya ovang yang memohon
perlindungan-Mu dari pemutus silaturahmi!” Allah Ta'ala menjawab, “Ya (Aku
terima), tidakkah engkaie vidha jika Aku menyambung ovang yang menyambungmu

—py

dan Aku memutuskan orang vang memutuskanmu?” Ar-Rahim berkata, “Yu, sava
ridha.” Allah Ta'ala berfirman, “Kalau begitu, it adalah hakm.”

15, Al-Bukhari {(no. 5984} dan Muslim (no. 2556).

66
SYARAH KITAB AL-JAMI'




Kedua, tentang siapa saja kerabat yang termasuk dalam kategori ar-rahim, yang
harus disambung dan tak boleh diputuskan, terbagi dalam tiga pendapat.

Pendapat pertama: maksud ar-rahim adalah semua kerabat yang haram
dinikahi. Jelasnya, jika salah satunya laki-laki dan yang seorang lagi wanita
sehingga diharamkan bagi keduanya untuk menikah. Berdasarkan pengertian ini,
maka anak-anak paman maupun bibi tidak termasuk kerabat yang wajib untuk
disambung kekerabatannya. Mereka yang mempunyai pendapat ini berdalil dengan
haramnya memadu antara seorang wanita dengan bibinya dari pihak ayah. Pasalnya
menikahi bibi tidak diharamkan kecuali karena adanya kekhawatiran kekerabatan
akan terputus. Karena itu selama seorang lelaki tidak diharamkan untuk menikahi
wanita tertentu karena adanya kekhawatiran seperti tadi, sama artinya tidak ada
kekhawatiran bakal terjadi pemutusan silaturahmi.

Pendapat kedua: kerabar yang ada saling mewarisi. Dalil yang mereka
kemukakan adalah sabda Rasulullah :

AEN BEA ;_%

Kemudian (kevabat) vyang lebih dekat denganmu dan vang lebih dekat lagi
denganmu,

Anjuran dalam hadits ini mencakup para kerabat yang terdekat dan yang lebih
dekat lagi bagi seseorang adalah ahli warisnya.

Pendapat ketiga: kaum kerabat secara keseluruhan tanpa adanya sangkut
paut dengan pernikahan ataupun waris. Pendapat inilah yang lebih tepat. Tentu
saja berlaku baik terhadap mereka icu berbeda-beda kadarnya sesuai dengan jauh-
dekatnya hubungan dan dengan memandang kemampuan serta kebutuhan masing-

masing.

Ketiga, menyambung silaturahmi yang sebenarnya bukan hanya scbatas saling
mengunjungi, saling memberi, dan berbalas budi. Karena yang seperti ini baru
dinamakan mukafi’ (saling membalas kebaikan). Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no.
5991), Rasulullah #& bersabda:

iy Aoy s 151 bt Lol ey ¢ 8L Joh 230
Orang yang menyambung silaturahim itw bukanlah yang membalas budi. Tetapi

orang yang menyambung tali silaturahim adalah fika tali silaturahmi tevputus dia
menyambungnya.
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Dengan demikian menuruc haditsini, penyambung silaturahmiyang sebenarnya
adalah orang vang menghubungi kerabat yang memutuskan tali persaudaraan. Inilah
yang dinamakan dengan penyambung tali kekerabatan yang sempurna sekaligus
vang paling terpuji.

Keempat, ringkatan menyambung kekerabatan ada tiga tahap-tahap berikut:
orang yang menyambung tali kekerabatan, orang yang baru membalas serelah
kekerabatannya disambung, dan crang vang memutuskan.

Kelima, dalam Shahih Muslim {no. 2558) diriwayatkan satu hadits dari Abu
Hurairah s : seorang laki-laki pernah mengadu, “Wahai Rasulullah, aku memiliki
beberapa kerabat yang selalu aku jaga hubunganku dengan mereka, tetapi mereka
malah memutuskannya, aku selalu berbuat baik terhadap mercka namun mereka
justru sering menyakitiku, aku sangat peduli kepada mereka tetapi mercka cuek
terhadapku.” Maka Nabi #% bersabda:

N P I N L (RN T C R I NP7 S HPR L UPT PR
G 28 Jegl abl e A6 i Y3 W1 (e SRS G s WS 28 A
Jika keadaanmu seperti yang kamu katakan, maka engkau ini ibarar menempelkan

pasir panas yang dapat nematangkan roti kepada mereka, pertolongan Alluh akan
tetap bersamamu selama engkau tetap bersikap seperti itu.

Keenam, An-Nawawi mengomentari hadits ini, “Engkau benar-benar telzh
membuat mereka tidak renang dan hina dengan kebaikanmu yang begitu banyak
dan buruknya perlakuan mereka kepadamu. Kehinaan dan kerendahan mereka
hagaikan orang yang ditempeli pasir panas yang dapat mematangkan roti.”
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Contoh-contoh Perbuatan Baik
dan Kebalikannya

Hadits ke-19;

Diriwayatkan dari Al-Mughirah bin Syu'bah w2, bahwa Rasulullah i
bersabda:

) 55 colay W ol 153 oY1 she Elle 2 AW )

S EELS; QBN S5 J6s Js
Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mengharamkan kalion durhaka kepada ibu-ibu
kalian, mengubur hidup-hidup anak perempuan, mengabaikan kewajiban dan

banyak menuntut haknya. Dan Dia membenci kalian berperilaku: menyukai gosip

atau isu, banyak bertanya {sedikit beramal) dan menyia-nyiakan harta. (Muttafag
‘Alaih.) ‘¢

Kosakata:

‘Ugiqul ummahde: dibaca dengan mendhamahkan huruf ‘ain, berasal dari
‘aggahu—ya‘'ugquhu—"uqugan yang berarri menyakiti atau mendurhakai. Al-Ummahat
jamak dari wmmahah, pengucapan lain untuk menyebut kata al-umm. Kata ummahah
digunakan hanya untuk menyebut sesuatu yang berakal. Berbeda dengan kata al-
umm yang maknanya lebih umum yang mencakup segala sesuatu yang menjadi
induk. Al-'Ugug yang diharamkan dalam konteks hadits adalah menyakiti ibu secara
fisik, bukan penghinaan seperti yang lumrah dipahami. Adanya larangan menyakiti
di sini karena para ibu biasanya berfisik lemah padahal kewajibannya begitu berat.

Wa'dul banat: dibaca dengan memfatahkan huruf wawy dan men-sukun-kan
huruf hamzah yang disukun. Kara ini bentuk mashdar. Contoh ungkapan bahasa
Arab: wd'adahu bintahu—yd'iduha—wda'dan yang berarti menguburnya hidup-hidup

16. Al-Bukhari {no. 5975) dan Muslim (no. 3 dan 1341).
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bayi perempuan. Kenon, ini merupakan tradisi masyarakat Jahiliyah di sebagian
kabilah Arab, alasannya malu menanggung aib atau takut miskin.

Man'an: artinya menolak melaksanakan kewajiban, baik dalam harta, ucapan,
perbuatan, maupun akhlak.

Hdati: dibaca dengan mengasrah huruf o', kara ini termasuk fi'tl amar mabni
kasrah yang artinya menuntut sesuatu yang bukan haknya. Makna lugasnya: berilah
aku apa vang menjadi bagianku.

Qila wa gala: keduanya fi'il madhi. Yang pertama mabm majhul dimana asalnya
quawila, huruf gaf didhamabkan dan huruf wawu diganti ye'. Perubahan ini dilakukan
untuk meringankan pengucapannya. Qéla berasal dari gawala dimana huruf wawu
diganti alif karena ia berharakar dan ada fathah untuk huruf sebelumnya. Kedua
fi'il ini jika disebutkan bersamaan, maka keduanya berfungsi sebagai isim, namun
membacanya tetap mabni fathah untuk menunjukkan keasliannya. Menurut
satu pendapat, keduanya harus ditanwin karena berbentuk masdar. Maksud dari
ungkapan ini adalah untuk mengutarakan perasaan tidak suka atas sikap yang
terlalu banyak menceritakan apa yang dikatakan oleh orang-orang.

Katsratus su'al: berarti meminta harta dari orang-orang yang tidak dihalalkan
untuk dimintai. Kata ini juga mencakup arti banyak bertanya tentang hal-hal yang
belum terjadi atau tidak perlu dibahas, atau bisa juga meminta harta dari orang lain
untuk memperkaya diri.

‘Tdha‘atul mal: dikatakan dha asy syai'—yudhi‘u—dhiya‘an yang berarti kehilangan,
binasa, rusak, atau tidak terpakai. Maksudnya dalam konteks hadits yaitu
membelanjakan harta bukan di jalan yang disyariatkan, atau membiarkannya ranpa
dijaga sehingga menjadi hilang, atau membiarkannya sampai rusak, arau bisa juga
membuangnya jika tinggal sedikit karena malu menggunakannya. Semua arti tadi
berkonotasi menyia-nyiakan harta, termasuk sikap yang dilarang Allah 3.

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini mengandung penjelasan tentang beberapa perkara yang
diharamkan oleh Allah Te'ala, yaitu:

a. Mendurhakai ibu. Allah Téala berfirman: “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada
kedua orang tuamu dan kepada-Ku kamu akan kembali.” (Lugmén [31]: 14) “Dan
kami telah mewasiatkan kepada manusia untuk berlaku ihsan kepada kedua orang

tuanya.” (Al-Ahgaf [46]: 15)
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Disebutkan dalam Al-Bukhari (no. 5971} dan Muslim (no. 2548) hadits dari
Abu Hurairah =, dia berkata:

AN B G A 0,256 JUR8 12 o008 ) 12 4l 525 ) e B
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Seorang laki-laki pernah menghadap Rasulullah % kemudian bertanya
kepada beliau, “Wahai Rasulullah, siapakah yang lebih pantas aku berbakri
kepadanya?” Beliaw menjawab, “Ibumu.” Dia bertanya, “Kemudian siapa lagi,
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ibumu.” Dia bertanva lagi “Setelahnya
siapa, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “lbumu.” Kemudian ia bertanya
lagi, “Selanjuinya siapa, wahai Rasulullah?” Beliau berkata, "Bapakmu.”

Diriwayatkan juga dalam Al-Bukhari (no. 5971) dan Muslim (no. 2548) hadits
dari Abu Bakar %, bahwa Nabi 3¢ bersabda:

' u’"“:“ 5 yas 5 4bly J\jw\J\ ?j\ﬁijxjsb L 20N

—ey

Maukah kalian aki beri tahu tentang dosa besar yang paling besar..? Yaitu,
menyekutukan Aflah dan durhaka  kepada kedua orang tea. Hadits-hadics
mengenai bab ini sangat banyak.

b. Membunuh anak perempuan. Allah Td'ala berfirman:

“Apabila bavi-bayi perempuan vang dikubier hidup-hidup ditanya, karena dosa apakah
dia dibunuh.” (At-Takwir [81]: 8-9). “Dan janganiah kalian membunuh anak-anak
kalian kavena takut kemiskinan. Kami-lah yang akan memberi mereka vezeki dan juga
kamu. Sesunggithnya pembunuh terhadap meveka adalah dosa yang besar. {Al-Isrd’
[17]: 31) Dikhususkannya penvebutan anak-anak perempuan karena itulah
adat Jahiliyyah yang berlangsung pada masa tersebut.

¢. Menolak melaksanakan kewajiban-kewajiban agama yang dibebankan seperti:
tidak membayar zakat, enggan memberi nafkah wajib, memperbanyak harta
dengan cara yang tidak halal, atau menghalalkan cara yang diharamkan. Al-
Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Kesimpulan bab ini adalah tidak mau melaksanakan
apa saja yang diperintabhkan kepadanya agar ditunaikan dan menuntut apa-apa
vang sehenarnya dia tidak berhak mendapatkannya.”
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d. Suka menyebarkan kabar-kabar yang belum tentu kebenarannya. Orang seperti
ini pada umumnya sering keliru dan banyak mengada-adakan berita yang tidak
benar. Perbuatan ini sangat bertolak belakang dengan akhlak Islami schagaimana
yang dilukiskan oleh Nabi #&:

ans Y 5 a8 00 e AL e > e

Termasuk baiknya keislaman seseorang adalah meninggalkan hal vang tidak
bermanfaar baginya. (HR. At-Tirmidzi, no. 2317)

e. Banyak bertanya. Allah Ta'ala berfirman, “Hai crang-orang yang beriman,
janganlah kalion menanyakan kepada Nabi hal-hal yang jika diterangkan kepada
kalian, niscaya akan menyusahkan kalian sendiri.” (Al-Ma'idah [5]: 101)

Dalam Al-Bukhari (no. 6859) dan Muslim (no. 2358) disebutkan hadits yang
diriwayatkan dari Sa‘ad bin Abu Waqqash %, bahwa Nabi % bersabda:

e 8 st st 5o e 05 kil
Kejahatan terbesar yang dilakukan oleh seorang muslim adalah dia menanyakan

hukum tentang sesuatu perkara dimana sebelumnya tidak diharamkan, kemudian
perkara tevsebut diharamkan kavena pertanyaannya itu.

Ibnu ‘Allan dalam Syarh Riyadh Ash-Shalihin mengeluarkan pernyataannya
terkait hadits ini, “Yang lebih utama dalam hal ini, bahwasanya maksud ‘as-su'al’
di dalam hadits adalah setiap pertanyaan yang mencakup seluruh hal-hal yang
sulit lagi rumit tanpa ada keperluan yang jelas kenapa pertanyaan diajukan.
Demikian juga pertanyaan tentang kabar-kabar manusia, berita tentang kejadian-
kejadian sepanjang zaman yang tidak penting, termasuk pertanyaan detail yang
menyangkut pribadi seseorang. Semua hal ini makruh untuk ditanyakan.”

Berdasarkan riwayat yang valid, sebagian besar ulama salaf menunjukkan
perasaan ketidaksenangannya terhadap orang yang terlalu mengada-ada dalam
menanyakan suatu perkara yang sebenarnya tidak mungkin terjadi atau jarang
terjadi. Karena pertanyaan seputar masalah ini pada hakikatnya hanya muncul
dari khayalan.

f. Dia tidak menyukai kalian berlaku boros terhadap harta. Maksudnya,
membelanjakannya bukan di jalan yang diperbolehkan oleh syariat, sama saja
baik untuk urusan yang disangka bagian dari agama maupun untuk perkara
dunia. Adanya larangan dari menyia-nyiakan harta karena Allah Ta'ala telah
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menjadikannya sebagai sarana untuk menjaga kemaslahatan para hamba-Nya,
sedangkan pemborosan justru menghancurkan maslahat tersebut.

Kedua, dikecualikannya memperbanyak infak dalam masalah ini untuk semua
hal yang bernuansa kebajikan guna mendapatkan pahala di negeri akhirat, dengan
catatan selama memperbanyaknya tidak menyebabkan kewajiban vang lebih utama
terbengkalai.

Ketiga, para ulama membagi membelanjakan harta dalam tiga kategori, yaitu
(1} diharamkan, yaitu untuk hal-hal yang dicela oleh agama. {2) mustahab, misalnya
untuk semua perkara yang berbau kebaikan dan ketaatan, tolong-menolong
dalam rangka menyebarkan agama Aliah dan meninggikan kalimat-kalimat-Nya.
{3) mubah, jenis ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu: sesuai dengan kapasitas
keuangan pelakunya dan yang tidak sesuai. Kebanyakan ulama berpendapat bahwa
memperbanyak belanja di luar kemampuan termasuk dalam karegori boros. Bahkan
Ibnu Dagiq Al-‘Id berkata, “Berdasarkan zhahir ayat Al-Qur’an, membelanjakan
harta di luar kemampuan termasuk pemborosan.”
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Hadits ke-19:

Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru bin Al-‘Ash %2 dari Nabi g, beliau
bersabda:

Q;;;\ju?;;&g;m 2L ‘ngggix%@;u\ L5,

Ridha Allah tergantung pada ridha kedua ovangtua dan murka Allah juga tergantung
pada murka kedua orang ta. (HR. At-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Ibnu
Hibban dan Al-Hakim.}"

Derajat Hadits:

Hadits shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Syu‘bah dengan dua jalur
periwayatan: yang pertama marfu’ sedang yang kedua mauquf kepada Abdullzh bin
Amru bin Al-‘Ash. Ibnu Adi berkata, “Yang lebih shahih adalah berstatus mauquf,
saya tidak mengerahui seorang pun yang meriwayatkannya secara marfu’ kecuali
Khalid bin Al-Harits dari Syu‘bah. Khalid bin Al-Harits itu perawi tsiqah dan
terpercaya.”

Diriwayatkan juga secara marfu’ oleh dua orang yang dapat dijadikan hujjah,
demikianlah yang dijelaskan oleh pen-tahgiq Shahih Ibnu Hibban (jil. 11, hal. 173).
At-Tirmidzi berkata, “Dalam bab ini ada hadits lain yang diriwayatkan dari Abdullah
bin Mas'ud.” Kara Al-Hakim, “Hadits ini shahih berdasarkan syarat yang relah
ditetapkan oleh Imam Muslim.” Perkataan ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. Imam
As-Suyuthi menshahihkannya dalam Al-Jami® Ash-Shaghir.

Kosakata:

Ridha: dikatakan radhiva bisy syai’ fahuwa radhin bihi yang berarti mukhtarun
lahu (dia diberi pilihan). Ar-Ridha bisy syai’ lawannya dari kata as-sukhth (murka).

17, At-Tirmidzi {no. 1900), lbru Hibban (no. 2026) dan Al-Hakim, jil. IV hal. 151
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Ungkapan ridhallah berarti salah satu sifat Allah @2 yang pantas bersanding dengan
keagungan-Nya dan kesucian-Nya. Kita hanya dibolehkan menetapkan sifac-sifat
yang layak bagi-Nya tanpa mengiringinya dengan penggambaran bagaimananya.

As-Sukhth: berasal dari sakhitha—yaskhathu—sakhthan yang mengikuti pola
ta'iba~yat'abu. As-Sukhth dibaca dengan mendhamabkan huruf sin, ia isim dari fi'il
sakhitha. Artinya marah atau murka. Ungkapan sukhthullih merupakan satu sifat
Allah yang diberikan oleh Rasul-Nya. Karenanya kita hanya dibolehkan menetapkan
bahwa sifatr ini hakiki, sedang rentang ‘bagaimananya’ murkanya Allah itu maka
kira serahkan kepada-Nya.

Kandungan Hadits:

Pertama, hak kedua orang tua sangat besar. Sampai-sampai Allah Ta'ala
menyandingkan hak-Nya dengan hak kedua orangtua. Dia berfirman: “Kami
wasiatkan: ‘Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua ibu-bapakmie.” (Lugman [31]:
14) “Dan Rabb-mu telah memerintafikan kamu: Janganlah menyembah selain Dia dan
hendaklah kamu berbuat baik puda ibu bapakmu dengan sebaik- baiknya.”” (Al-Isrd’
[18]: 23)

Kedua, dalam hadits ini, Allah Ta'ala mengaitkan ridha-Nya dengan ridha
kedua orang tua dan murka-Nya dengan kemarahan keduanya. Sehingga siapa yang
membuat keduanya ridha berarti dia juga telah membuat Allah ridha, sebaliknya
siapa vang membuat keduanya marah berarti dia telah menjadikan Allah murka
kepadanya.

Ketiga, dalam hadits ini terkandung kewajiban agar berupaya membuat
keduanya menjadi ridha dan harammya menjadikan keduanya marah.

Keempat, hadits yang menunjukkan wajibnya berbakti kepada kedua orang rua
dan haramnya mendurhakai keduanya sangat banyak, di antaranya:

Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 2551} dari Abu Hurairah s, dari
Nabi g, beliau bersabda:

-
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Sungguh rugi, sungeuh rugi, dan sungouh rugi..., seseorang yang masih mendapati
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salah satu dari kedua orang tuanya berusia lanjut atau mendapati kedua-duanya,
tetapi dia tidak masuk surga (lantavan vdak berbakei kepadanya).

Hadits Al-Bukhari (no. 527) dan Muslim (no. 85) dari jalur Ibnu Mas'ud s,
dia berkata:

a
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Saya pernah bertanya kepada Rasulullah 2, “Amal apakah yang pahng dicintai
oleh Allah Titala?” Beliau bersabda, “Shalat pada waktunya.” Aku bertanya, "Lalu
setelahnya?” Beliau bersabda, “Berbakti kepada kedua orang tua.” Aku bertanya
lagi, “Lalu apa lagi?” Beliau bersabda, “Jihad di jalan Ailak.”

Diriwayatkan dari Abu Bakrah dalam dua kitab hadits shahih bahwa Nabi 4
bersabda:
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Maukah kalian aku beritahu tentang dosa yang terbesar..., yaitu syirik kepada Allah
dan mendurhakai kedua orang tua.

Kelima, menaati kedua orang tua hanya berlaku untuk perkara yang makruf,
schingga tidak boleh menaati keduanya dalam kemaksiatan. Allah To'ala berfirman,
“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukon. Aku dengan sesuatu yang
tidak ada pengetahuamu tentang hal i, maka janganlah kamu mengikuti keduanya.”
(Lugman [31]: 15)

Rasulullah ## bersabda:

S e godaieny
Tidak ada ketaatan bagi makhluk dalam kemaksiatan kepada Allah.”

Shiddiq Hasan berkata dalam tafsirnya, “Kesimpulan dari pembahasan
ini, ketaatan kepada kedua orang tua tidak berlaku untuk semua perintah yang
nuansanya maksiat dan tidak berlaku pula untuk perkara yang menjadikan kewajiban
ditinggalkan, yang wajib hanya untuk perkara yang sifarnya mubah.”

Dikatakan dalam Syarh Al-Igna‘, “Tidak boleh menaati keduanya dalam
meninggalkan suatu kewajiban, seperti; mempelajari sesuatu yang wajib bagi
seorang muslim, baik yang menyangkut thaharah, shalat, puasa, dan lainnya.
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Jika mempelajarinva tidak mungkin untuk dilakukan di daerah asal, maka tetap
dibolehkan untuk melakukan safar meskipun tanpa seizin dari keduanya, karena

pada hakikatnya tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam memaksiati Al-
Khalig.”

Keenam, dikhususkannya menaati kedua orang tua untuk hal-hal bersifat
mubah, maka Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata, “Adapun untuk semua hal
yang bermanfaat bagi kedua orang tua dan tidak ada membahayakan bagi sang
anak dengan menaatinya, maka terbagi atas 2 bagian: (1) vang mubah namun
mendatangkan madharat bagi orang rua jika sang anak tidak mengerjakannya,
maka untuk vang demikian ini tidak lagi diragukan lagi wajibnya sang anak untuk
mentaati perintah tersebut. (2) yang mubah dan mendatangkan manfaat bagi kedua
orang tua, namun jika tidak dilakukan tetap tidak menyebabkan keduanya terjatuh
pada kemadharatan sehingga hukum unruk masalah wajib."

Ketujuh, Ibnu Taimiyah juga berpendapatr tentang seorang lelaki yang
diperintakkan oleh ibunya untuk mencerai isrrinya: “Dia tidak boleh menceraikan
istrinya, namun harus tetap berbakti kepada orang tuanya. Dengan kata lain,
menceraikan istri bukan termasuk berbakti kepada orang tua.” Dalam Al-Adab Al-
Kubrd disebutkan: jika ada searang ayah menyuruh anaknya untuk menceraikan
istrinya, maka perintah yang seperti ini tidak wajib dilaksanakan. Demikianlah yang
diungkapkan oleh ulama-ulama kita. Konon ada seorang laki-laki hertanya pada
Imam Ahmad, “Ayahku telah menyuruhku untuk menalak istriku.” Dijawab oleh
beliau, “Kamu tidak perlu mentalak istrimu.” Laki-laki itu berranya lagi, “Bukankah
Umar dahulu juga pernah menyuruh anaknya, yaitu Abdullah agar menceraikan
istrinya?!” Beliau menjawab, “Jangan kami cerai sampai ayahmu dapat menyamai
Umar.”

oo'tg”‘g)”o
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Berbuat Baik Terhadap Tetangga

Hadits ke-20:

Dari Anas @ dari Nabi 22, bahwa beliau bersabda:
AU O£ B R B Y o sl

Demi Drat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak dianggap beriman seorang
hamba sampai dia mencintai apa yang dicintai oleh tetangganya seperti dia
mencintainya untuk dirinya sendiri. (Mutrafaq ‘Alaih)*

Kandungan Hadits:

Pertama, hak untuk tetangga terhadap tetangga lainnva amat besar, Allah
Ta‘ala berfirman: “ Tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh.” (An- Nisd' [4]: 36)
Dalam Al-Bukhari (no. 6015) dan Muslim (no. 2625) ada hadics vang diriwayatkan
dari Aisyah 3, bahwa Nabi # bersabda:

aw,¢, }w\ ! o,!, E )u..b y&j}- J\, .-

Jibril terus-menerus berwasiat padaku untuk berbuat baik kcpada tetangga sampau
aku menyangka dia akan mewarisiku.

Dalam Shahih Muslim (no. 48) dari Abu Syuraih Al-Khuzai, bahwa Nabi e
bersabda:

D\o- J\ u....z...bﬁ\ﬂ f}Jb 40.\\.3 uﬁ” iK
Barangssiapa beriman kepada Allah dan hari akhiv, maka hendaklah dia berbuat
baik kepada tetangganya. Dalil-dalil tentang bab ini lumayan banyak.

Kedua, secara gamblang ditunjukkan bahwa tiadanya keimanan bagi seseorang
vang tidak senang jika terangganya mendapat kebaikan dan terhindar dari kejahacan,
sebagaimana dia senang hal itu terjadi pada dirinya.

18.  Al-Bukhari {no. 13} dan Muslim {ne. 45).
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Ketiga, para ulama menakwilkan pengertian ‘tiadanya keimanan’ dalam konteks
hadits ini bermakna tidak sempurnanya iman. Sesuai dengan kaidah-kaidah syariat,
orang yang tidak bersikap dengan tuntunan hadits ini tidak menjadikannya keluar
dari agama.

Keempat, hadits ini tidak menjelaskan obyek kecintaan yang dimaksud, tetapi
ada hadits lain yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i (no. 5017) menyebutkan:

sy sd 2~ o,_a - E, o2 05 2.
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Sampai dia mencintai kebaikan untuk saudaranya sebagaimana yang dia cintai
untik divinya sendiri.

Menurut para ulama, maksud dari kebaikan di sini hingga dia mencintai hal-
hal yang baik berupa ketaatan, amal shalih, sampai perkara yang mubah. Diakui
memang, mengkondisikan perasaan semacam ini tentu amat berat bagi jiwa yang
kerdil, tetapi mudah bagi orang yang berhati jernih.

Kelima, menurur Syaikh Al-'Assaf dalam Mukhtashar Al-Thyd’, “Hak-hak
terhadap tetangganya, bukan hanya terbatas pada upaya menahan diri agar tidak
menyakiti mereka, namun juga mencakup sikap menahan diri dari perbuatan
yang mungkin bisa membuat mereka merasa tersakiti. Ini termasuk upaya untuk
berbuat baik kepada mereka dan memulai berbuat baik: menjenguk di kala
sakit, menghibur di saat tertimpa musibah, memberi ucapan selamat, menutupi
kesalahan, tidak menyudutkan, dan tidak berusaha mencari tahu barang bawaan.
Begitu pula hendaklah seseorang suami mampu menahan pandangannya terhadap
istri tetangganya dan senantiasa perhatian terhadap keamanan harra keluarga
tetangganya manakala ditinggal bepergian.

Keenam, Ash-Shan'ani dalam Svyarh Bultigh Al-Mardm berkata, “Istilah terangga
di sini masih sifatnya umum, baik mereka itu kalangan muslim, kafir, fasiqg, jujur,
musuh, yang dekat, ataupun yang asing. Prinsipnya, siapa saja dari para tetangga
yang terkumpul pada dirinya segala jenis sifar kebaikan, maka dia harus berada pada
tingkatan teratas dalam menyikapinya, dan demikianlah seterusnya. Seseorang
memang harus diperlakukan menurut status dirinya.

Disebutkan oleh Ath-Thabrani satu hadits yang diriwayatkan oleh Jabir s,
Rasulullah #& bersabda:

S g5 ik e s d e id i s 40
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Tetangga yang kafir hanya mempunyai hak sebagai tetangga, tetangga yang muslim
di samping mempurvyai hak sebagai tetangga dan hak sebagai seovang muslim, sedang
tetangga mushim vang maish kerabat memiliki tiga hak.

(X2 )

Hadits ke-21:

Diriwayatkan dari Ibnu Mas‘ud v, dia berkara:

Aku pernah bertanya kepada Rasulullah s, “Apakah dosa yang terbesar?”
Beliau menjawab, “Engkau menjadikan sesuatu sebagai tandingan bagi Alluh,
padahal Dia-lah yang telah menciptakanmu.” Aku bertanya lagi, “Kemudian
apa lagi, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Engkau bunuh anakmu karena
khawativ dia akan makan rezekimu.” Aku bertanya, “Kemudian apa lagi,

wahat Rasulullah?” Beliau bersabda, “Engkau berzina dengan istri tetanggamu.”
(Muttafaq ‘Alaih.}**

Kosakata:

Niddan: dibaca dengan nun dikasrah dan huruf dal dirasydid, artinya yang

serupa, mitra, atau sekutu.

Tuzani kalilah”: kata al-halilah artinya istri, sementara kata mzdni menajukkan

kerelaan dariistri (tetangganya). Ini merupakan pengkhianatan besar yang dilakukan

oleh seorang tetangga padahal itu harus dijaga.

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini memuat tiga dosa besar:

Dosa pertama: ‘Engkau menjadikan sesuatu sebagai tandingan bagi Allah’. Inilah
syirik, dosa paling besar dan kemaksiatan paling parah. Allah tidak akan
mengampuni pelakunya kecuali dengan taubat seperti taubatnya orang yang
baru masih Islam. Sedang siapa pun yang meninggal dalam kesyirikan, maka
dia akan kekal di dalam neraka. Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya Allah

19, Al-Bukhari (no. 4477) dan Mustim (no. 86},
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tidak akan mengampuni jika Dia disekutukan dengan sesuan.” (An-Nisa’ [4]: 48)
“Sesungguhnya orang-orang kafir, yakni Ahli Kitab dan orang-orang musyrik {akan
masuk) ke neraka jahanam, mereka kekal di dalammnya. Mereka i adalah seburuk-
buruk makhluk.” (Al-Bayyinah [98]: 6) Dalil dalam masalah ini sangat banyak,
baik dari ayat Al-Qur" an maupun sunnah Rasulullah 3.

. Dosa kedua: ‘Engkar bunuh anakmu karena khawatir dia akan makan rezekimu.’
Membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah menempati urutan kedua di
antara deretan dosa-dosa paling besar yang membinasakan, terlebih dosanya
akan semakin bercambah dan berlipat ganda jika korbannya itu masih ada
hubungan kerabat dengan pembunuhnya. Dosanya berrambah lagi jika tujuan
dari pembunuhan itu adalah untuk menghalangi rezeki vyang telab siapkan
bagi yang dibunuh. Perbuatran busuk seperti ini merupakan bukti nyata puncak
kebatilan dan prasangka buruk terhadap Allah Ta'ala. Bukankah Allah Ta'ala
telah berfirman, “Dan janganlah kalian membunuh anak-anak kalian karena takut
akan kemiskinan. Kami-lah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan kepada
kalian. Sesungguhnya membunuh mereka it termasuk sebugh kesalahan yang amat
besar.” (Al-Isrd’” [17]: 31)

Dosa keriga: ‘Engkau berzina dengan istri tetanggamu.” Perbuatan zina menempati
urutan ketiga di antara dosa-dosa yang paling buruk. Allah T'ala berfirman,
“Dan janganlah kalian mendekati zina, sesungguhnya zina it perbuatan yang keji
dan suatu jalan yang buruk.” (Al-Istd’ [17]: 32) Dosa ini akan bertambah besar
hukumannya jika wanita yang dizinai adalah istri tetangga, padahal Allah
dan Rasul-Nya telah berwasiat agar berbuat baik kepada retangganya. Lantas
apa hukuman yang pantas bagi orang yang justru merusak kehormatan dan
menghancurkan harga diri tetangganya.

Kedua, sebesar-besarnya dosa adalah menyekutukan Allah, setelah itu

membunuh jiwa yang diharamkan ofeh Allah tanpa alasan yang dibenarkan oleh

agama, kemudian zina.

Ketiga, sabda Rasulullah & “Padehal Dia-lah yang telah menciptakanmu”,

kalimat ini untuk menegaskan buruknya perbuatan syirik, bahkan ia adalah seburuk-

buruknya perbuatan. Bagaimana tidak demikian, sementara Allah-lah Dzat yang

relah melimpahkan karunia-Nya yang sangat besar lagi agung, dari yang tidak ada

menjadi ada.
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Orangtua

Hadits ke-22:

Dari Abdullah bin Amru bin Al-‘Ash ¥, dia berkata, “Bahwasanya Rasulullah
# bersabda:

-
-
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Termasuk dosa besar adalah seorang lelaki mencela kedua orang tuanya.’ Ditanyakan
kepada beliau, ‘Bagaimana mungkin ada orang yang mencela kedua orang tuanya
sendiri?’ Rasulullah menjawab, ‘Bisa saja. Begini kasusnya, yang bersangkutan
mencela ayah orang lain lalu gantian ayahnya balile dicela, dia mencela ibu ovang
lain lalu gantian ibunya balik dicela.”” (Muttafaqg ‘Alaih)®

Kosa-kata:

Minal kabd’ir: kata al-kabd’ir bentuk jamak dari kabirah yang artinya perbuatan
buruk atau dosa paling besar yang dilarang oleh syariat, seperti membunuh dan
berzina.

Yasubbu: dikatakan sabbahu—yasubbuhu—sabban, artinya mencela atau
mengumpat. Dalam At-Ta'rifdt disebutkan, kata asy-syatam artinya menyifati orang
lain dengan sifat yang layak baginya dan tujuannya memang untuk melecehkan.

Kandungan Hadits:

Pertama, pada hadits sebelumnya telah dijelaskan hak-hak kedua orang tua
serta wajibnya untuk selalu berbuat baik kepada keduanya. Telah diterangkan pula
di antara dosa-dosa besar adalah mendurhakai keduanya. Allah Ta'ala berfirman,
“Dan janganlah engkau berkata kepada keduanya ‘wff’ dan jangan pula menghardik
mereka. (Al-lsrd’ [17]: 23)

20, Al-Bukhari (no. 5973) dan Muslim (no. 90).
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Kedua, saat Rasulullah £ bersabda: “Di antara dosa-dosa besar vyaitu; orang
mencela kedua orang tuanvya”, para sahabat sangat heran dengan sabda beliau itu.
Mereka pun bertanya, “Mungkinkah ada orang mencela kedua orang ruanya
sendiri?” Maka oleh beltau menjelaskan bahwa seseorang dapar dikatakan sengaja
mencela kedua orang tuanya jika dia yang menjadi sebab akan hal itu, yaitu
ratkala yang bersangkuran mencela ayah seseorang, lantas ayahnya gantian yang
dicela. Meskipun tidak secara langsung dia mencela ayahnya sendiri, namun dJia
telah menjadi sebab akan hal tersebut. Disebutkan dalam sebuah kaidah syartat
al-umuru bt magashidiha (sarana itu mempunyai status hukum yang sama dengan
tujuannya).

Ketiga, setiap orang harus mampu menahan diri agar tidak mencela orang
lain, terutama tidak mencela orangtuanya. Karena vang demikian itu termasuk
perkataan yang wajib dijauhi lagi diharamkan, apalagi ia juga menjadi sebab orang
lain mencela dirinya dan mencela orangtuanya.

Keempat, status orang yang menjadi sebab terjadinya sebuah peristiwa
(provokaror), dimana yang bersangkutan statusnya sama dengan orang yang tetlibat
langsung dalam suatu perbuatan. Jika perbuatannya baik, maka balasan baginya
juga baik, demikian pula sebaliknya.

Kelima, Ibnu Baththal menyatakan, “Hadits ini merupakan dasar bagi kaidah
sadd adz-dzari‘ah (menutup peluang terjadinya kerusakan arau tindakan preventif),
dimana dari kaidah ini ditarik kesimpulan bahwa satu perkara yang melahirkan
sesuatu perbuatan yang diharamkan, maka haramlah perbuatan tersebut meskipun
si pelaku tidak bermaksud demikian. Hal ini berdasarkan firman-Nya: “Dan
janganlah kalian memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, karena
mereka nanti akan balas memaki Allah dengan melampawi batas tanpa pengetahuan.”

(Al-An‘am [6]: 108)

Syaikh Abdurrahman As-Sa‘di menafsirkan ayat ini: “Allah Ta'ala telah
melarang kaum mukmin dari perkara yang pada dasarnya dibolehkan bahkan
disyariatkan, yaitu mencela sesembahan kaum musyrikin. Namun tatkala hal itu
akan berakibat dicelanya Rabb semesta alam, maka Allah pun melarangnya. Ayat
ini merupakan dalil dari kaidah syariat innal wasd@’il laha ahkamul magashid (sarana
itu mempunyai status hukum yang sama dengan tujuan). Artinya jika sarana itu
menghantarkan pada suatu yang diharamkan, maka ia pun diharamkan meskipun
pada asalnya halal.
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Keenam, sarana yang dicantumkan pada hadits ini merupakan contoh yang
diharamkan. Jika demikian halnya, maka tujuan dari perbuatan haram juga
merupakan sesuatu yang diharamkan.

00‘(?5@’00
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_Larangan Memboikot Lebih dari

Hadits ke-23:

Diriwayatkan dari Abu Ayyub s, dia berkata, “Bahwa Rasulullah s
bersabda:

G3b b s Ak b colas (J MB350 Tredl ol 4y
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Tidak halal bagi seorang muslim mendiamkan saudaranya lebih tiga hari, keduanya
saling bertemu namun yang satu membuang muka ke sini sementara yang lain
membuang muka ke sint. Yang lebih batk dari keduanya adalah yang memulai
salam.” (Muttafaq ‘Alaih.)”!

Kosakata:

An yahjura akhahu: kata al-hajr berarti at-tark (meninggalkan) arau tidak
menanggapi perkataan saudaranya yang mukmin saat bertemu dan tidak menyapa
atau satu sama lain saling berpaling.

Kandungan Hadits:

Pertama, hak seorang muslim yang harus ditunaikan oleh muslim lainnya
mempunyai sangat besar dan lfumayan banyak. Tentangnya telah dijelaskan di
dalam Al-Qur’an maupun As-Sunnah Rasulullah 5. Al-Ghazali di dalam Al
Ihyé’ menerangkannya secara terperinci, di antaranya, Termasuk kewajiban yang
harus ditunaikan terhadap sesama muslim adalah apabila bertemu dengannya
hendaklah Anda beri salam, apabila dia mengundang hendaklah Anda penuhi,
apabila dia sakit hendaklah Anda jenguk, apabila dia meninggal hendaklah Anda
antar jenazahnya dan memperhatikan keperluan keluarganya, apabila dia meminta

21, Al-Bukhari {no. 5077} dan Muslim (no. 2560).
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nasihat hendaklah Anda nasihati, apabila dia tidak berada di dekat bendaklah Anda
jaga kehormatannya, hendaklah Anda senang dia mendapat kebaikan sebagaimana
Anda senang mendapatkannya, dan hendaknya Anda benci saat dia mendapatkan

keburukan sebagaimana ia menimpa Anda. Seluruh perilaku yang batk int telah
disebutkan oleh hadits-hadits shahih.”

Kedua, jika semua hak yang telah disebutkan di atas merupakan kewajiban yang
sangat dianjurkan untuk ditunaikan oleh agama mulia ini, maka bagaimana dengan
orang yang sampai hat mendiamkan saudaranya, memuruskan persaudaraan, dan
berpaling darinya? Tidak diragukan lagi bahwa perilaku buruk ini merupakan akhlak
yang bertolak belakang dengan adab-adab Islami.

Ketiga, seorang muslim haram mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari.

Keempat, disebutkan di dalam Syarh Al-Ignd‘, “Perbuatan mendiamkan yang
diharamkan itu dianggap berakhir dengan diucapkannya salam, karena dengan
salam terbitlah perasaan cinta. Diriwayatkan secara marfu’ hadits berikut:

Gizgl 3B 2L
Salam it mengakhiri pemboikotan. Hal ini juga ditunjukkan oleh redaksi hadirs:
“Keduanya salisig bertemu namun yang satu membuang muka ke sini sementara yang
lain membuang muka ke situ. Yang lebih baik dari keduanya adalah vang memulai
salam.” Berakhirnya pengucilan dengan ucapan salam menjadi mazhab jumhur
ulama.

Kelima, pada dasarnya jiwa manusia menyukai balas dendam. Karenanya agama
ini memberikan mereka batas waktu selama 3 hari, selama itu mereka dibolehkan
melampiaskan kejengkelannya tanpa meninggalkan adab.

Keenam, ada keutamaan mendahului salam bagi yang bermusuhan dan
melenyapkan ganjalan yang terjadi di antara keduanya. Yang demikian itu karena
yang bersangkutan telah berhasil menguasai jiwanya yang semula dipenuhi angkara,
sehingga dia rela memaafkan dan memulibkan persaudaraan yang pernah terjalin.
Allah Td'ala berfirman, "Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah kejuhatan
dengan cara yang baik, mungkin dalam wakiu yang tidak lama ovang vang antaramu dan
antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia. Sifat-sifat
yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak
dianugerahkan melainkan kepada mereka yang mempunyai keberuntungan yang besar.”

(Fushshilat [41]: 34-35)
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Ketujuh, disebutkan dalam Syarh Mandzhiimah Al-Adab, “Barangsiapa telah
mengerjakan maksiat secara terang-terangan, samasajaberupaperbuatan, perkataan,
atau kevakinan, maka pengucilan terhadapnya merupakan tindakan sunnah.
Stapa saja yang melakukannya maka dia diberi pahala atas perbuatannya, karena
pengucilan vang dia lakukan semata-mata karena Allah merupakan menifestasi
dari kemarahannya terhadap pelaku maksiat atau dilalaikannya perintah-perintah

Allah.”

Inmam Ahmad berkata, “Jika telah diketahui dengan pasti bahwa seseorang
telah berbuat dosa, maka tidaklah berdosa mengucilkannya sampai dia bertaubat.
Sungguh Nabi i telah mengucilkan Ka'ab dan dua orang temannya, bahkan beliau
juga menyuruh para sahabatnya mengucilkan ketiganya selama 50 hart.”

s &:5;00
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cabang Sedekah

Hadits ke-24:

Diriwavatkan dari jalur Jabir s, dia berkata, “Rasulullah 2 bersabda:
BisBpa ¥
Setiap kebuikan merupakan sedekah.” (HR. Bukhari)*

+ee

Hadits ke-25:

Dari Abu Dzar mw, dia berkata, *Rasulullah @ bersabda:
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Janganlah kamu vemehkan kebaikan sedikit pun, meski hanya berupa menjumpai
saudaramu dengan wajak vang berseri-seri.” (HR. Muslim}”*
Kosakata:
Bi wajhin: dibaca dengan tanwin.,

Thalg: dibaca dengan memfatahkan huruf tha’ dan men-sukun-kan huruf lam.
Arti thalig atau ramah, berseri, dan cerah. Kata thalg dalam redaksi lain diganti
dengan thalig vang mengikuti pola amir.

Kandungan Hadits:

Pertuma, pintu-pintu menuju kebaikan amatlah banyak, sudah seharusnya
setiap muslim mempunyai peran di pintu tersebut. Allah Ta'ala berfirman:

“Dan apa-apa saja yang kalian lakukan dari kebaikan, maka sesungguhnya Allah
Ta'ala mengetahui hal tevsebut.” {Al-Bagarah [2]: 215)

22, Al-Bukhari (no. 6021).
23, Muslim (ng. 2626}
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“Maka barangsiapa yang berbuat kebaikan meskipun hanya sebesar dzarrah, niscaya
mereka akan melihat hasilnya.” (Az-Zalzalah [99]: 7)

“Dan apa saja kebajikan yang mereka kevjakan, maka sekali-kali mereka tidak
dihalangi (menerima pahala)-nya, dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang
bertakwa.” (Ali ‘Imrén [3]: 115)

Kedua, Nabi # telah menyebutkan secara detail dalam sabdanya yang
diriwayackan secara shahih, beliau mengibaratkan tiap-tiap perbuatan-perbuatan
tadi sebagai sedekah. Di antaranya:

FoY. Wm - - - ] 2 o o - _.: 3 ;4’“ = F)
el um%&—.ukﬁjumglﬁ.}.@_:f Maw§)um 5

3 L ? L mm - el 0~ Gt af.'- 9~

Jro Joad A r_é_—-.‘.\s-\ @aj kY wmﬁ;ﬂ\&c:ﬁ_’} FENO g.ﬂ))a.db

Toaz o ,o - Yo x Dy - T3z 0 £, LES
jLQL"».é L;J.é A 8}3’)\ cL@,.LC- :\.1.3::.‘;3 :};.3\.) %! &;j\ :,)w?.) sl u}uy\
g

L2355 8355 G ) el sk Jsm) 3355 il 2K, BA
; i...\....d\g.Lp-\ Ao-f A;.JJ\ M)U:) u.s.,,a d_,J..EJ\ Lgﬁ:\

“Setiap tasbih (bacaan subhanallaah) itw adalah sedekah; dan setiap tahmtd {bacaan
alhamdulillaah) adalah sedekah; setiap tahlil (bacaan laa ilaha illallah) sedekah,
setiap takbir (bacaan Allachu akbar) sedekah; memerintahkan pada kebaikan
sedekah; mencegah kemungkaran sedekah; dan pada setiap anggota tubuh salah
seorang dari kalian ada sedekahnya; engkau mendamaikan dua orang yang sedang
bertikai adalah sedekah; engkau menolong seseorang menatkkan barang bawaannya
ke atas kendaraan adalah sedekah; kalimat (ucapan) vang baik adalah sedekah;
setiap langkah yang kalian tempuh unwk shalat (di masjid) adalah sedekah;
menghilangkan duri darvi jalan adalah sedekah; demikian pula engkaw menjumpai
savdaramu semuslim dengan wajah cevia adalah sedekah.” Redaksi hadits ini
merupakan gabungan dari tiga hadits.

Ketiga, segala kebaikan yang dilakukan oleh manusia dinamakan sedekah,
sedang sedekah sendiri asalnya berarri segala sesuatu yang diberikan oleh seseorang
vang statusnya ada yang wajib maupun sunnah. Semua perbuatan yang telah
disebutkan ini mempunyai pahala yang setara dengan pahalanya orang yang

bersedekah.

Keempat, vang dinamakan sedekah bukan hanya sebatas mengeluarkan
sejumlah harta. Ia bukanlah amal yang hanya mampu dilakukan oleh orang-orang
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yang berada. Setiap orang sanggup melaksanakannya tanpa mengalami kesulitan.
Sebab semua kebaikan yang dilakukan oleh manusia, baik itu berupa perbuatan
maupun perkataan, seluruhnya bernilai sedekah.

Kelima, di anrara hikmah beraneka ragamnya ibadah dan kebajikan adalah
sebagai cobaan bagi setiap hamba, mampukah dia menger;j akanﬁya atau tidak. Karena
sebagian di antara meeka ada yang dimudahkan uuruk mengerjakan ibadah yang
bersifat malivah (dengan harta) namun keberatan mengerjakan ibadah yang sifatnya
ragawi. Demikian pula ada yang sebaliknya. Sehingga dengan penganekaragaman
inilah Allah hendak menguji semua hamba-Nya, siapakah di antara mereka yang
lebth mengutamakan ketaatan kepada Rabb-Nya daripada memperturutkan hawa
nafsunya. Keanekaragaman bertujuan pula agar setiap orang yang menginginkan
kebaikan dapat mengerjakan sebagian yang sesuai dengan kapasitas dirinya.

e e

Hadits ke-26:
Diriwayatkan dari Abu Dzar @3, dia berkata, “Rasulullah # bersabda:

HSer 3BT, B2l 86 s e 5
Apabila kamu memasak daging maka perbanyaklah kuahnya, perhatikanlah para
tetanggamu.” (HR. Muslim)*

Kosakata:

Maragah: dibaca dengan memfatahkan huruf mim, ra’, dan gaf, yang artinya air
mendidih untuk merebus daging, bila telah marang disebut kaldu.

Tu'dhad jironaka: berarti teringat kepada para tetanggamu, niatkan untuk
membaginyva meski hanya berwujud kuah.

Kandungan Hadits:

Pertama, telah dijelaskan di halaman sebelumnya tentang keutamaan
menyambung hubungan tetangga, berbuat baik, dan membantu mereka. Hadits ini
memotivasi supaya berusaha memberi hadiah kepada tetangganya dan agar tidak
menganggap remeh sedikit pun kebaikan yang dimampui meski itu hanya berupa

kuah.

24, Muslim {no. 2625}
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Kedua, adat yang berlaku umum di tengah masyarakat, hubungan antar
tetangga sangat erat schingga bagaimana pun kecilnya hadiah yang diberikan oleh
seseorang kepada tetangganya, niscaya ia akan lebih mempererat. Karenanya,
merupakan keistimewaan jika ada orang terus berupaya untuk mendapatkan cara
vang memperkuat hubungan antar tetangganya. Disebutkan di dalam sebuah
hadits:

i).:l; \_}.‘: o
Saling memberi hadiahiah, niscaya kalian akan saling mencinuai.
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Hadits ke-27:
Dari Abu Hurairah =%, dia berkata, “Rasulullah 3% bersabda:

25 “'JJSJ"A"JS“/ H\w_a_scb.d u}f:ffi.:;flb’uf:uﬁ..;:rz
Q)CQM\QKLAM\QJ;‘_;& ch.s-\J\)L_:.ﬂ\g By

Barangsiapa menghilangkan salah satu kesusahan seorang muslim dari berbagai
kesusahaniya di dunia, niscaya Allah Ta'ala akan menghilangkan satu kesusahannya
di antara berbagai kesusahannya di akhivat. Barangsiapa memudahkan wrusan
orang lain yang berhutang, niscaya Allah akan memudahkan urusen-urusannya
di dunia dan di akhirar. Barangsiapa menutupi aib seovang muslim, maka Allah
akan menutupi aib-aibnya di dunia dan di akhirat. Allah akan senantiasa menolong
seorang hamba selama hamba itu menolong saudaranya.” (HR. Muslim.)®

Kosakata:

Naffasa: dibaca dengan memfathahkan huruf mm dan men-tasydid-kan hurut
fa', arti aslinya melegakan pernafasan, namun yang dimaksud dalam konteks hadits
adalah menghilangkan kesusahan atau kesulitan.

Kurbah: dibaca dengan mendhamahkan huruf kaf dan men-sukun-kan huruf
vd, artinya sesuatu yang mengganggu jiwa dan menggelapkan hati, seakan-akan
benda yang menyumbat pernafasan.

Yassara ‘ala mu'sivin: berarti mempermudah dengan membebaskan pembayaran
hutang, menghibahkan piutangnya atau menyedekahkannya, atau bisa juga dengan

25. Muslim (ne. 2659},
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memberi tambahan tempo secukupnya. Dalam Fath Al-Bari dijelaskan, “Termasuk
dalam pengertian ungkapan ini adalah memberi wejangan yang melegakan kepada
orang awam yang sedang mengalami kesempitan, karena adakalanya wejangan bisa
menjadi benteng bagi orang awam.”

Satara: artinya menyimpan aib atau dosa orang yang terhormat dan
bermartabat, maka Allah akan membalasnya dengan menghapus dosa-dosanya.
Menyimpan aib yang dimaksud antara lain tidak mengawali dengan memancing-
mancing pertanyaan tentang aibnya, atau jika terpaksa harus berbicara saat ditanya
maka diusahakan tidak membeberkan kepada siapapun.

Kandungan Hadits:

Pertama, Ibnu Dagiq Al-‘[d menyatakan, “Hadits ini sangat agung karena
di dalamnya rerkumpul berbagai macam ilmu, kaidah-kaidah, dan adab-adab.
Setidaknya mencakup empat sifat utama seorang muslim:

a. Sifat pertama: “Siapa yang menghilangkan satu kesulitan dari berbagai kesulitan
seorang muslim.” Kata Ibnu Rajab, “Maksudnya menghilangkan kesulitan seorang
hamba wujudnya dapat saja berupa menghilangkan sesuatu yang menimpanya
sehingga dia menjadi lega dan segala macam kesedihan dan kesulitannya lenyap.
Melapangkan seorang hamba dari kesuliran mencakup perkara yang sangat luas,
karena ia meliputi segala sesuatu yang dapat melepaskan seseorang kesempitan
hidup.”

Menurut An-Nawawi, “Dalam hadits terkandung dalil yang menganjurkan agar
bersikap ridha, membebaskan budak, dan menanggung beban orang yang terlilit
hurang. Tidak disebutkan di dalam hadits ini bahwa balasan atas satu kebaikan di
dunia hanya setara dengan satu kebaikan pula di akhirat. Mengingat kesusahan
di negeri akhirat itu tentu tidak bisa dibandingkan kedahsyatannya, apalagi
jumlahnya berlipat-lipat. Kesulitan dan ketakuran yang amat menggentarkan
melebihi yang dihadapi oleh seorang muslim di dunia ini. Hadits ini berisi
pula janji bagi siapa saja yang sudi meringankan kesusahan saudaranya akan
diwafatkan dalam keadaan Islam. Semua janji tadi berupa balasan yang akan
diterima di negeri akhirat, karenanva setiap mukmin sudah seharusnya percaya
sepenuh hati.”

b. Sifat kedua: “Barangsiapa memudahkan urusan orang lain yang berhutang, niscaya
Allah akan memudahkan wrusan-urusannya di dunia dan di akhirat”. Allah Ta'ala
berfirman, “Dan jika orang vang berhutang itu dalam kesukaran, maka berdah tempo
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sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan sebagian atau semuanya dart hutang

»

it tentu lebik baik bagi kalian, jika kalian mengetahui.” (Al-Bagarah [2]: 280)

Penangguhan pembayaran bagi seorang yang berutang atau membebaskannya
merupakan sebab terkuat untuk meraih janji Allah Ta'ala, yaitu dimudabkannya
urusan di dunia dan di akhirat. Ibnu Rajab menyatakan, “Kemudahan yang
diberikan kepada si penghutang bisa diwujudkan dengan salah satu di antara dua
cara, vaitu: (1) dengan memberinya tambahan waktu, dan hal ini merupakan
kewajiban. (2) menghapus utang atau dengan menyerahkan sesuatu yang
dapat meringankan beban utangnya. Masing-maisng mempunyai keutamaan.
Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Abu Hurairah 20, dari Nabi 2, beliau
bersahda, “Dahulu ada seorang saudagar vang biasa meminjami ovang-orang, jika
dia mendapati ada yang tidak mampu mengembalikan maka dia berkata kepada anak-
anaknya, ‘Bebaskanlah hutangnya, semoga Allah akan melapengkan kita.” Allah pun
berkenan melapangkannya.”

Sifat ketiga: “Siapa yang menyimpan aib seorang muslim.” An-Nawawi menjelaskan,
“Hadits ini menganjurkannya agar setiap muslim menyimpan aib saudaranya
jika dia mengetahui saudaranya itu relah melakukan perbuatan keji. Allah Ta'ala
berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar berita tentang perbuatan
yang amat keji tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka adzab
vang bedih di dunia dan di akhirat.” (An-Nir [24]: 19)

Karena itu setiap orang yang terlanjur melakukan kesalahan sangat disarankan
menutupinya. Ibnu Dagiq Al-‘Id dalam Syarh Al-Arba'in berkata, “Maksud dari
orang bermartabat dan terhormat yang pantas untuk ditutupi aibnya adalah
meteka yang sebelumnya tidak pernah dikenal sebagai pembuat onar dan ini
hanya berlaku untuk maksiatnya yang relah berlalu. Adapun jika telah diketahui
bahwa dia bermaksiat pada satu saat dan masih saja terus melakukannya,
maka yang lebih wajib adalah segera mengingkari perbuatannva. Jika ternyata
yang menyaksikan tidak berdaya, maka harus dilaporkan kepada pihak yang
berwenang, dengan catatan jika tidak dikhawatitkan timbulnya mafsadah yang

lebih besar.

Untuk mereka yang memang telah terkenal kefasikannya, maka kesalahannya
itu tidak perlu ditutupi, karena dengan ditutup justru akan menyebabkan
dirinya berlarut-larut dalam kubangan dosa dan akan membuat orang yang
semisalnya tidak ragu-ragu untuk melakukan hal yang serupa. Wajib pula bagi
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yang melihatnya untuk segera melaporkan kepada yang berwenang, jika tidak
dikhawatirkan timbul kerusakaan yang lebih besar.

Demikian pula yang wajib dilakukan bagi seseorang agar ridak menutupi
kesalahan para perawi hadits, para saksi, dan siapa saja yang diamanahi untuk
memegang harta sedekah, wakaf, harta anak yatim, dan semisalnya. Wajib
menyingkap kesalahan mereka jika memang dibutuhkan dan tidak boleh
ditutupi. Ini bukanlah ghibah yang diharamkan, tetapi justru nasihat yang wajib
untuk disampaikan.”

Ibnu Rajab mengulas dalam Syarh Al-Arba‘in, “Ketahuilah, bahwa manusia
itu terbagi dalam dua golongan. Pertama, golongan bermartabat yang tidak
pernah diketahui melakukan maksiat. Jika satu saat mereka sampai terjatuh
tanpa sengaja dalam kesalahan atau perbuatan maksiat, maka tidak dibenarkan
menyelidiki dan menyebarkan perbuatannya itu. Karena tindakan ini termasuk
dalam karegori ghibah yang diharamkan. Allah Ta'ala berfirman, ‘Sesungguhnya
orang-orang yang ingin agar bevita tentang perbuatan yang amat keji tevsiar luas di
kalangan kaum mukmin, bagi mereka adzab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan
Allah Mahatahu, sementara kalian tidak mengetahui.” (An-Nr [24]: 19)

Konon ada sebagian kepala polisi yang shalih selalu berkata kepada bawahannya
yang mendapat tugas amar makruf, ‘Bersungguh-sungguhlah kalian dalam
menutupi kesalahan orang-orang yang terlanjur berbuat dosa, karena tersebar
luasnya berita tentang kesalahan mereka merupakan aib bagi kaum muslimin
secara keseluruhan.' Orang-orang yang termasuk golongan ini jika mereka
datang secara sukarela lalu mengakui telah berbuat melanggar hukum had
namun tidak menyebutkan secara detail perbuatannya, maka dirinya sama sekali
tidak dianjurkan untuk menceritakan dengan rinci perbuatannya, bahkan dia
justru harus diminta pulang dan menutupi aibnya. Nabi & beliau bersabda:

IE S 5
Tiupilah kesalahan orang-orang yang beveputasi batk. (HR. Abu Dawud, no.
4375; dan An-Nasa'i, jil. IV, hal. 310, dari Aisyah 3 )

Kedua, golongan yang memang terkenal dengan kemaksiatannya, dia sering
menampakkannya seolah tidak peduli dengan nasibat serta peringatan yang
ditujukan kepadanya. Golongan ini disebur ahli maksiat yang bangga dengan
dosanya. Sehingga orang yang mengghibahnya tidak berdosa sebagaimana yang
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diutarakan oleh Al-Hasan Al-Bashri dan yang lainnya. Orang-orang semacam
ini boleh diselidiki perbuatannya untuk dijadikan bukti agar mendapat hukuman.
Demikianlah pendapat para ulama berdasarkan sabda Nabi z:

R ES el 56 10a Sl AC

Carilah wanita tevsebut besok pagi-pagi sekali wahai Unais, jika dia mengakui
perzinaannya, maka rajamlah dia! (HR. Al-Bukhari no. 6859; dan Muslim
no. 16093) Ahli maksiat yang terang-terangan memang sangat tidak pantas
untuk diberi pengampunan. Jika vang bersangkutan tertangkap basah

20y

ISy

sedang melakukan kemaksiatannya, meskipun perkaranya belum sampai
di meja mahkamah. Kejahatannya harus disingkap lalu diumumkan agar
memberikan efek jera dan orang-orang sejenisnya yang ingin meniru
mengurungkan niatnya.”

Imam Malik berkata, “Barangstapa tidak dikenal suka berbuat kejahatan
di kalangan kaum muslimin, namun satu saat dia khilaf sehingga terlanjur
melakukan sebuah pelanggaran, maka tidaklah mengapa dia diberi ampunan
sebelum perkaranya diajukan ke mahkamah. Sedang mereka yang telah dikenal
dengan kejahatannya, maka saya sangat tidak menganjurkan ada pihak-pihak
yang memberinya ampunan. Biarkan saja perkaranya terselidiki agar dia dapat
dijatuhi hukuman.”

Sifat keempat: “Allah senantiasa menolong hamba-Nya, selama hamba tersebut
senantiasa menolong saudaranya.” Orang yang selalu memperhatikan kebutuhan
saudaranya, maka sebagai balasannya Allah akan melindunginya dengan
kemudahan dan pertolongan-Nya. Iniah janji yang benar dari Allah Ti'ala.
Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al-Mu‘jam Al-Ausdth (jil. V, hal. 203)

dari Umar #% secara marfu’:

’:’“ x._)r..f u.n‘,..l'uéc))}:.l\ JBJLQ Y\ J.,.as\
A EEARCARA;

s

Sebaik-baik amal adalah membuat kegembiraan orang beviman. Engkau bisa
beri dia pakaian atau makan atau penuhi kebutuhannya.

dapat melayanmya, namun justru beliau yang melayamku.
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Penggalan hadits ini menunjukkan bahwa Allah Ta'ala akan menolong siapa
saja yang menolong saudaranya. Baik dalam memenuhi kebutuhannya ataupun
menyelesaikan pekerjaannya. Dia akan mendapatkan pertelongan Allah, satu
balasan bersifat khusus yang tidak akan didapatkan kecuali amal seperti ini.
Meskipun Allah adalah Dzat Yang Maha Pemberi pertolongan atau penolong
yang hakiki bagi semua hamba di setiap urusannya, namun jika ada hamba yang
menolong saudaranya niscaya dengan perbuatannya ini akan menjadi sebab
bertambahnya pertolongan Allah kepadanya.

Kedua, setiap hamba sudah semestinya selalu siap berupaya menolong saudara-
saudaranya dan mengutamakan kepentingan mereka di atas kepentingannya sendiri.
Karena hanya dengan amal ini dia akan mendapatkan pertolongan sempurna dari

Allah Ta'ala.

Ketiga, apa yang telah diuraikan di atas menunjukkan bahwa Allah Ta'ala akan
mengganjar hamba-Nya sesuai dengan jenis amalannya.

*e e

Hadits ke-28:
Dari [bnu Mas‘ud =%, dia berkata, “Rasulullah 5 bersabda:

agb 20 B s Je s i

Barangsiapa menunjukkan kepada kebaikan, maka dia akan mendapatkan pahala

Hn

seperti pahalanya ovang yang mengevjakannya.” (HR. Muslim)?®

Kandungan Hadits:

Pertama, setiap orang beriman hendaknya dapat menjadi qudwah (teladan) dan
panutan yang baik di semua amal kebaikan dan ketaatan. Allah Ta'ala berfirman:

“Dan orang-orang yang berkata, “Ya Rabb kami anugerahkanlah kepada kami
dimana istri-istri kami dan ketwrunan kami sebagai peryenang hati kami, dan jadikanlah
kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.” (Al-Furgén [25]: 74)

“Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi

betunjuk dengan perintah Kami.” (Al-Anbiya’ [21]: 73)

26, Muslim (no. 1833).
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Diriwayatkan dalam Shahih Muslim {no. 1017) hadits dari Jarir bin Abdullah
#% , bahwa Nabi & bersabda:

£ -

of 48 G tais B i Al AT B B 2 3 2 05

;Lg-ﬂ Ra—@ ) _jp-\ ot u.a.a..:
Buarangsiapa merintis amalan yang baik dalam Islam, maka dia akan mendapatkan

pahala davi amalnyu dan pahala dari orang- orang yang mengikutinya tanpa sedikit
pun mengurangi pahala dari ovang-orang vang mengikutinya.

Kedua, hadits ini memuat pelajaran bahwa orang yang menunjukkan manusia
ke jalan kebaikan, baik itu urusan keduriaan ataupun akhirat, maka dia akan
mendapatkan pahala yang sama dengan pahalanya orang yang mengikutinya tanpa
mengurangi sedikit pun pahala dari pengikutnya iru. Pahala rambahan ini dia
dapatkan karena telah memberikan contoh yang baik dengan menunjukkan amal
yang dia perbuat sehingga ada orang mengikuti dan mengamalkannya.

Ketiga, di antara amal shalih yang utama adalah apa saja yang manfaamya
akan tersebar luas di kalangan umat manusia secara umum dan digunakan ranpa
henri, maka pahalanya terus mengalir kepada pelakunya. Contohnya ilmu yang
bermanfaat, dimana ilmu merupakan landasan syariat Allah dari pokok hingga
ke cabangnya, termasuk apa saja vang menjadi sebab mudahnya crang lain untuk
memahaminya. Sehingea siapa saja vang menyebarkan ilmu jenis ini, sungguh dia
relah mempunyai andil yang sangat besar, baik itu berupa memberi contoh atau
petunjuk secara langsung dengan lisan. Pengajarnya telah mengeluarkan manusia
dengan izin Allah dari gelapnya kebodohan menuju terangnya cahaya ilmu, perunjuk
dan hidayah. Penyampainya akan mendapatkan pahala yang sangat besar dari Allah
Ta'ala. Rasulullah #% bersabda:

S R e B GE St B 3 1 Y

Sungguh, adanya seorang lelaki yang mendapatkan petunjuk dengan perantaramu
maka balasannya lebth baik bagimu davipada kamu mendapatkan onta merah. (HR.
Al-Bukhari, no. 3009 dan Muslim, no. 2406}
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Hadits ke-29:
Dari [bnu Umar ¥ dari Nabi %, beliau bersabda:

By 220 31 525 el Al Ll 3ap e iy c£030ELY
T1,256 1,34 56 oK

i

Siapa saja yang meminta perlindungan dengan menyebut nama Allah, maka
lindungilah dia. Siapa saja yang meminta sesuatu dengan menyebut nama Allah,
maka berilah dia. Siapa saja yang pernah berbuat kebaikan kepada kalian, maka
balaslah dia, jika kalian tidak mampu membalasnya cukuplah dengan mendoakannya.
(HR. Al-Baihaqi)?

Derajat Hadits:

Hadits shahih.Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Baihaqi
dan Abu Dawud. Dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim, serta disepakati
oleh Adz-Dzahabi.” Juga diriwayatkan oleh Ar-Tirmidzi dan dia menilainya hasan-
gharib. Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani (jil. XXII, hal. 397) dan sanadnya para

perawi shahih kecuali gurunya.

Kosakata:

Ista'adzakum billdh: seseorang meminta perlindungan dan penjagaan dengan
wasilah menyebut nama Allah, yang biasanya nama Allah digunakan untuk
bersumpah.

Fa d'idzithu: berilah dia perlindungan, sebagai ungkapan ta'zhim kepada Dzat
Allah yang dengan nama-Nya dia bersumpah untuk meminca perlindungan.

Man sa'alakwm billdh: siapa saja vang meminta kepada kalian baik itu sesuatu
yang berharga maupun yang remeh, jika dia meminranya dengan menyebur asma
Allah, maka berilah jika kalian sanggup memberi.

Md'rufan: istilah umum untuk semua jenis kebaikan.

Fakdfi'uhu: diungkapkan dengan bentuk perintah yang artinya balaslah yang
semisal atas kebaikannya atau vang lebih baik dari itu.

27, Ai-Baihagi (jil. V. hal. 199), Abu Dawud (no. 1672) An-Nasa' i Gil. V. hai. B2) dan Ahmad {jil. Il, hal. 68).
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Kandungan Hadits:
Pertama, hadirs ini mengandung empart sikap yang sempurna:

Sikap pertama: “Siapa saja yang meminte perlindungan dengan menyebut nama
Allah, maka lindungilah dia”, maksudnya: siapa saja yang mencari keamanan dan
perlindungan dari setiap perkara di antara semua perkara yang menimpa mereka
Jimana karena sangat besarnya sampai tidak mampu menanggungnya. Jadilah kalian
sebagai pelindung dan pembelanya dalam menghadapi kesulitan dari orang yang
menchaliminya, atau belalah dia selama mereka masih berada dalam kebenaran
untuk memenangkan perkaranya dan mendapatkan kembali kehormatannya.
Rasulullah g2 bersabda:

VSRR S B IAL
Tolonglah saudaramu baik yang zhalim atau yang tevzhalimi.”

Sikap kedua: “Siapa saja yang meminta sesuatu dengan menyebut nama Allah, maka
berilah dia”, Maksudnya, jika dia menguatkan permintaannya itu dengan menyebut
nama Allah, maka kamu harus memenuhinya sebagai ungkapan pengagungan
terhadap nama Allah.

Sikap ketiga: “Siapa sajayang pernah berbuat kebaikan kepada kalian, maka balasiah
dia”, maksudnya: jangan biarkan dia terus berbuat baik kepadamu sementara engkau
tidak pernah membalasnya. Membalas kebaikan merupakan ungkapan terima kasih
kepada orang yang telah berbuat baik. Terlebih karena orang yang berbuat itu telah
mendahului, tentu saja dia yang lebih urama.

Sikap keempar: “jika kalian tidak mampu membalasnya cukuplah dengan
mendoakannya”, sebaik-baik doa untuknya adalah ucapan jaxdkumulidhu khairan
(semoga Allah membalas kebaikanmu dengan yang lebih baik).

Kedua, hadits ini merupakan dalil atas dibolehkannya meminta perlindungan
kepada makhluk, selama perlindungan yang dimintai masih dalam kapasitasnya.
Sebagaimana meminta sesuatu kepada orang lain saat membutuhkan.

OQ;QA@QQ
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Hadits ke-30:

Dari An-Nu'man bin Basyir @5, dia berkata sembari memberi isyarat ke arah

dua telinganya, “Aku mendengar Rasulullah #£ bersabda:
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Yang halal itu jelas dan yang haram juga jelas. Dan di antara keduanya ada perkara-
perkara samar, yang tidak diketahui kepastiannya oleh sebagian besar manusia. Maka
siapa yang menjaga divinya dari perkara samar tevsebut, dia telah menjaga agama dan
kehormatannya. Sebaliknya siapa terjatuh dalam perkara samar, dia akan tevjatuh
dalam perkara yang haram. Sebagaimana penggembala yang menggembala di area
terlarang, sangat mungkin ternaknya akan merumput di avea tevsebut. Ingatlah,
setiap raja mempunyai (hima) area larangan. Ingatlah, avea larangan Allah itulah
perkara-perkara yang diharamkan oleh-Nya. Ingatlah, di dalam tubuh manusia ada
segumpal darah, jika ia baik, maka seluruh bagian wbuh akan baik. Jika ia rusak,
maka rusaklah seluruh badan. Ingatlah, itulah hati.” (Muttafaq ‘Alaih.)®

Kosakata:

Musytabihde: dibaca dengan mendhamahkan huruf mim, mensukunkan syin,
dan mengkasrahkan huruf ba'. Dalam hal ini memang ada beberapa perkara tanpa
ada kepastian, artinya status hukumnya tidak jelas. Maksudnya memang ada

28. Al-Bukhari (ne. 52) dan Muslim {no. 1599).
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masalah yang diperselisihkan dan dalilnya saling bertolak belakang, atau pengertian
maknanya saling mereduksi. Sikap menahan diri dari perkara yang tidak jelas ini
disebut wara'.

Istabra’a li dinihi wa ‘irdhihi: berasal dari kata al-bara’ah vang artinya berhari-
hati. Dengan sikap ini setiap orang akan terbebas dari celaan syariat, di samping
dia juga terjaga kehormatannya dari celaan manusia. ‘Irdhihi: dibaca dengan
mengkasrahkan huruf ‘ain. Kata al-‘irdh artinya objek yang menjadi sasaran pujian
atau celaan orang-orang. la menjadi faktor yang kadang membuat nama seseorang
terangkat, atau bahkan sebaliknya akan terjerembab pada kehinaan. Inilah sifat
yang membuat seseorang dipuji atau dicela.

Asy-Syubuhdt: dibaca dengan mendhamahkan huruf syin dan ba’, merupakan
bentuk jamak dari asy-syubhah yang artinya tidak jelas.

Waga'a fil haram: dikatakan al-wuqi® fisy sya'i’ artinya akan terjatuh dalam
sesuatu, setiap sesuatu yang akan jatuh diungkapkan dengan waga'a. Ungkapan
yang dikenal memang waga'a dan tidak ada vang mengarakan yiisyiku an vaga'a
{artinya sama: hampir saja ia jatuh) meski tujuannya untuk menunjukkan bahwa
jatuhnya sudah sangat dekat. Hal ini seperti ungkapan man ittaba‘'a hawdhu halaka
{(barangsiapa menurutkan hawa nafsunya niscaya dia binasa).

Al-Hima: dibaca dengan mengkasrahkan huruf ha’ dan memfathahkan huruf
mim yang sambung dengan alif magshurah. Kata ini berbentuk mashdar tetapi
maknanva sebagai isim maf 4l yang artinya area terlarang untuk dimasuki khalayak
pihak berwenang atau tempat khusus untuk kalangan terbatas.

Yisyiku: dibaca dengan mendhamahkan hurut ya' dan mengkasrahkan hurut
syin, artinya mendekati dengan cepatnya.

Mahdyimahu: berarti semua maksiat yang diharamkan oleh Allah, seperti
membunuh.

A la: terdiri dari dua huruf bantu, yaitu: hamgah istifham (kata tanya) dan
ldm nafi {meniadakan), digabungkan untuk menegaskan peringatan vang akan
disampaikan setelahnya.

Mudhghah: dibaca dengan mendhamahkan huruf mim dan men-sukun-kan
huruf dha', artinya sekerat daging seukuran kepalan tangan manusia.
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Shaluhat: bisa dibaca dengan memfathahkan huruflem dan mendhamahkannya,
tetapi yang lebih dengan fasih adalah memfathahkannya. Mashdarnya ash-shaldh
yang berarti lawan dari kata al-fasad (rusak).

A 1a wa inma fil jasadi mudhghah ... a la wa hival qalb: kata al-galb masih
disamarkan pada penggalan kalimat pertama, namun pada bagian setelahnya
disebut dengan jelas. Penggalan kalimar ini morfem tanbih (peringatan) diulang
untuk menunjukkan penting dan agungnya permasalahan yang dibicarakan. Al-
Qalb (hati) diungkapkan dengan kata mudhghah yang berarti sekerat daging yang
ada di dalam jasad. Penggunaan kara mudhghah ada unsur tashghir (pengecilan)
karena kerusakan jasad bergantung padanya dan ada pula unsur ta'zhim karena
kebaikan seluruh jasad juga tergantung padanya.

Kandungan Hadits:

Pertuma, yang halal itu hukumnya jelas dan terang, status kehalalannya
tidak samar. Misalnya: roti, buah-buahan, madu, susu, sayuran, minuman, serta
pakaian yang dibolehkan. Termasuk juga seluruh perbuatan yang memang jelas
kehalalannya.

Kedua, semua yang haram juga sangat nyata lagi jelas, contohnya:
mengonsumsi daging babi, minum khamr, memakai sutera, dan perhiasan emas
bagi laki-laki, berzina, ghibah, iri, dengki, dan sebagainya. Sehingga kedua bagian
ini yang berlawanan ini hukumnya telah pasti sesuai dengan dalil-dalil yang jelas
menunjukkan statusnya.

Ketiga, selain kedua bagian ini, ada bagian ketiga yang hukumnya samar-samar.
Kesamarannya karena beberapa sebab, di antaranya:

a. Sebab pertama: adanya kontradiksi antara satu dalil dengan dalil yang lainnya
yang tidak ada kemungkinan untuk dipersarukan dan tidak ada peluang untuk
mentarjihnya. Ketidak-jelasan dalil inilah lantas menjadi haknya seriap mujtahid
untuk menentukan hukumnya. Barangsiapa dalam menentukan hukum untuk
perkara tertentu masih tersamar baginya maka status hukumnya menjadi
syubuhat untuknya. Jika keadaannya memang demikian, maka sebagai sifat
kehatian-hatian adalah dengan tidak mengerjakannya.

b. Sebab kedua: adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama yang saling bertolak
belakang. Dalam perkara ini maka menjadi haknya para mukhallid (pengikut
madzhab) vang tidak mampu beristinbath dengan dalil dalam menentukan
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pilihannya untuk diikuti. Maka sikap berhati-hati dalam masalah ini adalah
dengan menjauhinya.

c. Sebab ketiga: adanya larangan yang hanya didasarkan dengan hadits-hadits dha'if
yang dapat menimbulkan keragnan-raguan saat menentukan status hukumnya.

d. Sebab keempat: semua perkara yang bersifat makruh, hal ini memang
merupakan sarana paling cepat untuk terjerumus kepada sesuatu yang haram.
Maka saat jiwa seseorang telah terjaga atau tidak suka dari perkara-perkara yang
makruh, tentu menjadi berat baginya untuk melangkahkan kakinya melakukan
schuah kemaksiatan. Inilah benteng terkokoh yang memisahkan antara dia dan
kemaksiatan.

e. Sebab kelima, semua perkara yang mubah namun dikhawatirkan ia akan dapat
menjerumuskan pelakunya kepada sesuatu yang diharamkan. Misalnya sikap
berlebih-lebihan terhadap perkara yang mubah.

Hadits ini merupakan landasan untuk bersikap wara’. Sehingga terhadap
apa saja vang status hukumnya tidak jelas bagi seseorang, maka yang lebih utama
baginya adalah dengan meninggalkan arau menjauhinya. Jika yang bersangkutan
terus-menerus dan terbiasa melakukan perbuatan syubuhat, maka boleh jadi dia
akan terjerumus dalam perbuatan yang diharamkan.

Keempat, bahkan saking berhati-hatinya, tidak sedikit para ulama salaf yang
meninggalkan hal-hal yang mubah sebab mereka khawatir terjerumus dalam perkara
yang makruh arau haram. Karenanya siapa saja yang menjauhi perkara syubhat
dalam penghasilan dan mata pencahariannya maka dia telah membentengi agama
dan harga dirinya dari rudingan orang yang tidak suka.

Kelima, Rasulullah i memberikan permisalan rentang perkara yang diharamkan
oleh Allah sebagaimana hal area terlarang vang dibuat oleh para penguasa atau
pihak berwenang bagi penggembala binatang ternak. Beliau memberi gambaran
tentang keadaan seseorang vang dikeliingi oleh perkara-perkara syubhat seperti
penggembala yang melepas ternaknya di dekat area rerlarang tadi. Tentu saja dalam
waktu yang ridak terlalu ternaknya akan memasuki area larangan. Demikian pula
keadaannya orang yang dikelilingi oleh banyak perkara syubhat, hamper pasti dia
akan terjerumus kepada perkara yang diharamkan.

Keenam, kemudian Rasulullah 2% menerangkan bahwa di dalam jasad
manusia ada segumpal daging, vaitu jantung. Ia berperan sebagai penguasa dan
raja dari kerajaan yang rakyatnya adalah semua organ. Apa saja perintah darinya
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akan dilakukan oleh tubuh. Jika jantung seseorang baik, niscaya ia tidak akan
mengeluarkan perintah kecuali kepada hal-hal yang baik pula, sehingga seluruh
amalan yang bersangkutan baik pula. Sebaliknya jika jantung rusak, maka ia tentu

saja juga akan menyuruh kepada keburukan sehingga semua amalan badan pun
buruk. '

Ketujuh, kesimpulannya, inilah hadits yang agung lagi mulia. la merupakan
satu kaidah di antara kaidah-kaidah Islam dan satu pokok di antara pokok-pokok
syariat, dimana terbangun di atasnya panji-panji kenabian nan kemilau dan obor
risalah vang bersinar. Ia termasuk jawamu'ul kalim (sabda Nabi #£ yang ringkas
namun penuh hikmah) sehingga diperlukan ulasan panjang dan tersendiri untuk
menjelaskannya.

Kedelapan, para ulama telah bersepakat tentang keagungan hadits ini lantaran
banyaknya faidah yang terkandung. Ia merupakan salah satu hadits yang darinya
yang mencakup seluruh ajaran agama. Konon ada yang mengarakan bahwa hadits
ini memuat sepertiga ajaran Islam. Sementara yang 1/3 termuat dalam hadits
“Sesungouhnya amal-amal itu tergantung dari niat” dan sisanya terhimpun pada hadits
“Tanda baiknya kualitas Islam seseorang adalah dia meninggalkan perkara yang ridak
bermanfaar taginya.”

Kesembilan, sabda Rasulullah: “Yang halal itu telah jelas dan yang haram itu
juga jelas”, mengandung maksud bahwa hukum segala sesuatu terbagi dalam riga
kategori: (1) halal yang jelas serta rerang kehalalannya, (2) haram yang jelas lagi
rerang keharamannya, serta (3) syubhart, yaitu perkara yang tidak jelas hukumnya
dan tentangnya Rasulullah # bersabda, “Namun kebanyakan manusia tidak
mengetahuinya.”

Makna sabda beliau ini bahwa perkara syubhat hanya diketahui oleh segelintir
manusia, yaitu mereka yang memang mendalami ifmu agama dari kalangan ulama
baik tentang nash, qiyas atau istishhab (mengembalikan kepada hukum asalnya, yaitu
asal segala sesuatu mubah} atau vang lainnya. Jika ada mujtahid telah berijtihad
dalam menentukan hukumnya, maka hukumnya hanya ada dua kemungkinan:
halal atau haram. Jika dalilnya tidak ada, maka bersikap wara’ terhadapnya dengan
meninggalkan perkara tersebut lebih utama. Karena sikap seperti inilah yang
diisyaratkan oleh sabdanya: “Maka barangsiapa mencegah dirinya dari perkara syubhat,
niscaya dia telah menjaga agama dan harga dirinya.”

60}?233”60
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Hadits ke-31:

Diriwayatkan dari Abu Hurairah =g, dia berkata, “Rasulullah i bersabda:

PR B o O $F) b
Binasalah hamba dinar, hamba dirham, dan hamba pakaian, (yaitu orang yang) jika
diberi dia ridha dan jika tidak diberi dia tidak ridha.” (HR Al-Bukhari.)*
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Kosakata:

Ta'isa: mengikuti pola fariha, huruf pertama difathahkan dan huruf kedua
dikasrahkan, artinya binasa, hancur, celaka, atau dekat dengan keburukan dan jauh

dari kebaikan.

‘Abdud dindr: penyembah dunia dengan cara memburunya, penggunaan kata
dinar, dirham, dan pakaian sutra hanya untuk perumpamaan. Menurut Ach-Thayyibi,
“Penyebutan kata 'abd” dalam konteks hadits ini untuk memberi kesan orang yang
bersangkuran tenggelam dalam kecintaan dan syahwat dunia. Dia ditbaratkan
sebagai tawanan dunia vang tidak akan pernah lepas dari cengkeraman.”

Al-Qathifah: pakaian bersulam, jamaknya gathd'if dan quthif.

U'thiva: dibaca dengan pola mabni majhul, demikian pula kata lam yu'tha.
Hadits ini ada kaitan makna dengan firman Allah w2 :
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Jika mereka diberi sebagian dari padanya maka mereka bersenang hati, dan jika
meveka tidak diberi sebagian dari padanya, maka dengan serta merta mereka menjadi

marah. (At-Taubah [9]: 58)

29 Al-Bukhari {no. 6435)

107

ST

Zuhmi da.n\ Wara'



Kandungan Hadits:

Pertama, ibadah adalah apa saja yang dimaksudkan untuk mendapatkan ridha
Allah dan keselamatan di Hari Akhir. Barangsiapa beribadah semata-mata karena
dunia, maka tidak ada yang hendak dia cari dan dapatkan kecuali mendekatkan
kepada dunianya. Berarti juga dia telah menjadi hamba dunia sekaligus
menjadikannya sebagai sesembahan selain Allah. Sungguh dia akan celaka, hancur,
dan terjatuh dalam langkahnya. Dia tak lagi punya pencpang, kecuali jika Allah
menvelamatkannya dengan memberikan kesempatan untuk bertaubat nashuha.

Kedua, tentang tipe orang vang digambarkan di dalam hadits ini, maka
seluruh relung hati dan aktivitasnya hanya terkait semata-mata karena dunia.
Jika mendapatkan bagiannya dari dunia maka dia akan senang, bahagia, dan lega.
Namun jika tidak mendapat bagian, maka dia pun marah, murka, dan bergusar.
Allah Ta'ala berfirman saat mensifatkan orang-orang munafik, “Dan di antara
mereka ada orang yang mencelamu tentang membagikun zakat, jika diberi sebagian dari
padanya mereka bersenang, tetapi jika tdak diberi sebagian davi padanya dengan sevta
merta meveka menjadi marah.” (At-Taubah [9]: 58)

Ketiga, Syaikh Abdurrahman As-Sa'di di dalam Syarh Tawhid mengulas:
“Adapun tentang beramal untuk mendapatkan dunia, maka ada tiga kategori dalam
masalah ini:

a. Apabila niat seorang hamba hanya untuk mendapatkan bagian dunianya saja
dan tidak sedikit pun terbetik dalam benaknya niat untuk mendapatkan waijah
Allah dan keridhaan-Nya di negeri akhirat, maka orang semacam ini tidak akan
mendapatkan sedikit pun bagiannya di negeri akhirat. Pekerjaan jenis ini ridak
akan dilakukan oleh orang yang beriman, karena bagaimanapun lemahnya
keimanan seorang hamba, pastilah dia tetap ingin mendapatkan wajah Allah

dan bagian di hari Akhir.

b. Apabila niatnya ingin mendapatkan wajah Allah sekaligus ingin mendapatkan
bagian dunianya

sementara dua niat ini kadarnya seimbang-—maka orang
semacam ini meskipun retap dianggap beriman namun keimanan, tachid, dan
keikhlasannya ada kekurangan. Sehinga pahala vang akan dia peroleh berkurang
sesuai dengan kekurangan keikhlasannya kepada Allah.

c. Apabila dia beramal hanya untuk Allah dan memurnikan keikhlasannya
sampai kadar sempurna, tetapi kemudian mengambil sesuatu dari amalnya itu
yang dijadikannya sebagai sarana untuk menopang agamanya, seperti imbalan
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yang dijanjikan kepada pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik,
atau seorang pejuang yang disisihkan bagiannya dari harta rampasan perang,
atau semisalnya, maka yang demikian ini ridak berdampak apapun terhadap
amal dan tauhid yang bersangkutan. Karena yang dia inginkan dari amalnya
adalah kemenangan di negeri akhirat. Tenrang balasan yang diperolehnya di
dunia, maka dia tidak bertujuan meraihnya kecuali hanya sebagai sarana untuk
menolongnya dalam menjalankan agamanvya.

*ee

Hadits ke-32:

f

Diriwayatkan dari Ibnu Umar &, dia berkata:
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Dahulu Rasulullah £ pernah memegang pundakku kemudian bersabda,
“Tadilah engkau di dunia ini seperti pevantau atau pengembara yang tengah melintas.”
Lalu Ibnu Umar berkata, “Jika telah masuk waktu sore maka janganlah
engkau menungeu datangnya waktu subuh dan jika telah masuk wakeu subuh,
janganlah engkau menunggu datangnya waktu sore hari. Manfaatkan masa
sehatmu sebelum datang sakitmu dan masa hidupmu sebelum datang ajalmu.”

(HR. Bukhari.)*

Kosakata

Mankibai: bentuk tungeal dan gandanya sama, artinya pertemuan antara
ketiak dan lengan.

‘Abir: pecahan dari kata ‘abara—ya'buru—‘abran wa ‘aburan yang mengikuti pola
nashara—yanshuru—nashran. Artinya menempuh perjalanan atau melintasinya. As-
Sabil: jalan, antara mudzakar dan muanats-nya sama. Ungkapan ‘Abiris sabil berarti
pengembara yang tak akan berhenti sebelum dia sampai di dacrah asalnya.

Amsaita”: dikatakan amsar rajuly masa'an wa mumsan yang artinya masuk
waktu sore. Kata al-masa’ pasangan dari kata ash-shabah (pagi), yaitu waktu yang

30. Al-Bukhari {no. 6416).
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membentang antara setelah zhuhur sampai tenggelamnya matahari arau sampai
pertengahan malam. Memang dalam hal ini terdapat dua pendapat.

Ashbahta: masuk wakeu pagi, yaitu permulaan hari dan menjadi pasangannya
dari kata al-masa’. Menurut kamus Al-Misbah, sebutan pagi menurut orang Arab
adalah wakru yang membentang mulai pertengahan malam hingga tergelincirnya
matahart ke arah barat.

Sagamuka: sagima - yasgamyu mengtkuti pola ‘alima—ya'lamu atau saguma -
yasqumu mengikuti pola karuma—yakriumu, mashdarnya sagaman dan sugman yang
artinya sakit, yaitu keluar dari batasan yang sehat dan normal.

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits yang mulia ini satu di antara hadits-hadits nasihat yang terbaik.
Bahkan sebaik-baik hadits untuk mematahkan angan-angan, mengingat kemarian,
dan menghasung agar lebih giat beramal.

Kedua, sabda Nabi : “Jadilah engkau di dunia ini bagaikan perantaw”, karena
pengembara itu tidak akan berdiam terlalu lama di negeri yang bukan negerinya,
hatinya tidak tenang dan tenteram di situ, dia juga tidak ikut-ikutan berlomba
dengan penduduk aslinya. Jiwanya selalu rindu terhadap kampung halamannya.
Dia tetap berencana dan berusaha keras suatu saat pulang ke negerinya. Selama
di negeri asing dia tidak ambil pusing dengan penghuninya, juga tidak senang
menyaksikan kebiasaan yang bertolak belakang dengan adat negerinya, baik dalam
bermasyarakat maupun cara berpakaian.

Hadits ini mengandung unsur yang memotivasi agar membatasi pergaulan,
juga ada hasungan agar berlaku menjauhi kemewahan dunia. Abu Al-Hasan
berkata, “Perantau itu biasanya membatasi pergaulan dengan penduduk asli dan
merasa kurang nyaman saat berada di tengah-tengah mereka. Apalagi ketika dia
berpapasan dengan orang yang tidak dikenalnya, tentu dia akan lebih tidak merasa
aman dan selalu waspada.”

Ketiga, sabda Nabi & “Atau pengembara yang tengah melintas”, pengembara
yang sedang dalam perjalanan tentu tidak akan menetap terlalu lama dan juga tidak
betah tinggal negeri yang dilintasinya, sampai dia tiba di negeri asalnya, vaitu negeri
abadi tempat berkumpul dengan para sahabat manusia pilihan.

An-Nawawi berkata, “Kamu jangan cenderung kepada dunia dan jangan
pula kamu jadikan sebagai tempat menetapmu. Kamu jangan membisiki hatimu
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itulah tempat tinggalmu yang kekal, dan jangan pertautkan hatimu kepadanya
kecuali seperti terpautnya hati seorang perantau terhadap negeri yang segera akan
ditinggalkannya menuju negerinya yang sebenarnya. Inilah mungkin maksud dari
perkataan Salman Al-Farisi ags:

LSt £ N G 5 RV 8 A i i Lo s

Kekasihku (Nabi #&) telah menyuruhku agar aku tidak mengambil dunia kecuali
sekedar bekal seorang pengendara.”

Hadits merupakan dalil yang pasti agar memendekkan angan-angan dan
bersiap-siap menghadapi kematian. Umar bin Abdul Aziz berkata, “Jika dunia
bukan merupakan negeri untuk menetap, maka sudah seharusnya orang beriman
menyikapinya dengan dua hal; (1) dia berada di dalamnya seolah-olah pengembara
yang singgah dalam waktu yang singkat di negeri yang asing, tiada keinginan dirinya
melainkan hanya untuk mengumpulkan bekal lalu melanjutkan perjalanan kembali
ke negeri asalnya. (2) Atau dia bersikap bagaikan perantau yang tinggal sementara
wakru dan tidak terlintas niat di dalam hatinya untuk menetap.”

Al-Hasan Al-Bashri berkata, “Orang beriman itu bagaikan perantau, dia tidak
peduli dengan barang-barang yang remeh dan ridak rakus terhadap barang-barang
yang mahal. Ja mempunyai urusan yang harus diselesaikan sebagaimana orang lain
juga memiliki urusan.”

Keempat, disebutkan bahwa Nabi % bersabda kepada Jbnu Umar &2
ozl By el 5 36 ik asusl 8 Sy g dlids 3e
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Anggaplah dirimu bevada di tengah-tengah orang yang telah mati. Jika kamu
memasuki wakty subuwh, kamu jangan membisiki hatimu masih ada kesempatan
sampai sore nanti dan jika kamu memasuki wakeu subuh, kamu jangan membisiki
hatimu masih ada kesempatan sampai subuh nanti. Gunakan masa sehatmu sebelum
datang masa sakitmu, masa mudamu sebelum tiba masa tuamu, masa senggangmu
sebelum tiba masa sibukmu, masa kecukupanmu sebelum tba masa kekuranganmu,
masa hidupmu sebelum tiba kematianmu.”
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Kelima, perkataan perawi: kemudian Ibnu Umar berkata, “Jika kamu memasuki
waktu sore maka janganlah menunggu waktu subuh!” Penggalan ini adalah per-
karaan Ibnu Umar 4 vang dimasukkan ke dalam hadits. Maksudnya, setiap seorang
hendaknya selalu menjadikan kematian berada di depan pelupuk matanya. Perasaan
yang demikian akan menjadikannya lebih giat beramal, tidak memperpanjang
angan-angan, dan juga tidak cenderung kepada kenikmatan duniawi yang menipu.
Karena dirinya ibarat pengembara atau perantau vang tidak tahu kapan dia akan
kembali pulang ke kampung halamannya, subuh atau sore hari. Sedang waktu yang
dihabiskan selama perjalanannya itu ibarat umurnya yang singkar.

Ibnu Dagig Al-Id berkata, “Dengan perkataan ini Ibnu Umar bertujuan
mendorong kaum muslimin agar selamanya mempersiapkan diri menghadapi
kemartian. Dan wujud persiapan menghadapi kematian itu adalah dengan amal

shalih.”

Juga ada peringatan agar kaum mukmin tidak terkena dengan panjang angan-
angan. Sehingga mereka tidak akan menunggu waktu pagi datang kemudian
baru beramal, namun segera bergegas. Jika sudah masuk waktu pagi, tidak perlu
menundanya sampai tiba waktu sore. [bnu Rajab berkata, “Wastat Ibnu Umar ini
berisi hasungan agar segara mengakhiri angan-angan, jika datang waktu sore jangan
sampai menunggu wakru pagi dan jika datang waktu pagi jangan menunggu waktu
sore. Namun sudah seharusnya selalu berprasangka bahwa ajalnya mungkin saja
tiba sebelum datangnya waktu itu. Dengan gambaran seperti inilah zuhud terhadap
dunia dipahami.” Pernah ditanyakan kepada Imam Ahmad, “Apa yang dapat
menjadikan zuhud terhadap dunia?” Beliau menjawab, “Memendekkan angan-
angan.” Inilah jawaban dikatakan oleh Sufyan saat ditanya hal yang sama.

Keenam, Perkataan Ibnu Umar: “Gunakan masa sehatmu sebelum datang
masa sakitmu.” Ibnu Rajab berkata, “Maksudnya, hendaklah ridak berlama-lama
untuk memulai amal shalih di waktu sehat sebelum datangnya penghalang, vaitu
waktu sakit dan selagi kehidupan masih melekat sampai mautr memisahkanmu.
Diriwayatkan di dalam Sunan At-Tirmidzi (no. 2306) dari Abu Hurairah as, bahwa
Nabi £ bersabda:
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Segeralah beramal sebelum datangnya tujuh perkara, tidaklah kalian diberi tangguh
kecuali akan menghadapi: kefakiran yang membuat lupa, kekayaan yang menjadikan
berlaku melampaui batas, penyakit yang merusak, masa tua yang melemahkan,
kematian yang menyergap tiba-tiba, Dajjal yang merupakan seburuk-buruk makhluk
ghaib yang dingnti-nanti, atau Kiamat yang akan membawa petaka dan sangat

pahit.”

Bait-bait Syair Penuh Bijak Tentang Zuhud:

Kara penyair:

W
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Bersiaplah untuk sesuaru vang pasti

Kematian itu suatu saat pasti mendatangi setiap orang
Apa kau rela menyeriai sekelompok orang

Mereka berbekal sementara kamu tiada bekal

Penyair yang lain berkata:

o) g,;@x;;;...i_gusgwggéggm
Akankah kau bina bangunan vang kekal

3

Padahal jika sedikit saja berfikir, engkau hanya berdiam sesaat saja di sana
Sebenarnya berteduh di bawah pohon Ara cukuplah sudah
Bagi orang yang sedang menempuh perjalanan

Penyair yang lain:
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Kita semua menghampiri ajal dalam setiap saat

Hari-hari serasa dilipat sementara ajal mengintai

Aku tak melihat sesuatu yang lebih nyata daripada kematian

Memang kematian itulah yang membuyarkan angan-angan

Alangkah buruknya menyia-nviakan masa muda

Lalu bagaimana jadinya jika uban di kepala telah menyala

Bertolaklah dari dunia ini dengan bekal takwa

Umurmu tinggal beberapa hari dan dunia terlalu vemeh nilainya

Ibnu Qayyim bersyair:

.03 Loz 23 ,,; IR Sety - - q ,,,n,
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Ayo, kita menuju surga Aden
Karena ia temparmu yang paling utama
Di sana ada kemah-kemah
Tapi kita ini adalah tawanan musuh
Apakah engkau berniat kembali ke kampung halaman
Lalu kita semua menyerah
Meveka kira bahwa apabila pengelana telah jauh
Dan meninggalkan kampung halaman pastiloh beruntung
Pengembaraan mana lagi yang lebih menyusahkan kita

Sementara para musuh jelas-jelas menguasai kita.

00;.\2%,)'0’

114

B 93
SYARAH KITAB AL-JAMI*



Larangan ér:tasga/l;puﬁb

Hadits ke-33:
1282. Dari Ibnu Umar a8, dia berkata, “Rasulullah i bersabda:

° )E’ - e an -4 :z =. -
Barangsiapa menyerupai suatu kaum, maka dia termasik golongan mereka.” (HR.

Abu Dawud dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban.)*!

Derajat Hadits:

Hadits ini sanadnya hasan. Ibnu Hajar berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Daud
dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban.” Hadits ini sebagian sanadnya ada kelemahan,
namun ia memiliki beberapa hadits penguat yang diriwayatkan oleh imam-imam
ahli hadits dari jalur beberapa sahabat sehingga menaikkan derajat hadits ini. Di
antara hadits penguatnya adalah yang diriwayatkan oleh Abu Ya'lz secara marfu'
dari [bnu Mas‘ud @ :

a8 8 i 55
Barangsiapa meridhai amalan suatu kaum, maka dia itu bagian dari mereka.
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata, “Sanadnya jayvid (bagus).” Al-Hafizh

dalam Al-Fath berkata, “Sanad hadits ini hasan.” Dihasankan oleh As-Suyuthi
dalam Al-Jami' Ash-Shaghir.

Kandungan Hadits:

Pertama, disebutkan bahwa barangsiapa menyerupai suatu kaum, maka dia
termasuk golongan mereka. Karenanya, siapa saja di antara kaum muslimin yang
meniru-niru kaum kafir terhadap perkara yang menjadi ciri khas mereka, maka
penyerupaan dalam perkara lahiriyah akan mendorong penyerupaan dalam perkara

31 Abu Dawud (no. 4031).
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batiniyah. Sehingga seorang muslim suka meniru gaya berpakaian orang kafir
menjadikan dirinya sebagai bagian dari mereka.

Kedua, sebelumnya telah diterangkan bahwa sarana memiliki status hukum
yang sama dengan tujuannya, hadits ini memberikan penjelasan atas wajibnya
menurtup segala celah yang akan menyebabkan seseorang terjatuh pada keburukan
dan hal-hal [ain yang diharamkan meski pada tujuan awalnya bukan untuk itu.

Ketiga, diterangkan bahwa siapa saja yang menyerupai orang kafir atau fasik
atau para pelaku bidah dalam semua perkara yang menjadi kekhususan mereka baik
dalam busana atau perilaku, maka orang itu pada hakikatnya berada di atas jalan
mereka.

Keempat, Syaikhul Islam Thnu Taimiyah telah menyusun kitab berjudul Iqtidha’
Ash-Shirar Al-Mustagam yang seluruh isinya menguraikan tentang masalah ini. Di
antara adalah pasal tentang Dalil-dalil Al-Qur*an, as-sunnah, dan ijmak akan
wajibnya menyelisihi orang-orang kafir dan larangan menyerupai mereka,” Beliau di
situ berkata, “Telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i (no. 5074) dari Az-Zubair, bahwa
Nabi gz bersabda:

sels LaEE V5 SO BN 1,8
Ubahlah wama rambut-rambur kalian yang putik namun kalian jangan meniru
orang-orang Yahudi.

Teks hadirs ini sangat jelas menunjukkan atas perintah Nabi :% agar menvelisihi
orang kaftir dan larangan menyerupai mereka. Jika kaum muslimin dilarang
menyerupai orang Yahudi dengan membiarkan rambut putih padahal rtumbuhnya
uban itu di luar kehendak mereka, tentu kaum muslimin lebih dilarang lagi untuk
dengan sengaja melakukan penyerupaan terhadap orang kafir. Karena itulah maka
mengada-ngadakan suatu perkara yang menyerupai orang kafir diharamkan, sedang
derajat keharamannya berbeda dengan vang pertama.

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 260) dari Abu Hurairah a, bahwa Nabi sz
bersabda:

oA A FNAST i

Rapikanlah kumis-kumis dan biarkanlah jenggot, selisihilah orang- orang Majusi.
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Dengan sabda Nabi s para ulama salaf memahamiakan makruhnyamenyerupai
orang-orang Majusi baik unruk perkara ini maupun yang lainnya. Mereka bahkan
sampai memakruhkan banyak perkara lain yang menjadi kebiasaan orang-orang
Majusi meskipun tidak secara jelas disebutkan oleh dalil.”

00‘(%:@,@&
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‘Nasihat Nabi i Kepat

Hadits ke-34:
Dari Ibnu Abbas 2, dia berkata:
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Pada suatu hari, aku pernah membonceng Nabi 3, tiba-tiba beliau bersabda:

“Nak, jagalah Allah niscaya Allah akan menjagamy, jagalah Allah niscaya engkau

akan menemukan-Nya di hadapanmu. Jika engkau hendak meminta maka mintalah
| kepada Allah dan jika engkau akan memohon pertolongan maka mohonlah kepada
Allah.” (HR. At-Tirmidzi, dan dia menilainya hasan shahih)*

Derajat Hadits:

Hadits ini hasan. Ibnu Rajab dalam Syarh Al-Arba'in, berkara, “Dikeluarkan

oleh At-Tirmidzi dari Ibnu Abbas. Dikeluarkan pula oleh Ahmad dengan sanad
Hanasy Ash-Shan‘ani yang sampai kepada Ibnu Abbas #2 . Hadits ini diriwayatkan
dari Ibnu Abbas melalui banyak jalur. Di antaranya: dari anaknya, yaitu Ali, juga

dari Ikrimah, Atha' bin Abi Rabah, Amr bin Dinar, dan yang lainnya. Sanad yang

paling shahih adalah yang diriwayatkan dari Hanasy Ash-Shan‘ani oleh At-Tirmidzi
ini.

Kosakata:

Ihfazhillah: diungkapkan dengan kalimat perintah. Maksudnya, ingatlah Allah,
jagalah perintah-Nya dengan melaksanakannya, jagalah larangan-Nya dengan
menjauhinya, dan jangan melanggar batas-batas yang telah ditentukan-Nya.

Tujdhaka: jagalah Allah, niscaya engkau akan menemukan-Nya di hadapanmu,
artinya Allah akan menjagamu di dua negeri.

32, At-Tirmidzi {no. 2516).
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Kandungan Hadits:

Dalam hadits agung ini ada pesan penting dengan kalimat yang ringkas,
yaitu:

Pertama, “Jagalah Allah, niscaya Allah akan menjagamu”, An-Nawawi berkata,
“Jagalah setiap perintah-Nya dan amalkanlah, serta jagalah setiap larangan-
Nya dengan menjauhinya, niscaya Allah Ta'ala akan selalu menjagamu di setiap
aktivitasmu, menjagamu di dunia dan di akhirac.”

Setiap musibah yang menimpa seorang bamba pasti disebabkan karena yang
bersangkutan menyia-nyiakan perintah Allah. Allah Ti'ala berfirman, “Dan apa saja
musibah yang menimpa kalian, maka hal itw disebabkan oleh perbuatan tangan kalian
sendir.” (Asy-Sy(ira [42]: 30)

Ibnu Rajab berkata, “Sabda Nabi #: ‘Jagalah Allah’, artinya jagalah semua
batasan, kewajiban, perintah, dan larangan-Nya. Menjaga semua perkara ini
diwujudkan dengan mengamalkan segala perintah dan menjauhi segala larangan-
Nya, juga tidak melampaui batas dari apa yang diperintahkan-Nya. Barangsiapa telah
melakukannya niscaya dia tergolong orang yang menjaga batasan-batasan Allah.
Sabda beliau: ‘niscaya Allah akan menjagamu’, berarti barangsiapa telah menjaga
batasan-batasan dan hak-hak Allah, niscaya Allah akan menjaganya. Karena
balasan itu sesuai dengan jenis amalannya sebagaimana firman-Nya, “Dan penuhilah
janji kalian terhadap-Ku, niscaya Aku penhi janji-Ku terhadap mu.” (Al-Bagarah [2]:
40) “Ingatlah Aku, niscaya Aku pun akan mengingat kalian.” (Al-Bagarah [2]: 152)

Penjagaan Allah terhadap hamba-Nya ada dua jenis, yaitu:

{. DPenjagaan Allah untuk kemaslahatannya di dunia, seperti penjagaan-Nya
- terhadap tubuh, anak, keluarga, dan hartanya. Allah Ta'ala berfiman, “Bagi
manusia ada malaikat-malaikat yang selal mengikuzinya bergilivan, di muka dan di
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.” (Ar- Ra'd [13]: 11) Ibnu
Abbas @ berkata, “Mereka itu para malaikat yang terus menjaganya dengan
perintah Allah, ketika datang saat kematiannya maka mereka pun menyingkir
darinya.”

2. Inilah yang lebih utama, penjagaan Allah terhadap keimanan dan agamanya.
Dia menjaganya selama hidup dari segala syubhat yang menyesatkan dan dari
segala hal yang diharamkan sampai meninggal dalam keadaan beriman. Allah
Te'ala selalu menjaga orang mukmin yang batasan Allah, Dia akan memisahkan
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dirinya dari semua perkara yang merusak agamanya, dengan segala bentuk
penjagaan dari penyimpangan yang mungkin akan dia lakukan.

Kedua, sabda Nabi & “Jagalah Allah, niscaya engkau akan menemukan-Nya
hadapanmu”, artinya barangsiapa selalu menjaga semua batasan Allah, pasti
yang bersangkutan akan merasakan ma'ivatullah (kebersamaan dengan Allah} di
setiap keadaan. Allah Ta'ula setiap saar akan mengarahkan, melindungi, menjaga,
meluruskan jalannya, dan mengarahkan kepada kebenarkan segala tindakannya.
Barangsiapa tergolong orang mendapatkan md'ivaiullah, maka dia telah masuk
ke dalam perlindungan makhluk vang tidak akan pernah terkalahkan, yaitu para
penjaga vang tidak pernah sedikit pun lengah dan penuntun yang ridak pernah
rersesat. Allah Ta'ala berfirman kepada Musa dan Harun: “Kalian berdua jangan
khawatir, sesungguhnya Aku bersama kalian, Aku mendengar dan melihat.” (Thaha

[20]: 46}
Rasulullah % bersabda:
AN VAR
Kamu jungan bersedih, sesungguh Allah beserta kita. (HR. Al-Bukhari no. 2663,
dan Muslim, no. 2381) Inilah al-ma‘ivah al-khasiyeh (kebersamaan khusus) yang
membuahkan pertolongan, bantuan, dan penjagaan dari Allah Ta'ala kepada
hamba-hamba-Nya yang Mukmin.

Sedang al-ma‘tyah al-'dmmah (kebersamaan yang bersifat umum}, digambarkan
dengan firman-Nya, “Tiada pembicaraan rahasia antara tigy ovang, melainkan Dia-lah
yang keempatnya. Dan tiada pembicaraan antara lima ovang, melainkan Dia-lah yang
keenamnya. Dan tiada pula pembicaraan antara sejumiah orang yang kurang dari itu

atau lebih banyak, melainkan Dia ada bersama mereka di mana pun mereka berada”
(Al-Mujadilah [58]: 7)

Md'iyah semacam ini berupa kebersamaan pengetahuan dan pengawasan-Nya
dari dekat terhadap seluruh amalan hamba. Sehingga sudah sepatutnya setiap orang
harus menghadirkan perasaan takut kepada Dzat yang senantiasa mengawasinya.

Md'iyah khusus membuahkan penjagaan, pemantauan, dan pertolongan.
Barangstapa menjaga Allah dan memperhatikan semua hak-Nya, maka dia akan
mendapati Allah selalu berada di hadapannya, dia pun akan selalu merasa cukup
dan tidak butuh terhadap makhluknya.
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Keempat, sabda Nabi s, “Apabila engkau meminta, maka mintalah kepada Allah.”
An-Nawawi berkata, “Di dalam hadits ini ada isyarat bahwa seorang hamba ridak
pada tempatnya menggantungkan semua keperluannya kepada selain Allah, tetapi
hendaklah dia menyerahkannya kepada Allah.”

Kemudian, jika kebutuhan yang diminta menurut kebiasaan merupakan
sesuatu yang di luar batas kemampuan makhluk, seperti: meminta hidayah, ilmu
dan pemahaman tentang Al-Qur'an dan As-Sunnah, kesembuhan (berbeda
dengan mengobati) dari penyakit, dan terhindar dari bencana di dunia serta adzab
di akhirat—maka semua perkara seperti ini dan sejenisnya hanya boleh diminta
kepada Allah semara. Namun jika kebutuhan vang diminta secara kebiasaan
masih sanggup dipenuhi oleh makhluk—seperti kebutuhan untuk menyelesaikan
pekerjaan kepada para tukang atau para mandor, maka hendaknya dalam perkara
ini tetap memohon kepada Allah, agar Dia meniinakkan hati mereka.

Menurur Ibnu Rajab, “Sabda beliau Jika engkai meminta maka mintalah kepada
Allah, dan jika engkan memohon pertolongan maka mohonlah pertolongan kepada Allah”,
sabda beliau int merupakan intisart dari firman Allah:

3 -
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Hanva kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-Mu kami mohon
pertolongan. (Al-Fatihah [1]: 5) Menurut ayat ini, doa adalah ibadah, karena
itu hendaknya hanya meminta kepada Allah dan bukan kepada selain-Nya,
hanya memohon pertolongan kepada Allah dan bukan kepada selain.”

Ketahuilah bahwa memohon kepada Allah dan bukan kepada selain-Nya
adalah satu kewajiban., Karena as-sw'al (perbuatan meminta) merupakan tindakan
menampakkan kehinaan, merasa butuh, dan merasa tidak mampu dari seorang
hamba kepada Dzat yang dimintai. Sekaligus pengakuan dari yang meminta
atas kemampuan Dzat yang dimintai itu dalam mengenyahkan semua bentuk
kemadharatan dan memenuhi apa yang diminta, mendatangkan manfaat dan

menepis bahaya. Menghinakan diri dan merasa butuh hanya boleh ditujukan kepada
Allah, karena inilah hakikat dari ibadah.

RYSL R

121

CEYY IR

Zuhud dan Wara’'




Buah Zuhud

Hadits ke-35:
Dari Sahl bin Sa‘ad @, dia berkisah:
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Seorang laki-laki menemui Rasulullah 2 lalu berkata, “Wahai Rasulullah, tunjukkan
kepadaku suatu amal yang jika aku melakukannya, maka Allah dan manusia akan
mencintaiku.” Beliau bersabda, “Zuhudlah terhadap dunia, niscaya Allah akan
mencintaimu. Dan berzuhudlah tevhadap kepunyaan manusia, niscaya manusia

n

akan mencintaimu.” (HR. Ibnu Majah dan vang lainnya, sanadnya hasan.)

Status Hadits:

Hadits hasan karena mempunyai beberapa syahid. Ibnu Rajab dalam Svarh
Al-Arba'in berkata, “Hadirs ini dikeluarkan oleh Ibnu Majah.” Kata An-Nawawi,
*Sanadnya hasan.” Namun penilaiannya ini masih perlu dicermati karena pada
sanadnya ada perawi bernama Khalid bin Amru Al-Qurasyi. Tentangnya Imam
Ahmad menyatakan, “Dua munkarul hadics (haditsnya mungkar), tidak tsigah
(tepercaya), banyak meriwayatkan hadits batil.” Menurut Ibnu Ma‘in, “Haditsnya
tidak dianggap, secrang pendusta. Dia meriwayatkan banyak hadits palsu dari
Syu‘bah.” Al-Bukhari dan Abu Zur‘ah menyatakan, “Dia munkarul hadits.” Menurut
Abu Hatim, “Haditsnya matrik dan lemah.” [bnu Adi menggolongkannya sebagai
perawi yang gemar memalsukan hadits. Al-Hafizh berkata, “Sanadnya hasan.
Dikeluarkan oleh Abu Nu‘aim dari Mujahid dari Anas. Semua perawinya tsigah
(terpercaya), namun Mujahid tidak mendengar hadits ini dari Anas, sehingga
riwayat ini mursal. An-Nawawi menghasankannya karena ada penguatnya.
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Kosakata:

Izhad fid dunyd: dikatakan zahida fisy syai’ — yazhadu - wthdan wa zahadaran
artinya tidak menyukai. Az-Zuhd lawan kata ar-rughbah. Disebut seseorang
sebagai az-zdhid karena dia tidak menyukai dunia. Syaikhul Islam Ibnu Tzimiyah
mendefinisikan, “Zuhud adalah meninggalkan segala hal vang tidak bermanfaac
untuk kehidupan akhirat.”

Kandungan Hadits:

Pertama, disebutkan dalam Al-Thyd, “Zuhud terhadap dunta merupakan
magam termulia di antara banyak magamnya orang-orang yang menempuh
perjalanan menuju Allah % . Magam zuhud tersusun dari ilmu, kdl, dan praktek.
Az-Zuhud sendiri merupakan ungkapan untuk menyebut berpalingnya seseorang
dari suatu kondisi menuju kondisi lain yang lebih baik. Menurut kebiasaan kata
zuhud khusus ditujukan untuk menyebut orang-orang yang meninggalkan dunia.
Sehingga barangsiapa yang meninggalkan dunia karena ingin mendapatkan surga
dengan segala kenikmatannya, maka dia disebut zdhid. Tentu saja kedudukannya
bukan seperti definisi zuhud yang pertama yaitu orang yang berpaling dari suatu
kondisi menuju kondisi lain yang lebih baik (bukan untuk akhirat).

Kedua, bukan termasuk zuhud sikap yvang mengacuhkan harta dan
membelanjakannya untuk berfoya-foya dan memenuhi keinginan hati, tetapi
vang dimaksud dengan zuhud adalah mengetahui kehinaan dunia kemudian
meninggalkannya untuk menggapai kemuliaan akhirat.

Ketiga, sabda beliau “Zuhudlah terhadap dunia, niscaya Allah akan mencintaimu.”
Menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, “Zuhud adalah meninggalkan segala hal
vang tidak bermanfaat bagi kehidupan akhirat.” Menurut Ibnu Rajab, “Zuhud
terhadap dunia ada riga macam, vang ketiga-tiganya termasuk amalan hati dan
bukan amalan badan:

1. Seorang hamba lebih meyakini dan percaya terhadap rezeki yang masih berada
di tangan Allah daripada yang telah ada di tangannya. Perasaan seperti ini
muncul karena begitu kuat dan lurusnya keyakinan yang bersangkutan kepada
Allah Ta'ala. Karena Allah-lah yang menjamin dan menanggung rezeki seluruh
hamba-Nya. Allah Ta'ala berfirman, “Dan tidak ada suatu binatang melata pun di
bumi melainkan Allah-lah yang menjamin rvezeki.” (Hd [11]: 6)
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2. Seorang hamba jika tertimpa suatu bencana berupa kematian buah harcinya
atau yang lainnya, maka dia lebih menyukai pahala dari Allah dibandingkan
nikmatnya vang dicabut oleh Allah tetap dia miliki. Perasaan seperti ini muncul
karena sempurnanya keyakinannya terhadap Rabb-Nya.

3. Sama saja bagi seorang hamba yang telah berbuat kebaikan dia mendapat pujian
atau celaan. Perasaan seperti ini merupakan salah satu pertanda zuhud terhadap
dunia, meremehkan, kecilnya ambisi untuk mendapatkannya. Barangsiapa terlalu
mengagungkan dunia pasti dirinya lebih memilih pujian dan membenci celaan.
Barangsiapa mampu bersikap seimbang dalam menanggapi antara pujian dan
celaan saat berbuat kebaikan, maka yang demikian ini menunjukkan jatuhnya
kedudukan makhluk dalam pandangannya. Hatinya hanya berisi perasaan cinta
terhadap kebenaran dan ridha dari Maula-nya.

Keempat, zuhud terhadap kepemimpinan lebih berat dari zuhud terhadap emas
maupun perak. Barangsiapa mampu mengeluarkan dari hatinya hubbur riydsah (cinta
kepemimpinan) maka dia itu zdhid sejati. Karena dia telah mampu menyamakan
sikap antara menerima pujian atau celaan terhadap perbuatan baiknya.

Kelima, wasiat Rasulullah 3% yang kedua “Zuhudlah terhadap kepunyaan manusia,
niscava mereka akan mencintaimu.” [bnu Rajab berkata, “Tertalu banyak untuk
disebutkan hadits-hadits Nabi ¢ yang berbicara tentang perintah untuk menahan
diri jangan sampai meminta-minta kepada manusia. Barangsiapa meminta apa yang
dipunyai oleh manusia, maka dia akan dibenci dan tidak disenang oleh orang-orang.
Harra termasuk sesuatu yang paling disenangi oleh bani Adam. Karena itu siapa
yang meminta harta dari manusia, niscaya mereka akan membencinya.”

Keenam, alkisah: seorang lelaki Arab badui bertanya, “Siapakah pemimpin
penduduk Bashrah?” Orang-orang menjawab, “Al-Hasan Al-Bashri.” Si badui
bertanya lagi, “Dengan apa dia memimpin mereka?” Dijawab, “Orang-orang
membutuhkan ilmunya sedangkan dia tidak membutuhkan harta mereka.”

00&’@00
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Orang Bertaqwa Lagi Kava
yang Menvembunyikan Diri

Hadits ke-36:

Dari Sa'ad bin Abhi Waqqash w2, dia berkata, “Saya pernah mendengar
Rasulullah 2= bersabda:

e g D 24 Q&

Sesungguhnya Allahmencintai hamba yang bertakava, kaya, namun menyembunyikan

divi.” (HR. Mushim)*'

Kosakata;

At-Tagiy: dikatakan ittagqilldha ietigd’'an artinya waspada dan takut terhadap
Allah. Aslinya awtagd lalu posisi huruf wawu diganti huruf ta’. Kata bendanya
at-taqwa yang berarti menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi segala
larangan-Nya.

Al-ghaniy: dikatakan ghaniya fulan ghinan wa ghind’an artinya orang yang
banyak harta. Kata ghaniy berarti kaya. Ungkapan ghinan nafs artinya kaya hati,
makna inilah yang dimaksud dalam konteks hadits.

Al-khafiy: dikatakan khafiyal amru—~akhfa—khafd'an yang artinya tidak tampak.
Isim fa'il-nya khdfiy dan khafiyy. Maksud khafiyy dalam konteks hadits ini adalah
menyembunyikan diri saat beribadah kepada Allah demi menjauhi riya’ dan
sum'‘ah.

Kandungan Hadits:

Pertama, at-tagiy artinya orang yang melaksanakan segala yang diwajibkan oleh
Allah dan menjauhi segala larangan-Nya, karena ingin meraih keridhaan-Nya dan
takut terhadap adzab atau siksaan-Nvya.

33. Muslim (no. 2965).
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Kedua, al-ghaniy yaitu orang yang berjiwa kaya dan tidak pernah meminta
kepada manusia, dia bertopang terhadap rezeki pemberian Allah yang didapatkan
dari jerih payahnya.

Ketiga, khafiy vaitu seorang yang lebih mengutamakan tidak terkenal, tidak
pernah menyebut-nyebut amal kebaikannya, dan selalu sibuk beribadah kepada
Allah, berdzikir, dan amal-amal vang bermanfaat.

Keempat, barangsiapa mampu mengumpulkan ketiga sifat ini, tentu Allah
Ta'ala akan mencintainya. Dia telah berrakwa kepada Allah, mencintai orang-crang
yang bertakwa, dan merasa cukup terhadap pemberian Allah. Barangsiapa bersikap
seperti ini, niscaya Allah akan mencintai dan mencukupinya.

Faidah:

Para ulama menyebutkan beberapa manfaat dari uzlah (mengasingkan diri):
{1) meluangkan semua waktun hanya untuk beribadah dan bermunajat kepada-
Nya. (2) terbebasnya diri dari dosa yang selalu ada saat berinteraksi dengan
manusia seperti fitnah, riya, dan sejenisnya. (3) terbebas dari fitnah dan sengketa.
(4) terbebas dari kejahatan manusia.

o’}é@q.
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, Meninggaikan Sesuatu
vang TIdAK begmanfapk,

Hadits ke-37:

Diriwayatkan dari Abu Hurairah @ bahwa Rasulullah s bersabda:
TRE AVPL P B JOECR
Termasuk pertanda baiknya keislaman seseorang adalah dia meninggalkan sesuatu
yang tidak menjadi tujuan hidupnya.” (HR. At-Tirmidzi, dia berkata, “Hadits

hasan.”)*

Status Hadits

Status hadits ini mursal. Namun An-Nawawi menilainya hadirts ini hasan
marfu’. Tbnu Rajab berkata datam Syarh Al-Arba'tn, “Hadits ini diriwayatkan oleh
At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Al-Auza'i dari Qurrah bin Abdurrahman dari Al-
Azhari dari Abu Salamah dari Abu Hurairah @2 .” At-Tirmidzi berkata, “Sanadnya
gharib.” An-Nawawi menghasankannya karena menurutnya sanadnya ini terdiri
dari para perawi tepercaya.” Padahal Qurrah bin Abdurrahman bin Haiwah meski
ditsigahkan oleh beberapa ahli hadits, namun dilemahkan oleh yang lain. Ibnu
Abdul Barr menyatakan, “Hadits ini mahfizh (diriwayatkan oleh perawi yang
kemungkinan diterimanya lebih banyak), yaitu sanadnya dari Az-Zuhri dari para
perawi tsigah. Pernyataannya ini sesuai pendapat An-Nawawi.

Menurut kebanyakan para imam ahli hadits, riwayat ini bukan termasuk
hadits mahfuzh dengan sanad yang disebutkan. Tetapi yang mahfuzh adalah yang
diriwayatkan oleh Az-Zuhri dari Ali bin Husain dari Nabi % secara mursal. Juga
diriwayatkan oleh beberapa ahli hadits melalui Az-Zuhri, di antaranya Imam
Malik dalam Al-Muwaththa', Yunus, dan Ma‘'mar. Ada beberapa imam yang tidak
menshahihlannya kecuali dengan sanadnya yang mursal, yaitu: Imam Ahmad, Yahya
bin Ma'in, Al-Bukhari, dan Ad-Daruquthni. Kesimpulannya: sanadnya memang

34, At-Tirmidzi (no. 2318).
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mursal. Az-Zarqani berkata dalam Syarh Al-Muwathha', “Hadits ini hasan, bahkan
shahih.”

Kosakata

Min husni: kata depan min yang fungsinya untuk tabidhiyyah (menunjukkan
arti sebagian}, bisa juga diartikan untuk menerangkan (min bayaniyyah).

Ma 14 ya'nihi: dikatakan ‘unitu bil hdjah wa fa and biha ma‘'niyyun artinya aku
memperhartikan kebutuhannya dan sibuk memenuhinya.

Kandungan Hadits:

Pertama, Ibnu Rajab mengulas, “Yang dimaksud dengan yu'nil insdn adalah
sesuatu yang berkaitan erat dengan apa diperhatikan oleh manusia dan ia menjadi
tujuannya serta yang ingin dia raih. ‘Inayah sendiri artinya perhatian yang lebih
terhadap sesuatu.”

Bukan berarti meninggalkan segala hal vang tidak sesuai dengan perhitungan
akal dan ambisi hawa nafsunya. Namun semuanya tetap haruslah dikembalikan
kepada hukum syariat. Karena itulah sikap seperti hadits ini oleh Rasulullah sz
digolongkan sebagai pertanda baiknya keislaman seseorang. Sehingga di antara
pertanda bagusnya keislaman seseorang adalah dia meninggalkan apa saja yang
tidak mendekatkan kepada tujuan hidupnya, baik yang berupa perkataan ataupun
perbuatan. Dengan bersikap demikian dia telah selamat dari semua tindak-tanduk
vang diharamkan, syubhat, makruh, maupun perkara mubah yang tidak perlu.

Semua perkara ini bukanlah sesuatu yang penting bagi seorang muslim yang
sempurna keislamannya dan telah mencapai derajat thsan. Karena seorang muslim
yang muhsin mampu beribadah kepada Allah dengan perasaan seolah-olah dia
melihar-Nya dan jika perasaannya belum seperti ini maka hendaklah dia meyakini
bahwa Allah selalu menyaksikannya. Barangsiapa beribadah kepada Allah perasaan
istihdhar qurbah (seakan-akan Allah hadir di dekatnya) dan musyahadah bil qolbi
(hatinya seakan-akan menyaksikan Allah) atau merasa bahwa Allah ada di dekatnya
dan memperhatikan dirinya maka keislamannya telah bagus. Pengaruh dari keadaan
batin seperti ini adalah dia akan selalu meninggalkan segala yang tidak menjadi
tujuan hidupnya di dalam Islam, lalu dia pun menyibukkan diri dengan hal-hal yang
bermanfaat. Dan dari kedua sikap (meninggalkan hal yang tidak perlu dan sibuk
dengan hal yang bermanfaat) ini lahirlah sikap malu terhadap Allah.
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Kedua, Syaikh Ahmad Al-Fasyani mengulas, “Maksud dari yu'nil insdn
yaitu sebagian perkara yang terkait dengan kebutuhan hidup manusia di dunia
dan keselamatannya di akhirat. Ternyata jumlahnya tidak terlalu banyak jika
dibandingkan dengan perkara-perkara yang tidak bermanfaat unruknva. Jika
yang bersangkutan telah mampu membatasi aktivitasnya hanya pada hal-hal vang
bermanfaat saja, tentu dia akan terbebas dari keburukan yang besar. Sementara
selamat dari keburukan nierupakan keadaan yang baik.”

Ketiga, Ibnu Abdul Barr mengatakan, “Sabda Nabi & ini merupakan ungkapan
singkat namun penuh hikmah. Meski diksinya sedikir, tetapi ia sarat makna.”

Keempat, Tbnu As-Shalah menyatakan, “Menurut Abu Zaid, tokoh madzhab
Maliki di zamannvya, seluruh adab rerkumpul dalam empac hadits, yaitu:

Elad 3R B sV a5 iy a5 58 55

Barangsiapa beriman kepada Allah dan havi akhir, hendaklah dia berkata baik atau
diam.” (HR. Al-Bukari, no. 6138; dan Muslim, no. 47)
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Di antara pertanda baiknya keislaman seseorang adalah dia meninggalkan hal-hal
yang tidak menjadi tujuan hidupnya. (HR. At-Tirmidzi, no. 2317)

Kamu jangan marah. (HR. Al-Bukhari, no. 6116)
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Salah seorang di antara kalian dianggap tidak beriman sampai dia mencintai
saudaranya sebagaimana dia mecintai divinya sendiri. (HR. Al-Bukhari, no. 13;

dan Muslim, no. 245)

Hadits ini merupakan salah saru dari beberapa yang menjadi pokok syariat
Islam.”

Keempat, Al-Ghazali mengulas, batasan dari perkara yang tidak bermanfaat
dalam perkataan adalah engkau berkata tentang sesuatu yang seandainya engkau
diam niscaya maka engkau tidak dianggap salah dan tidak juga mendatangkan
bahaya bagi diri dan harcamu. Karena dengan membicarakan perkara yang tidak
bergunaitu berarti telah membuang-buang waktu, jika waktumu itu engkau gunakan

129

Zuhud dan Wara’




untuk bertafakkur dan berdzikir, maka itulah yang lebih baik buatmu. Barangsiapa
mampu meraih harta karun namun dia justru beralih dengan mengambil seciduk
lumpur yang tiada manfaatnya, sungguh dia telah merugi dengan kerugian yang

amat nyata.
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Hadits ke-38:

Dari Al-Migdam bin Ma'dikarib @, dia berkata, “Rasulullah 3% bersabda:
s 5a BB 2R, 23T A0 A L

Tidak ada wadah milik ketwrunan Adam yang lebih buruk dari perutnya.” (HR.
At-Tirmidzi, dan beliau menghasankannya.)®

Derajat Hadits:

Hadits ini hasan. Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya setelah membawakan hadits
ini, dia berkata, “Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan At-Tirmidzi dari beberapa
sanad yang kesemuanya bertemu pada Yahya bin Jabir. Kata At-Tirmidzi, ‘Hadits
ini hasan.’ Bahkan dalam satu nuskhah (manuskrip) dinyatakan, ‘Hadits ini hasan
shahih.” Al-Hafizh Abu Ya'la Al-Maushuli dalam Musnad-nya menyebutkan lengkap
dengan sanadnya yang sampai kepada Anas bin Malik %, dia berkata “Rasulullah
#% bersabda, ‘(Kemudian Abu Ya‘la menyebutkan matan hadits yang dimaksud)...’
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ad-Daruquthni dalam Al-Afrdd, dan beliau
menilainya gharib, karena Bagiyyah sendirian dalam meriwayatkannya.”

Pengulas buku ini (Al-Bassam) menyatakan, “Hadits ini mempunyai syahid
(penguat} dari jalur [bnu Syu‘aib.” Asy-Syaukani berkata dalam Tafsir-nya, “Hadits
ini diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, An-Nasa’i, Ibnu Majah, dan Al-Baihaqi
dalam Syu'ab Al-Imdn, dengan jalur: Amru bin Syu‘aib dari ayahnya dari kakeknya
dari Nabi 2, beliau bersabda: Makanlah, minumlah, dan berpakainlah namun perasaan
sombong dan berlebih-lebihan.”

Kesimpulannya, hadits ini dishahihkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan
Adz-Dzahabi. Dihasankan oleh Ibnu Hajar Al-‘Asqalani dalam Fath Al-Béri dan
As-Suyuthi di dalam Al-Jami* Ash-Shaghir.

35, At-Tirmidzi (no. 2380).
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Kosakata:
Ma: berfungsi untuk menafikan. Lazimnya memang mendahului kata kerja.

Wi‘d'an: dibaca dengan mengkasrahkan huruf wawu, berkedudukan sebagai
maf‘ul bih sehingga dibaca nashab, artinya kantong atau wadah yang bisa diisi.

Syarran: dibaca nashab karena sebagai sifat dari kata wi'a’.

Bathniki: dikatakan bathanasy syai’ - vabthunu - buthiinan yang berarti
tersembunyi. Al-Bathn berarti bagian dalam dari sesuatu. Maksud al-bathn dalam
konteks hadits ini lawan dari kata agh-zhuhr (bagian fuar). Dalam hadits int kata
bathn berbentuk mudzakkar, sedang jamaknya buthiin dan abthan. Disebut dengan
al-bathn karena apa yang berada di dalamnya tidak kelihatan.

Kandungan Hadits:

Pertama, tutur Ibnu Rajab, “Dikisahkan, ratkala Tabib terkenal Ibnu Abu
Masawaih membaca hadits ini, dia berkomentar, ‘Andai manusia mengamalkan
kalimat-kalimat ini, tentu mereka akan terbebas dari semua jenis penyakit dan semua
apotek akan tutup.’ Dia berkata demikian karena sumber semua penyakit memang
kelebihan makanan.” Kalimat senada divcapkan oleh Al-Harits bin Kiladah, “Diet
itu pokok seluruh pengobatan, sedang perut yang terlalu kenyang adalah sumber
segala penyakit.” Ini baru sebagian saja manfaat dari membatasi makan dan tidak
berlebihan ditinjau dari segi kesehatan.

Kedua, di antara manfaatnya bagi hati seorang mukmin adalah membatasi
makan dapat melembutkan hati, menguatkan daya pemahaman, mengontrol hawa
nafsu, dan meredam amarah. Sedang berlebihan dalam makan membuat yang

sebaliknya.

Ketiga, manfaatnya jika ditinjau dari sisi perilaku, perbuatan maksiat itu jauh
dari orang vang lapar dan dekar dengan seorang yang kenyang. Kekenyangan
mengotori hati menjadi kotor lalu menimbulkan perasaan gembira, sombong, dan
berlebihan dalam tertawa. Orang yang terbiasa lapar dan dahaga, hatinya akan
jernih dan lembut. Sebaliknya, manakala dia kenyang, maka hatinya akan bura.

Al-Hasan Al-Khusyani berkata, “Barangsiapa ingin melancarkan peredaran
darahnya dan melembutkan hatinya, maka hendaklah dia makan dan minum
setengah dari kapasitas perutnya.” Nabi & pun telah menganjurkan agar
menyedikitkan makan, beliau bersabda:
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Cukuplah bagi keturunan Adam beberapa suap untuk menegakkan tulang
punggungnya. (HR. At-Tirmidzi, no. 2380)

Keempat, hadits ini menjadi dalil tercelanya berlebih-lebihan dalam makan.
Bahkan banyak hadits serupa karena terlalu besarnya mafsadah yang ditimbulkannya
terhadap agama dan badan orang yang melakukannya. Berlebih-lebihan dalam
makan mengundang berbagai bibit penyakit dan membuat malas beribadah.

Lukman Al-Hakim berwasiat kepada anaknya, “Wahai anakku, jikalambungmu

penuh, maka akal pun akan tertidur, hikmah akan lenyap, dan tubuh akan malas
diajak beribadah kepada Allah.”

Mengosongkan perut dari makanan mempunyai beberapa manfaat, sedang
mengisi secara berlebihan menimbulkan banyak bahaya. Kosongnya perut
akan membersihkan hati, semangat meningkat, dan pikiran encer. Sebaliknya
kekenyangan membuat bodch, membutakan hati, dan membuat enzim-enzim di
lambung serta otak menumpuk sehingga berat beribadah.

Di antara faidah lain mengurangi porsi makanan adalah mengendalikan
syahwat, mencegah berbuat maksiat, serta meningkatkan kemampuan menguasai
jiwanya yang dipenuhi nafsu kejahatan. Karena awal timbul keinginan berlaku
maksiat memang berasal dari syahwat. Kebahagiaan yang sesungguhnya itu
manakala manusia mampu menguasai dirinya, sedang kesengsaraan yang sebenamya
adalah manakala diri telah dikuasai oleh hawa nafsu. Hanya kepada Allah-lah kami
mengadu dan meminta pertolongan.

R
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Bertaubat Setelah Berbuat Salah

Hadits ke-39:

Dari Anas =, dia mengatakan bahwa Rasulullah $% bersabda:

S lE GAER ds GBS 53\&5
Setiap keturunan Adam pernah bevbuat kesalahan, dan sebaik-batk orang yang

salah adalah yang mau bertaubar. (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dengan
sanad yang kuat)*

Derajat Hadits:

Hadits ini sanadnya kuat. Syaikh Al-Iragi di dalam Takhrij-nya terhadap
hadits-hadits yang ada dalam kitab Ihya' ‘Uliim Ad-Din menyatakan, “Hadits ini
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dia menilainya sebagat hadits gharib. Diriwayatkan
pula oleh Al-Hakim dan dia menshahihkannya apabila sanadnya dari Anas "

Menurut kami dalam sanadnya ada perawi bernama Ali bin Mus‘idah dimana
dia didha‘itkan oleh Al-Bukhari. Namun Ibnu Hajar menguatkan sanadnya.
Demikian pula dengan Ibnu Al-Qaththan, dia setuju dengan penilaian yang
dilakukan oleh Al-Hakim, katanya, “Ibnu Mus'idah itu perawi yang shalihul hadits.
Hanya saja haditsnya dinilai gharib jika dia sendirian dalam meriwayatkannya dari

Qaradah.”

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini merupakan dalil bahwa setiap manusia tidak akan luput
dari berbuat kesalahan, karena sifat lemah bawaannya, dan juga karena sikapnya
vang terkadang tidak patuh mengikuti perintah Allah. Namun dengan segala
kasih sayang-Nya, Dia selalu membuka pintu taubac bagi setiap hamba-Nya.
Sebaik-baik crang yang berdosa adalah yang memperbanyak taubat dan bersegera
melakukannya.

36. At-Tirmidzi (no. 2459) dan Ibnu Majah (no. 4251).
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Kedua, dosa itu ada dua macam: dosa besar dan dosa kecil.

Dosa kecil dihapuskan dengan memperbanyak shalih, seperti: shalat lima
waktu, berhaji dan umrah, puasa Ramadhan, dan shalat Tarawih, puasa Arafah
serta Asyura, dan sebagainya. Allah [a'ala berfirman, “Sesungguhnya kebatkan-
kebaikan itu akan menghapuskan kejahatan-kejahatan.” (Hid [11]: 114)

Adapun dosa besar, ia tidak dapat dihapuskan melainkan dengan taubat
nashuha yang mencakup: menghentikan maksiat, bertekad tidak mengulanginya,
dan menvyesal terhadap apa yang terlanjur dilakukan. Manakala maksiat yang
ditaubati berhubungan dengan hak-hak orang lain, maka taubatnya dirambah
dengan mengembalikan hak orang lain yang dirampas atau meminta kepada
pemiliknya agar haknya dihalalkan atau dibebaskan.

Ketiga, jumlah dosa kecil tidak terhingga dan sangatlah banyak, sedang tentang
jumlah dosa besar maka para ulama berbeda pendapat. Sebagian berpendapat
berjumlah tujuh dosa, sebagian lagi mengatakan tujuh belas, yang lain mengatakan
tujuh puluh, bahkan ada beberapa ulama yang mengatakan enam ratus. Menurut
pendapat yang paling tepat, jumlahnya tidak dibatasi dengan bilangan, namun
dibatasi dengan definisi. Karena itulah para ulama membuat definisi tentang dosa
besar yang bermacam-macam. Definisi yang paling lengkap adalah yang diutarakan
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, menurutnya, dosa besar adalah apa saja yang
melanggar hukum hudud di dunia dan mendapartkan di akhirat, atau perbuatan apa
saja yang berbuah murka atau laknat dari Allah atau apa saja yang Allah katkan
bahwa pelakunya kehilangan keimanannya.

Keempat, Al-Ghazali mengkategorikan maksiat menjadi empat, yaitu:
isti'la’tyyah, syaithaniyyah, bahimivyah, subd’iyyah.

1. Dosa yang sifatnya isti'latyvah (rimbul dari dorongan hawa nafsu yang ingin
berkuasa), dosa-dosa furunannya antara lain: sombong, bermegah-megahan,
ujub, suka dipuji, arogan, dan lain-lain. Meski dosa jenis ini mengundang
bencana bagi pelakunya, namun sangat sedikit yang menyadarinya.

2. Dosa bersifat syaithaniyvah, yang tergolong dosa ini antara lain: hasad, zhalim
menipu, memalsu, tipudaya, nifak, dan memprovokasi kekerasan.

3. Dosa yang timbul dari naluri bahimiyyah (hewaniyah): di antaranya semua
perilaku yang mengandung unsur rakus dalam mencari kepuasan syahwat,
seperti: zina, homoseks, mencuri, berkolusi, kudeta, dan lain-lain.
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4. Dosa yang bersifat siba'tyyah (buas), di antaranya: murka, iri dengki, membunuh,
menyiksa, merampok, dan lain sebagainya.

Inilah semua mduk dari semua jenis dosa dimana dari keempatnya muncul
banyak cabang dosa turunan yang dilakukan oleh masing-masing anggota tubuh.
Sebagiannya berupa dosa yang berada di dalam hati, seperti: kufur, bid‘ah, nifak,
dan dengki. Sebagiannya berupa dosa yang dilakukan oleh mata dan pendengaran.
Sebagiannya dilakukan oleh lisan, sebagiannya berada perut dan kemaluan, dan
sebagiannya lagi berada kedua tangan dan kaki. Sebagian lagi dilakukan oleh seluruh
anggota tubuh, dan seterusnya. Tidak perlu dirinci lagi karena sudah jelas.

Kelima, raubat adalah kembali kepada Allah dengan penyesalan atas apa vang
telah terjadi dari kemaksiatan yang disertai tekad meninggalkannya, karena iman
kepada Allah dan bukan untuk mencari keunrungan dunia, bukan untuk menyakiti
manusia, bukan karena dipaksa, atau bukan karena faktor lainnya, namun karena
pilihannya sendiri.

Keenam, Al-Ghazali menyatakan, “Orang vyang ingin amalnya diterima
oleh Allah harus bertaubat dari kemaksiatannya, karena dua alasan berikut: (1)
agar dirinya memperoleh taufik selama menaati Allah. Karena racunnya dosa
berpengaruh buruk dan dosa itu sendiri menghalangi perjalanannya menuju
Allah dan kecepatannya dalam pengabdiannya. (2} hamba yang bersangkutan
harus bertaubat agar ketaatannya diterima oleh Allah. Karena taubat adalah amal
yang paling disenangi oleh Allah Ta'ala. Bagaimana mungkin dia memohon dan
bermunajat kepada-Nya, padahal Dia murka terhadapnya?”

Taubat nashuha rermasuk upaya hati dengan sukarela meninggalkan dosa yang
terlanjur diperbuat sebagai perwujudan mengagungkan Allah dan takut terhadap
amarah-Nya.

Ketujuh, taubat itn memiliki tiga syarat, yaitu: (1) meninggalkan maksiat
secara sukarela karena Allah Ta'ala. (2) bertekad ridak mengulanginya. (3)
menyesal terhadap dosa yang terlanjur dilakukan. Jika dosa yang dimintakan taubat
menyangkut hak orang lain, maka syaratnya ditambah satu lagi, yaitu (4) yang
bersangkutan haruslah menunaikan hak yang dia rampas atau meminta kepada
pemiliknya agar menghalalkan untuknya.

Jika menyangkut harta milik orang lain, maka dia harus mengembalikannya
jika ada kemampuan, atau jika tidak mampu maka dia harus meminta kesediaan
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dari pemiliknya agar menghalalkannya. Namun jika dia tidak bisa menemukan
pemiliknya maka dia boleh bersedekah dengan atas nama pemiliknya.

Jika dosanya menyangkut nyawa seseorang, dia harus menyerahkan dirinya
untuk digishash. Namun jika dia tidak memungkinkan, maka dia harus bertaubat
dan memperbanyak ibadah agar Allah meridhainya di hari kiamat.

Jika dosanya menyangkut harga diri orang lain, misalnya: Anda telah
mengeunjingnya atau mencelanya, maka hendaklah Anda memulihkan nama
baiknya di hadapan orang-orang yang mendengar gunjingan atau celaan Anda. Lalu
Anda harus meminta maaf secara langsung kepadanya selama tidak dikhawatirkan

menambah persoalan. Namun jika Anda khawatir menambah pesoalan baru, maka
Anda harus bertaubar agar Allah meridhai Anda.

Adapun jika dosanya berkairan dengan keluarga yang telah Anda khianaci,
maka Anda harus mengiba dengan kerendahan hati kepada Allah, mudah-mudahan
Allah meridhai Anda.

Jika dosanya berkaitan dengan agama, misalnya Anda menuduh sesecrang
sebagai fasik atau ahlibidah atau menuduhnya sesat, maka Anda harus membersihkan
nama baiknya dan meminta maaf darinya kalau itu mungkin dilakukan.

Kedelapan, jika Anda telah mengetahui tentang apa kami jelaskan secara
panjang lebar ini, Anda pun juga sudah membersihkan hati (tidak lagi berfikir
tentang dosa), dan secara sukarela tidak mengulanginya di kemudian hari, sungguh
Anda telah terbebas dari dosa-dosa semuanya. Namun jika Anda telah memperoleh
kebersihan hati, namun Anda belum mampu memenuhi hak milik orang lain yang
harus ditunaikan, maka hak yang belum tertunaikan itu tetap menjadi tanggungan
Anda, sementara dosa yang yang telah Anda raubati mudah-mudahan terampuni.

Kesembilan, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyatakan, “Barangsiapa bertaubar
dengan taubat secara umum untuk semua dosanya, maka dengan taubatnya itu
akan seluruh dosa vang telah dia lakukan terampuni. Karena taubat secara umum
juga diperuntukkan bagi sebagian dosa. Inilah pendapat yang lebih benar, berbeda
dengan pendapat pengikut Mu'tazilah.

Kesepuluh, Ath-Thayyibi menyatakan, “Barangsiapa meninggalkan seluruh
dosa vang terlanjur dilakukan dan menyesalinya, kemudian dia mengerjakan amal
shalih, maka dengan hal iru yang bersangkutan dianggap telah bertaubat kepada
Allah. Dia akan meridhainya, memberinya pahala, dan menghapuskan dosa-
dosanya. Karena Allah itu mencintai orang-orang yang bertaubat, Dia Mahatahu
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terhadap hak-hak mereka. Orang yang bertaubat dari dosa seperti tidak memiliki
dosa.”

Kesebelas, Ibnu Rajab berkata, “Keinginan untuk berbuat dosa dan tidak jadi
melakukannya, ada beberapa sebab yaitu:

Terkadang meninggalkannya karena didorong oleh perasaan takut kepada
Allah. Jika sebabnya adalah demikian maka yang bersangkutan akan dicatat
mendapat pahala. Allah Ta'ala berfirman dalam sebuah hadits qudsi:

B 5 S5
Dia meninggalkan dosa hanya karena takut kepada-Ku.

Terkadang meninggalkannya karena didorong oleh perasaan takut kepada
makhluk atau karena ingin mengambil hati mereka. Terhadap orang seperti ini
ada yang mengatakan, ‘Allah akan menghukumnya karena niat yang demikian, dia
telah mendahulukan perasaan takutnya kepada makhluk daripada takutnya kapada
Allah, padahal sikap seperti ini diharamkan.”

Jika ada orang yang berupaya mewujudkan maksiat namun ridak sanggup
meneruskannya, maka dia tetap akan menerima adzabnya, hal ini berdasarkan

sabda Raulullah #:
gants ool gsiiigy

Jika ada dua ovang Islam berduel dengan pedangnya....(HR. Al-Bukhari, no. 31;
dan Muslim, no. 2888}

Jika niatan ingin bermaksiac tiba-tiba saja pupus tanpa suatu sebab, maka
apakah yang bersangkutan tetap akan menerima hukuman karena niatnya itu
ataukah tidak? Kasus seperti ini ada dua kemungkinan:

(1) jika keinginannya itu hanya lintas pikiran dan tidak bersemayam di hat, lagi
pula hatinya tidak meyakini, maka yang bersangkutan akan diampuni.

(2) jika niat bermaksiat menetap di pikiran dan tetap di situ dalam jangka waktu
yang lama, maka orang yang mengalami hal demikian terbagi lagi menjadi dua
keadaan, vaitu:

a. jika maksiatnya tergolong amalan hati, seperti: meragukan keesaan Allah,
kenabian Muhammad %, keberadaan hari kebangkitan, bentuk-bentuk
kekufuran dan kemunafikan lainnya, maka Allah akan mengadzab hamba
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vang berpikiran demikian dan yang bersangkutan termasuk munafik atau

kafir.

b. jika maksiarnya bukan amalan hati namun sebatas amalan anggota tubuh,
seperti: zina, mencuri, membunuh, dan sejenisnya, maka yang benar menurut
sebagian ulama: dia akan dihukum oleh Allah karena perbuatannya itu,
Ini pula vang dianut oleh sebagian besar ahli fikih dan ahli hadits. Mereka
berdali! dengan firman Allah Ta'ala: “Dan ketahuilah bahwa Allah Ta'ala
mengetahui segala sesuaru yang berada di dalam hati kalian, maka takutlah
kalian kepada-Nva.” (Al-Bagarah {2]: 235) Sedang dalil dari sabda Nabi
g “Sesungguhnya Allah memaafkan apa saja yang terlintas di hati umatku
selama belum diutarakan atau belum dikerjakan.” (HR. Al-Bukhari, no. 5269;
dan Muslim, no. 127) Mayoritas pengertiannya dibawa kepada perkara
vang tebersit di benak seseorang, sedang amalan hatinya adalah apa yang
bergejolak di situ. Karenanya yang bersangkutan tidak diampuni.

Keduabelas, seorang mukmin yang telah bertaubat nashuha, maka dia dianggap
keluar dari dosa-dosanya dalam kondisi suci seperti saat dia dilahirkan oleh ibunya.
Allah akan mencintainya, memberinya pahala, menganugerahkan baginya berkah
serta rahmat yang tidak dapat digambarkan, dan selanjutnya dia akan mendapatkan
keamanan dan kebebasan dari siksa dengan izin Allah.

Ketiga belas, ahlul kiblat terbagi menjadi 3 golongan, yaitu: (1) mereka vang
selamat, (2) yang diadzab, dan (3) yang menang.

Al-Td'izim (golongan yang menang), mereka ini berasal dari golongan al-
maarrabtin (orang-orang yang didekatkan) dan ashhdbul ~yamin. Mereka ini
memantapkan keimanannya, melaksanakan kewajiban-kewajiban agama, menjauhi
dosa-dosa besar, serta tidak meneruskan melakukan dosa-dosa kecil. Bisa saja
mereka ini golongan al-mugarrabrin, atau bisa juga ashhabul yamin, sesuai kualitas
keimanan dan keyakinannya masing-masing. Barangsiapa di antara mereka ini
yang rerlanjur melakukan dosa besar arau melalaikan salah satu kewajiban atau
meninggalkan Islam* kemudian dia bertaubat nashuha sebelum ajalnya tiba, maka
dia tetap digabungkan beserta orang-orang yang tidak pernah melakukan kesalahan
vang sama, karena vang bertaubat dari satu dosa seperti orang yang ridak pernah
melakukannya.

37. Kitab aslinya memang tertulis demikian (tambahan editor).
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Al-Mu'adydzabin (golongan yang diadzab) adalah mereka yang meninggal
sebelum sempat bertaubat dari dosa besar. Golongan ini kondisinya sangat kritis,
nasib mereka berada di bawah kehendak Allah. Jika mereka meninggal sebelum
bertaubat lalu diadzab, maka adzabnya di akhirat sesuai parahnya dosa besar dan
lamanya dia berbuat.

An-Ndjin (golongan yang selamat) yang dimaksud dengan an-najeh di sini
adalah selamat dari adzab saja, tidak pernah melaksanakan ketaatan dan tidak pula
pernah melakukan dosa yang menyebabkan diadzab. Keadaannya seperti orang
gila, anak-anak dari yang orangtuanya kafir, serta orang-orang yang belum sampai
kepada mereka dakwah sehingga ridak tahu apa itu kemungkaran, ketaatan, dan
kemaksiatan. Golongan ini memang layak untuk menempati Al-A'rdf (perbatasan
antara surga dengan neraka).

iR
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‘Keutamaan D

Hadits ke-40:

Dari Anas %, dia mengatakan bahwa Rasulullah £ bersabda:

el Ju8s eme 2250
Diam it hikmah, namun amat jarang yang melakukannya.” (HR. Al-Baihaqi di

dalam Asy-Syu'ab Al-Iman dengan sanad dha'ff, dan dia benarkan bahwa ini
hadits mauguf yang berasal dari perkataan Lukmanul Hakim.)*

Derajat Hadits:

Ini adalah hadits mauquf. Zainuddin Al-Iragi berkata dalam takhrijnya terhadap
hadits-hadits Al-Thya’, “Hadits ini dikeluarkan oleh Abu Manshur Ad-Dailami
dalam Musnad Al-Firdaus dari Ibnu Umar dengan sanad lemah. Diriwayatkan pula
oleh Al-Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab dari Anas 2. Yang benar adaiah yang dari
Anas @2, dan hadits ini berasal dari perkataan Lukman. Diriwayatkan pula Ibnu
Hibban di dalam Ra'udhah Al-‘Ugald’ dengan sanad shahih hingga Anas @ .”

Kosakata:

Hikam: jamak dari hikmah, dikatakan hakama - hukman yang berarti menjadi
bijak. Hikmah memiliki banyak makna, yang paling umum maknanya menempatkan
sesuatu pada tempatnya.

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini menjelaskan keutamaan diam dan diam itu sendiri bagian
dari hikmah. Allah Ta‘ala berfirman, “ Tiada satu pun ucapan yang divtarakan melainkan
ada di dekarnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” (Qaf [50]: 18) Disebutkan di
dalam Shahih Al-Bukhdri (no. 6474} bahwa Nabi g bersabda:

38. Al-Baihagi dalam Syu'ab Ai-fman (na. 5027).
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e gl oo F se enl zome 4o oz oo

Barangsiapa bersedia mengambil janji dariku untuk menjaga apa yang ada di antara
dua bibirmya dan dua pahanya, maka aku jamin untuknya surga.

Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi (no. 26 [6) dari Mu‘adz bin Jabal ra bahwa
Nabi # bersabda:

UL Pislas V) sy lo i L =l 8
Tidak ada yang menyebabkan manusia di neraka disevet-seret wajah nya, melainkan
karena panenan dari lisan-lisan mereka.”

Ae-Tirmidzi (no. 2406) meriwayatkan dari Ugbah bin Amir s, bahwa dia
pernah bertanya kepada Nabi # tentang an-ngjah (keselamatan), maka beliau
menjawab:

ey e Gl
Jagalah lisanmu.

Diriwayatkan bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq @ pemah berisyarat ke arah
lisannya sambil berkata, “Inilah yang memasukkanku ke banyak tempat berbahaya.”
Al-Hasan Al-Bashri berkata, “Tidak akan paham terhadap agama ini orang yang
tidak mampu menjaga lidahnya.”

Kedua, Al-Ghazali menycbutkan, “Di antara bahava lisan adalah sangat
vulgar dalam membahas kebathilan, tidak konsisten dalam berbicara, berkata
keji, mengumpat, mengejek, mengolok-olok, menyebar-luaskan rahasia, berdebat,
melaknat, berbohong, ghibah, namimah, dan mengadu domba.”

Ketiga, dengan pemahaman ini kita menjadi tahu bahwa diam yang dianjurkan
adalah dari perkaraan yang diharamkan, dimana contohnya telah disebutkan
sebagiannya di atas. Contoh lainnya adalah perkataan tidak bermanfaat yang
mungkin saja dapat menyebabkan orang yang berbicara terperangkap dalam perkara
makruh atau haram.

Adapun untuk perkataan tentang hal-hal yang bermanfaat, baik itu berupa
tilawah Al-Qur'an, dzikir, amar makruf nahi mungkar, mengajar, dan berbincang
dengan keluarga maupun saudara seiman, maka semua ini tentu termasuk perkara
yang terpuji.
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Keempat, berbicara mengenai semua hal yang terpuji di aras termasuk nikmat
Allah yang agung, merupakan perangai yang amat baik bagi pelakunya. Karena
yang bersangkutan tentu akan mengucapkan kata-kata imam dan Islam. Allah
T'ala berfirman, “Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali
bisik-bisik dari orang yang menyurth manusia bersedekah atau berbuat makruf atau
mengadakan perbaikan (perdamaian) di antara manusia.” (An-Nisd' [4]: 114) Ayat
yang mulai ini memberikan penjelasan detail tentang perkataan yang menjijikkan
dan perkataan yang elok.

Kelima, sabda Nabi & “Namun sedikit yang melakukannyd”, karena watak
manusia lebih menyukai isu atau gosip dan banyak bertanya.
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Pengantar At-Tarhib min Masawi‘i Al-Akhlag

Dalam kamus Al-Mishbdh disebutkan, “Rahiba—rahaban mengikuti pola ta‘tha—
yat'abu, artinya takut. Dalam Tdj Al-Ariisy dicantumkan bahwa rahiba mengikuti
pola ‘alima, rahiba—yarhabu—rahbatan atau ruhbatan atau rahaban dimana mashdarnya
berasal dari tiga dialek namun maknanya rerap sama, yaitu ketakutan yang disertai
kewaspadaan.

Di dalam bab termuat prinsip-prinsip bagi ashhdbus sa'ir atau ashhdhabus sulitk
(para penempuh jalan menuju Allah g atau praktisi ilmu jiwa). Dimana dengan
prinsip-prinsip ini mereka berupaya membersihkan diri dari akhlak-akhlak tercela,
baru setelah itu berhias dengan akhlak terpuji dan keutamannya.

Demikianlah metode vang disusun oleh An-Nawawi dalam karyanya ini.
Beliau mengawalinya dengan mengetengahkan hadits-hadits yang melarang akhlak
tercela dan hina: mulai dari hasad, zhalim, syirik, nifak, mengumpat, fasik, marah,
memfitnah, bakhil, sampai perilaku tercela lainnya.

Kemudian beliau melanjutkan dengan memaparkan hadits-hadits yang
menganjurkan akhlak terpuji dengan judul Bab At-Targhth fi Makdrim Al-Akhliqg
(Bab Motivasi berakhlak Mulia}., Tentu upaya beliau yang demikian merupakan
hasil karya sangat baik dan sistematis, semoga Allah %2 membalas dan merahmati
beliau.

L2 2]
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Hadits ke-41:
Dari Abu Hurairah =, dia berkata, “Rasulullah 3z bersabda:
G N 86 US wond 6 sud G aad g et

Berhati-hatilah kalian davi hasad karena hasad itu akan menghabiskan kebaikan
sebagaimana api melahap kayw bakar” (HR. Abu Dawud dan” Ibnu Majab*
juga meriwayatkan hadits yang sama dari Anas %)

)

Derajat Hadits:

Hadits ini dha‘if. Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan beliau tidak berkomentar
mengenai sanadnya. Menurut Al-Mundziri, “Kakek dari Ibrahim—salah satu
perawinya tidak disebutkan namanya.” Al-Bukhari menyebut nama Ibrahim di
dalam At-Tarikh Al-Kabir kemudian menyebutkan hadits ini dan inengeluarkan
komentarnya, “Hadits ini tidak shahih.” Dilemahkan oleh As-Suyuthi dalam Al-
Jami Ash-Shaghir. Beberapa pakar hadits menyebutkan bahwa dalam sanadnya ada
Isa bin Abu Isa Al-Hannath yang haditsnya ditinggalkan. Wallahu a'lam.

Kosakata:

Al-Hasad”: berarti seseorang berharap agar nikmat atau keutamaan orang lain
hilang dan dipindahlan oleh Allah kepadanya, ini termasuk sikap tercela. Sedang
mengharapkan nikmat untuk dirinya sendiri tanpa berharap nikmat yang sama
hilang dari orang lain disebut ghibthah. Ghibthah dalam perkara dunia hukumnya
mubah, sedang dalam urusan akhirat hukumnya terpuji, karena termasuk berlomba
dalam kebaikan.

39, Aby Dawud {no. 4903).
40, lbnu Majah (no. 4210).
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Kandungan Hadits:

Pertama, hadits berisi rentang petingatan dari sikap hasad dan kewajiban
untuk memeranginya. Karena keberadaannya akan menghabiskan kebaikan dan
memusnahkan segala pahala seperti api yang melahap kayu bakar hingga menjadi
abu.

Kedua, hasad vang dilarang adalah saat seorang menyaksikan nikmar Allah
dimiliki oleh saudaranya, lalu dia mengharapkan nikmat tersebut lenyap darinya.
Inilah hasad yang tercela

Ketiga, perilaku hasad telah disebutkan kejelekannya di dalam Al-Qur’an
dan As-Sunnah. Allah Ta‘ala berfirman, “Ataukah mereka dengki kepada manusia
(Muhammad)? Lantaran karunia yang telah Allah berikan kepadanya?” {An-Nisa’ [4]:
54). Disebutkan dalam Musnad Ahmad (no.1415) dan Sunan At-Tirmidzi (no. 2510)
dari Az-Zubair bin Al-Awwam dari Nabi &, beliau bersabda:

. . . . PR .. .
R H S L BD SRR PRGNV CUBENW P B EEt e

oM
Telah mevambat kepada kalian penyakitnya umat-umat sebelum kalian, yaitu hasad
dan permusuhan. Penyakit inilah yang mencukws...., mencukur agama.

Dampak buruk hasad sangatlah banyak. Konon, karena hasadlah Allah
didurhakai. Yaitu ketika Allah Tw'ala memerintahkan kepada Iblis agar bersujud
kepada Adam, lalu lblis hasad terhadap Adam. Inilah yang menyebabkan Iblis
enggan bersujud kepada Adam sehingga Allah mengusirnya dari surga.

Keempat, Ibnu Rajab mengulas, “Hasad merupakan sifat yang tertancap kuat
pada diri manusia, yaitu manusia akan bereaksi tidak suka jika orang lain yang
sepadan yang mengunggulinya dalam beberapa perkara istimewa. Saat melihat orang
lain mendapat kenikmatan, sikap setiap orang terbagi dalam beberapa tingkatan,
yaitw: (1) Berusaha melenyapkan nikmat yang ada pada orang lain dengan berbuat
zhalim, baik dengan perkataan maupun perbuatan. (2) Berupaya mengalihkan
agar nikmat tersebut berpindah kepada dirinya. (3) Berupaya melenyapkan nikmat
tersebut tanpa berharap berpindah kepada dirinya. Ketiga jenis hasad yang pertama
ini semuanya tercela dan dilarang. (4) Meski mendapati dalam dirinya perasaan
hasad, namun dia berusaha menahan diri agar tidak berlaku zhalim, baik dengan
perbuatan maupun perkataan. Orang yang seperti ini menurut yang diriwayatkan
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dari Al-Hasan tidak berdosa. (5) Meski mendapati pada dirinya perasaan hasad
namun dia berupaya menghilangkannya, berbuat baik terhadap yang dihasadinya,
bahkan mendahuluinga dengan berbuat ihsan kepadanya, mendoakan, dan
menyebarkan kebaikannya, sampai perasaan hasadnya hilang dan berganti dengan
kecintaan. Inilah derajar keimanan tertinggi vang pelakunya pasti mukmin sejati
vang mencintai kebaikan untuk saudaranya seperti dia mencintai kebaikan untuk
dirinya sendiri.”

Kelima, Syaikh Abdurrahman As-Sa'di berkata, “Hasad terbagi menjadi dua

macam: yaitu:

1. Yang terlarang lagi dicela, mengharapkan hilangnya nikmat Allah dari seorang
hamba. Sama saja lebih senang membiarkan perasaan hasad tetap bersemayam
di hati tanpa ada usaha untuk memeranginya atau beruszha menghilangkan dan
menyembunyikannya. Inilah seburuk-buruk hasad karena termasuk kezhaliman
vang berulang-ulang. Hasad semacam inilah akan menghabiskan kebaikan
sebagaimana api melahap kayu bakar.

2. Tidak mengharapkan lenyapnya nikmat Allah dari seorang hamba, namun
dia menginginkan nikmat yang sama untuk dirinya, yang di atasnya atau di
bawahnya. Hasad yang demikian terbagi lagi menjadi dua macam, yaitu:

a. Hasad yang terpuiji: saat menyaksikan nikmat Allah yang dalam urusan agama
pada diri orang lain, lalu berharap untuk mendapatkan yang semisal, maka
perasaan yang seperti ini cita-cita yang baik. Apalagi jika diimbangi dengan
usaha yang sungguh-sungguh untuk meraihnya, maka hal itu merupakan
cahaya di atas cahaya.

b. Hasad yang ridak terpuji: berharap mendapatkan kenikmatan duniawi demi
kepuasan syahwat belaka sebagaimana Qarun dan yang semisalnya.

Keenam, Ibnu Qayyim menafsirkan firman Allah Ta'ala “Dan dari kejahatan
orang-orang yang hasad bilamana dia hasad (Al-Falaq [113]: 5), “Perhatikanlah
bagaimana Allah Tfala membatasi pengertian dari ‘kejahatan orang-orang yang
hasad’ dengan firman-Nya ‘Bilamana dia hasad’, karena mungkin saja ada orang
memiliki perasaan hasad namun menyembunyikannya dan tidak menampakkannya.
Tidak menampakkan dengan wajahnya, tidak pula dengan lisannya, hatinya
atau tangannya. Bahkan sedikit pun di dalam hatinya tidak pernah tebersit akan
memperlakukan saudaranya kecuali dengan sesuatu yang disukai Allah. Untuk
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kasus semacam ini, sangat jarang yang dapat selamat darinya kecuali hanya segelintir

orang saja yang mendapat perlindungan Allah.

L.

Hasad itu ada 3 tingkatan:

Yang baru saja dijelaskan.

2. Tidak suka jika Alah mengaruniakan nikmat-Nya kepada orang lain, bahkan

sebaliknya dia lebih senang jika orang lain itu tetap pada kondisinya semula:
bodoh, miskin, lemah, atau kurang kualitas agamanya. Dia menghendaki agar
orang lain tetap berada dalam kekurangan dan kelemahan. Hasad semacam ini
tergolong tidak suka terhadap sesuatu yang telah ditakdirkan. Awal mulanya
memang hasad terhadap sesuatu yang telah terjadi. Orang yang punya dua
perasaan ini (tidak ingin orang lain mendapat kenikmatan dan ingin orang lain
di bawahnya) adalah seorang yang hasad tulen, dia memusuhi nikmat Allah,
musuh hamba-Nya, dan pribadi yang dibenci di sisi Allah dan manusia.

. Hasad ghibthah, yaitu berharap mendapatkan nikmat seperti yang dimiliki oleh

orang lain tanpa ada keinginan nikmat tersebut lenyap dari pemiliknya. Hasad
yang demikian tidak masalah dan pelakunya tidaklah dicela. Karena hal ini
tidak berbeda dengan kompetisi untuk mendapatkan kebaikan. Allah Ta'ala
berfirman, “Dan untuk yang demikian itu, hendaknya ovang berlomba-lomba.” (Al-
Muthaffifin [83]: 26). Dalam hadits shahih dari Nabi 3¢, beliau bersabda:

26T 455 3 o806 e BLi Ve 36T 5 i 3 V) 3

=

1/5’]/:3@“;5:-}23:/5’ A:U\
Tidak boleh hasad kecuali terhadap dua ovang, vaitw: tevhadap orang yang
telah Allah berikan kepadanya harta kemudian dia membelanjakannya di
jalan kebenaran dan terhadap orang yang telah Allah berikan padanya hikmah
kemudian dia mengamalkannya dan mengajarkannya.

Kalau yang ini namanya hasad ghibthah. Ia sekedar pemicu yang pelakunya

menjadi tergerak hatinva, lalu ingin mendapatkan bagian kebaikan seperti yang

dilihatnya, berharap mampu menyamai, serta ikut untuk berkompetisi. Inilah

yang mendorong hasrat pelakunya untuk turut berlomba dalam rangka meraih

kemenangan secara bersamaan. Kemudian timbullah perasaan cinta terhadap para

pelaku kebaikan dan berharapan agar kenikmatan itu langgeng bersama mereka.
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Hasad yang seperti ini sama sekali tidak termasuk vang dibicarakan dalam surah
Al-Falaq ayat 5.

Ketujuh, Al-Ghazali berkata, “Hasad termasuk penyakit hati yang terparah.
Tiada obat bagi penyakir hati kecuali dengan ilmu dan amal:

1. llmuyangbermanfaat untuk mengobati penyakit hasad vaitu: engkau mengetahui
bahwa hasad itu membahayakan agama maupun duniamu. Adapun orang yang
engkau jadikan sebagai objek hasad itu, dunia dan agamanya tidak dirugikan
sedikit pun. Bahkan dia akan diuntungkan di akhirat dari hasadmu itu. Karena
dia sebagai pibak yang terzhalimi, apalagi jika hasadmu engkau Jampiaskan
dengan perkataan arau perbuatan. Sedang keuntungan bagi dunia adalah siapa
saja yang bermaksud membuat kesedihan di tengah-tengah manusia, maka tiada
kesedian yang [ebih berat dibanding dengan apa yang dirasakan oleh orang yang

hasad.

2. Amal paling jitu untuk menyingkirkan hasad adalah dengan melakukan suatu
yang bertolak belakang dengan apa yang biasa diinginkan oleh perasaan hasad.
Jika hasad mendorongmu untuk iri dengki dan mencela, hendaklah engkau
berusaha memuji dan menyanjung. Jika hasad membawamu untuk berlaku
sombong, maka hendaklah engkau mewajibkan dirimu bertawadhu. Jika hasad
mencegahmu untuk terus memberikan bantuan, maka jangan engkau kurangi
kadarnya.

Inilah dua obat mujarab bagi penyakit hasad. Meski ia pahit, namun sangat
mudah diserap dengan memohon pertolongan dari Allah. Tiada kekuatan dan dava
kecuali milik Allah yang Mahatinggi lagi Mahaagung,
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Hadits ke-42:

Dari Abu Hurairah =z, Rasulullah & bersabda:
il Sig L5 U PR NPT ANA TN

Ovang yang kuat itu bukanlah jago gulat, namun orang kuat itu adalah yang mampu
mengudsai dirinya ketika marah. (Mutrafag ‘Alaih.)"

Kosakata:
Asy-Svadid: kuat secara maknawi, yaitu kemampuan menahan marah.

Ash-Shurd'ah: lelaki perkasa yang mampu menjatuhkan banyak orang karena
fistknya yang kuat.

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini menjadi dalil bahwa kekuatan yang sebenarnya itu bukan
kekuatan otot atau kekuatan badan. Namun kekuatan yang sebenarnya di sini
berupa kekuatan hakiki. Bukannya seorang kuat itu adalah yang selalu menang
dalam setiap pertarungan, terapi yang mampu menahan dan mengalahkan hawa
nafsunya ketika amarahnya sedang memuncak sehingga dia tidak rerjerumus kepada
perkara yang diharamkan, seperti: kezhaliman atau perkataan yang dtharamkan
semisal mencela, melaknat, atau menuduh orang berbuat zina, dan sebagainya.

Kedua, marah adalah tekanan alami akibat rangsangan tertentu. Jika ada
rangsangan, maka tekanan alami ini akan keluar dengan wujud keinginan untuk
membalas. Orang yang kuat yaitu yang selalu berjuang mengatasi rangsangan
amarah sehingga reduplah gejolak jiwanya untuk membaias dendam.

41, Al-Bukharn (no. 6114} dan Muslim (no. 2609).
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Ketiga, Al-Bukhari (no. 6116) dari Abu Hurairah s, Rasulullah iz
bersabda:
: \JJ\-@JLQAOJ\”’ ”“\ylﬁﬁudbwj i
Seorang luki-laki pernah berkata kepada Nabi &, “Wahai Rasulullah, wasiatlah
aku!” Beliau lalu bersabda, “Kamu jangan marah.”

Sabda beliau ini mengandung dua pelajaran penting: (1) beliau mewasiatinya
agar dia mengerjakan beberapa hal yang menjadi sebab baginya mempunyai
akhlak baik, seperti: memaafkan, tidak tergesa-gesa, malu, tidak menvakiti orang
lain, berlemah lembut, memaafkan, menahan amarah, dan sebagainya. Karena
jiwa yang sudah kenal dengan akhlak yang baik dan terbiasa dengannya, akan
mampu mengendalikan amarah manakala terpicu oleh sebab tertentu. (2) beliau
mewasiatinya agar dia tidak melampiaskan amarah itu, namun berupaya untuk
menguasainya. Karena amarah yang telah menguasai manusia, maka ia akan
mengendalikannya, ia yang akan memerintah dan mencegah. Karenanya Allah
Ta'ala berfirman, “Dan tatkala amarah Musa telah reda.” (AL Aaf [7]: 154)

Keempat, tentang keutamaan berlemah lembut, Allah Ta'ala berfirman: “Dan
orang-orang yang menahan amarahnya.” (Ali ‘Imran [3]: 134). “Dan apabila mereka
marah mereka pun memberi maaf.” (Asy-Sytré [42]: 37)

Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4777) serta At-Tirmidzi (no. 2021) dan
dia menghasankannya dari Mu'adz bin Anas Al-Juhani =% dari Rasulullah i,
beliau bersabda:

”’O’BU"\ u“)‘)&cd’) som Ji},j;\;};}\git C”'ES °
zLiL;Q;;L\gf Vi G AV

Barangsiapa menahan amaralmya padahal mampu untuk melampiaskannya, maka

Allah akan memanggiinya di hadapan semua makhluk pada Hari Kiamat, dan Allah
akan menyuruhnya untuk memilih bidadari yang dia kehendaki.

sefisher
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Hadits ke-43:
Dari Ibnu Umar %, Rasulullah & bersabda:

s

..-'z_,a o E ’;95
el 23 S 2

Kezhaliman itu kegelapan pada Hari Kiamat. (Muttafaq ‘Alaih)*

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini merupakan salah satu dalil dari banyak dalil yang
mengharamkan kezhaliman yang mencakup seluruh bentuk perbuatan aniaya.
Sedang kezhaliman terbesar adalah menyekutukan Allah Ti‘ala. Hal ini sebagaimana
tirman-Nya: “Sesunggubmya syirik itw benar-benar merupakan kezhaliman yang amat
besar.” (Lugmin [31]: 13). Demikian pula firman-Nya di dalam sebush hadits
qudsi:

fged 43 wen 355 er . L0y 2 oeg. B e

Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah mengharamkan kezhaliman atas diri-
Ku, demikian pula Aku mengharamkannvya dilakukan di tengah-tengah kalian.
Ringkasnya: avyat, hadits, serta atsar yang menjelaskan betapa buruknya
kezhaliman sangat banyak.

Kedua, Ibnu Rajab mengatakan, “Kezhaliman ada dua bentuk, yaitu:

1. Kezhaliman terhadap diri sendiri, sedang yang terbesar adalah syirik. Karena
orang musyrik itu telah menempatkan makhluk pada posisi Al-Khaliq, dia
menempatkan sesuatu bukan pada posisinya. Selanjutnya dosa-dosa lain yang
beraneka raga, dari yang besar sampai vang kecil.

2% Al-Bukhari (no. 2447) dan Muslim (no. 2579}.
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2. Kezhaliman seorang hamba terhadap orang lain, sama saja dalam urusan nvaw s
harta, maupun harga diri. Rasulullah #% dalam khutbahnya pada haji Wa.ix
bersabda:

155 admal 20558 215 e LA Bl LT, Liilis OB

SESETNH PIECRL SO
Sesungguhnya darah, harta, dan harga divi kalian tevjaga dari pelanggaran yang
dilakukan oleh kalian sebagaimana terjaganya hari kalian ini, di bulan kalian ini
dan di negeri ini.” (HR. Al-Bukhari, no. 67; dan Muslim, no.1679)

Disebutkan pula dalam Shahth Al-Bukhéri (no. 6534) dari Abu Hurairah =
dari Nabi ##, beliau bersabda, “Barangsiapa masih mempunyai kasus penganiayaan
terhadap saudaranya (yang belum diselesaikan) dalam urusan harga diri atau lamnya,
hendaklah dia minta saudaranya itu untuk menghalalkannya sebelum diambil kebaikan-
kebaikannya (oleh saudaranya pada Hari Kiamar). Jika kebaikan-kebakannya habis,
maka kesalahan-kesalahan saudaranya akan dibebankan kepadanya.”

*t e

Hadits ke-44:

Dari Jabir w5, Rasulullah % bersabda:
5 e Gl 6 Al 18, el S BN &6 VAN
Berhati-hatilah kalian terhadap perbuatan zhalim, kavena kezhaliman it akan
kegelapan pada Hari Kiamat. Berhati-hatilah kalian dari kekikiran, karena kikirlah
yang menghancurkan umat-umat sebelum kalian. (HR. Muslim)*

Kosakata:

Asy-Syuhh: pelit atau kikir mengeluarkan apa saja yang dipunyai dan tamak
terhadap apa saja yang belum dimiliki, mencakup juga sesuatu selain harta.

43, Muslim (po. 2578).
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Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini berisi peringatan dari berbuatan zhalim dan perintah agar
menjachinya. Karena kezhaliman sangat fatal akibatnya. Ia bisa menjatuhkan
pelakunva ke dalam kegelapan di Hari Kiamat. Orang-orang mukmin mendapatkan
cahava dari nur keimanannya. Mereka berdoa, “Ya Allah, sempurnakanlah bagi kami
cahava kami.” Sedang orang-orang yang zhalim terhadap Rabb dengan berbuact syirik
atau menzhalimi dirinya sendiri dengan bermaksiat atau menzhalimi orang lain
baik dalam urusan harta, jiwa, atau kehormatannya, maka mereka berjalan sambil
kebingungan di bawah selimut kegelapan, sedikit pun mereka tidak mendapatkan
petunjuk.

Kedua, hadits ini berisi peringatan dari perilaku kikir dan bakhil, karena inilah
vang membinasakan umat-umat terdahulu. Tamak terhadap harta mendorong
mereka merampas harta orang lain. Lalu terjadilah peperangan dan fitnah yang
menjadi sebab kehancuran dan dihalalkannya kehormatan mereka. Inilah
kehancuran di dunia.

Ketiga, perilaku ini juga menyebabkan kebinasaan di akhirat, karena merampas
harta orang lain, menghalalkan kehormatannya, dan mengalirkan darahnya
termasuk kezhaliman dan dosa terbesar. Kemaksiatan inilah yang membuat binasa
di akhirat dan mendatangkan adzab neraka.

Keempat, ada beberapa dalil yang menyebutkan tercelanya perilaku bakhil,
antara lain firman Allah Ta'ala:

“Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka meveka itulah ovang-orang
yang beruniung.” (Al-Hasyr [5 9]: 9)

“Sekali-kali janganiah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan
kepada mereka dari karunia-Nya itu menyangka bahwa kebakhilan itu batk bagi mereka.
Sebenarnya, kebakhilan itu buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan
dikalungkan kelak di leher pada Hari Kiamat.” (Ali ‘Imran [3]: 180}

“Dan siapa yang kikir, sebenamya dia hanya kikir terhadap dirinya sendini.”
(Muhammad [47]: 38)

Diriwayatkan dalam Musnad Ahmad (no. 13) dan At-Tirmidzi (no. 1963) dari
Abu Bakar #%, bahwa Nabi 3 bersabda:

L RS

lg B iy
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Tidak akan masuk surga orang yang bakhil.

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (no. 2567) dan An-Nasa'i (jil. II, hal. 44) dari
Abu Dzar, bahwa Nabi 2 bersabda:

JESLI 2 hg S sl 3 B BV il i ]
Sesungguhnya Allah benci terhadap tiga orang yaitw: lelaki tua pezina, orang kaya

vang pelit lagi suka mengungkit-ungkit pemberian, dan orang yang melabuhkan
kainnya sampai ke bawah mata kaki karena sombong.

Disebutkan dalam Mukhtashar Al-Ihya', “Bakhil adalah menahan harta yang
seharusnya dikeluarkan baik yang dituntut syariat atau menurut standar muru'ah.
Barangsiapa telah melaksanakan kewajiban syariat dan srandar muru'ah, maka dia

telah terbebas dari kebakhilan.”

Kelima, bakhil itu rermasuk penyakit dan sebabnya ada dua: (1) kecintaan
terhadap syahwat yang tidak dapat dipenuhi kecuali dengan harta. (2) kecintaan
terhadap harta untuk memuaskan syahwat, lalu syahwat dilupakan sehingga yang
tersisa hanya kecintaan terhadap harta. Terapi syahwat adalah gana‘ah (merasa
cukup) terhadap harta yang sedikit dan bersabar. Memiliki pemahaman agar
meyakini Allah-lah Dzat Pemberi Rezeki. Kemudian mempunyai wawasan tentang
pengaruh perilaku ini di dunia bahwa penimbun harta selalu menderita dengan
penyakitnya.

Keenam, dari sini manusia terbagi menjadi tiga golongan, yaitu: isrdf (boros),
taqylr {bakhil), dan igtishad (hemat). Golongan satu dan dua tercela, sedangkan
golongan ketiga terpuji. Pemborosan adalah melampaui batas dalam membelanjakan
harta, baik untuk keperluan yang mubah maupun untuk yang diharamkan,
seluruhnya termasuk pemborosan yang diharamkan. Tagylr atau bakhil adalah
mengurangi pengeluaran yang wajib ditunaikan ataupun pengeluaran menurut
standar kebiasaan.

Sedangkan untuk yang ketiga, yaitu hemat dan baik dalam pengelolaan.
yaitu menunaikan seluruh kewajiban yang terkait dengan harta, baik yang telah
ditentukan oleh Allah maupun kepada sesama makhluk. Contohnya: memenuhi
keperluan harian, membayar hutang, atau kebutuhan lainnya sesuai standar vang
biasa berlaku. Allah Ta'ala berfirman, “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan

harta, meveka tidak berlebih-lebihan dan tidak pula kikit, dan adalah pembelanjaan i
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L onaah-tengah antara yang demikian. (Al-Furqan [25]: 67) Inilah salah satu sifat
e cdwrrahman, Walldahul muwaffig.

cofiRes
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¢ ‘Berhati-hati dari Riva’

Hadits ke-45:
Dari Mahmud bin Labid %, dia berkata “Rasulullah % bersabda:

20 R BN 2aae BTG GG
Satu perkara yang paling aku takuti di antara beberapa perkara yang aku takuti dari
kalian adalah syirik kecil:riya’.” (HR. Ahmad dengan sanad hasan.)**

Derajat Hadits:

Hadits ini isnadnya jayvid (bagus). Zainuddin Al-lragi berkata di dalam
‘Takhrij Al-Ahddits Al-Ihyd', “Hadirts ini dikeluarkan oleh Ahmad dan Al-Baihagi di
dalam Svu‘ab Al-Iman melalui Mahmud bin Labid, dan para perawinya tepercaya.”
Diriwavatkan oleh Ath-Thabrani dari Mahmud bin Labid dari Rafi' bin Khadij.
Asy-Syaukani dalam Tafsir-nya menyatakan, “Hadits ini diriwayatkan Ahmad, Al-
Hakim, At-Tirmidzi, dan Ibnu Jarir (At-Tahdzib).” Al-Hakim menshahihkannya.
Al-Baihaqi meriwayatkan dari Abu Sa'id, Rasulullah g bersabda:

5 B G el B el pimile B3GR 2 1Y
J55 A2 e s WAL 5 L Jal o

Maukah kalian aku beritahu tentang sesuatu yang lebth aku khawatirkan atas divi

3

——

kalian daripada datangnya Dajjal? Yaitu syirik yang tevsembunyi, seovang lelaki
mengerjakan shalat, lalu dia membaguskannya karena ada orang yang melihatnya.

Hadits serupa juga diriwayarkan oleh Ahmad, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabrani.
dan Al-Hakim menshahihkannya dari Syaddad bin Aus. Al-Mundziri berkata.
“Sanad hadits ini jayyid (bagus).” Al-Haitsami memperkuatnya, “Para perawinva
adalah perawi hadits shahih.” Pada bab ini ada banyak hadits yang berisi tentans
peringaran agar menjauhi riya’, karena riya' itu syirik yang tersembunyi. Hal vanc

44, Ahmad (il V. hal. 423).
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sama Jiungkapkan oleh pengarang Ad-Durr Al-Mantstir untuk pembahasan akhir
surah Al-Kahfi.

Kosakata:

Asy-Syirkul ashghar: syirik ada dua jenis: syirik besar dan syirik kecil.
Yang besar mengeluarkan pelakunya dari agama lslam, sementara vang kecil
dapat menghantarkan pelakunya kepada syirik besar. Syirik kecil ridak sampai
mengeluarkan pelakunya dari agama Islam. Namun begitu ia tetap berbahaya.

Ar-Riya': menampakan ibadah agar dilihat oleh orang-orang sehingga mereka

memujinya.

Kandungan Hadits:

Pertama, kata riya’ merupakan pecahan dari kata ru'yah (pandangan), yang
artinya memperlihatkan kepada manusia untuk meraih sesuatu dari mercka. Ada
beberapa jenis riya’. Di antaranya riva’ dengan badan, seperti memperlihatkan wajah
vang kurus dan pucat karena ingin dikarakan shalat Malamnya panjang dan banyak
berpuasa. Ada pula riya’ dengan pakaian dan perilaku, misalnya menampakkan
bekas sujud pada dahi dan mengenakan pakaian kumal. Riya’ dengan perkaraan,
seperti: mengeraskan suara saat menyaksikan kemungkaran dan menggerakkan
kedua bibir ketika berdzikir dimana semua hal ini baru dilakukan jika berada di
tengah-tengah manusia.

Kedua, Nabi g% sangat sayang dan mengasihi kaum mukmin. Beliau sangat
berhasrat kebaikan bagi seluruh umatnya dan sangat khawatir terhadap bahaya
yang mungkin menimpa mereka. Beliau sangat takut jika umatnya sampai terjaruh
ke dalam kehancuran yang menghapuskan segala kebaikan dan mendatangkan
malapetaka. Di antara dosa yang paling berbahaya adalah riya’ dan ia merupakan
bagian dari syirik kepada Allah. Dua alasan riya’ diakuti: (1) Kapan masuknya
tidak jelas dan sangat halus. Biasanya terjadi saar seorang muslim sedang beribadah,
sedangkan yang bersangkutan tidak menyadarinya. (2) Bagian dari syirik padahal
svirik adalah dosa terbesar. Alasan riya’ digolongkan dalam dosa syirik, karena
vrang yang berlaku riya apabila dia beribadah kepada Allah, maka ibadahnya itu
juga ditujukan kepada selain Allah. Dengan perbuatan ini yang bersangkutan
relah menyekutukan Allah, hanya saja syirik yang dia lakukan adalah syirik kecil.
Meski meskipun demikian, Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya Allah tidak akan
mengampuni dosa syirik.” (An-Nisa’ [4]: 48)
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Keriga, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Seseorang vang berlaku riva
dalam ibadah, tidak saja diamembatalkan ibadahnya, bahkan di saat vang bersamaan
dia juga mendapatkan dosa dari perbuarannya tersebut, karena riya’ merupakan
syirik kecil.”

Keempat, Ibnu Rajab berkata dalam syarah Al-Arba'tn, “Amal yang ditujukan
untuk selain Allah terbagi menjadi beberapa macam, yaitu:

l. Terkadang murni ditujukan untuk mendapatkan pujian dari manusia atau
untuk maksud duniawi lainnya, seperti keadaannya orang-orang munafik dalam
shalat mereka. Riya’ jenis ini sangat jarang dilakukan oleh seorang mukmin di
dalam shalat-shalat wajib ataupun puasa Ramadhan mereka. Namun mungkin
saja dilakukan pada sedekah wajib, haji, atau ibadah zhahir lainnya dimana
manfaatnya dapat dirasakan oleh orang banyak. Karenanya berlaku ikhlas
pada ibadah seperti ini merupakan pekerjaan yang sungguh amat sulit. Ia
tidak diragukan lagi dapat menghapuskan pahala hingga pelaku sangat wajar
mendapatkan murka dan adzab dari Allah Ti‘ala.

2. Terkadang di samping ditujukan kepada Allah, namun juga disercai riya’. Jika
riya’ sudah muncul sejal awal, maka akan batallah amalan yang dilakukan.

Dasarnya adalah dalil-dalil shahih berikut:

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 2985) dari Abu Hurairah s, dari Nabi #E,
beliau bersabda:

- -
i T
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Allah "Id'ala berfirman, Aku adalah Dzar Yang Mahakaya dari semua sekutu,

barangsiapa menyekutukan-Ku dalam mengerjakan suatu amal dengan selainku,
maka Aku tinggalkan dia dan sekutunya.”

Di antara yang berpendapat batalnya suatu amalan yang bercampur adalah
Ubadah bin Ash-Shamit, Abu Darda’, Al-Hasan, Sa'id bin Musayyab, dan yang
lainnya. Kami tidak mengetahui seorang pun yang berbeda pendapat dalam masalah
ini, meskipun ada beberapa ulama kontemporer yang menyelisihinya.

Memang pernah diriwayatkan oleh Mujahid yang berkata tentang hajinva
tukang tuntun unta dan hajinya para pedagang bahwa haji mereka tetap sempurna.
Maka pengertian dari riwayat ini hanya diperuntukkan bagi vang niatan awalnva
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sdalah untuk mendapatkan pahala dari Allah dan bukan untuk mendapatkan
upah.

Jika niatan awal untuk mendapatkan pahala dari Allah kemudian
baru setelahnya muncul riya’, jika yang bersangkutan berhasil mengatasinya, maka
riva'nya tidak membahayakan amalannya. Namun jika riyanva masih ada sampai
berakhirnya amal, maka untuk kasus yang demikian para ulama berbeda pendapat:
apakah amalnya berpahala ataukah ridak? Saya berharap mudah-mudahan ridak
batal dan tetap diberi pahala atas niatan yang pertama.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Mardsil (hal. 242) dari Atha’ Al-

Khurasani:
chbm¢m;;gzga&m;g§m;&5;c;uxd S5 JEN &
Blo) Jb“-\«a,-J\’“5‘4“\4"1‘\"“‘&}’@\:;;‘-;”)”*4&‘&@
W\@@\moﬁmy\h}é\ 59

Seavang laki-laki pernah bertanya, “Wahai Rasulullah, beberapa lelaki Bani Salamah
terbunuh di jalan Allah, di antara mereka ada yang berperang untuk mendapatkan

i

dunia, ada yang berperang unuuk menyelamatkan jiwanya, dan di antara mereka
yang berperang untuk mencari vidha Allah. Siapakah di antara mereka vang
mati syahid?” Rasulullah $ menjawab, “Semuanya akan mati syahid jika latar
belakangnya agar kalimat AUah unggul.”

Tbnu Jarir Ath-Thabari berkata, “Niatan yang berbeda-beda dalam hadits ini,
hanya berlaku untuk amal yang saling berkaitan sejak permulaan sampai selesai,
seperti: shalar, puasa, dan haji. Sedang untuk amalan yang tidak saling terkaitan
bagian-bagiannya, seperti: membaca Al-Quran, dzikir, berinfak, atau mengajar,
maka amalannya akan terputus dengan munculnya riva’ sehingga diburuhkan
meniperbaharui niat,”

Jika seseorang ikhlas melakukan siaru amal, kemudian Allah memasukkan
perasaan cinta di hati orang-orang yang beriman lalu mereka pun memujinya,
maka yang demikian ini merupakan keutamaan dan rahmat dari Allah. Jika yang
bersangkutan merasa gembira dengan pujian tersebut, maka tidak ada dampak
negatif sedikit pun terthadap amalannya. Diriwayatkan oleh Abu Dzarr a3 dari
Nahi #z, bahwa beliau pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang melakukan
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kebaikan karena Allah, kemudian orang-orang memujinya, maka dijawab oleh
beliau:

el S e Sl
Trulah kabar gembira bagi seorang yang disegerakan.” (HR. Muslim, no. 2642)

Beberapa pelajaran:

1. Dua jenis riya’, vaitu: jali (terang) dan khafi. Riya’ jali adalah satu jenis riya’ yang
mendorong untuk beramal dan menyelesaikannya meskipun pada dasarnya
diniatkan untuk mendapatkan pahala dari Allah. Riya’ khafi adalah satu jenis
riya’ yang tidak mendorong untuk beramal, dengan kehadiran orang lain ia
menyembunyikan diri dengan tidak menampakkannya melalui perkataan tecapi
namun dengan mimik muka dan gerak-gerik.

2. Telah kita ketahui sebelumnya bahwa riya’ akan menghapus amal dan menjadi
sebab mendapat murka dari Allah, bahkan termasuk salah satu sebab yang
menghancurkan seseorang. Barangsiapa mendapati dirinya terjangkitiriya’, maka
dia harus segera bertindak untuk melenyapkannya, yaitu dengan mencabutnya
sampai ke akar-akarnya sehingga hilang total.

3. Para mukhlisin selalu takut dengan dengan riya’ khafi, mereka mereka berusaha
mengenyahkan pengaruh manusia dalam semua amal shalihnya. Bahkan usaha
mati-matian mereka dalam menyembunyikan amal shalihnya melebihi usahanya
dalam menyembunyikan kesalahan-kesalahan. Seluruhnya mereka lakukan
dengan harapan amalannya ikhlas dan Allah akan membalas keikhlasannya di
Hari Kiamat.

4. Merahasiakan amal shalih bermanfaat untuk menjaga keikhlasan dan terjaga
dari sifat riya’. Al-Hasan berkata, “Kaum muslimin telah mengetahui bahwa
merahasiakan amal dapat menjaga amal, namun dengan menampakkannya pun
ada faidah berupa qudwah hasanah (teladan yang baik). Karena itulah Allah
Ta‘ala memuji orang-orang yang menyembunyikan amalannya sekaligus orang-
orang yang menampakkannya, “Jika kalian menampakkan sedekah kalian, maka
itz lebih baik bagi kalian. Dan jika kalian menyembunyikannya dan memberikannya
kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagi kalian.” {Al-
Baqarah [2]: 271)
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5. 'lerkadang orang baru bersemangat untuk beribadah jika dia mendapatkan
banyak teman yang banyak sama-sama melaksanakan ibadah, sebagian
menyangka hal ini tersebut termasuk riya’. Ini tidak selalu benar Karena
adakalanya seorang mukmin sudah punya keinginan untuk beribadah, namun
kesibukan dan hawa nafsu serta kelalaiannya menjadi penghalang antara dia
dan kebaikan yang bernilai ibadah. Saat menyaksikan orang lain beramal, maka
pupuslah kelalaian yang meliputinya, lenyaplah rintangan yang menghalanginya
sehingga semangatnya untuk beribadah bangkit lagi. Seorang mukmin harus
meyakini bahwa ilmu Allah meliputi semua ketaarannya.

oD ee
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ertanda Munafik

Hadits ke-46:
Dari Abu Hurairah 2, Rasulullah #& bersabda:

S 53511805 o A1 38 1515 (258 BAs 5L sl T
Tonda-tanda orang munafik it tiga, yaitu: apabila berkata dusta, jika bevjanji
mengingkari, dan bila dipercava khianat. (Murttataq ‘Alaih)

Diriwayatkan pula oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Umar #2
(hadits yang serupa) dengan redaksi:

JEEPEAERMY
Jika berperkara curang.

Kosakata:

Ayatun: kata ayat berasal dari kata ayayatun, kemudian huruf ya' yang pertama
digeser ke posisi huruf alif karena keduanya yang sama-sama berharakat. Al-Ayat
berarti tanda. Ayat dalam Al-Qur’an disebut sebagai randa karena merupakan
pemisah antara satu firman ke firman lainnya.

Al-Mundfig: kata turunan dari ungkapan ndfiga'ul yarbii' (liang gerbil-sejenis
tikus). Sarang binatang ini mempunyai dua lubang, lubang depan vang nampak
biasa disebut nafiga’. Jika diburu melalui lubang depannya maka ia akan lari
melalui lubang satunya yang tersembunyi. Definisi munafik secara syariat adalah
menampakkan Islam namun menyembunyikan kekafiran. Kemunafikan dalam
akidah dihukumi nifaq kafir. Sedang yang terkait dengan amal disebut nifaq amali,
Tercakup di dalamnya aktif dan pasif, ia mempunyai tingkatan-tingkatan.

ldza hadatsa kadzdzaba: al-kidzb lawan kata dari ash-shidg, artinya meng-
informasikan berita tentang sesuatu yang tidak sesuai fakta.
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W ldyd wa'ada: dikatakan wa'adal amru—"idutan wa wa'dan wa mau‘idan wa
~arcidan. Kata wa'ada dalam konteks hadits ini mashdar yang biasa berposisi
sebagal maf ‘ul (objek). Secara istilah al-wa'd berarti pernyataan akan melakukan
suatu kebaikan di masa mendatang. Makanya masyarakat Arab menyebut berita
baik di masa mendatang dengan ungkapan al-wa'd, sedang untuk yang buruk dengan
al-aidada.

Alkhlafa: turunan dari al-ikhldf yang artinya realisasi janjinya berbeda dengan
vang telah dijanjikan arau tidak menepati janji.

U'tumina: bentuknya mabni majhul, berasal dari kata al-i'timdn yang berarti
mengangkat sesecorang sebagai kepercayaan.

Khina: dikatakan khanahu - khitnan wa khivanatan atau rajulun khd'inun
wa khd'inah, bentuk jamaknya khdnah dan khawanah. Sedang khiyinat artinya
menyampaikan (mendistribusikan) amanah dengan menyelisihi hukum syariat.

Kandungan Hadits:

Pertama, lbnu Rajab berkata: “Kata nifak secara bahasa merupakan sinonim
dengan kata tipudaya, makar, dan menampakkan kebaikan serta menyembunyikan
kejahatan. Nifak secara syariat terbagi menjadi dua macam, vaitu:

1. Nifak akbar (besar): yaitu menampakkan keimanan kepada Allah, para malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, dan Hari Akhir; namun sebenarnva
menyembunyikan hal-hal yang justru bertolak belakang dengan keseluruhan
arau sebagian vang ditampakkan. Nifak jenis inilah yang dahulu ada di zaman
Rasulullah # dimana Al-Qur'an untuk mencelanya dan mengkafirkan
pelakunya. Bahkan pelakunya akan menempati tempat terendah di neraka.

2. Nifak ashgar (kecil) atau nifak amali: menampakkan kepada manusia sisi-sisi
baiknya dan menyembunyikan apa saja yang bertolak belakang dengan hal itu.

Kedua, pokok-pokok kemunafikan dikembalikan kepada unsur-unsur yang
termuat dalam hadits ini dimana telah disebutkan oleh Ibnu Rajab dalam Syarh
Al-Arba'in dan beberapa hadits lain yang setema yang beliau tuangkan untuk
menyempurmakan penjelasannya. Hadits-hadits itu antara lain:

1. Seseorang mengatakan sesuatu yang membuatnya dipercaya padahal dia
berdusta. Disebutkan dalam Musnad Akmad (no. 17183) dari Nabi %, beliau
bersabda:
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Pengkhianatan terbesar, engkau mengatakan sesuatu kepada saudaramu sampati

dia mempercayaimu padahal engkau mendustamya.

. Apabila berjanji mengingkari. Dalam hal terbagi menjadi dua macam, yaitu: a}.
Berjanji namun niatnya tidak akan menepatinya. Inilah seburuk-buruk perifaku.
b) Berjanji dan berniat akan menepatinya, tetapi tanpa ada alasan apapun tidak
menepatinya. Abu Dawud (no. 4995) dan At-Tirmidzi {no. 2633) meriwayatkan
dari Zaid bin Arqam dari Nabi &, beliau bersabda:

o £ S e s Ly 5 01 5855 J2301 355 1)

Apabila seorang laki-laki bevjanji dan berniat menepatinya namun belum
menepatinva maka dia tidak berdosa.

. Idzd khdshama fajara: makna al-fujir keluar dari kebenaran dengan sengaja
sehinggayangbenar menjadisalahdan yangsalah menjadibenar. Pemutarbalikkan
fakta ini mendorong berbuat dusta. Rasulullah sz bersabda:

Sl sas Sl 3 i) dl s SaS0N 36 DaS01 5 Ll
Waspadalah kalian terhadap dusta, karena kedustaan itn menggiving kepada

perlaku fujur dan fujur menggiring ke neraka.

Disebutkan dalam Shakih Al-Bukhdri (no. 2457) dan Shahih Muslim (no. 2667)

dari Nabi s, beliau bersabda:

L N G ) g s

Sesungguhnya golongan yang paling dibenci oleh Allah adalah aladdul khishdam

5

(vang paling keras perseteruannya).

Disebutkan dalam Sunan Abi Ddwud (no. 3597) dari Ibnu Umar €2 dari Nabi
22, beliau bersabda:

(A G § U5 D 38 e 2505
Barangsiapa berdebat mempertahankan kebatilan padahal dia mengetahui
it baul, make divinya tetap berada di dalam kemuwrkaan Allah sampai dia
menghentikannya.
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Disebutkan dalam saru riwayat:

Barangsiapa mendukung suatu perdebatan dalam mempertahankan kebatzlan,
maka dia sengaja mencari kemurkaan Allah.

. Apabila menyepakati perjanjian berkhianat. Allah Ta‘ala telah memerintahkan
kaum muslimin untuk menepati perjanjian, “Dan penuhilah janji, sesungguhnya
janji itu pasti akan diminta pertanggung-jawabarnya.” (Al-Istd’ [17]: 34) “Dan
tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kalian bevjanji dan jonganlah kalian
membatalkan sumpah-sumpah kalian itu setelah meneguhkannya.” (An-Nahl [16]:
91)

Disebutkan dalam Shahih Al-Bukhari (no. 6966) dan Shahth Muslim {(no. 1736)
dari Ibnu Umar &2 dari Nabi ¢, beliau bersabda:

oS 53 o3k By na aaali p 21 0 KO
Setiap pengkhianat mempunyai bendera pada Hari Kiamat yang dengannya dia
dikenali. Dikatakan kepadanya, “Inilah fulan si pengkhianat.”

Berkhianat diharamkan dalam setiap perjanjian, baik antara seorang muslim
dengan muslim lainnya ataupun dengan yang lainnya dari kalangan orang kafir
{mu'ahad). Disebutkan dalam Shahih Al-Bukhdri (no. 6914} yang diriwayatkan
dari Abdullah bin Amru bin Al-Ash % dari Nabi £, beliau bersabda:

£
-2 /a\ 4
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Barangsiapa membunuh jiwa yang berada di bawah perjanjian damai tanpa

suatu alasan yang benar, maka dia tidak akan mencium wangi surga, padahal
wanginya surga itu tevcium dari jarak empat puluh tahun perjalanan.

Perjanjian yang dilakukan di antara kaum muslimin dengan sesama mereka, tentu
lebih wajib lagi untuk ditunaikan dan membatalkannya secara sepihak termasuk
dosa terbesar. Termasuk yang paling berat lagi adalah pengkhianatan yang
dilakukan seorang imam (pemimpin) terhadap para pengikut dan relawannya.

Disebutkan dalam Shahih Al-Bukhdri (no. 6786) dan Shahih Muslim (no. 108)
hadits vang diriwavatkan dari Abu Hurairah - dari Nabi 32, beliau bersabda:
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Tiga golongan yang tidak akan digjak berbicara oleh Allah pada hari Kiamat,
Dia tidak akan mencucikan mereka, dan bagi mereka ada adzab yang pedih...
seorang laki-laki yang membaiat seovang imam dimana dia tidak membaiatnya
kecuali kavena kepentingan dunia, jika diberi sebagian dari dunia dia menepati,
tetapi jika tidak diberikan dia tidak menepati

Termasuk perjanjian yang wajib ditunaikan dan haram dikhianati, yaitu seluruh
perjanjian yang telah disepakati oleh kaum Muslimin yang didasari dengan
kerelaan seperti: transaksi jual beli, pernikahan, dan lainnya. Demikian juga
perjanjian kepada Allah wajib untuk ditunaikan, seperti nadzar atau lainnya.

. Apabila dipercaya berkhianat, Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya Allah Ta'ala
menyuruh kalian menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya.” {An-
Nisa’ [4]: 58). Ar-Tirmidzi (no. 1263) dan Abu Dawud (no. 3534) meriwavatkan
dari Abu Hurairah w5, bahwa Nabi £ bersabda:

0 5n o N3l p sl

Tuncaikanlah amanah untuk orang mempercayakannya kepadamu, dan janganlah
kamu mengkhianati orang yang mengkhianatimu.

Mengkhianati amanah merupakan salah sacu sifat orang munatik. Allah Ta'ala
berfirman: “Dan di antara mereka ada ovang yang telah berikvar kepada Allah,
Jika Allah memberikan sebagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kami akan
bersedekah dan pastilah kami termasuk orang-orang yang shalih.”” (At-Taubah [9]:
75). “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi...” (Al-
Ahzab [33]: 72)

Kesimpulannya: nifak ashghar semuanya bermuara kepada ketidak-samaan

antara lahir dan batin, sebagaimana yang telah dikatakan cleh Al-Hasan Al-Bashri.

Beberapa ulama salaf menvatakan, “Khusyuk nifak adalah engkau menyaksikan

badan khusyuk namun hati tidak khusyuk. Umar @ berkata, “Yang paling aku

khawatirkan terhadap diri kalian adalah munafik yang alim.” Orang-orang bertanva,
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“Bagaimanakah bisa ada munatik yang alim?” Dia menjawab, “Sering berbicara
hikmah namun perilakunya mungkar.”

Ketiga, nifak kecil merupakan perantara menuju nifak besar, sebagaimana
maksiat itu jembatannya kekufuran.

Keempat, termasuk sejelek-jelek nifak amali vaitu tatkala seseorang beramal
vang kelihatannya bertujuan baik, padahal sebenarnya dia hanya menggunakannya
untuk meraih sesuatu yang buruk, lalu dia dengan muslihatnya itu berhasil meraih
ambisinya dan bergembira dengan makar dan tipudayanya, manusia pun sama
memujinya dari apa yang dia perlihatkan, ambisi buruknya bisa dia dapackan dengan
apa yang dia sembunyikan.

Kelima, para sahabat meyakini bahwa nifak itu adalah ketidak-cocokan
antara lahir dan batin. Karenanya ada sebagian dari mereka yang begitu khawatir
terhadap perubahan antara suasana hati yang hadir, khusyuk, menjadi lembut kala
mendengarkan dzikir dengan suasana hati kala kembali bergelut seputar urusan
keduniaan, keluarga, anak, atau harta. Jangan-jangan kemunafikan telah terjadi.
Sampai-sampai Nabi #% bersabda kepada mereka, “Yang demikian itu bukan termasuk

nifak.”
Perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai hukum menepati janji:

I. Jumhur ulama berpendapat bahwa menepat: janji hukwnnya sunnah, bulan
wajib, tidak termasuk hutang, dan tidak ada pengganti. Inilah pendapat tiga
imam, vaitu: Abu Hanifah, Asy-Syafi'i, dan Ahmad. Al-Hafizh berkata,
“Pendapat yang mengarakan bahwa para ulama relah bersepakat akan sunnahnya
memenuhi janji adalah keliru, karena perbedaan pendapat dalam masalah ini
masvhur. Meski vang berpendapar atas kewajibannya sangat sedikit. Kelompok
ini berdalil dengan hadits riwayat Abu Dawud (no. 4995) dan At-Tirmidzi (no.
2633), dia menghasankannya, Rasulullah % bersabda:

N ‘)’ww(_lacddug A uﬁ_ja\a-\r.%.\}\.)\.c-bb\

Apabila salah seorang dari kalian berjanji kepada saudaranya dan berniat

,

untuk menepatmya, namun dia tidak sempat menepatinva maka tidak ada dosa
atasnyd.

2. Seseorang yang telah berjanji dan bersumpah, lalu memuji Allah dengan
mengucapkan msve Allah, maka menurut nash dan ijmak gugurlah kewajibannya
untuk membayar kafarat jika dia tidak menepati janjinya. Namun Ibnu
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Syubrumah berpendapat, “Tetap wajib menepati janjinya, dianggap sebagai
hutang dan harus mengganti.” Pendapat ini dipegang oleh beberapa ulama
salaf, di antaranya: Umar bin Abdul Aziz, Al-Hasan Al-Bashri, dan Ishak bin
Rahawaih.

Mereka berdalil dengan firman Allah Ta'ala: “Hai orang-orang beriman, penuthilah
agad-agad itw.” {Al-Ma'idah [5]: 1) “Hai orang-orang yang beriman, mengapa
kalian mengatakan apa yang tidak kalian perbuat? Amat besar kebencian di sisi Allah,
karenda kalian mengatakan apa yang tidak kalion kerjakan.” { Ash-Shaff [61]: 2-3).
Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no. 33) dan Muslim (no. 59) dari
Nabi s, beliau bersabda:
AN 5851805 B i &
Tanda ovang munafik ada uga... apabila berjanji mengingkari.

Hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (no. 1995), bahwa Nabi
bersabda:

-

£,
Jangan berdebar  dengan  saudaramu, jangan melampaui  batas  dalam
mencandamya, dan jangan berjanji kepadanya namun engkau mengingkarinya.

3. Para ulama madzhab Maliki membagi hukumnya menjadi dua, dengan
perincian:

a. Waijib menepatinya, apabila berjanjinya ada sebabnya. Misalnya seseorang
berjanji akan memberi ganti modal temannya atas kerugian transaksi yang
dialakukan. Yang semacam ini seperti mengembalikan barang pinjaman yang
wajib dilakukan. Maka orang yang berjanji juga wajib menepati janjinya.

b. Tidak wajib ditepati apabila perjanjiannya tidak merugikan pihak yang
dijanjikan. Alasan mereka memilih pendapat ini karena adanya pertentangan
dalil-dalil. Menurut mereka pendapat ini merupakan sebaik-baiknya
kompromi terhadap dalil-dalil yang saling kontradiktif.

Asy-Syanqithi berkata di dalam rtafsirnya, “Para ulama berbeda pendapar
tentang wajibnya menepati janji. Sebagian berpendapat hukumnya wajib. Sebagian
lagi berpendapat, “Jika diingkari akan merugikan pihak yang dijanjikan maka wajib
memenuhinva, namun tidak maka tidak wajib memenuhinya.”
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Abu Hanifah dan pengikutnya, termasuk Al-Auza'i, Asy-Syafi‘i, serta banyak
ulama lainnya berpendapat bahwa janji tidak wajib dipenuhi, karena manfaatnya
tidak dirasakan oleh orang yang berjanji seperti barang pinjaman (vang setelah
dimantaatkan harus dikembalikan) dan barangnya masih di awang-awang.

Pendapat yang lebih kuat menurut saya adalah mengingkari janji tdak
dibolehkan, karena perbuatan ini merupakan pertanda orang munafik. Namun
jika orang vang berjanji menolak untuk menunaikannya, maka dia tidak boleh
dihukum ataupun dipaksa agar menunaikan janjinya. Dia hanya disarankan saja
agar menunaikannya. Di antara ulama kontemporer yang memilih pendapat ini

adalah Syaikh Abdurrahman bin Sa'di, Abdurrahman bin Qasim, Musthafa Az-
Zarqa', Yusul Qardhawi, dan lain-lain.

Svaikh Al-Qardhawi mengatakan, “Yang tidak sepantasnya ada perselisihan
adalah status hukum menepati janji untuk perkara yang berkaitan dengan
pembayaran ganti rugi, muamalah, hal-hal lainnya yang memunculkan komitmen
atau konsekuensi vang wajib dipenuhi, arau masalah-masalah lainnya yang berkaitan
dengan perekonomian dimana jika tidak ditepati maka akan menimbulkan
kerusakan dan bahaya terhadap kemashlahatan manusia. Sehingga menepati jan;ji
untuk hal-hal semacam ini hukumnya sama dengan melaksanakan akad. Karena
itulah disebutkan dalam beberapa hadits dengan redaksi Tika berjanji mengingkar’
sebagai ganti dari redaksi Apabila mengadakan akad membatalkannya sepihak’.”

Ikatan Ahli Fikih [slam yang berkantor pusat di Jeddah dalam keputusannya
no. 40 pada muktamar ke-5 di Kuwait yang berlangsung antara 1-6/5/1409 H
disebutkan: “Menepati janji menjadi sesuatu yang harus dilaksanakan oleh orang
yang berjanji, dianggap sebagai hutang, kecuali jika ada udzur. Ia wajib dipenubhi jika
dilatarbelakangi oleh suatu sebab.

Ditinjau dari hubungannya dengan Allah dan orang yang dijanjikan nasibnya
sangat tergantung dengan pemenuhan janji tersebut. Untuk kasus yang semacam
ini kewajiban memenuhi janji bisa gugur dengan dua cara, yaitu: melaksanakan
janjinya atau memberi ganti rugi atas resiko yang muncul karena janji ridak ditepati
tanpa adanya udzur.”

o“&%oo

172
LB I

SYARAH KITAB AL-JAMI*




Larangan Menyakiti orang Islam _

Hadits ke-47:
Dari Ibnu Mas'ud a3, Rasulullah £ bersabda:

Gf’g ﬁ@j‘é_}i\; ”Jo)‘on‘_’;t;‘f
Memaki seorang muslim itu perbuatan fasik dan membunuhnya adalah perbuatan
fatfur. (Mutrafaq ‘Alaih) ¥

Kosakata:

Sibab: mashdar dari sabba—yasubbu—sabban wa sibaban. Kata sibdb dibaca
dengan mengkasrahkan huruf sin tanpa men-tasydid-kan huruf ba’, arti menghina
arau menyebut suatu aib untuk menodai kehormatan seseorang. Ibrahim Al-Harbi
berkata, “As-Sibab lebih keras dari as-sabbu, yaitu mengatakan tentang seseorang
apa yang ada pada dirinya atau apa saja yang tidak ada padanya.”

Fustig: dikatakan fasaga—-~afsuqu—fisqgan wa fustigan. Fustigadalsh mashdarnya
vang berarti fujir, yaitu keluar dari kebenaran. Dalam konteks hadits ini fusiig
adalah khabar-nya, sedang mubtada’-nya adalah sibab.

Qitdluhy: membunuhnya atau memeranginya. Dalam konteks hadits ini
Qitaluhu adalah mubtada’nya, sedang khabar-nya adalah kufrun.

Kufrun: dalam konteks hadits ini bukan kafir yang mengeluarkan seorang
muslim dari agama Allah. Kata ini digunakan untuk menegaskan dan memberi
peringatan, Para ulama Ahlus Sunnah telah sepakat bahwa seorang mukmin tidak
menjadi kafir dengan pembunuhan dan kemaksiatan lainnya.

Kandungan Hadits:

Pertama, kefasikan adalah keluar dari ketaatan kepada Allah menuju
kemaksiatan terhadap-Nva. Mencela seorang muslim termasuk maksiat vang
dilarang dan diharamkan.

45, Al-Bukhari (no. 6044) gan Mustim {no. 64).
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Kedua, hadits ini dapat dipahami secara terbalik, sehingga menjadi: mencela
orang kafir icu hukumnya boleh. Namun jika orang kafirnya telah mengikar
perjanjian damai dengan kaum Muslimin, maka menghinanya dilarang oleh syariat.
Karena pemahaman semacam ini tidak sesuai dengan dalil-dalil yang lain.

Ketiga, orang Muslim yang diharamkan untuk dicela adalah yang kesalahan-
kesalahannya tertutupi, justru yang tampak keadilan dan keistiqgamahannya.
Adapun terhadap orang-orang yang telah merobek rasa malu yang menutupi
dirinya dan bermaksiat secara terang-terangan, maka tidak mengapa mengghibah
dan mencelanya. Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no.
6069) dan Muslim {no. 2990), bahwa Nabi # bersabda:

& O = 22,
sy da gt &
Setiap umatku diampuni, kecuali meveka bermaksiat secara terang-terangan.

Mereka terang-terangan dalam bermaksiat dan memamerkan apa yang telah
disembunyikan oleh Allah.

Keempat, sabda beliau “Dan membunuhnya adalah kekufuran”, jika pelakunya
menghalalkan pembunuhan terhadap seorang muslim, maka dia telah kafir keluar
dari Islam, karena dia telah mendustakan dalil-dalil shahih lagi jelas. Sebaliknya
jika yang dimaksud bukan demikian, maka arti ‘kufur’ pada hadits ini adalah kufur
tethadap nikmat, berbuat baik, dan ukhuwah Islamiyah. Pengingkaran terhadap
ajaran-ajaran Islam yang mulia ini merupakan pembangkangan yang mencerminkan
kekufuran rerhadap nikmat Allah. Meskipun hal itu tidak pelakunya dari agama
Islam. Walldhu a'lam.

00;%‘%3‘00
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é{ }% Waspadalah dari Prasangka:

S

Hadits ke-48:

Diriwayatkan dari Abu Hurairah @, dia mengatakan bahwa Rasulullah 2z
bersabda:

OWES AL RA IR eS|
Waspadalah  kalian dari prasangka, kavena prasangka it sedusta-dusta
perkataan. (Muttafaq ‘Alaih)*

Kosakata:

‘Iyyakum wazh zhann: dibaca nashab karena kedudukannya sebagai maf 'ul bih
dari fi'il yang dibuang, lengkapnya ihdzaruzh zhanna (waspadalah kalian terhadap
prasangka). Dhamir kum menunjukkan khithab {orang kedua) jamak. Dan kata azh-
thanna di-‘athaf-kan terhadap iyydkum atau bisa juga menjadi mafd bih. Makna
selengkapnya adalah ‘waspadalah kalian terhadap prasangka atau hindarilah
berprasangka’, sedang makna sebenarnya adalah ‘janganlah kalian berprasangka
buruk terhadap seorang muslim'.

Kandungan Hadits:

Pertama, prasangka adalah apa yang terlintas di hati terhadap beberapa perkara
tersembunyi yang mungkin benar dan mungkin salah. Kemudian prasangka ini
digunakan untuk menjustifikasi kejadian tertentu yang tidak didasari oleh bukti
yang kuat dan tanda-tanda dapat dipercaya. Inilah prasangka yang dilarang yang
oleh Rasulullah . Dalam pada itu pula, Allah Ta'ala becfirman: “Hai orang-orang
vang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu
adalah dosa.” (Al-Hujurac [49]: 12) Para ahli tafsir mengulas, “Berprasangka buruk
terhadap orang baik.” Karena memang berprasangka buruk terhadap orang yang
lahiriahnya baik tidak diperkenankan, inilah maksud firman Allah “Sesungguhnya
sebagian prasangka it adalah dosa.”

46.  Al-Bukhari {no. 5143) dan Muslim {no. 2563).
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Kedua, terhadap orang jahat lagi fasik, maka tidak masalah berprasangka buruk
terhadapnya, keadaannya memang sebagaimana yang nampak dari perbuatannya.
Maka tidak mengapa berprasangka buruk sebagai sikap waspada terhadap orang
yang tanda-tanda kefasikan pada dirinya nampak. Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani
dalam Mujjam Al-Ausdth (jil. 1, hal. 189} dan Al-Baihagi (jil. XX, hal. 129) dari
Anas @, bahwa Nabi g bersabda:

;,EJ\ gy el Gpa hols J.ly\
Berlindunglah kalian dari manusia dengan berprasangka bunuk tevhadapnya.

An-Nawawi berkata, “Maksudnya adalah peringatan dari sikap membenarkan
tuduhan dan tetap dalam sikapnya itu. Sedang perasaan yang bersemayam di dalam
hati yang tanpa diungkapkan dan dilampiaskan, maka hal yang semacam ini ridak
masalah. Rasulullah g2 bersabda:

Poar B sEae gt L 30k s . ZE,_ i o1z
o e SIS JUGnalla S35 U Ay % an &)
Sesungguhnya Allah mengampuni bagi umatku bisikan hatinya selama belum

divcapkan ataw dilakukan.

Keempar, Az-Zamakhsyari membagi hukum berprasangka menjadi empat,
inilah pembagian yang paling baik, yaitu:

L. Prasangka yang diharamkan: berprasangka buruk kepada Allah dan berprasangka
buruk kepada kaum muslimin yang kelihatannya orang baik-baik. Siapa pun
orangnya dari kaum muslimin yang engkau ketahui dia dapat dipercaya, maka
diharamkan berprasangka buruk terhadapnya sebagai pengkhianat, berbeda
halnya dengan orang yang memang terkenal mencampakkan kepercayaan.

2. Prasangka yang wajib: berprasangka baik kepada Allah.

3. Prasangka yang disunnahkan: berprasangka baik terhadap seorang muslim yang
kelihatannya orang baik-baik.

4. Prasangka yang mubah: prasangka buruk terhadap orang yang terlihat tanda-
tanda kefasikannya.

Kelima, prasangka disebut sebut sebagai sedusta-dustanya perkataan karena
dusta merupakan penyelewengan dari kejadian yang sesungguhnya tanpa didasari
dengan bukti-bukti yang nyata.
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Pemimpin yang
*; MQnyengsarakan Rakyal:r.

Hadits ke-49:

Dari Ma'qil bin Yasar @, dia berkara, “Aku mendengar Rasulullah s
bersabda:

A} J""\Jl‘f-}z-?';:\ umc_jﬁ’j '-’J)-i-: %; u_j....\ 44.;9_} ﬂ)\&_’c}“’ai;j&fu
Hiade

Tiada seorang hamba pun vang Allah mempercayakan padanya kepemimpinan suatu
kaum kemudian dia meninggal, padahal dia telah bevlaku curang terhadap mereka,
melainkan Allah mengharamkan baginya surga.” (Muttafaq ‘Alaih) ¥

Kosakata:
Ma: morfem yang berfungsi untuk menafikan,

Min: morfem jar., dalam konteks hadits ini berfungsi zivadah (tambahan) untuk
memberi kesan penguatan.

Yastar'ihi: dikatakan ra'al mdsyivata — yar'aha — ra'yan —fahuwa vé'iyanun idza
sarahat binafsiha (seorang wanita disebut sebagai penggembala jika dia sendiri
vang melepas ternaknya). Isim fa'il-nya adalah rd’iyah, sementara jamaknya adalah
ru'dh. Dikarakan ra‘al amir ra'vatahu — ri'@yatan artinya amir itu pengatur urusan
rakyatnya. Al-Amir adalah penguasanya, sedang umat sebagai rakyatnya. Ra'yah:
umumanya diartikan dengan orang-orang yang tunduk kepada penguasa, jamaknya
adalah rda'aya.

Ghasysyin: dikatakan ghasysyahu - yaghusysyuhu - ghasysyan artinya tidak

mempan disepuh, jamaknya ghasysyasy. Dalam redaksi hadits ini wahuwa ghdsyin Ii
ra‘yatihi dibaca nashab karena sebagai hdl (keterangan keadaan).

47, Al-Bukhari {no. 7150} dan Muslim (ro. 142)
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Kandungan Hadits:

Pertama, hadits tersebut berist ancaman yang amat keras terhadap para
pemimpin vang tidak memperhatikan kepentingan rakyatnya. Pandangan mereka
tertuju pada upaya untuk meraup keuntungan pribadi. Politik yang dia tekuni untuk
mendukung kepentingan dan kemaslahatan pribadinya saja meskipun merugikan
kemaslahatan orang-orang yang dipimpinnya, baik urusan dunia maupun akhirat.

Kedua, ancaman pasti berupa adzab yang pedih akan ditimpakan terhadap
para pemimpin yang curang, jika mereka mati dalam kondisi yang seperti ini
maka Allah pun mengharamkan surga bagi mereka, padahal surga itu kuncinya
kebahagiaan vang abadi. Karena tidaklah mereka menipu rakyatnya melainkan
untuk meraih kebagian mereka di dunia ini dengan mengorbankan kebahagiaan
dan kesejahteraan rakyatnya. Maka sebagai balasannya, Allah mengharamkan bagi
mereka kebahagiaan hidup yang hakiki lagi kekal di akhirat kelak.

Ketiga, di antara bentuk-bentuk kezhaliman terhadap rakyat, yaitu: mem-
bebankan pajak dan pungutan yang bermacam-macam untuk mengambil harta
mereka, merampas hak-hak mereka dengan berbagai alasan, menghalangi mereka
untuk memperoleh kemakmuran dan kebutuhannya, membiarkan para penjahat
merajalela berbuat kerusakan, merampas, dan aniaya di tengah-tengah mereka tanpa
tindakan hukum. Termasuk juga memilih para pejabat publik, badan peradilan,
maupun dinas lainnya dari kalangannya sendiri yang tidak berkompeten untuk
mendudukinya. Mereka dipilih hanya karena mempunyai hubungan kekerabatan
dan bukan karena kemampuannya.

Keempat, hadits yang menjadi dalil bahwa berlaku curang terhadap rakyat
merupakan salah saru dosa besar yang bahayanya akan dirasakan oleh masyarakat
luas jumlahnya sangat banyak. Ibnu Baththal mengulas, “Hadits ini berisi ancaman
vang amat serius terhadap para pemimpin yang culas. Barangsiapa menyia-nyiakan
amanah yang telah Allah percayakan padanya arau dia mengkhianatinya, niscaya
Allah akan menuntutnya agar dia melunasi seluruh amanah tersebut pada hari
Kiamat. Bagaimana mungkin dia akan mampu membersihkan dirinya dari segala
kejahatan yang telah dia lakukan terhadap umat yang besar ini?”

Kelima, Syaikhul Islam berkata di dalam As-Siydsah Asy-Syar‘iyyah, “Hadits-
hadits Rasulullah # menjadi dalil bahwa kepemimpinan itu merupakan amanah
yang wajib ditunaikan.” Telah diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no. 59) dari Abu
Hurairah -, bahwa Nabi & bersabda:
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el B2G Jal i
“Apabila amanah telah disia-siakan maka tunggulah kedatangan Hari Kiamat.”
Seorang sahabat bertanya, “Dengan cara apa amanah disia-siakan?” Beliau
menjawab, “Jika suatu perkara diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka
tunggulah datangnya Hari Kiamat.”

Keenam, kemudian Syaikhul Islam berkata, “Para pemimpin adalah wakil-wakil
Allah atas sekalian hamba-Nya. Mereka itu yang diserahi untuk mengurusinya.
Tujuan diadakannya kepemimpinan adalah untuk mengupayakan agar agama umat
ini tetap baik dimana jika ia lenyap, maka umat akan rugi mereka dengan kerugian
vang nyata dan tidak bermanfaat lagi kenikmatan yang dikaruniakan bagi mereka
di dunia ini.”

Di antara tujuan dari kepemimpinan lainnya adalah menjamin kelancaran
berbagai urusan keduniaan yang tidak akan bisa tegak kecuali dengannya. Dalam
hal ini mencakup dua hal, yaitu: memperbaiki pemerataan kesejahteraan bagi
orang-orang yang berhak atasnva dan penegakan hukum terhadap mereka yang
melakukan pelanggaran.

Apabila seorang pemimpin telah berdaya upaya melakukan perbaikan peri
kehidupan beragama dan penghidupan masyarakatnya, maka dia pada hakikatnya
merupakan sebaik-baik manusia pada zamannya dan tergolong mujahid fi sabilillah.
Diriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda:

uWoJ\.&UA&aﬁ\JJLCrLA Uﬂé;

Satu harinya pemimpin yang adil lebih utama daripada beribadah selama 60 tahun.
(HR. Ath-Thabarani, jil. XXI, hal. 337)

Diriwayatkan di dalam Musnad Akmad (no. 10790), dari Nabi %, beliau
bersabda:

j,.i\.é_-?b\ e ’D\)Ja\c(b\ A J\ dl.-l-\t.-«:-

Orang yang paling dicintai di sisi Allah adalah pemimpin yang adil, sedangkan yang
paling Dia benci adalah pemimpin yang zhalim.
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Ketwjuh, setiap seorang bertanggung jawab atas posisi yang diamanahkan
kepadanya, melaksanakan wasiat yang dibebankan kepadanya. Baik rakvar jelata
maupun pembesar, penguasa terhadap wilayahnya, seorang bapak terhadap
keluarganya, istri terhadap rumah suaminya. Setiap dari mereka ini bertanggung
jawab terhadap tugasnya. Mereka ini tercakup secara umum dari Rasulullah g

bersabda:

aie] LB Jipis 12 )@’f—-’——-ﬁ”

Setiap kalian adalah pemimpin, dan sevap kalian akan ditanya kepemimpinannya.
(HR Al-Bukhari, no. 893; dan Muslim no. 1829)

*ree

Hadits ke-50:
Dari Aisyah @ , Rasulullah g2 bersabda:
4.\.1..& bé.@,lé““ LMLS.A\J.A\JGJJG" \
Yo Allah, siapa saja yang diserahi suatu tugas wntuk mengurus umatku lalu dia
mempersulimya, maka persulitlah dia.” (HR. Muslim)#

Kosakata:

Allahumma: Yo Allah, dengan membuang huruf 4 nida’ (untuk menyeru) dan
diganti dengan huruf mim.

Syagga: dikatakan syagqa ‘alathim—yasyuqqu—svagqan wa masyaggatan artinya
perkara itu menyulitkan mereka schingga mereka tertimpa kesulitan.

Fasyqug ‘alaik: kalimat permohonan yang isinya agar yang menyulitkan rerrimpa
kesulitan,

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini berisi ancaman yang sangat serius terhadap para pemimpin,
pejabat, pelaksana maupun bawahan yangmempersulit orang-orang yang mempunyai
kebutuhan dan orang-orang yang mengadukan tentang masalah hukum, pekerjaan,
maupun muamalah. Rasulullah £ telah mendoakan mereka dan golongan yang
semisal. Barangsiapa dijadikan oleh Allah sebagai pengurus kebutuhan manusia

48 Muslim (no. 1828},
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dan urusan manusia di tangannya lalu mempersulit mereka, maka Nabi sz telah
mendoakan kesulitan baginya sebagaimana dia mempersulit manusia, orang-orang
yang menyerahkan urusannya, dan yang memburuhkan.

Kedua, didapati sebagian para pegawai telah mati hatinya dan sakit jiwanva.
mereka begitu gembira jika dapat mempersulit urusan-urusan umat. Anda dapari
mereka menyia-nyiakan waktu dengan ngobrel dan masa bodoh dengan urusan
manusia. Bahkan mereka tidak segan mengulur-ulur waktu padahal bisa diselesaikan
dengan singkat, mereka menyuruh orang-orang agar kembali di lain waktu dengan
memneri janji-janji yang palsu.

Ketiga, di antara bentuk mempersulit adalah orang-orang diharuskan
menempuh prosedur resmi atau birokrasi berbelit sehingga semakin mempersulit
masalah, memperlama urasan, serta menghilangkan hak. Padahal vang wajib
dilakukan justru memperingan atau mempermudahnya agar semua urusan berjalan

baik.

Keempat, di antara perkara yang dapat memberatkan manusia dalam urusan
mereka adalah memilih orang-orang yang tidak memiliki keterampilan, tidak
mempunyai kemampuan, dan tidak paham tugasnya.

Kelima, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Wajib bagi setiap pemimpin
untuk menggunakan sistem pelayanan yang terbaik dan memilih pegawai yang
terbagus untuk setiap jenis penugasan sesuai dengan kemampuannya. Kriteria
terbaik untuk mengurusi kemiliteran dikembalikan kepada keberanian dan
pengalaman dalam peperangan, kriteria terbaik untuk masalah pidana dikembalikan
kepada ilmu, adil, dan mahir menerapkan hukum. Jika sekiranya tugas yang akan
diamanahkan sangat berat, maka kriteria yang didahulukan adalah amanah, misalnya
sebagai pengelola perbendaharaan dan sejenisnya. Poin penting dalam masalah ini
adalah mengetahui kandidat yang terbaik dan ini disempurnakan dengan diberi
pemahaman atas tugas yang akan diembannya.

Keenam, dengan cara pemilihan yang semacam ini akan dicapai kemudahan
dalam setiap urusan manusia dan menjauhkan mereka dari kesulitan dan
kesukaran.

00}{;‘33,00
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Hadits ke-51:
Dari Abu Hurairah 2%, dia berkata, “Rasulullah £ bersabda:

Sl s eaisd )

Apabila salah seovang dari kalian berkelahi, maka hendaklah menghindari bagian
wajah.” (Muttafaq ‘Alaih)*

Kandungan Hadits:

Pertama, berselisih dan bertengkar dengan sesama manusia merupakan perkara
yang diharamkan, karena madharat yang ditimbulkan, masalah baru vang muncul
berupa pemutusan silaturrahim, serra permusuhan. Jika seseorang perlu memberi
pelajaran kepada orang-orang yang wajib diberlakukan atasnya, misalnya terhadap
pembantu, anak-anak, istri, arau orang lain yang dikenai hukum hudud, hendaklah
orang yang hendak memukul menjauhi wajah. Karena wajah merupakan bagian
tubuh yang paling terhormat. Wajahlah yang paling banyak dilihat. Memukul pada
bagian dapat merusak anggota tubuh lainnya atau dapar pula menjadikannya cacat.
Karena itu wajib menjauhi bagian ini dan diharamkan memukulnya, baik karena
alasan yang dibenarkan maupun alasan yang tidak dibenarkan.

Kedua, sama halnya dengan wajah, anggota tubuh lainnya yang jika dipukul
akan menyebabkan kematian wajib pula untuk menjauhinya.

Ketiga, dalam Syarh Al-Igna’ disebutkan, “Hendaklah orang vang memukul
menjauhi bagian kepala, wajah, kemaluan, dan perut serta anggota tubuh lainnya
yang rawan, yang dapat mengakibatkan jika terkena pukulan, karena memukul
pada bagian-bagian ini tidak diperintahkan.”

Keempat, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Terhadap penegak hukum
yang akan menjatuhkan hudud hendaklah berniat untuk mengambil manfaat dan

49 Al-Bukhari {no. 2558} dan Muslim (no. 2612).
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memperbaiki kaadaan si terhukum, sebagaimana saat seorang ayah menghukum
anaknya atau seorang dokter yang mengobati pasiennya. Syariat ini tidak menyuruh
untuk melakukan sesuatu kecuali yang bermanfaat bagi para hamba, karena itu
hendaklah setiap mukmin berupaya mewujudkannya.”

00‘(%)’05
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Hadits ke-52:

Diriwayatkan dari Abu Hurairah a:

i N G e 33_:,3 SRRLR Jb \3@)\ MJJ\ Jﬁ)\;” G 31\;)-:, Ol
Ada seorang luki-laki berkata, “Wahat Rasulullah, wasiatilah aku!™ Belicay bersabda,
“Janganlah engkau marah!” Kemudian orang itu mengulangi perkataannya

beberapa kali, namun beliau tetap bersabda, “Janganlah engkau marah.” (HR. Al-
Bukhari)*

Kosakata:

La taghdhab: al-ghadhab arrinya reaksi untuk melakukan sesuatu yang
bernuansa permusuhan. Makna ungkapan dalam konteks hadits ini adalah jauhilah
sebab-sebab yang membuat marah dan jika engkau sedang marah maka jangan
melampiaskan kemarahanmu.

Kandungan Hadits:

Pertama, amarah itu sumber seluruh keburukan. Ada banyak dalil yang
memerintahkan untuk menjauhinya. Di antaranya hadirs yang diriwayackan di
dalam Al-Musnad (no. 6597) dari Ibnu Umar 2

055 5 i s e Bhel G g e A Lo b Jyp JL &
i Y 6

Sesungguhnya dia pernah bertanya kepada Rasulullah §2, “Apa vang dapat
menjathkanku dari murka Allah?” Beliaw menjawab, “Janganlah engkan marah.”

Seorang sahabat pernah berkata, “Dulu aku pernah merenung, ternyara
kemarahan itu sumber segala kejahatan.”

50. Al-Bukhari (no. 6116).
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Kedua, disebutkan dalam Thyd" ‘Uliim Ad-Din: “Kemarahan itu sebenamya
bergolaknya darah seseorang untuk melakukan pembalasan. Manusia memiliki
derajat yang berbeda dalam menguasai kemarahan. Orang yang telah dikalahkan
oleh amarahnya, maka dia akan buta dan tuli dari setiap nasihat dan peringatan.”

Ketiga, laki-laki di aras menemui Nabi 2 lalu berkata:
RO (A O P TR Lo NPT
SIS K i ade EYS 3535 a8 N J6 ;y;:5é=ﬁ'§) [CI0] &Sﬁlc
o . %o Y?’ J

“‘Ajarkanlah kepadaku sesuari namun jangan banyak-banyak.” Maka beliau
bersabda, “Janganlah engkau marah.” Dia mengulanginya beberapa kali, namun
beliau tetap berkata “Janganlah engkaw marah. »

Keempat, Ibnu Rajab mengulas, “Sabda beliau ‘janganlah engkau marah’
mengandung dua pengertian, yaitu (1) mungkin maksud sabda beliau adalah
perintah untuk melakukan hal-hal yang melahirkan akhlak yang baik, seperti pemaaf,
malu, berhati-hati, menahan diri sangan sampai tidak menyakiti, menahan amarah,
berwajah ceria, dan sebagainya. Jika sescorang telah berakhlak yang terpuji atau
ia telah menjadi kebiasaannya, maka kebiasaannya itulah yang mencegah dirinya
jangan sampai amarah saat ada rangsangan. (2) Mungkin juga maksudnya adalah:
janganlah engkau melampiaskannya jika terlanjur marah, tetapi hendaklah engkau
memerangi nafsumu jangan sampai meluap dan bertindak sesuai perintah Allah.
Jika amarah telah menguasai seseorang, maka amarahlah yang akan memerintah

dan melarang dirinya.

Kelima, dalam Mukhtashar Al-lhvd’ disebutkan: “Sembuhnya kemarahan
adalah dengan menekan perkara yang membangkitkannya dan sebab-sebab yang
memicunya. Namun jika kemarahan sudah terlanjur meluap maka cara meng-
obatinya adalah dengan merenungkan atau memikirkan perkara-perkara vang
termaktub dalam hadits-hadits, di antaranya keutamaan menahan amarah, lemah
lembut, dan memaafkan.”

Disebutkan dalam sebuah hadits:

il Sl 4 D el Sk ae sl L 2

-

Orang yang kuat itw bukanlah jago gular, namun orang kuar itw adalah yang mampi
menguasai divinya ketika march. (HR. Al-Bukhari, no. 6114; dan Muslim, nc.
2609)
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Disebutkan pula di dalam Al-Bukhari (no. 6115) dan Muslim (no. 6115) dari
Sufaiman bin Shard w5, dia berkata, “Dua orang laki-laki saling mengejek di dekar Nabi
sz sedang kami ada di situ. Salah satunya mengejek temannya dengan kemarahan sehingga
wajahnya berubah memerah. Rasulullah $ beysabda, “Aku benar-benar mengetahui satu
kalimat, seandaimya dia mengucapkannya niscaya apa yang dirasakannya akan hilang
darinya. Seandatnya dia berdoa: ‘Aku berlindunglah kepada Allah dari godaan setan yang
terkunuk.”

e fies
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Hadits ke-53:

Diriwayatkan dari jalur Khaulah Al-Anshariyyah @ , dia berkata, “Rasulullah
sz bersabda:

SR 53 SN S B R I U 3 0055 Vs, &)
Ada beberapa orang lelaki membelanjakan hara Allah tanpa semestinya, maka bagi
mereka neraka di hari Kiamat.” {HR. Al-Bukhari)®

Kosakata;:

“Yatakhawwadhuuna fimalillah: dalam An-Nihdyah dikatakan bahwa asal kata al-
khaudh adalah berjalan di air, kemudian maknanya digunakan untuk menunjukkan
pemakaian sesuatu. Maksudnya dalam konteks hadits ini adalah berapa banyak
orang yang membelanjakan harta Allah di jalan yang tidak diridhai-Nya.

Kandungan Hadits:

Pertama, harta telah dijadikan oleh Allah sebagai penopang dan kesenangan di
dunia ini. Allah Ta'ala berfirman: “Dan janganlah kalian serahkan kepada orang-orang
yang belum sempurna akalnya harta merveka yang ada di bawah pengelolaanmu, yang
dijadikan oleh Allah sebagai pokok kehidupan bagimu.” (An-Nisa’ [4]: 5). “Dan orang-
orang yang apabila membelanjakan harta, mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak pula
kikir; dan adalah pembelanjaan itu di tengah-tengah antara yang demikian.” {(Al-Furgan
[25}: 67)

Kedua, membelanjakannya bukan di jalan kebaikan maupun bukan di jalur
vang bermanfaat lagi berfaidah merupakan tindakan kebodohan, berlebih-lebihan,
dan boros. Padahal Allah Ti'ala berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang boros it
sandara- saudaranya setan.” (Al-Isra’ [17]: 27)

51, Al-Bukhari (no. 3118),
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Keriga, harta yang berada di tangan kaum Muslimin dan yang berada di
rangan para penguasa adalah miliknya Allah. Dia memberikan kewenangan kepada
manusta untuk dibelanjakan pada jalan yang disyariatkan lagi bermanfaar di dunia
maupun di akhirat. Allah Ta'ala berfirman, “Dan nafkahkanlah sebagian dari harta
kalian yang Allah telah menjadikan kalian untuk menguasainva.” (Al-Hadid [57]: 7)
Maksudnya adalah Allah 4= telah mengangkat kalian sebagai wakil-Nya dalam
mengelola harta. Karena seluruh harta adalah kepunyaan Allah, sedang manusia
hanyalah diserahi tugas untuk mengelolanya. Sehingga wajib bagi manusia untuk
mempergunakannya sesuai dengan yang diridhai oleh Allah.

Keempat, memperoleh dan membelanjakannya untuk kebatilan maupun jalan-
jalan lain yang tidak disyariatkan, maka hal ini merupakan sesuatu yang diharamkan,
bahkan tergolong memakan harta Allah dengan cara yang batil.

Kelima, hal ini mencakup segala jenis harta manusia, baik yang ada di tangan
mereka maupun yang masih dikuasakan pengelolaannya. Maka tidak dibenarkan
untuk menggunakannya kecuali pada hal-hal yang dicintai oleh Allah. Agar harta
dapat menjadi penolong bagi manusia untuk hal-hal yang sesuai dengan ridha-Nya
dan perkara yang bermanfaar bagi manusia di dunia ini.

Keenam, berkaitan dengan para pemimpin, maka wajib bagi mereka agar
mengelola harta Allah untuk hal-hal yang dapat memperkokoh agama-Nya dan
meninggikan kalimat-Nya, serta yang bermanfaat bagi rakyat dan negara. Contohnya
untuk membiayai pengembangan proyek-proyek yang bermanfaat, pertanian,
kerajinan, pengajaran, dan lain-lain. Atau urusan lain yang sangar dibutuhkan oleh
masyarakat banyak apa saja yang bermanfaat bagi dunia mereka.

Ketujuh, hadits ini isinya juga mencakup orang-orang yang mengambil harta
yang bukan merupakan haknya, mereka pun mengelola harta yang bukan miliknya,
namun dengan tipudaya mereka berhasil menguasainya. Memperoleh harta dengan
cara semacam ini merupakan pengambilan harta yang dilakukan secara batil.

00‘(‘&;‘3‘00
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Hadits ke-54:

Dari Abu Dzarr ug», dari Nabi s:

N R VL I

5 lang e B e RN ESTS Bl ialie” J8 435 42wy

Di antara yang beliau viwayatkan dari Allah adalah: “Wahai para hamba-Ku,
sesungguhnya Aku telah mengharamkan kezhaliman bagi divi-Ku, dan telah Aku

haramkan juga terjadi di antara kalian, maka janganlah kalian saling berlaku
zhalim.” (HR. Muslim)>*

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini merupakan penggalan dari sebuah hadits panjang yang
diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahth-nya dan yang lainnya. Imam Ahmad
berkata, “Hadits ini adalah hadits paling mulia milik penduduk Syam, sampai-
sampai Abu Idris Al-Khaulani bersimpuh jika meriwayatkannya.”

Kedua, firman Allah dalam hadits ini “Wahat para hamba-Ku, sesungguhnya
Aku telah mengharamkan kezhaliman bagi diri-Ku”, berarti Allah Tr'ala mencegah
dirinya dan tidak akan pernah menzhalimi sekalian hamba-Nya. Dia berfirman:
“Dan bahwasanya Allah sekali-sekali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya.” (Qaf [50]:
29) “Dan Allah tidak menghendaki berbuat kezhaliman terhadap sekalian hamba-
Nya.” (Ali Tmrén [3]: 108) Ayat dan hadics lain yang berkenaan dengan masalah
ini sangat banyak.

An-Nawawi berkara, “Dia mensucikan dan membersihkan diri-Nya dari segala
perbuatan zhalim. Karena kezhaliman itu adalah menempatkan suatu urusan tidak
pada posisinya, sedangkan Allah memiliki hikmah yang sempurna dan Dia tidak

52. Muslim tno 2577).
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akan menjalankan semua urusan kecuali yang sesuai dengan prosedur dan sejalan
dengan kemaslahatan.”

Ketiga, mengomentari firman-Nya: “Dan telah Akw haramkan juga terjadi di
antara kalion, maka janganlah kalian saling berlaku zhalim”, Ibnu Rajab berkara, “Allah
telah mengharamkan kezhaliman bagi hamba-Nya dan melarang mereka saling
menzhalimi. Karena itu diharamkan bagi setiap hamba menzhalimi orang lain.”

Keempat, kezhaliman itu ada dua, yaitu: {1} Zhalim terhadap diri sendiri, yang
terbesar adalah syirik. Allah Ta'ala berfirman, “Sesunggihnya syirik itu benar-benar
kezhalimon terbesar” (Lugman [31]: 13} Orang musyrik relah memposisikan
makhluk pada posisinya Al-Khaliq, sama artinya dia telah menempatkan sesuatu
bukan pada tempatnya. Mayoritas ayat-ayar Al-Qur’an yang berisi ancaman yang
ditujukan kepada orang-orang zhalim maksudnya kaum musyrik, baru setelahnya
ditujukan kepada ahli maksiat yang berbeda macamnya dari dosa besar maupun kecil.
(2) Zhalim terhadap hamba Allauh. Rasulullah g telah bersabda dalam khutbahnya
pada Haji Wada', “Sesunggubnya darah, harta, dan kehormatan kalian terjaga dari
pelanggaran sebagaimana terjaganya havi kalian ini, pada bulan kalian ini dan di negeri

kalian tni.” (HR. Al-Bukhari, no. 67; dan Muslim, no. 1679)

Kelima, hadits secara jelas-jelas mengharamkan perbuatan zhalim terhadap
sesama manusia dengan melanggar hak-hak mereka meski yang terkecil sekali pun.
Rasulullah £ bersabda:

won

365

Ao ——
A

M5 :J,g |
Meskipun hanya sebatang pohon arak. (HR. Muslim, no. 137)
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no. 6534) dari Abu Hurairah %, bahwa Nabi

345 bersabda, “Barangsiapa masift mempunyai kasus penganiayaan terhadap saudaranya

N

(vang belum diselesaikan) dalam wrusan harga dint atau lainnya, hendaklah dia minta
saudaranya it untuk menghalalkannya sebelum diambil kebaikan-kebaikannya (oleh
saudaranya pada hari kiamat). Jika kebaikan-kebatkannya habis, maka kesalahan-
kesalahan saudaranya akan dibebankan kepadanya.”

9 :é%),’o
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Pengertian Ghibah

Hadits ke-55:
Dari Abu Hurairah -

Syiy 008 shiad G 50 106 g ale A fo 4 3 3
Sadeeddic slaasne ig;\;&:e.;}é_—_.:uﬁt;\zgsszdmgla
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Bahwa Rasulullah #¢ pernah bertanya, “Tahukah kalian apa itu ghibah?” Para
sahabat menjawab, “Allah dan Rasulnya yang lebih tah.” Beliau menerangkan,
“Pembicaraanmu tentang saudaramu dalam perkara yang dia benci.” Beliau ditanya,
“Bagaimana menurut Anda jika vang aku bicarakan itu memang ada padamya?”
Beliau menjawab, “Tika keadaannya seperti yang kamu bicarakan, maka engkau
telah mengghibahriya. Namun jika keadaannya tidak seperti pembicaraanmu, maka
engkau telah memfitnahnya.” (HR. Muslim)*?

Kosakata:

A-tadriina: Hamzah di sini asalnya adalah huruf istifhdm (pertanyaan). Namun
dalam konteks hadits ini untuk tagrir (penegasan), karena pertanyaannya berasal
dari orang yang mengetahui terhadap yang tidak mengetahui.

Al-Ghibah: dikatakan ghdba ‘anhu - vaghibu - ghaibatan wa ghibatan yang artinya
menceritakan keadaan orang yang tidak ada di tempat.

Dizakara: dikatakan dzakara - yadzkuru — dzikran yang berarti menyebut dengan
lisan. Makna konrteks hadits adalah membicarakan tentang orang lain sesuatu yang
tidak disukainya.

53. Mustim (ne. 2589).
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A-fa-rd'aita: hamzah dalam ungkapan ini adalah huruf istifhdm (menanyakan)
hakiki. Diungkapkan untuk menuntut suatu gambaran, kalau artikan menjadi:
beritahukanltah kepadaku!

Bahattahu: dikatakankan bahatahu - yabhatthu - buhtan wa buhtanan,
artinya menceritakan sesuatu tentang seseorang dimana yang diceritakan tidak
melakukannya. Isim mashdamnya al-buhtan, isim fa'il-nya bdhit, dan jamaknya
brhtun

Kandungan Hadits:

Pertama, pengertian ghibah sebagaimana yang dijelaskan oleh Nabi £ adalah
pembicaraanmu tentang saudaramu sesama muslim dalam perkara yang dibencinya,
sama saja yang menyangkut bentuk tubuh ataupun perilakunya. Jadi perkataan
apapun yang engkau ucapkan tentang saudaramu dan dia tidak suka jika hal itu
disebut-sebut, maka irulah yang dimaksud dengan ghibah. Sama saja tentang
sesuatu vang sepele maupun penting. Tentu saja dosa ghibah berbeda-beda sesuai
perkataanmu tentang seseorang, bahkan tetap berdosa meski yang diceritakan
memang benar adanya.

Kedua, jika pembicaraanmu tentang saudaramu tidak benar adanya, maka
engkau telah menggabungkan dua perkara, yaitu: ghibah dan fitnah, atau berbohong
tentang seseorang padahal keadaannya tidak demikian.

Ketiga, An-Nawawi berkata, “Ghibah adalah pembicaraan tentang seseorang
dalam perkara yang tidak disukainya, baik yang berkaitan dengan badan, agama,
pekerjaan, jiwa, sifat, harta, istri, pembantu, wajah, cara berjalan, perceraiannya,
dan seluruh perkara yang tidak pantas dibicarakan. Engkau mengungkapnya secara
langsung, tulisan, atau dengan isyarat, tetap saja disebut ghibah. Menurut sebagian
orang, “Termasuk ghibah juga adalah kara-kata pelecehan yang ditorehkan oleh
beberapa penulis, seperti ‘beberapa ovang vang mengaku memiliki ilmi’ arau ‘beberapa
orang yang menisbatkan dirinya pada kebaikan, dan sebagainya. Demikian juga kalimat
doa yang sebenarnya berisi celaan yang ditujukan kepada seseorang seperti, ‘semoga
Allah memaafkan kami semua’ atau ‘kami memohon kepada Allah keselamartan’
atau yang lainnya. Seluruhnya merupakan ghibah.”

Keempat, sabda Rasulullah “Engkau bercerita tentang saudaramu”, Ibnu Al-
Mundzir berkata: “Hadits ini menjadi dalil bolehnya mengghibah orang Yahudi,
Nasrani, dan pengikut semua agama lainnya selain umat Islam, serta para pelaku
bid‘ah yang telah dihukumi keluar dari Islam.
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Kelima, Al-Qurthubi berkara, “Para ulama telah berijmak bahwa ghibah
termasuk dosa besar, mereka berdalil dengan sabda Rasulullah $: “Sesungouhnya
darah, harta, dan kehormatan kalian terjaga dari pelanggaran atas diri sesama kalian.”

Keenam, para ulama mengecualikan ghibah untuk enam tujuan, karena
tujuan: dilakukannya keenam hal itu bukan untuk mengghibah, tetapi ada
maksud lain yang hendak dicapai sedang maksud tersebut tidak mungkin teraih
kecuali dengan mengghibah. Keenam hal itu, yaitu: (1) Mengadukan kezhaliman.
(2) Minta pertolongan demi menghentikan kemungkaran. (3) Meminta fatwa.
(4) Memperingatkan kaum muslimin supaya tidak tertipu oleh penjahat.
{5) Obyeknya orang fasik dan ahli maksiat yang terang-terangan. {6) Menerangkan
ciri-ciri fisik seseorang, seperti buta, pincang, dan lain-lain.
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Tindakan'vang Dilarang
Dalam Pergaulan

Hadits ke-56:
Dari Abu Hurairah 5, dia berkata, “Rasulullah 2% bersabda:

@J(}Dr&mc‘gjcbf\.}gthjﬂu\fj‘\_}u&byﬂjcb \2-\}
N FINCARN VAN :r;,.uj;\ A A G 1,55 (jand
:‘;Tjﬂ\’-,&gf\w& L..A B\JDMJ ﬁif—ﬁﬁé}iﬁ\é@z

Lbyey dliay dis fim ol b i ¥ sl i
Janganlah oieh kalian saling hasad, saling bertanajusy (bersekongkol menatkkan harga
untuk menipu), saling bermusuhan, salingmembuang muka, dan menawarkan barang
daganganmya kepada pembeli yang telah bersepakat membeli barang yang sama dari
orang lain. Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara. Seovang musiim
it seudaranya muslim yang lain. Dia tidak boleh udak menghalimi saudaranya,
tidak menelantarkannya, dan tidak pula melecehkannya. Takwa itu di sini (sambil
beliau berisyarat ke arah dadanya sebanyak 3 kali). Cukuplah seseorang dikatakan
jahat jika dia sampai melecehkan saudaranya sesama muslim. Setiap mushm itu

terjaga dari pelanggaran muslim yang lainnya: darah, harta, dan harga divinya.”
(HR. Muslim)**

Kosakata:

Empat larangan ini beliau ungkapkan dengan pola tafa'ul (artinya saling
melakukan}, yang dilakukan antara dua orang atau lebih, larangan berlaku bagi
setiap muslim.

La tahdsadi: janganlah sebagian kalian hasad terhadap sebagian yang lain.
Hasad adalah penyakit hati bawaan pada watak manusia, tercela karena pelakunya

54, Muslim {ng. 2564}
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berharap dan berusaha agar nikmat orang lain hilang. Sebab-sebab serta cara
mengatasinya telah dipaparkan pada bagian sebelumnya.

La Tandjasyti: masdarnya an-najsy dibaca dengan memfathahkan huruf pertama
dan men-sukun-kan huruf kedua. Arti asalnya melepas binatang pemburu atau
mengusik hewan buruan dari sarangnya. Secara syariat an-najsy berarti melebihkan
tawaran atas suatu barang dagangan tanpa bermaksud membelinya, biasanya
dilakukan untuk keuntungan penjual dan untuk merugikan pembeli, atau sekedar
untuk main-main.

L& tabdghadhii: jangan sampai melakukan hal-hal yang dapat menimbulkan
permusuhan di antara kalian.

La taddbari: menurut Abu Ubaid at-taddbur artinya membuang muka dan
mendiamkan. Makna ini berasal dari ungkapan an yuwallar rajulu duburahu (lelaki
itu membelakangi di belakang punggungnya).

Ld yabi' ba'dhukum ‘ala bai'i ba'dh: seorang pembeli telah bersepakat membeli
suatu barang dari penjual pertama, lalu datanglah penjual kedua yang menawarkan
barang yang sama dengan harga yang lebih murah sehingga pembeli itu membatalkan

kesepakatannya dengan penjual pertama lalu beralih membeli dari pedagang
kedua.

L& yazhlimuhu: azh-zhulm artinya menerjang dari kebenaran dan cenderung
kepada kebatilan, macamnya sangat banyak dan tidak terhitung, penjelasannya
akan menyusul insya Allah.

La yakhdzuluhi: membiarkannya tanpa memberikan pertolongan jika dihina,
dirampas, dipaksa, atau dikurangi sebagian haknya, atau saudaranya yang muslim
mendapar perhatiannya vang paling akhir padahal mampu melakukannya. Inilah
contoh pembiaran.

La yahgiruhu”: dikatakan haqarar rajulu—yuhaggirahu—hagaran  artinya
merendahkan orang lain. Maksudnya bersikap sombong terhadapnya, bersikap
ringgi hati darinya, dan membanggakan diri di hadapannya.

At-Tagwa: bertakwa kepada Allah adalah mengerjakan segala perintah-Nya
karena mengharap pahala di sisi-Nya dan menjauhi larangan-Nya karena takut
kepada adzab-Nya. Takwa asalnya dari dalam hati dan muncul dalam bentuk
perbuatan.
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Bi hasbimri’in minasy syarr: berarti dianggap memenuhi syarat dan cukup untuk

digolongkan sebagai orang jahat karena berperilaku buruk, misalnya memandang

rendah saudaranya. Ungkapan bi hashim ri'in posisinya sebagai mubtada’, huruf

ba di sini adalah bd’ ziyidah (rambahan), sementara khabar-nya adalah an yahgira

akhdhu.

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits yang agung ini berisi seluruh pokok etika Islam dimana

pelaksanaannya merupakan ungkapan perasaan cinta seorang muslim kepada

muslim lainnya demi terwujud persatuan, tergabung seluruh kalangannya, semakin

kokoh kekuatannya. Sehingga terbentuklah kesatuan umat dan persaudaraan kaum

muslimin:

1.

“langanlah kalian saling hasad”, hasad merupakan sifat yang tertancap kuat
pada diri manusia, yaitu manusia akan bereaksi tidak suka jika orang lain
yang sepadan mengungeulinya dalam beberapa perkara istimewa. Saat melihat
orang lain mendapat kenikmatan, sikap setiap orang terbagi dalam beberapa
tingkatan, yaitu: mungkin berusaha melenyapkan nikmat yang ada pada orang
lain denpan berbuat zhalim baik dengan perkataan maupun perbuatan, atau
mungkin berupaya mengalihkan agar nikmat tersebut berpindah kepada dirinya,
atau mungkin berupaya melenyapkan nikmat tersebut tanpa berharap berpndah
kepada dirinya. Akhlak tercela semacam ini sangat dilarang oleh syariat, karena
selain menimbulkan malapetaka di dunia, ia juga akan menghabiskan segala
kebaikan sebagaimana api menghabiskan kayu bakar.

“Janganlah kalian saling ber-najasy”, an-najasy adalah seseorang berpura-pura
menawar barang dagangan dengan harga yang ditinggikan tanpa bermaksud
membelinya, perbuatan ini dilakukan untuk merugikan pembeli dengan tingginya
harga penawaran, atau untuk menguntungkan penjual dengan memanfaatkan
ketidak-tahuan pembeli terhadap harga wajamya. Perbuatan ini diharamkan.
Namun jika terlanjur, maka pembelinya boleh tetap memiliki barangnya atau
mengembalikannya karena dia relah ditipu sehingga harus membayar lebih.

“langanlah kalian saling bermusuhan”, Rasulullah 3% melarang kaum muslimin
saling bermusuhan, karena Allah Ta‘ala telah menjadikan mereka bersaudara.
Beliau bersabda:

\Jj\ \)JQ.- i \_’i.n_;\)) \ji.é;.\ s \#L‘\)/’"M :\]
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Kalian tdak akan masuk surga hingga kalian beriman dan kalian tidakiah
disebut beriman sampai kalian saling mencintal. Maukah kalian aku tunjukkan
sesuatu yang Jika kalian melakukannya niscaya kalian akan saling mencintai?

Sebarkanlah salam di antara kalian. (HR. Muslim, no. 54)

Dengan pemahaman seperti ini, sangat wajar jika Allah mengharamkan namimah
(mengadu domba), karena perbuatan tercela akan menjadikan permusuhan
dan pertengkaran. Meski begitu, Dia tetap memberikan rukhshah (keringanan)
kepada orang yang terlanjur berdusta agar mendamaikan orang-orang yang
sedang bertikai.

Tetapi kemarahan karena Allah, maka hal ini pengikat iman yang paling kuat
dan tidak termasuk dalam larangan. Diriwayatkan dari [bnu Abbas €2, dia
berkata, "Barangsiapa cinra karena Allah, marah karena Allah, loyal karena
Allah, dan memusuhi juga karena Allah, memang seharusnya begitu. Karena
derajat sebagai wali Allah itu hanya dapat diraih dengan melakukan perkara-
perkara ini. Seorang hamba tidak akan dapat merasakan lezatnya hidangan
keimanan meskipun banyak mengerjakan shalat dan berpuasanya sampai dia
melakukan semua perkara radi. Namun kebanyakan manusia dalam menjalin
persaudaraannya hanya untuk kepentingan dunia semata, padahal kepentingan
dunia itu sama sekali ridak langgeng.” (HR. Ibnu Jarir).

. “Janganlah kalian saling membuang muka”, Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no.
6237) dan Muslim (no. 2560) dari Abu Ayyub Al-Anshari 23, bahwa Nabi 3
bersabda:
2L 15 st Lh s Q@gpmdyouj;;;;:ﬁr;;}jg\i
Tidak dihalalkan bagi seorang muslim mendiamkan saudaranya lebih dari tiga
hari, dan vang lebih baik di antara keduanya adalah yang mendahului salam.

Mendiamkan seorang muslim atau tidak mengajaknya bicara diharamkan
dan ini berakhir dengan diucapkannya salam. Sedang mendiamkan karena
pertimbangan agama, tetap dibolehkan selama jangka waktu vang tidak
ditentukan sampai tercapai maksud rujuannya. Dalilnya adafah kisah tiga
sahabat yang dikucilkan karena tidak ikut berperang bersama Rasulullah gz
tanpa udzur yang dibenarkan. Dibolehkan pula untuk mendiamkan ahli bid‘ah
vang parah, para penyeru pengikut hawa nafsu, maupun pentolan sekte sesat.
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5.

“Dan janganlah sebagion dari kalian menjual bavang yang sebelumnya telah
disepakati transaksinya dengan orvang lain.” Para ahli fikih menyatakan bahwa
seorang pembeli telah bersepakat membeli suatu barang dari penjual pertama,
lalu datanglah penjual kedua yang menawarkan barang yang sama dengan harga
yang lebih murah sehingga pembeli itu membaralkan kesepakatannya dengan
penjual pertama lalu beralih membeli dari pedagang kedua. Yang semacam
ini dilarang kecuali untuk transaksi yang menyertakan khiyar majlis (hak
untuk membatalkan berlaku sebelum berpisah) atau khiyar syarthi {hak unruk
membatalkan berlaku jika barangnya sesuai kesepakatan). Jika semua unsur
transaksi telah sempurna maka hak khivarnya telah gugur dan kesepakatannya
harus dilakukan. Sehingga hadirnya penjual kedua sebagai sebab batalnya akad
jual-beli tentu menimbulkan permusuhan dan pertentangan.

Larangan beliau ini termuat dalam banyak hadits, di antaranya yang diriwayatkan
oleh AL-Bukhari (no. 2140) dan Muslim (no. 413) dari Abu Hurairah 25, bahwa
Nabi 3% bersabda:

Seorang mukmin tidak boleh menjual (selama pembeli yang sama masth terikat)
transaksi dengan saudaranya.

Disebutkan pula oleh Muslim,

sl Jo ety
Tidak boleh menawar barang yang telah ditawar oleh saudaranya.

Dalil-dalil di atas menunjukkan semua larangan khusus berlaku antara muslim

dengan muslim yang lainnya, inilah madzhab Ahmad dan Al-Auza't. Namun jumhur
ulama berpendapat larangannya bersifar umum, vaitu juga berlaku bagi muslim
terhadap kafir. Pendapat inilah vang benar, karena larangan sabda beliau ini bersifat
tahrim.

Kedua, sabda beliau “Tetapi hendakiah kalian menjadi hamba-hamba Allah yang

saling bersaudara”, sebagai penjelasan tentang latar belakangnya (ta'lil) dari kalimat
sebelumnya sekaligus merupakan isyarat jika para sahabat meninggalkan hasad,
najasy, permusuhan, membuang muka, tidak menyela transaksi saudaranya, niscaya
mereka akan menjadi saudara yang saling mencintai dan menyayangi.
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Ketiga, hadits ini juga berisi perintah agar menetapi beberapa perkara yang dapat
menumbuhkan perasaan cinta, kasih sayang, dan pertautan hati seperti: menjawab
salam, menjawab doanya orang yang bersin, menghadiri undangan, menjenguk
orang sakit, dan hak-hak sesama muslim lain yang dianjurkan oleh Islam. Hal ini
diperkokoh agar persaudaraan di kalangan kaum muslimin semakin erat.

Keempat, sabda Nabi % “Orang muslim yang satu it saudaranya muslim yang
lainnya”, ini sejalan dengan firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya persaudaraan
itu hanya milik orang-ovang yang beriman.” (Al-Hujurdc [49]: 10) Ukhuwwah
Islamiyvah (persaudaraan Islam) merupakan perekat terkokoh dan penghubung
terkuat antara seorang muslim dengan saudaranya yang seagama. Persaudaraan atas
dasar ini menuntut dilaksanakannya beberapa kewajiban. Jika kewajiban rersebut
sudah dilaksanakan maka pesatuan akan rumbuh dan berkembang. Sebaliknya
jika diabaikan, maka persatuan umat akan semakin lemah bahkan mati. Karena
itu setiap muslim harus memperhatikan semua kewajiban tersebut tetap terjamin
pelaksanaannya dan penegakannya.

Kelima, sabda Rasulullah gz, “Dia tidak boleh menzhalimi saudaranya”, larangan
beliau ini merupakan batas minimal yang harus dilakukan oleh seorang mukmin
terhadap saudaranya. Dalam hal ini kezhaliman bisa jadi diarahkan kepada jiwa,
harta, dan harea diri. Seorang muslim wajib menghindari semua bentuk kezhaliman
terhadap saudaranya karena jiwa, harta, dan harga diri terjaga dari pelanggaran.

Keenam, sabda beliau “Tidak boleh menelantarkannya”, berarti tidak membiarkan
ada seorang muslim pun teraniaya, sementara kita masih sanggup untuk
menolongnya. Setiap mukmin wajib menolong saudaranya apapun kondisinya.
Meskipun dia berposisi menzhalimi. Adapun bentuk pertolongannya adalah dengan
mencegahnya melanjutkan berbuat zhalim. Adapun jika berposisi terzhalimi maka
pertolongannya berupa mencegah kezhaliman tetap berlaku atas dirinya.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4884) dari Abu Thalhah, bahwa Nabi 2
bersabda:
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Tidak seorang pun vang menelantarkan seorang muslim pada situasi di saar hak-
haknya sedang divampas dan harga dirinya diinjak-bijak, melainkan Allah juga akan
menelantarkannya saat dia dalam situasi yang sangat membutuhkan pertolongan.
Tiada seorang pun yang menolong seorang muslim pada situast di saat hak-
haknya sedang dirampas dan harga divinya dilecehkan, melainkan Allah pun akan
menolongnya saat dia dalam situasi yang sangat memerlukan pertolongan.”

Kemjuh, sabda Rasulullah #2 “Tidak boleh mevemehkannya”, tindakan
peremehan yang dilakukan oleh seorang muslim terhadap saudaranya muncul
karena kesombongan yang ada pada dirinya. Muslim (no. 91) meriwayatkan dari
Ibnu Mas‘ud 28, bahwa Nabi @& bersabda:

uf@\ Bie jéﬂ-\j};j ’,‘.(f’ ]
Kibr itit menolak kebenaran dan merendahkan manusia.

Orang yang sombong akan memandang dirinya seolah-olah tampak sempurna
dan akan memandang orang lain seolah-oleh penuh dengan kekurangan. Lalu dia
pun meremehkan dan merendahkannya, tidak mau menerima hak-hak mereka dan
menolak kebenaran dari mana pun darangnya.

Kedelapan, sabda Rasulullah sz “takewa itw di sini (sumbil beliau berisyarat ke
arah dadanya sebanyak tiga kali).” Sabda beliau ini menunjukkan bahwa makhluk
termulia di sisi Allah adalah mereka yang menghiasi dirinya sifat takwa, bukan yang
memiliki jabatan, pangkat, ataupun harta. Tidak sedikit manusia yang diremehkan
oleh manusia karena kelemahan dan kekurangannya, namun dialah pemangku
kedudukan yang mulia di sisi Dzat yang Mahakuasa di dunia. Allah 2z berfirman,
“Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah adalah yang paling takwa
di antara kalian.” (Al-Hujurét [49]: 13)

Takwa itu bersemayamnya di hati, sehingga tidak seorang pun vang dapat
mengetahui hakikatnya sclain Allah Ta'ala. Mungkin saja ada orang yang
berpenampilan mentereng, berpangkat dan kedudukan, tetapi hatinya kosong dari
nilai-nilai takwa. Sebaliknya mungkin saja ada orang yang tidak memiliki apa-apa di
dunia ini, tetapi hatinya penuh dengan takwa sehingga dialah semulia-mulia hamba

di sisi Allah. Rasulullah s bersabda:
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Sesungguhnya Allah tidak memandang penampilan dan harta kalian, namun Dia
memandang hati dan amal kalian. (HR. Muslim, no. 2564)

Kesembilan, sabda Rasulullah i “Cukuplah seorang itu dikatakan jahat jika dia
merendahkan saudaranya sesama muslim”, maksudnya: peremehan seorang muslim
rerhadap muslim lainnya sudah cukup untuk menunjukkan keburukannya. Karena
perbautan ini muncul dari kesombongannya, padahal sombong itu sifat terburuk

yang dimiliki oleh seseorang. Muslim (no. 91) meriwayatkan sabda Nabi 34

te” o 7 Y al NI R RN
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Tidak akan masuk surga siapa saja yang ada di hatinya ada unsur kesombongan
walaupun hanya seberat biji dzarrah.

Kesepuluh, sabda Rasulullah s, “Setiap muslim terhadap muslim lainnya
terjaga dari pelanggaran: davah, harta, dan harga divinya.” Dalil-dalil yang ada
tentang terjaganya darah, harta, dan kehormatan kaum muslimin sangat banyak.
Redaksinya semuanya jelas dan derajatnya shahih sehingga telah diketahui
secara pasti sebagai ajaran agama. Yang diwajibkan atas kaum muslimin menjaga
diri agar tidak melanggar hak-hak saudaranya. Jika ada seseorang telah terlanjur
berbuat zhalim terhadap hak saudaranya, hendaklah yang bersangkutan segera
mengembalikan hak yang dia rampas atau setidaknya meminta untuk dihalalkan
jika tidak mampu mengembalikannya. Sebelum darangnya suaru hari ketika dia
tidak lagi dapat mengembalikan hak yang dirampasnya itu kecuali ditukar dengan
amal-amal shalihnya. Jika amal shalihnya telah habis maka dibebankan kepadanya
dosa-dosa dari pemilik hak tersebut. Nas'alulldhal ‘afiyah wal mu'dfah.

00;%%),00
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Hadits ke-57:

Dari Quthbah bin Malik 2, dia berkata:
SO o) Soa s %;U"’ o e 1o A 3,2 o8
155315 133 @\.:.2:‘&5
Dahulu Rasulullah s biasa berdoa: “Ya Allah, jauhkanlah aku dari akhlak,
perbuatan, keinginan, dan penvakit vang buruk.” (HR. AcTirmidzi dan
dishahihkan oleh Al-Hakim, redaksi ini darinya.)®
Derajat Hadits:

Hadits shahih. Dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim. Diriwavatkan
pula oleh At-Tirmidzi dan dia berkata, “Hadits ini hasan-ghavib.” Dihasankan oleh
As-Suyuthi di dalam Al-Jami' Ash-Shaghir. Dishahihkan oleh Al-Albani dalam
Shahih Al-Jami* Ash-Shaghiy, dia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ae-Tirmidzi,
Ath-Thabrani, dan Al-Hakim.”

Kosakata:

Jannibni: meminta agar dijauhkan. Maknanya jauhkanlah aku.

Munkardwul akhlaq: segala sifat yang jelek, seperti: pelit, sombong, hasad,
dengki, dan sejenisnya vang dikecam oleh syariat dan tradisi.

Munkardtul ahwd’: sesuatu yang diinginkan oleh nafsu dan ia condong
terhadapnya tanpa memandang yang dianggap baik oleh syariat.

Munkardtul adwd’: penyakit fisik yang paling disingkiri atau penyakit
menahun.

5%, At-Timedzi (no. 3591) dan Al-Halam it |, hat, 532).
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Kandungan Hadits:

Pertama, hadits berisi untaian doa istimewa yang diucapkan oleh pribadi yang
akhlaknya paling mulia, yvaitu Rasulullah 2, dengannya kemuliaan diri beliau
semakin bertambah-tambah. Tidak heran jika Allah Ta'ala sampai menyifati beliau
dalam firman-Nya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar bevada di atas akhlak yang

mulia. (Al-Qalam [68]: 4). Akhlak beliau adalah Al-Qur*an.

Kedua, doa beliau “Jauhkanlah «ku dari akhlak yang buruk”, at-tajannub artinya
menjauhi. Munkardid akhlak berarti semua perilaku tercela dan koror, seperti hasad,
dengki, menipu, keras hati, bakhil, penakut, keluh kesah, dan sejenisnya, baik
ditinjau secara syariat ataupun akal. fika seorang muslim telah berhasil melepaskan
diri darinya, kemudian berhias dengan akhlak terpuiji, seperti: murah hati, pemaat,
dermawan, sabar, kasih sayang, membantu orang yang kesulitan, ihsan (berbuat
baik}, dan sebagainya, maka telah sempurnalah akhlaknya. Akhlak mungkar timbul
dari hati yang sakir, sebaliknya akhlak mulia timbul dari hati yang sehat.

Ketiga, amal-amal yang mungkar adalah dosa-dosa besar arau menekuni dosa
kecil. Seorang muslim hendaklah berlepas diri dari semua bentuk perbuatan semacam
ini dan senantiasa memohon pertolongan kepada Allah agar dijauhkan darinya.
Hendaklah dia selalu berhias dengan melakukan amal-amal yang dianjurkan, seperti
menepati segala kewajiban, bersemangat mengikuti sunnah, dan mengumpulkan
karya yang hasilnya tetap bisa dimanfaatkan. Jika dia telah melakukannya, maka
telah sempurnalah keimanannya.

Keempat, hawa nafsu yang buruk adalah semua keinginan hewani yang
membinasakan, seperti: berani berbuat maksiar dan ranpa berpikis panjang lancang
berbuat dosa. Dimana itu semua yang diinginkan oleh jiwa, padahal nafsu kotor
semacam ini sangat menghancurkan. Seorang muslim harus mampu menguasai
fiwanya yang terus saja menggodanya untuk berbuat kejahatan, agar dia dapat
dikendalikan dan diarahkan menuju keraatan kepada Allah Ta'ala, yaitu dengan
keimanan yang sempurna, keislaman yang tuntas, dan ihsan yang selalu merasa
diawasi.

Kelima, penyakit-penyakit ganas. Bisa jadi vang menghinggapi badan,
seperti: kanker, kusta, dan penyakit paling mematikan lainnya. Bisa jadi pula vang
bersemayam di hati yang berupa keinginan untuk bermaksiat dan metakulkan bid'ah
karena di situ masih ada syubhat.

ofiee
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Hadits ke-58:
Dari Ibnu Abbas 8, dia berkata, “Rasulullah £% bersabda:

WA aeha shad Y wasy S Y aa N

Janganlah engkau mendebat saudaramu, jangan mempermainkannya, dan jangan
pula menjanjikan untuknya suatu janji lantas engkau mengingkarinya.” (HR At-
Tirmidzi dengan sanad dha'if)

Derajat Hadits:

Sanad hadits dha'if (lemah). Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan sanad
lemah. Namun ada beberapa hadits lain yang semakna dengannya. Diriwayatkan
oleh Ath-Thabrani, bahwa beberapa orang sahabat berkata: suatu ketika Rasulullah
3 keluar menemui kami saat kami sedang berdebat, kemudian beliau menyebutkan
sebuah hadits panjang. Allah 'Ia'ala berfirman:

& ... padl 2 HL ¥ sl alHasi Vie
Dan janganlah kalian berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang

paling baik. (Al-'Ankabdt [29]: 46). Keshahihan secara makna dikuatkan oleh
hadits lain yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim secara marfu’:

L N g s

Orang yang paling dimurkai di sisi Allah adalah tukang debat bermulut tajam.

i

Kandungan Hadits:

Pertama, Islam dengan pesan-pesannya yang lurus serta ajaran-ajarannya nan
mulia lagi sarat hikmah, senantiasa menghasung umatnya agar menyatukan hati
dan membina persaudaraan atas dasar keimanan dimana hati setiap pemeluknya

56. At-Tirmidzi {no. 1995}.
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menyatu dan terpadu. la juga mendorong umatnya agar mengerjakan segala sarana
untuk memperkokoh jalinan persaudaraan dan kasih sayang karena Allah. Karena
iman merupakan dasar dari persatuan, pondasi saling menolong di aras kebaikan,
dan landasan perbuatan thsan. Islam juga melarang segala bentuk perbuatan yang
dapat merusak ukhuwah dan persatuan.

Kedua, maksud “mendebat” di dalam hadits ini adalah pertengkaran mulut
vang dilakukan oleh seseorang terhadap lawan bicaranya untuk menampakkan
kelemahan dalam perkataan maupun kekurangan dalam pemikiran. Akhlak
semacam ini sangat tercela, karena dapat memicu pertikaian dan permusuhan di
antara sahabat dan teman. Yang wajib dilakukan bagi pelaku dan setiap orang yang
hadir adalah menghormati setiap pendapat (perkataan) yang diajukan oleh lawan
bicaranya. Jika memang perlu dilangsungkan sebuah diskusi atau sarasehan untuk
membahas suatu masalah, hendaklah dilakukan untuk mencari titik temu, caranya
harus tetap menjaga adab dan menghargai setiap pendapat yang dikemukakan. Jika
dia mendapati ada pendapat yang benar dari lawan bicaranya, hendaklah dia mau
menerima, menyambut, dan mendukungnya. Namun jika pendapat lawan bicaranya
ada yang salah, maka hendaklah dia membenarkannya dengan cara penyampaian
vang bijaksana, sehingga tidak terkesan memojokkan.

Adapun untuk pertemuan bersifat umum vang di situ terselip kisah-kisah
lucu atau lelucon, maka jika ada peserta dalam membawakannya salah, sebaiknya
dibiarkan saja. Tidak perlu diluruskan selama tidak melanggar ketentuan syariat.

Ketiga, tentang humor, hendaklah ia dilakukan sekadarnya dan tidak vulgar
dengan tetap memperhartikan adab dan menjaga kehormatan. Humor tidak perlu
diungkapkan berlama-lama, apalagi secara berlebihan sehingga dapat memancing
kemarahan orang lain.

Keempat, jika kamu terlanjur menjanjikan sesuatu kepada seseorang dan
diapun sangat berharap engkau menepati pada waktunya, namun saat wakrunya
habis justru engkau mengingkarinya. Sikap yang semacam ini jelas merugikannya
dan dapat membangkitkan perasaan amarahnya terhadapmu. Yang terbaik adalah
usahakan untuk menepati janji yang terlanjur diungkapkan atau sebaiknya tidak
menjanjikan apapun jika dirasa memang tidak mampu.

Kelima, sebelumnya telah dijelaskan perbedaan pendapatdikalangan paraulama
tentang hukum menepati janji (bagi orang-orang yang mempunyai udzur). Di situ
disebutkan bahwa janji vang wajib dipenuhi adalah jika dengan tidak terlaksananya

205
N e

Waspada Terhadap Akhlak Tercela




' ya pengingkaran.
tikih.

206
8 s

J___'-—-—u:-;
SYARAH KITAB AL-JAMy



Hadits ke-59:

Dari Abu Sa‘id Al-Khudri s, dia berkata, “Rasulullah # bersabda:

¥ . J.: 8- .:; . _,,,n’ ’_,’u{
Dua sifat yang tidak akan pernah berkumpul pada divi seorang mukmin, yaitu:

bakhil dan perangai tercela.” (HR At-Tirmidzi, dan di dalam sanadnya ada
kelemahan}®

Derajat Hadits:

Hadits ini hasan bi ghairihi. (dikuatkan dengan beberapa hadits syahid). Al-
Iraqi berkata di dalam Tokhrij-nya terhadap hadits-hadits Al-Thya’, “Hadits ini
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Sa‘id dan dia mengatakan hadits ini gharib.”
Menurut kami, pada bab ini terdapat beberapa hadits lain yang saling menguatkan,
di antaranya adalah:

Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Baihagi secara marfu':
S 4l S A JE s Jadl Jue W &
Beliau pernah ditanya, “Amal apakah yang paling afdhal?” Beliaw menjawab, “Sabar,

toleran, dan berperangai baik.” Tentang hadits ini, Al-Iragi berkata, “Sanadnya
shahih dan telah dishahihkan oleh As-Suyuti di dalam Al-fami* Ash-Shaghir.

—nN

Hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Dailami dari Abdullah bin Amru secara
marfu':

JEEIG A Ui ol GU G dal oldiss 4 Lad olis
FERtOAL

57. At-Tirmidz (no. 1926).
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Duu perangai yang disukai oleh Allah dan dua perangai yang dibenci oleh-Nva. Yang
disukai oleh Allah, yaitu: tolevan dan murah had.

Kosakata:

Khashlatani: bentuk ganda dari khashlah vang artinya perangai manusia, bisa
baik maupun buruk.

Al-Bukhl: secara syar'i berarti enggan mengerjakan kewajiban.

Situl khulug: al-khulug artinya ungkapan yang terkait dengan kondisi kejiwaan
dan darinya muncul perilaku refleks (tanpa dipikirkan terlebih dahulu). Jika
perilakunya buruk maka bisa disebut sebagai sw'l khulug (akhlak terceta).

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits syarif ini menjadi dalil bahwa seorang mukmin ridak mungkin
pada dirinya tergabung dua sifat tercela, yaitu: bakhil dan berakhlak buruk. Jika
dipahami secara rerbalik, kedua sifat ini hanya terkumpul pada diri orang yang
diharamkan memperoleh nikmat iman. Karena dengan hilangnya keimanan dari
hatinya, maka hilang pula sesuatu yang mencegahnya dari kebakhilan dan akhlak
buruk, sebagaimana kekuatan imanlah yang mendorongnya untuk roleran dan
murah hati.

Kedua, pengertian terbaik dari bakhil adalah enggan membelanjakan hartanya
untuk zakat ataupun sedekah sunnah, tidak mau menghidupi keluarga dan anak-
anak, serta tidak menunaikan hak-hak terangga, karib kerabar, orang-orang lemah
dan lainnya.

Ketiga, ada banyak dalil yang berisi celaan terhadap orang bakhil dan
kebakhilan. Allah Ta'ala berfirman: “Yaitu ovang-orang vang kikir dan menyuruh
orang lain agar berbuat kikir” (An-Nisd’'[4]: 37) “Dan tidak menganjurkan memberi
makan orang miskin.” (Al-Ma'tin [107]: 3) “Dan kami tidak juga memberi makan orang
miskin.” (Al-Muddatssir [74]: 44) “Dan adapun ovang-orang bakhil dan merasa dirinya
cukup.” (Al-Lail [92]: 8)

“Dan siapa yang dipelihara davi kekikivan dirinya, mereka itulah orang-orang yang
beruntung.” (Al-Hasyr [59]: 9)

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim (no. 2578) dari Jabir, bahwa Nabi s
bersabda:
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”’ LZ \,lz’ 24y
Waspadalah kalian dari kekikiran, kavena kekikiran itulah yang menghancmkan

umat-umat sebelum kaliun. la telah mendorong mereka saling menumpahkan darah
dan melanggar sesuatu yang dijaga oleh syariat.

Keempat, bakhil termasuk sifat rercela, baik ditinjau menurut syariat, akal,
atau adat. Yaitu menahan sesuatu yang semestinya dikeluarkan dan pelakunya
mendapatkan dosa. Orang yang enggan berbuat baik dan terpuji di lingkungan
masyarakat harga dirinya akan jatuh. Kebalikan dari bakhil adalah murah hari atau
dermawan, yairu mau mengeluarkan hartanya baik untuk zakat ataupun sedekah
sunnah. Pelakunya akan mendapat pahala serta pujian dari manusia.

Kelima, lawan dari akhlak yang buruk adalah husnul khulug, seperti: baik
rerhadap keluarga, lemah lembur, pemurah, pemaaf, supel, sabar, kasih sayang,
ihsan, dan sejenisnya.

Keenam, ayat maupun hadits yang mencela perangai buruk dan memuji perangai
baik sangat banyak. Di antaranya firman Allah Ta'ala: “Jadilah engkau pemaaf dan
surithlah orang untuk mengerjakan yang makruf serta berpalinglah daripada orang-ovang

yang bodoh.” (Al-A'raf {7]: 199) “Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah
kejahatan itu dengan cara vang lebih baik.” (Fushshilat [41]: 34)

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (no. 2002) dari Abu Ad-Darda’, Nabi 3z
bersabda:
;g_g,d\ J.o-w \ Q‘l
Sesungguhnya Allah Tor'ala membenci ovang yang keji lagi tidak tahu malu.

Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud (no. 4798) dari Aisyah &, dia berkata,
“Saya pernah mendengar Rasulullah 3 bersabda:

Sl sE B3 ald i 3500 50 )

Sungguh seorang mukmin dapat menyusul derajatnya orang yang banyak shalat

mn

Malam dan berpuasa sunnah dengan kebaikan akhlaknya.
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Hadits ke-60:
Dari Abu Hurairah s, Rasulullah & bersabda:

SR a5 Tl st (6 Y6 G it |

Ada dua orang saling mencaci maki, dosa dari apa yang diucapkan oleh keduanya

ditimpakan kepada pihak yang memulai, selama pihak yang dizhalimi tidak melampaui
batas. (HR. Muslim)*®

Kosakata:

Al-Mustabbani: dengan mentasydid huruf ba’, merupakan isim fa4l yang
mengikuri pola ifti'al. Dikatakan sabbahu - masabbatan wa sibaban, artinya mencaci
makinya. Maksud dari kata ini dalam konteks hadits di atas adalah dua orang yang
bergantian mengeluarkan makian atau celaan.

Fa ‘alal badi’: berarti dosanya ditimpakan kepada pihak yang memulainya,
bukan kepada pihak yang membela diri.

Ma lam ya'tadi: lebih parah dari makian yang dilontarkan oleh pihak yang
memulainya.

Kandungan Hadits:

Pertama, termasuk perbuatan fasik karena di dalamnya ada kata-kara keji
lagi tidak pantas. Bahkan dapat berkembang menjadi perkara besar, yaitu berupa
pertumpahan darah dan memicu berbagai macam fitnah. Dampak paling ringan
adalah memunculkan permusuhan di antara kaum muslimin. Karena itulah maka
perbuatan ini diharamkan. Allah memang sangat membenci kekejian dan tindakan
amoral.

58, Muslim (no. 2587).
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Kedua, siapa yang dipojokkan dengan makian, maka dia boleh membalas
makian tersebut dengan makian yang sepadan tanpa melebihkan. Allah Ta'ala
bertirman, “Dan jika kalian membalas, maka balaslah dengan balasan yang sama dengan
stksaam yang ditimpakan kepada kalian.” (An-Nahl [16]: 126) Namun ada yang lebih
mulia daripada membalas, yaitu betlapang dada, bersabar, dan memaafkan. Allah
Ta‘ala berfirman, “Akan tetapi jika kalian bersabar, maka inilah yang lebih baik bagi
orang-orang yang sabar.” (An-Nahl [16]: 126) "Maka maafkanlah merveka dengan cara
vang baik.” (Al-Hijr [15]: 85) “Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada.
Apakah kalian tidak ingin bahwa Allah mengampuni kalian”” (An-Nar [24]: 24) “Dan

orang-orang yang memaafkan kesalahan ovang lain.” (Ali ‘Imirén [3]: 134)

Ketiga, hadits ini menjadi dalil bahwa dosanya dua orang yang saling memaki
akan ditimpakan kepada pihak yang memulainya, baik disampaikan secara langsung
maupun melalui perantara, baik obyek makiannya perbuatan atau keadaan. Pihak
yang membalas makian tidak menanggung dosa selama balasannya sepadan.

Keempat, senang memaki bukan akhlaknya orang terpandang dan tahu harga
diri, namun ia akhlaknya orang pandir. Orang bodoh jelas tidak punya rasa malu
yang menahan dirinya untuk melontarkan kata-kata keji dan jorok. Karenanya
setiap muslim harus menjauh diri dari akhlak semacam ini dan menghindari
berteman dengan orang yang tidak berakhlak terpuji. Dia harus berakhlak dengan
Al-Qur’ani saat menghadapi masalah dengan orang-orang jahiliyah, berlapang
dada, sabar, memaafkan, dan memohonkan ampunan. Sehingga dia dapat meraih
kedudukannya orang-crang akhlaknya Al-Qur’an. Walldhu! muwaffig.

00;;%),‘0'
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Hadits ke-61:
Dari Abu Shirmah %, dia berkata, Rasulullah 3 bersabda:

S B EEHEEy EY

Barangsiapa mencelakai seovang muslim maka Allah pun akan membuarnya
celaka. Barvangsiapa mempersulit wrusan kaum muslimin maka Allah pun akan
mempersulitnya. (HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi, dia menilainya hasan).

Derajat Hadits:

Hadits ini hasan. Dihasankan oeh At-Tirmidzi. Berkata Al-Munawi dalam
Syarh Al-Jami', “As-Suyuthi mengisyaratkan hadits ini hasan.” Abu Dawud dan
Al-Mundziri tidak berkomentar. Ibnu Majah dan An-Nasa’ menilainya magbul.
Memiliki beberapa penguat, salah satunya: “Ya Allah, siapa vang dipercayai untuk
memegang wrusan-urusan umarku, tetapi ia mempersulit wrusan mereka maka persulitlah
pula wrusan-urusannya.”

Kosakata:

Man dharra musliman: siapa saja yang mencelakai seorang muslim baik terhadap
harta, jiwa, dan kehormatannya tanpa alasan yang benar, niscaya Allah T'ala akan
membuatnya celaka, sebagai balasan dari perbuatannya.

Man syagqa musliman: dikatakan sydqqahu masyaqqatan wa svigagan vang
artinya menyelisihinya dan memusuhinya. Makna sesungguhnya: pihak pertama
menimpakan kesulitan kepada pihak kedua, sehingga pihak kedua menanggung
kesulitan yang dibuat cleh pihak pertama. Makna dalam konteks hadits ini adalah
siapa saja yang menimpakan kesulitan kepada seorang muslim secara zhalim maka
Allah i pasti akan menempatkan dirinya dalam kesulitan juga.
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Kandungan Hadits:

Pertama, mencederai orang Islam ataupun golongan lain tanpa alasan vang
benar diharamkan. Baik vang ditimpakan terhadap badan, kehormatan, harta,
anak, dan keluarga. Apalagi sampai mencelakakannya. Barangsiapa menimpakan
kemadharatan kepada seorang muslim maupun kafir dzimmi (terikat perjanjian
damai dengan kaum Muslimin) maka Allah akan membalas sesuai perbuatannya.

Kedua, Imam Ahmad (no. 22272) meriwayatkan bahwa Nabi % bersabda:
e N30
Tidak boleh menempatkan dii dalam bahaya dan membahayakan ovang luin.”

Hadits ini oleh para ulama dijadikan sebagai salah satu prinsip dalam ushul
tikih bersifac umum yang digunakan untuk memecahkan banyak masalah fikih.
Maksudnya meniadakan semua bentuk perbuaran yang membuat celaka kepada
saudaranya, baik memulainya atau sebagai pembalasan. Hadits ini dan hadits
yang tengah dibahas sama-sama sebagai dalil yang mengharamkan segala bentuk

kemadharatan, karena merupakan kezhaliman yang telah Allah haramkan acas diri-
Nya dan di antara sekalian makhluk-Nya.

Ketiga, menimpakan bahaya atau kemadharatan karena alasan yang benar jelas
dibolehkan, contohnya: menegakkan hudud, memberi hukuman, 2tau memaksa
seseorang yang telah merampas harta milik orang lain agar mengembalikannya.

Keempat, menimpakan bahaya yang diharamkan adalah yang disengaja
sejak awal. Jika tanpa disengaja maka tidak diharamkan. Syaikhul Islam berkata,
“Maksud dari kemadharatan atau menimpakan bahaya yang diharamkan Ji sini
adalah sengaja dan memang diinginkan atas suaru pekerjaan. Jadi setiap pekerjaan
yang diniatkan untuk kecelakaan baik ada alasan tertentu atau tidak tergolong
mendatangkan madharat.”

Sedang mendatangkan madharat karena ada tujuan lain yang hendak dicapai
kecuali dengan melakukannya, maka tidak rermasuk yang diharamkan. Contohnva
adalah sabda Rasulullah & kepada pemilik sebarang pohon kurma yang menjorok
ke kebun milik orang lain sehingga merugikan pemilik kebun. Tatkala pemilik
kebun minta kerelaan agar memindahkannya ke tempat fain, namun pemilik pohon
kurma itu menolak mentah-mentah. Maka beliau bersabda kepada pemilik pohon.
“Engkau ini telah membuat rugi.” (HR. Abu Dawud, no. 3636) Kemudian beliau ==
menyuruh pemilik pohon kurma itu untuk mencabutnya. Riwayat ini menjadi dal::
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bahwa pelaku kemadharatan tidak boleh diberi kesempatan lebih lama lagi untuk
melanjutkan perbuatan haramnya.

o lies
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Hadits ke-62:
Dari Abu Darda’ w3, dia berkata, “Rasulullah % bersabda:

ssil el BE0 A &)
Sesungguhnya Allah membenci perbuatan keji dan mesum.” (HR. At-Tirmidzi,
dan ia menilainya shahih)>

At-Tirmidzi juga meriwayatkan dari I[bnu Mas'ud a8 secara marfu' dengan

redaksi:

.g.&._.g.é_’j\ \Ij Gui..?-uj\ f\)j Gg\jjj\ {_} ‘QL:.EJL: :).A}::H U:";-j
Orang mukmin bukan pencela, pelaknat, pelaku kekejian, dan suka berkata kotor.
(Riwayat ini dihasankan oleh At-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Al-Hakim,

Ad-Daruquthni cenderung menganggap sebagai hadits mauquf pada lbnu
Abbas 5 .y

Derajat Hadits:

Hadits shahih. Namun para ulama berbeda pendapat apakah hadits ini
marfu' ataukah mauguf. Menurut pendapat yang lebih kuat hadits ini mauguf. Tbnu
Hajar menyatakan, “Diriwayatkan oleh Ar-Tirmidzi dan dia menshahihkannya, ia
memiliki syahid (penguat) dari Ibnu Mas'ud @ vang diriwayatkan secara marfu'
dengan redaksi: “Orang mukmin itu bukan......” Dihasankan oleh At-Tirmidzi dan
dishahih oleh Al-Hakim, sedang Ad-Daruquchni menilainya maugquf.

Syaikh Syu‘aib Al-Arna’uth dalam komentarnya terhadap kitab Riyadh Ash-
Shalikin menyatakan, “Diriwayatkan oleh Al-Bukhari di dalam Al-Adab Al-Mufrad

59.  At-Tirmidzi (no. 2002).
60. Ab-Timidzi (no. 1977) dan Al-Hakim, jil. | hal. 12.
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dengan sanad yang shahih. Dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim, yang
disetujui oleh Adz-Dzahabi.” Kata Al-Iragi, “Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan
sanad shahih dari Ibnu Mas'ud secara mauquf” Ad-Daruquthni menyatakan,
“Pendapat yang lebih tepat, hadits ini mauquf. Meskipun demikian, ia dihukumi
marfu', sebab isinya berupa pemberitaan tentang Allah dimana akal tidak mungkin
mencampurinya.”

Kosakata:

Al-Fahisy: dari kata al-fulisy, artinya kotor dan menjtjikkan baik dengan ucapan
maupun perbuaran. Sehingga al-fahisy adalah orang yang berkara atau berbuat kotor
dan keji.

Al-Badzi’: berpola fa'tlun. Dikatakan badza'ar rajulu — yabdya'v — badyd’an wa
badzd’atan yang artinya keji. Maknanya suka berkata jorok.

Ath-Tha'an: dikatakan tha'ana fihi tha'nan artinya menikamnya dengan celaan
dan membuka aibnya. Diartikan juga dengan memaki. Kata ini merupakan sighah
mubalaghah yang artinya banyak mencaci manusia.

Al-La‘dn: dikatakan ld'anahu — yal'andthu — la'nan yang artinya mengusir dan
menjauhkannya dari kebaikan. Makna al-la‘dn adalah gemar melaknat. Dikatakan
dalam At-Ta'vifat: al-la'n minalldh dijauhkannya seorang hamba dengan kemurkaan-
Nya. Sedang dilaknati oleh manusia artinya didoakan agar mendapat murka.

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini berisi larangan vang sangat ditekankan agar menjauhi
dengan serius perilaku yang disebutkan. Karena ia bukanlah sifatnya orang mukmin
sejati dimana keimanannyalah yang mencegahnya dari perbuatan mungkar, keji,
dan perkataan jorok. Sifat-sifat di atas hanya patut diniliki oleh mereka yang lemah
keimanannya dan buruk akhlaknya, yang belum pernah merasakan manisnya iman,
dan cerianya hari.

Kedua, Allah Ta'ala sangat benci terhadap orang yang suka berkata keji,
seperti: mencela, memaki, mengejek, melaknat, menuduh berbuat keji, berdusta
dan seluruh ungkapan yang diharamkan.

Ketiga, orang yang punya kebiasaan berkata kotor—yaitu mereka yang tidak
berbicara dengan orang lain melainkan dengan kata-kata yang tidak mengenakkan,
tidak memanggil kecuali dengan nama-nama panggilan yang buruk - maka golongan
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semacam ini sangat dibenci oleh Allah, juga dibenci oleh segenap makhluk-Nva
vang ada di langit dan di bumi.

Keempat, para tukang cela suka menjatuhkan harga diri dan melecehkan nasab
sesamanya. Mereka senang mengungkapkannya dengan perkataan atau bahkan
dengan perlakuan. Tidak jarang melontarkan kritik pedas tanpa maksud memberi
nasihat, namun hanya untuk membuka aib dan kekurangan.

Kelima, adapun para tukang laknat, mereka banyak melaknat, memaki, dan
mencela dengan alasan atau tanpa alasan. Dengan alasan apapun melaknat dan
mencela terap saja merupakan perbuatan kotor dan buruk. Jika diteruskan tentu akan
merusak perangai pelakunya dan abai untuk memperbaiki diri dan membersihkan
jiwa,

Keenam, kesimpulannya: semua perilaka buruk di atas bukan perangainya
orang yang hatinya disinari oleh cahaya keimanan, bukan perangainya orang yang
dihiasi dengan takwa, bukan perangainya orang yang dituntun dengan ibadah yang
lurus, dan bukan perangai pemilik lisan yang selalu basah dengan dzikir. Namun ia
adalah perangainya orang fasik dan munafik. Nas'alulldhal ‘dfiyah wal mu'dafah fid
dini wad dunyd wal dkhivah.

00;’?@00
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Hadits ke-63:

Dari Aisyah g, Rasulullah £ bersabda:
AR ISR
Janganlah kalian mencela orang-orang yang telah meninggal, kavena mereka itu

telah mendapat balasan dari perbuatannya. (HR. Al-Bukhari)®*

35 2350 oY Y

Kosakata:

Afdhau ila ma qadami: dikatakan afdha fuldnun ila fulinin artinya si A berhasil
menyusul si B. Dikatakan afdha bihi fla kadzd artinya sampai di ujung tempat ini.
Makna dalam konteks hadits adalah mereka telah mendapatkan balasan dari
perbuatannya.

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini menjadi dalil atas haramnya mencela orang-orang yang
telah meninggal, sama saja dari kalangan orang [slam ataupun orang kafir. Hikmah
pelarangan ini ada pada kalimat lanjutannya, yaitu: karena mereka telah mendapat-
kan balasan dari perbuatannya, baik berupa amal shalih atau kebalikannya.

Kedia, mencela orang-orang yang telah meninggal, menjadikan martabat
mereka sebagai bahab gurauan, atau menghitung-hitung keburukannya tidak ada
manfaatnya sedikit pun. Bahkan menyakitkan kerabatnya yang masih hidup. Ibnu
Al-Atsir berkata dalam Usud Al-Ghabah, “Tatkala Tkrimah bin Abu Jahal mausk
[slam, orang-orang pun menghinanya, ‘Putra musuh Allah (Abu Jahal) telah masuk

[slam.’ Hinaan mereka ini sangat mengganggunya kemudian dia mengadu kepada
Rasulullah #%, lalu beliau bersabda:

61. Al-Bukhari (no. 1393).
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Janganlah kalian mencela ayahnya, karena mencela orang yang sudah mati itu

menyakitkan kerabatnya yang masih hidup dan celaannya tidak akan sampai kepada
yang mati.”

Ketiga, larangan ini ada pengecualiannya, yaitu jika memang ada manfaatnya
menvebutkan aib-aib mereka, dngan syarat penyebutannya itu bukan uncuk
mencela atau untuk bahan ghibah. Namun dilakukan untuk menjelaskan kepada
khalayak tentang perilaku buruknya atau untuk memberi peringatan. Contohnya
adalah membicarakan kesalahan atau kelemahan para perawi hadits.

Keempat, An-Nawawi berkata, “Ketahuilah bahwa pada kondisi rertentu
ghibah dibolehkan oleh syariat. Yaitu pada situasi mendesak yang hendak
diselesaikan secara syar'i namun tidak mungkin diatasi kecuali dengan melakukan
ghibah. Kemudian beliau menyebutkan beberapa kondisi yang dibolehkan: (1)
untuk memperingatkan kaum muslimin agar terhindar dari kesalahan, contohnya
menyebutkan kelemahan atau kekurangan para perawi hadits atau orang yang akan
ditunjuk menjadi saksi. Pada kondisi ini boleh menyebutkan kesalahan berdasarkan
kesepakatan kaum muslimin, bahkan diwajibkan. (2) untuk menunjukkan identiras
seseorang yang lebih dikenal dengan lagab-nya (nama julukan) tanpa bermaksud
menghina, seperti buta, pincang, tuli, dan sebagainya. Jika penyebutar nama-nama
ini untuk melecehkan maka tetap diharamkan. Lebih baik tanpa menggunakan
lagab-lagab vang berkonotasi negarif.

Kelima, menurut madzhab Ahlus Sunnah wal Jama‘ah mengenai nasib orang-
orang yang relah meninggal dari kalangan kaum muslimin, kita sangat mengharapkan
agar Allah To'als mengganjar, merahmati, serta tidak mengadzabnya. Kita
mengkhawatirkan nasib orang-orang yang buruk di antara mereka namun masih
memiliki kebaikan walau sedikit, semoga Allah Ta'ala ridak sampai menyiksa karena
kesalahan-kesalahannya. Kita tidak boleh memastikan bahwa si A itu tempatnya
di surga atau di neraka, kecuali yang telah diberitakan oleh Nabi 4. Diharamkan
juga berburuk sangka kepada seorang muslim yang lahiriyahnya nampak baik.
Namun berbeda halnya terhadap mereka yang terang-terangan menampakkan
kemaksiatannya, maka tidak masalah berburuk sangka terhadapnya.

cofiee
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Hadits ke-64:
Dari Hudzaifah 2, Rasulullah £ bersabda:

BEsi By
Tidak akan masuk surga pengadu domba. (Muttafag ‘Alaih)®

Kosakata:

Qurtat: dikatakan gattal ahddits—vaquituhd—qattan artinya menyebarkan
berita dan menyiarkannya. Pelakunya disebut qattat, dibaca dengan memfathahkan
huruf ga’ dan mentasydid huruf ta’, artinya orang yang mengambil berita dari si A
atau kaum A lalu dibawa kepada si B atau kaum B dengan diselewengkan isinya
untuk merusak hubungan kedua pihak.

Kandungan Hadits:

Pertama, gattdt atau tukang namimah, yaitu memotong perkataan si A untuk
memanas-manasi si B dengan tujuan mengobarkan permusuhan, menumbuhkan
kebencian dan persengketaan di antara keduanya. Semakin besar perkara dan
dampak buruk yang diakibatkan olehnya, maka semakin besar pula dosa pelakunya.
Apalagi jika korbannya masih ada hubungan kekerabatan atau persahabatan atau
masih tetangga, tentu dosa pelakunya lebih besar daripada jika korbannya tidak
mempunyai hubungan apa-apa.

Kedua, mengadu domba (namimah) termasuk dosa besar karena dampaknya
yang buruk. Al-Mundziri menyebutkan, “Umat Islam telah sepakat atas haramnya
namimah dan ia termasuk dosa rerbesar di sisi Allah.”

Ketiga, beberapa dalil untuk menakut-nakuti pelaku namimah, firman Allah
Ti'ala: “Dan orang-orang yang menyakiti orang-ovang beriman laki-laki dan perempuan

62, Al-Bukhari {no. 6056} dan Muslim {n. 105).
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tanpa kesalahan apapun, maka sesungguhnya mereka telah membuat kebohongan dan
dosa yang nyata.” (Al-Ahzib [33]: 98)

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (ne. 218) dan Muslim (no. 292) dart Ibnu
Abbas &2, dia berkata, “Nabi #& pernah melewati dua kuburan, tiba-tiba beliau
bersabda:

J3 e S YOG Whis
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Kedua penghuni kubur ini sedang disiksa dan keduanya tidak dtsxksa karena dosa
besar. Salah satunya, dahulu tidak pernah bersuci setelah kencing, sedangkan yang
satunya lagi gemar mengadu domba.”

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (no. 17637), Rasulullah $ bersabda:
32300 8,520 sle e

Sejelek-jelek hamba Allah adalah orang-orang yang suka berkeliling vniuk mengadu
domba.”

00‘.??3)»‘4
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Terhindar dari Adza
Dengan Menahan Flmarah

Hadits ke-65:
Dari Anas 2, Rasulullah £ bersabda:

i;\lc RY. ”\g_,ng&wg,ﬂs

Barangsiapa menahan amarahnya, maka Allah pun akan menahan adzab-Nya dari
dirinya. (HR. Ath-Thabrani dalam Al-Mut'jam Al-Ausdth,® dan memdiki hadits
syahid dari Ibnu Umar %2 yang dikeluarkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya)®

Derajat Hadits:

Sanad hadits ini dha'if. Al-Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh
Abu Ya'la, pada sanadnya ada perawi Ar-Rabi‘ bin Sulaiman Al-Azdi yang statusnya
lemah.” Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya (1/406}), “Hadits ini gharib, sanadnya
masih perltu dikaji.”

Kosa kata:

Kaffa": dikatakan kaffa — yakuffu — kaffan, yang artinya menahan. Makna dalam
konteks hadits ini adalah menahan diri saat marah.
Kandungan Hadits:

Pertama, amarah adalah gejolak hati dan kobaran jiwa untuk menuntut balas.
Jika seluruh sebab yang memicu kemarahan telah ada, maka sangatlah sulic bagi
seseorang untuk menahan diri dan menguasai jiwanya agar tidak marah.

Kedua, dari kandungan hadits ini didapatkan bahwa orang yang telah berjuang
keras melawan gejolak hatinya agar tidak marah akan diberi pahala yang besar sesuai
dengan kadar jerih payahnya, bahkan balasan yang olch Allah janjikan berupa

3. Ath-Thabrani datam Ai-Mwjam Al-Ausath, jil. VI, hal. 140; dan Abu Ya'la, jil. VI, hal. 302.
64 Ath-Thabrani dalam A*~Mu fam Al-Kabir (na. 136486).
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pembebasan dari adzab pada Hari Kiamat. Tidak diragukan lagi balasan untuknya
ini merupakan kenikmatan vang besar. Karena orang yang telah dijauhkan dari api
neraka dan dimasukkan ke surga sangatlah beruntung.

Ketiga, disebutkan sebelum ini wastat Rasulullah $& kepada seseorang yang
berkata kepada beliau: “Wasiatilah aku, namun jangan banyak-banyak..” Maka
beliau berwasiat, “Janganlah engkau marah!” Hadits itu ada dua pengertian, vaitu:
(1} kamu jangan memperturutkan amarahmu tetapi redamlah semampumu, dan
(2) jauhilah hal-hal yang dapat memicu kemarahanmu.

o fiRee
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Hadits ke-66:
Dari Abu Bakar Ash-Shiddig @, Rasulullah % bersabda:

3834 \i@ﬁj@é\iy&&\jii@ﬁ

Tidak akan masuk surga tukang tipu, orang bakhil, dan ovang yang berperangai
buruk.” (HR. At-Tirmidzi dan dia membaginya menjadi dua buah hadits, tetapi
di dalam sanadnya terdapat kelemahan.)

Derajat Hadits:

Hadlits ini dha'if. Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dan dia menilainya hasan-gharib, tetapi pada sanadnya ada perawi bernama
Shadagah bin Musa. Terkair jati dirinya Adz-Dzahabi berkata, ‘Orangnya lemah,
namun ada banyak hadits yang diriwayatkan dari jalur lain yang menguatkannya.’
Juga diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la dan yang lainnya. Al-Mundziri, Al-Iraqi,
dan Adz-Dzahabi menilai semua riwayat dengan sanad ini yang sampai kepada Abu
Bakar @ dha'if.”

Kosakata:

Khabbun: dikatakan khabbar rajulu - vakhubbu - khabban yang artinya menipu,
muslihat, dan perdaya atau curang.

Al-Malakah: dibaca dengan memfathahkan huruf mum dan lam. Dikatakan
malakahu—yamlikuhu—malakan wa malakatan yang artinga mendominasi  dan
menguasainya dengan sewenang-wenang. Dikatakan fuldn husnul malakah aw
sayyi'ul malakah, dalam kamus Al-Muhith, pengertian malakah adalah sifac yang telah
mendarah daging pada diri seseorang sehingga menjadi watak dan kepribadiannya.
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Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini memuat tiga sifat tercela yang menyebabkan orang vang
mempunyai watak demikian diharamkan masuk surga. Hal ini menunjukkan bahwa
ketiganya termasuk dosa besar. Karena yang diharamkan masuk surga hanya pelaku
dosa besar. Keriga sifat itu adalah:

1. Tukang tipu, artinya orang yang bertahan hidup dengan cara menipu dan
mencurangi sesama. Dia mengambil harta milik orang lain dengan muslihat.
Dia menipu mangsanva dengan menunjukkan dirinya seolah-olah orang baik
dengan mengubah penampilannya. Arau menipu orang lain lagi yang hendak
dia nikahi dengan menampakkan dirinya seolah-olah bagus agamanya, kaya,
dan menarik agar lamarannya diterima. Menunjukkan kepada seorang wanita
berbagai sifat baik agar mendapat simpati, padahal ini cuma muslihat dan tipu-
tipu. Menipu memang bisa dilakukan dengan berbagai macam cara, namun yang
pasti penipuan itu, apa pun tujuannya, merupakan perbuatan yang diharamkan
dan pelakunya diharamkan masuk surga.

2. Bakhil, sebelum ini telah disebutkan dalil-dalilnya dari Al-Qur”an, As-Sunnah,
dan ijmak yang mencela sifat ini. Seluruh ulama sepakat terhadap keharamannya
jika sudah sanpai pada taraf menghalangi untuk mengeluarkan zakat, menatkahi
orang-orang yang menjadi tanggungan, serta belanja wajib lainnya. Seseorang
dikatakan berdosa jika dia sampai enggan menafkahi secara layak orang-orang
vang berada di bawah tanggungannya.

Sifat ketiga: perangai buruk, yaitu lenyapnya perasaan cinta dan kasih sayang
dari hati seseorang sehingga tidak segan berbuat sewenang-wenang terhadap orang-
orang vang di bawah kekuasaannya. Dia membebani mereka dengan berbagai tugas
yang sulit dan yang tidak sanggup mereka kerjakan, kemudian tidak memberi
imbalan yang sesuai dengan jerih payahnya. Di samping itu jika orang-orang lemah
itu berbuat kesalahan, maka dia suka menjaruhkan sangsi yang sangat berat tanpa
belas kasih sedikit pun. Begitu juga perlakuannya terhadap binatang peliharaan, dia
ridak memberinya makan sesuai kebutuhannya, sebaliknya justru membebaninya
dengan pekerjaan-pekerjaan yang berat.

Kedua, orang-orang yang memiliki tiga perangai ini diharamkan masuk surga,
karena surga memang tidak diperuntukkan bagi orang yang gemar menipu, berdusta,

bakhil, dan kejam.

ki
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Hadits ke-67:
Dari Ibnu Abbas %2, Rasulullah ## bersabda:

Ed
,_.o,o, ~ FIPS - = a * . 8L T P A
Barangsiapa mencuri dengar pembicaraan suatw kaum padahal mereka tidak

menyukainya, maka akan dituangkan ke dalam telinganya timah panas pada hari
Kiamat. (HR. Al-Bukhari)®

Kosakata:

Man tasamma'a: tasamma'e: fi'il madhi dari masdar yang berpola tafa'ul dimana
huruf ‘ain ditasydid. Pola seperti ini untuk memberi arti takalluf (mengupayakan).
Sedang makna dalam konteks hadits adalah berusaha mendengar pembicaraan
suatu kaum.

Al-Anuk: dikatakan anukasy syai’ — ya'nuka - wnukan yang artinya besar dan
berat. Dibaca dengan memanjangkan hamzah, mendhamahkan huruf nun, dan
diakhiri huruf kaf yang berarti timah.

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini menjadi dalil haramnya berusaha mendengar pembicaraan
orang lain yang tidak senang jika permbicaraannya didengarkan. Ketidaksenangan
dapat diketahui lewat perkataan atau gerak-geriknya. Ibnu Abdi Al-Barr berkata,
“Seseorang tidak boleh nimbrung dalam pembicaraan dua orang yang sedang
membahas suatu rahasia.”

Kedua, adanya ancaman keras dalam hadits ini menjadi bukti bahwa mencuri
dengar termasuk dosa besar. Ancamannya di akhirat sangat pedih, dan yang seperti
ini hanya akan ditimpakan kepada pelaku dosa besar.

65 Al-Bukhari (no. 7042).
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Ketiga, salah satu di antara adab bermajelis adalah orang ketiga ridak boleh
ikut nimbrung dalam pembicaraan dua orang dimana keduanya memang tidak
menyertakannya, kecuali jika pembicaraannya hanya seputar persoalan umum atau
tentang ilmu.

Keempar, sebagaimana diharamkannya mencuri dengar pembicaraan dua
orang vang sedang berbisik-bisik, tentu lebih diharamkan lagi memanjat ke tempat
yang tinggi untuk mengamad atau mengintip melalui celah pintu maupun lubang
dinding untuk melihat aurat penghuni ramah tersebut.

Kelima, jika penghuni rumah berbuat sesuatu kepada pengintip atau penguping
sehingga mengenai mata, telinga, atau anggota tubuh lainnya, maka tidak ada ganti
rugi atas kerusakan bagian tubuh tadi. Al-Bukhari (no. 6902) dan Muslim (no.
2158) meriwayatkan dari Abu Hurairah =, bahwa Nabi % bersabda:

mu&gw,wwumwﬁmd&wd@
e
Jika ada ovang mengintipmu tanpa seizinmu lalu engkau melemparinya dengan kerikil

dan mengenai matanya hingga buta, maka kamu tetap tidak berdosa.

[mam Ahmad (no. 8771) dan An-Nasa'i (no. 8460) menambahkan dalam
redaksinya:

Plas 3 A 5l 3
Maka tidak ada kewajiban membayar ganti vugi dan tidak ada gishash.

Lz 2 ;.'&;30 .
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Hadits ke-68:

Dari Anas 3, Rasulullah #& bersabda:

A e 3 i i g
Beruntunglah orang yang disibukkan oleh aibnya daripada aib-aib orang lain. (HR.
Al-Bazzar dengan sanad hasan.)®

Derajat Hadjits:

Haditsinidihasankan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani. Kata Al-Munawi,
“Hadits diriwayatkan oleh Al-‘Askari dari Anas bin Malik 2. Juga diriwayatkan
oleh Abu Nu'aim dari Al-Husain bin Al ¥%. Al-Bazzar meriwayatkannya dari Anas
ra. Namun kata Al-‘Iraqi, ‘Semua sanadnya dha'if.”” Al-Haitsami, dalam Majma’
Az-Zawd'id (jil. X, hal. 10) menvyatakan bahwa dalam sanadnya ada An-Nadhar
bin Mahraz dan perawi lainnya yang termasuk dha'if. Meski demikian penyusun
Bultigh Al-Mardm tetap menghasankannya berdasarkan komparasi dari berbagai
sanadnya.

Kosakata:

Thiiba: dibaca dengan mendhamahkan huruf tha’ dan diakhiri dengan alif
magshiirah, artinga nama satu jenis pohon di surga. Ada juga yang mengartikan
kehidupan yang nyaman di akhirat.

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini berisi pesan vang lurus bagi penempuh jalan menuju
perjumpaan dengan Allah, yaitu dengan memutus segala hambatan dan beban
sehingga mendapat keringanan untuk menempuh perjalanan, dan selamat ke

66. Abu Mu'aim dalam A-Hifyah, jil. 1L, hal. 30Z.
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tempat yang dituju dengan tetap mengikuti perunjuk Nabi Muhammad # dan

keilmuan berlandaskan ajaran Islam, di antaranya:

1.

Barangsiapa sibuk dengan aibnya maka pada dirinya masih ada harapan untuk
berlepas diri dari berbagai dosa, maksiat yang melenakan, dan dari segala kotoran
dosa yang dia perbuat. Dengan mujahadah semacam ini dia akan terbebas dan
bersih dari noda-noda dosa.

Barangsiapa berlepas diri dari bahaya dosa berarti dia telah berhias dengan
akhlak mulia. Awalnya menaati Allah, kemudian mengerjakan berbagai amalan
untuk memperbaiki akhlaknya, hingga dia mendekat kepada Allah dengannya.

. Barangsiapa berusaha keras melepas dirinya dari kotoran dosa dan berhias

dengan akhlak yang utama, maka dia telah mengisi waktunya dengan kesibukan
memperbaiki diri sehingga selamat dari perbuatan mencari-cari kesalahan orang
lain.

Kedua, penempuh jalan mulia ini berhak untuk mendapat balasan sesuai

dengan apa yang dijanjikan di dalam hadits yang berupa thiiba (keberuntungan).

Para ulama menafsirkan thitha dengan dua pengertian, yaitu: sebuah pohon di dalam

surga yang naungannya sejauh 100 tahun perjalanan dengan kendaraan dan derajat

yang tinggi di surga.

sofiee
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g vang Angkuh

Hadits ke-69:

Dari Ibnu Umar ¥, Rasulullah 3£ bersabda:

Q\Lﬂa;:&l.’c’ ’w\ycmgdubswk;fbul

Barangsiapa mevasa dirinya hebat dan cara bevjalannya angkuh, maka dia akan
menjumpai Allah dalam keadaan dimurkai. (HR. Al-Hakim dengan para perawi
tsiqah.)®

Derajat Hadits:

Hadits ini hasan. Al-Iragi berkara, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,
Ath-Thabarani dan Al- Hakim, dia menshahihkannya. Diriwayatkan pula oleh Al-
Baihagi di dalam Syu'ab Al-Imén dari Ibnu Umar ¥2.” Ibnu Hajar menyacakan
bahwa para perawinya tsiqgah. Al-Mundziri menyatakan, “Para perawinya dijadikan
hujjah di dalam meriwayatkan hadits shahih.” Al-Haitsami menyatakan, “Para
perawinya lazim meriwayatkan hadits shahih.”

Kosakata:

Man: dibaca dengan memfathahkan huruf mim dan huruf nun disukun, ia
adalah isim syarath yang menjazmkan fi‘il mudhari'. Dalam konteks hadits ini posist
sebagai mubtada’ yang dibaca rafd’.

Ta'dzhama: dikatakan azhimasy syai'u ya'zhimu yang mengikuti pola karima
~yakramy. Isim masdarnya ‘izhaman dan isim fail-nya ‘azhim. Sedang ta'dzhama
artinya membuatnya menjadi besar dan membesarkan. Maksudnya menampakkan
dirinya besar sehingga al- ‘uzhmah artinya kesombongan.

67, Al-Hakim, jil. 1, hal. 60.
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Ikhtala: dikatakan takhayalar rajulu - takhéyulan atau ikhtdlan fi misyyatihi
ikhtivalan artinya sombong dan merasa dirinya besar. Al-Khd'il artinya orang yang
sombong, sementara bentuk jamaknya al-khélah.

Misyyatihi: turunannya masya - yamsyi - masyyan vang artinya berjalan dengan
kaki. Isim fa'il-nya mdsyin, sementara jamaknya musyah. Misyyah dibaca dengan
mengkasrahkan huruf mim dan menyukun huruf syin menunjukkan masdar nau'i
(cara atau macam), artinya gaya atau cara berjalan kaki.

Ghadhbdn: dikatakan ghadhiba - vaghdhabu yang mengikuti pola ‘alima — ya'lamu.
Masdarnya ghadhaban, sementara isim fa'il-nya ghadhban, jamaknya ghadhdhab,
artinya murka dan bermaksud menuntut balas. Penjelasan ini secara bahasa, namun
terkait dengan kata ‘ghadhban’ di sini kami hanya menetapkan ia sebagai sifat hakiki
dimana maknanva sesuai dengan keagungan-Nya, sedang bagaimana konkretnya
maka kami serahkan kepada-Nya.

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini menjadi dalil tercelanva sikap sombong dan angkuh.
Keangkuhan bisa saja terlihar dalam beberapa keadaan, seperti cara berjalan, model
berpakaian, gaya bicara, atau pandangan mata. Barangsiapa sifat-sifat ada pada
dirinya, niscaya yang bersangkuran akan benci dan dicela oleh orang-orang.

Kedua, adapun di hadapan Allah, maka dia akan bertemu Allah pada hari
Kiamat dalam keadaan dimurkai. Kemarahan Allah Tala tentu berlanjut dengan
siksaan-Nya. Karena angkuh termasuk dosa besar.

Ketiga, banyak dalil yang disebutkan di dalam Al-Qur'an maupun As-
Sunnah tentang tercelanya sifat ini. Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong” {(An-Nahl [16]: 23) “Sesungguhnya aku
berlindung kepada Rabb-ku dan Rabb-mu dari setiap orang yang menyombongkan diri
yang tidak beriman kepada hari pembalasan.” (Al-Mu'min (40): 27) “Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombeng lagi membanggakan diri.” (Lugman
[31]: 18)

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 4090) dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi 2=
bersabda:

R T S e 22t e
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Tidak ukan masuk surga orang yang di dalam hatinva kesombongan walaw hanya
sebesar dzarrah.

Diriwayatkan oleh Al-Hakim, bahwa Nabi # bersabda, “Allah Ta‘ala

bertirman:

SN 4855 508 o) Al 315, 15 S

Kesombongan itu sarung-Ku dan keangkuhan it selendang-Ku, maka siapa saja
yang mevampas keduanya dari-Ku akan Aku lemparkan dia ke neraka.”

Keempat, disebutkan di dalam Mukhtashar Al-Thyd’ bahwa sombong dan ujub
adalah dua buah penyakit yang membinasakan. Para pelakunya adalah orang yang
hatinya dan di sisi Allah mereka dimurkai. Allah Ta'ala berfirman: “"Aku akan
memalingkan orang-orang yang menyombongkan divinya di muka bumi tanpa alasan
yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku.” (Al-Alrit [7]: 146)

Kesombongan secara global terbagi menjadi dua, yaitu: yang tampak dan yang
tersembunyi. Kesombongan yang tersembunyi sudah menjadi perangai yang melekat
pada jiwa. Sedang kesombongan yang tampak berupa perilaku yang dilakukan
dengan angpota tubuh. Perilaku merupakan perwujudan dari sifat seseorang,
karena sifatlah yang mempengaruhi pada amal. Karena itu sombong perasaan hebar
yang ada pada diri seseorang dibandingkan dengan lainnya, dari sinilah muncul
keangkuhan dalam bentuk perilaku.

00;{2;)’00
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- Tergesa-gesa ltu dari Se___g

Hadits ke-70:
Dari Sahl bin Sa‘ad =z, Rasulullah 22 bersabda:

o - e .

Ketergesa-gesaan itu dari setan. (HR. At-Tirmidzi dan dia mengatakan hadits ini

hasan.)®

Derajat Hadits:

Hadits ini hasan. Kata Ibnu Hajar, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan
dia menghasankannya.” As-Sakhawi menyebutkan beberapa jalur periwayatannya
di dalam Al-Magasid Al-Hasanah sehingga wajar jika At-Tirmidzi menganggapnya
sebagai hadits hasan. Walldhu 'lam. Al-Mundziri mengatakan, “Para perawinya
adalah orang-orang yang meriwayatkan hadits-hadits shahih.”

Kosakata:

Al-Ajalah: berjalan dengan tergesa-gesa. Ada pepatah Arab rubba ‘ajalatin
tahubbu raitsan (sering kali ketergesa-gesaan berbuah keraguan) dimana ungkapan
int untuk memuji sikap berhati-hati.

Kandungan Hadits:

Pertama, berhati-hatidan tenangmerupakan modal utama dalam menyelesaikan
segala masalah. Disebutkan di dalam Shahih Muslim (no. 2594) bahwa Nabi 3z
bersabda:

S5V p5R 3 SN 8

Tidak ketenangan itu berada pada sesuatu melainkan ia akan menghiasinya.

68. At-Tirmidzi (no. 2012).
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Kedua, semua petkara yang memerlukan kecermatan, kehati-harian,
serta pemikiran tidak seharusnya diselesaikan dengan tergesa-gesa. Namun ia
harus ditelaah rterlebih dahulu dari berbagai aspek sampai terlihat tanda-tanda
kemungkinan keberhasilannya jika dijalani.

Keriga, menempuh metode yang paling bijak dalam menyelesaikan segala
persoalan menjadi sebab keberhasilan dan terhindarkan dari dampak negacif yang
mungkin timbul. Karena itulah agama yang mulia ini selalu mendorong umatnya
agar bermusyawarah dalam menyelesaikan segala perkara. Allah Ti'ala berfirman:
“Sedang wrusan mereka diputuskan dengan musyawarah.” (Asy-Svara [42]: 38) “Dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam wrusan ine.” (Ali ‘Imran [3]: 159)

Allah Ta'ala mensyariatkan kepada para hamba-Nya untuk melaksanakan
shalat [stikharah agar yang bersangkutan dapat menggabungkan antara petunjuk
Allah Ta'ala unruk mengatasi sebuah persoalan dengan pendapat manusia yang
merupakan hasil musyawarah.

Keempat, ada di antara persoalan yang sangat jelas duduk masalahnya sehingga
tidak diperlukan pemikiran mendalam untuk mengatasinya sehingga waktu tidak
hilang percuma dan segera untuk dikerjakan. Di antara perkara-perkara yang sudah
jelas adalah nhal-hal yang menyangkut ibadah dan keraatan. Allah Te'ala berfirman:
*Dan bersegeralah kalian kepada ampunan Rabb kalian dan kepada surga yang luasnya
seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.” (Ali Imran
[3]: 133) "Maka berlomba-lombalah kalian dalam berbuat kebaikan.” (Al-Bagarah [2]:
148) "Dan mereka bersegera untuk melakukan berbagai kebaikan, mereka itu termasik
orang-orang yang shalih.” (Ali ‘Imran [3]: 114)

Al-Bukhari (no. 1419 ) dan Muslim (no. 1032) meriwayatkan dari Abu
Hurairah ra, dia berkata:

-
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Searang laki-laki menghadap Nabi 3 lalu bertanya, “Ya Rasulullah, sedekah yang
dalam kondisi bagaimana yang paling besar pahalanya?” Beliau menjawab, “Engkau
bersedekah sedangkan engkau dalam keadaan sehat dan pelit karena khawatir
menjadi kemiskinan dan sangat ingin menjadi orang kaya. Jika kondisimu seperti itu

234
R R

SYARAH KITAB AL-JAMI*




janganlah engkau menunda sedekah sampai ajal sudah di tenggorokan.” Aku {Abu
Huraivah 282 ) berkata, “Engkau (saat ajal) berkata, Uhntuk si A sekian dan untuk
si B sekian, padahal hartamu telah menjadi milik ahli warismu.”

Hadits-hadirs yang berkaitan dengan masalah ini lumayan banyak. Semoga
Allah Ti‘ala melimpahkan kepada kita kesiapan dalam mengerjakan amal shalih.

LT J ;%;31‘0 .
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Hadits ke-71:
Dari Aisyah @ , Rasulullah # bersabda;

S 2, 255
Kemalangan in bersumber dari akhlak yang buruk. (HR. Ahmad, tetapi dalam
sanadnya terdapat kelemahan.)®

Derajat Hadits:

Sanad hadits ini dha'if. Al-Iraqi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh
Ahmad dari Aisyah % dan oleh Abu Dawud (no. 5162) dari Rafi' bin Makits 25,
namun keduanya tidak shahih.” Ibnu Hajar berkata, “Di dalam sanadnya terdapat
kelemahan.” Makits termasuk sahabat yang ikut dalam perjanjian Al-Hudaibiyah
dan Fachul Mekah.

Kosakata:

As-Syu'm: dibaca dengan mendhamahkan huruf syin dan mensukun huruf
hamzah, artinya lawan dari nasib baik dan berkah.

St'ul khulug: kata al-khulug artinya suaru ungkapan yang menunjuk kondisi
jiwa dimana darinya muncul perilaku refleks (tanpa dipikirkan) terlebih dahulu. Jika
perilaku yang muncul itu berasal dari kondisi jiwa yang buruk maka diungkapkan
dengan sebutan si’ul khulug (akhlak tercela).

Kandungan Hadits:

Pertama, perangai terpuji adalah akhlaknya orang-orang pilihan dari hamba-
hamba Allah. Dia Ta'ala berfirman: “Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan
memaafkan kesalahan orang.” (Ali ‘Imran [3]: 134). Menahan marah dan memaatkan

69. Ahmad, jit. VI, hal, 85,
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merupakan puncaknya akhlak yang terpuji dan yang akan menyampaikan kepada
kebahagiaan yang abadi. Rasulullah 3% bersabda:

RERREEA

Kebaikan itu bersumber dari bagusnya akhlak. (HR. Muslim, no. 2553)

G4 %é—_\i:&\ )L..:- Q\
Orang-orang pilihan di antara kalian adalah yang paling bagus akhlaknya. (HR.
Al-Bukhari, no. 6035 dan Muslim, no. 2321)

S_:a s & PR ,.5{ o A, Sy 8T . :5“-1.
Sungguh seorang mukmin dapat menyusul derajatnya orang yang banyak shalat

malam dan berpuasa sunnah dengan kebaikan akhlaknya. (HR. Abu Dawud, no.
4798)

Akhlak yang baik faktor untuk meraih kebahagian, kemenangan, dan
kesuksesan dalam segala urusan dunia dan akhirat.

Kedua, akhlak tercela akan mendatangkan bencana bagi pelakunya dan orang-
orang vang ada di sekitarnya, misalnya keluarga, karyawan, buruh, dan teman.
Akhlak buruk berbuah bencana bagi pelakunya, dia akan dijauhi bahkan dibenci
oleh setiap orang karena membuat geram, dan disingkirkan dari masyarakat. Akhlak
tercela hanya mendatangkan malapetaka bagi pelakunya di dunia dan di akhirat.

'0‘&%’»09
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[Ukang Laknat di Akhirat

Hadits ke-72:
Pari Abu Darda’ @, Rasulullah 2 bersabda:

s 2 2lagd V3 alaad &8 Y Gl &)

Para tukang laknat tidak akan diizinkan memberi syafaat dan ridak akan dijadikan
sebagai saksi pada hari kiamar. (HR. Muslim.)™

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini menjadi dalil haramnya melaknat. Seorang muslim tidak
boleh mengucapkannya karena termasuk mengumpat yang diharamkan dan
buruknya kalimat yang terlontar.

Kedua, Nabi & menjadikan rukang laknat kesaksiannya tidak diterima,
karena persaksian hanya boleh diambil dari orang yang adil. Hal ini berdasarkan
firman Allah Ta'ala, “Dan dari saksi-saksi yang kalian vidhai.” (Al-Bagarah [2]: 282).
Sehingga siapa saja yang tidak kira diridhai, maka dia tidak boleh untuk kita jadikan
sebagai saksi. Dia juga tidak berhak untuk diberi syafaat karena tidak termasuk
golongan yang diridhai oleh Allah dan kaum mukmin.

Ketiga, secara zhahir hadits ini mengandung penjelasan tentang tidak
diterimanya kesaksian dari golongan tukang laknat berlaku umum di dunia dan
di akhirat. Di dunia dinilai gugur keadilannya sehingga tidak boleh dijadikan saksi
untuk kasus persengketaan yang memperebutkan hak milik. Sedang di akhirat, yaitu
tatkala seluruh umat mempersaksikan bahwa para rasul yang telah menyampaikan
amanah dengan baik, maka tukang laknat tidak diambil persaksiannya oleh para
nabi, karena yang dijadikan saksi pada saat itu hanya golongan mulia dan mereka
memang sangat tidak layak untuk dimuliakan.

00;%%3‘00

70. Mushim {no. 2598).
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Hadits ke-73:
Dari Mu‘adz bin Jabal @, Rasulullah # bersabda:

PV 0" . a “ a7 e /_E,Sl o -
Barangsiapa menjelek-jelekkan saudaranya kavena satu dosa yang diperbuatnya,

maka dia tidak akan mati sampai melakukan dosa yang sama. (HR. At-Tirmidzi,
dan dia menghasankannya, namun sanadnya mungathi®).”!

Derajat Hadits:

Hadits hasan. Ada beberapa riwayat yang menguatkannya. [bnu Hajar berkata,
“Meski hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dia menghasankannya,
tetapi semua sanadnya mungathi‘ (terputus).” Ash-Shan‘ani berkata, “At-Tirmidzi
menghasankan hadits ini karena ada penguatnya, sehingga meski hadits ini sanadnya
mungathi' namun tetap bisa diterima.” Dihasankan oleh As-Suyuthi di dalam Al-
Jami' Ash-Shaghir.” Al-Munawi menyebutkan beberapa syahid atau penguatnya
disertai penjelasan tentang kelemahannya pada riwayat AtTirmidzi. Di dalam
sanadnya ada perawi bernama Muhammad bin Al-Hasan bin Abu Zaid dimana
Abu Dawud dan vang lainnya berkata, “Dia itu pendusta.”

Kosakata:

‘Ayyara: dibaca dengan memfatahkan huruf ‘ain dan mentasydid huruf ya',
artinya mencela untuk menghina. Perbuatan ini berbuah adzab di akhirat dan
terhalang dari kehidupan yang baik di dunia.

71 At-Tirmidzi (ne. 2505).
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Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini berisi peringatan terhadap orang yang mencela saudaranya
karena berbuat satu dosa atau mempunyai satu kekuarangan, karena biasanya
orang yang mencela itu didorong oleh perasaan ujub vang ada di hatinya. Sedang
ujub sendiri muncul karena selamatnya dia dari perbuatan dosa atau bebasnya dari
kekurangan dan merasa bahwa itu semua karena kemampuan dan kehendaknya
sendird, bukan karena pertolongan Allah.

Kedua, barangsiapa mencela saudaranya dengan diiringi perasaan ujub maka
dia tidak akan meninggal sebelum mengerjakan hal yang sama. Karena dia ridak
bertawakal kepada Allah dengan perlindungan-Nva dan hanya bersandar pada diri
sendiri. Maka Allah pun menghinakannya sehingga dia melakukan perbuatan yang
sebelumnya telah dia cela.

Ketiga, hadits ini menjadi dalil diharamkannya mencela aib orang lain dan
sebaliknya mewajibkan agar mengabaikannya dengan menyibukkan diri terhadap
aib sendiri. Sungguh beruntung orang yang disibukkan oleh aibnya sendiri daripada
mengurusi aib orang lain.

Keempat, ada beberapa dalil lain yang melarang perbuaran ini, di antaranya
firman Allah Ta'ala: “Sesungguhnya orang-orang yang menginginkan agar berita yang
amat keji it tersiar di kalangan orang-orang beriman, maka bagi meveka adzab yang
pedih di dunia dan di akhivat.” (An-Nar [24]: 19)

Diriwayatkan di dalam Sunan At-Tirmidz (no. 2506) dari Watsilah bin Al-
Ashqa’ 2%, dia berkata, “Rasulullah g bersabda:

S s asl s BUAN e85

Jangan sampai engkaw menampakkan kegembiraan di saat saudaramyu tertimpa
musibah kavena hal itw akan membuat Allah mengasihinya dan gantian menimpakan
musibah kepadamu.”

Menampakkan kegembiraan di saat orang lain tertimpa musibah bukanlah
akhlak orang Islam yang senang saudaranya mendapar kebaikan sebagaimana
dirinya juga mendapatkannya. Kaum muslimin semuanya akan bersedih jika ada
sebagian di antara mereka yang tertimpa musibah dan semua ikut bahagia jika ada
sebagiannya yang mendapat keberuntungan. Walldhul musta‘an.

00@.@’00
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Berdusta Dalam Gurauan

Hadits ke-74:

Dari Bahz bin Hakim dari avahnya dari kakeknya, bahwasanya Rasulullah %
bersabda:

7 f b ! Fﬂ -2 - RN -7 = .: "‘o
2 s 25 g p 3Ry Dol oS8 32 o) 5

Celakalah ovang yang berbicara lalu dia bumbui dengan kedustaan untuk membuat
orang-orang tevtawa, celakalah dia, kemudian celaka dia. (HR. Tiga Imam Hadirs

72

dengan sanad kuat.)

Derajat Hadits:

Hadits ini hasan. Al-Munawi berkara, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,
Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan Al-Hakim dari Muawiyah bin Haidah % . Dihasankan
oleh At-Tirmidzi dan dikuatkan cleh Al-Mundziri.” Kata [bnu Hajar, “Diriwayatkan
oleh tiga Imam Hadits dengan sanad yang kuat.”

Kosakata:

Wa'il: kebinasaan, ada juga mengartikan nama suatu lembah di neraka
Jahannam.
Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini berisi ancaman yang sangat keras terhadap orang yang
berbicara dengan kedustaan sebagai bahan gurauan untuk membuat pendengarnya
terrawa.

Kedua, ada begitu banyak dalil akan haramnya dusta, di antaranya firman Allah
Ta'ala: “Dan jonganlah kamu mengikut! apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan

72. Abu Dawud (no. 4980), At-Tirmidzi (no. ), dan An-Nasa "1 {no. 2315).
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tentangnva.” (Al-Isrd’ [17]: 36) “Tiada suatu ucapan pun vang diucapkan melainkan
ada malaikat pengawas yang selalu hadiv.” (Qaf [50]: 18)

Diriwayatkan dalam Al-Bukhari (no. 234) dan Muslim (no. 58) dari Amru bin
Al-‘Ash, dia berkara, “Rasulullah #£ bersabda, ‘Empat sifat jika semuanya ada pada

ERL

diri seseorang maka yang bersangkutan sebagai munafik tulen: jika berbicara dusta.

Dalam Shahih Ai-Bukhdri (no. 6094} dan Shahth Muslim (no. 2607), beliau
bersabda:

a8 T Bl J) (508 5ol 35t ) (sdr 3801 &
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Sesungguhnya dusta itu akan membawa seseorang melakukan kemaksiatan dan
sesungguhnya kemaksiatan akan menjerumuskannya ke dalam neraka, dan tidaklah
seseorang terus bevdusta, melainkan ia akan dicatar sebagai seorang pendusta di sisi

Allah.

Ketiga, An-Nawawi menyatakan, “Ketahuilah bahwa hukum asal berdusta
adalah haram, namun tetap dibolehkan dalam beberapa kondisi yang sangat
terbatas, yaitu:

- Setiap perkara terpuji yang dapat diraih tanpa harus berdusta, maka berdusta
pada perkara seperti ini diharamkan. Namun jika tidak mungkin diraih kecuali
dengan berdusta, maka untuk meraihnya dibolehkan berdusta.

- Jika perkaranya termasuk mubah dan tidak mungkin diraih kecuali dengan
berbohong, maka hukumnya mubah.

- Jika perkaranya termasuk wajib, maka berdusta pada kondisi ini menjadi wajib.
Contohnya jika ada seorang muslim yang meminta dirinya disembunyikan dari
orang zhalim yang ingin membunuhnya atau merampas hartanya, maka wajib
bagi orang Islam lainnya untuk menyembunyikannya dan tidak mengaku tahu
tempatnya jika ditanya meskipun harus berbohong. Yang lebih baik pada kondisi
ini ber-tauriyah, yaitu mengucapkan satu kata atau kalimat vang pengertiannya
secara cksplisit berbeda dari yang dikehendaki. Dalilnya ada di dalam Al-Bukhari
(no. 2692) dan Muslim (no. 2605) dari Ummu Kultsum % , bahwa beliau telah
mendengar Rasulullah # bersabda:

\_}O«_;@.i;j\_;;-djmj Jdu\ fu/é@é.\“;)\)&ﬂuuj
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Tidak termasuk pendusta orang vang mendamatkan antar manusia, dia
mengatakan kebaikan dan menvampaikan berita yang baik-baik saja.

Dalam riwayat Muslim dari Ummu Kultsum s , dia berkata:
LA eE 3 Y s 1k e it 3 a5 sl
Gy sl s dSA 130 s L G5 ¢ N

Aku tidak pernah mendengar Rasulullah $% memberi rukhsah (keringanan)
untuk berdusta kecuali pada tiga kondisi, vyaitu: peperangan, mendamaikan

orang vang bevsengketa, dan seorang suami mevayu istvinya atau seorang istyi
merayu Suaminya.

R\

Kata Iyadh, “Tidak ada perbedaan pendapat tentang dibolehkannya berdusta
pada tiga kondisi ini.”

o‘»@’o
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affarah Dosa Ghibah

Hadits ke-74:

Dari Anas @ dari Nabi &, beliau bersabda:

-

P

AP PLICEANAA LY
Kaffarah (dendanya) darimu untuk orang yang telah engkav ghibahi adalah engkau
harus memochonkan ampunan baginya. (HR. Al-Harits bin Abu Usamah dengan
sanad yang dha'if)

Derajat Hadits:

Hadits ini dha'if. Disebutkan dalam Fa'idh Al-Qadir, “Hadits ini diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Ad-Dunya dari Anas. As-Suyuthi mengisyaratkan akan keshahihan-
nya, namun Ibnu Jauzi menilainya palsu. Pendapat Ibnu Jauzi disanggah oleh As-
Suyuthi dengan mengatakan bahwa Al-Baihaqi berkata, “Sanadnya dha'if dan
Al-Iragi menghukumi hadits ini sebatas dha'if saja.” As-Sakhawi berkata dalam Al-
Magashid Al-Hasanah, “Meski hadits ini dba'if, namun mempunyai penguat.”

Kosakata:

Al-Ghibah: engkau menyebut-nyebut tentang saudaramu sesuatu yang dibenci
olehnya meskipun tidak di hadapannya.

Kandungan Hadits:

Pertama, ghibah termasuk dosa besar yang diharamkan. Pengertiannya adalah
engkau membicarakan sesuatu tentang saudaramu yang tidak disenangi olehnya. Jika
kekurangan yang engkau bicarakan itu ada pada dirinya, maka dengan perbuatanmu
itu engkau telah mencemarkan kehormatannya. Tidak ada jalan untuk bertaubat
dari dosa yang menyangkut hak seorang hamba kecuali dengan meminta agar yang
punya hak menghalalkannya.

73, Al-Harits bin Abu Usamah dalam Musnad-nya, jil. Il, hal. 974.
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Jika permintaan agar dihalalkan secara langsung dirasa akan menamban
masalah dan memicu permusuhan, maka sehaiknya tidak dilakukan, namun cukuy
dengan memohonkan ampun untuknya dan menyebutkan kebaikan-kebaikannva
untuk memulihkan nama baiknya di tenpat-tempat ghibah dilakukan. Seandainva
langkah-langkah ini dengan diiringi dengan perasaan menyesal dan bertekad untuk
tidak mengulanginya maka yang bersangkutan dianggap telah bertaubat nasuha
dan terbebas dari dosa menjatuhkan harga diri kaum Muslimin.

Kedua, Al-Ghazali berkata di dalam Thya' ‘Uliim Ad-Din, “Ketahuilah, bahwa
kewajiban seorang yang mengghibah adalah: menyesal, bertaubat dan memohon
ampun terhadap apa yang ia kerjakan; agar dengan itu ia dapat keluar dari hak
Allah atasnya dari perbuatannya tersebut. Kemudian wajiblah baginya untuk
memincta maaf kepada orang vang ia cemarkan nama baiknya (ghibahi), agar ia
dapat terbebas dari hak seorang yang telah dia zhalimi.”

Al-Hasan Al-Bashri berkata, “Cukuplah bagi pelakunya beristighfar dan tidak
perlu meminta maaf.”

Mujahid berkata, “Kafarat dari memakan daging saudaramu adalah dengan
memuji dan mendoakan kebaikan untuknya.”

o fiee
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Hadits ke-76:;
Dari Aisyah & , Rasulullah # bersabda:

SR NY didisan s
Golongan manusia yang paling dibenci di sisi Allah adalah mereka yang suka mencari
musuh. (HR Muslim) 7

Kosakata:

Al-Laddu atau al-ladid: permusuhannya memuncak, Dikatakan aladdahy
artinya api permusuhan menguasainya. Masdarnya ladd’ yang jamaknya ludda. Allah
berfirman, “Agar kamu memberi peringatan dengannva kaum Yyang membangkang.”
(Maryam [19]: 97) vang maknanya membantah dengan alasan yang batil,

Al-Khashim: orang yang mengajukan alasan saar berperkara, diharamkan jika
alasannya baril.

Kandungan Hadits:

Pertama, arang yang sangat keras permusuhan dan dendamnya amar dibenci
oleh Allah. Allah @ berfirman: “Padahal dia adalah benentang yang paling keras.”
(Al-Baqarah [2]: 204) “Agar kamu member; peringatan dengan Al-Qur'an ini
kaum yang membangkang.” (Maryam [19]: 97} Karena yang ingin dia raih dari
pembangkangannya bukanlah kebenaran, namun hanya kemenangan dalam
berdebat walaupun dengan alasan yang batil.

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi {no. 1994) dari Ibnu Abbgs 52 bahwa Nabi

#2 bersabda:

Lo SV STy g8

4. Mustim (no. 2668).
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Kamu tetap dianggap berdosa jika terus dalam permusuhan,

Kedua, Al-Ghazali berkata, “Celaan ini hanya ditujukan kepada orang-orang
yang membantah dengan alasan vang bathil dan tanpa dilandasi pengetahuan,
seperti mereka yang nimbrung dalam satu perdebatan tanpa mengetahui pihak
mana yang benar atau seperti mereka yang tidak membarasi perdebatan sesuai
kadar yang diperlukan. Celaan ditujukan bagi pihak yang membela kebohongan
untuk menjatuhkan lawannya.”

Ketiga, adapun mereka yang mendebat untuk mempertahankan haknya yang
akan dirampas oleh orang yang zhalim dengan cara-cara yang dibenarkan, maka
perbuatan ini tidak mengapa untuk dilakukan dan bukanlah termasuk perbantahan
yang tercela.

Keempat, contoh perdebatan lainnya vang dibolehkan adalah yang dilakukan
untuk meninggikan agama Allah dalam menghadapi musuh-musuh Islam, dengan
menjatuhkan argumen mereka dan membantah segala tuduhan miring yang
mereka lontarkan terhadap Islam. Jelas perdebatan semacam ini sangat terpuji dan
pelakunya akan mendapat balasan yang baik. Allah ‘la‘ala berfirman, “Tidaklah
orang-orang kafiv itu mendatangimu (dengan membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan
Kami mendatangimyu dengan sesuaui yang benar dan paling baik penjelasannya.” (Al-
Furgan [24]: 33) “Dan debatlah mereka dengan cara yang paling baik.” (An-Nahl
[16): 125) Wallahwl muwaffig. [*]

cofiHer
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Pengantar At-Targhib fi Makarim Akhlaq

Kata at-targhib menurut kitab Al-Wasith berasal dari raghaba - raghaban wa
righbatan yang artinya ambisi untuk meraih sesuatu. Dalam Al-Mishdh disebutkan,
“Raghibtu fisy syai’ idzd aradtuhu (aku menyukainya), sebaliknya juga diungkapkan
dengan “Raghibtu ‘anhu idza lam wridhu (aku tidak menyukainya).”

Pada bab ini penyusun memaparkan cukup banyak hadits yang memotivasi
dan menghasung tethadap nilai-nilai luhur, akhlak mulia, serra budi pekerti yang
diajarkan oleh Nabi # Dengan sistematikanya, penyusun telah menyajikan
karyanya dengan sangat baik dan rapi.

Pada bab inilah para pembaca akan dituntun dari langkah pertama yang harus
ditempuh oleh pengembara yang hendak kembali menuju Allah. Langkah pertama
inilah yang diistilahkan oleh pengarang kitab ini dengan at-takhalli wa at-tahalli,
yaitu mengosongkan diri dari akhlak tercela dan berhias dengan akhlak mulia.
Sebelum bab ini telah dipaparkan hadits-hadits yang terangkum dalam satu bab
yang beliau beri judul At-Tarhib ‘an Masdwi’ Al-Akhlag (Waspada dari Perilaku yang
Buruk), kemudian beliau menyambungnya dengan At-Targhtb fi Makarim Al-Akhlag
(Motivasi Terhadap Akhlak Mulia), karena memperhatikan konsep at-takhalli wa
at-tahalli tadi. Hadits-hadits bertemakan etika yang diajarkan oleh Nabi #E akan
dipaparkan dalam bab ini, insya Allah.
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Jujur-dan Dusta -

Hadits ke-77:

Dari Ibnu Mas'ud =, Rasulullah #% bersabda:
31525 51 ) s ) 35 O ) s 351 36 s3ily nle
0538015 ey iy bl S CEER] B2 GG Ty Sl B!
BES AR RETVIRTE [ TRVES| I (FEFHEUR T

Peliharalah kejujuran, karena kepjuran akan menyampatkan kepada kebaikan
dan kebatkan akan mengantarkan menwju swrga. Tiada seorang pun yang selalu
jujur, melainkan dia akan dicatat sebagai orang jujur di sisi Allah. Berhati-hatilah
terhadap kedustaan, karena dusta akan membawa pelakunya bermaksiat dan
kemaksiatan akan menjerumuskannya ke dalam nevaka. Tiada seorang pun yang
terus menerus berdusta, melainkan dia akan tercatat sebagai seorang pendusta di sisi

Allak. (Muttafaq ‘Alaih)?

Kosakata:

‘Alaikum bish shidg: tetaplah kalian bersikap jujur, yaitu memberitakan sesuai
kejadiannya.

Al-Birr: kata yang mencakup keyakinan yang lurus, buah keimanan, aktivitas
badan yang baik, amal shalih. Bisa juga berarti melaksanakan segala perintah dan
menjauhi larangan.

Shiddigan: berformat mubdalaghah (hiperbola) yang artinya sangat jujur. Sedang
jika diungkapkan dalam bentuk nakirah maknanya untuk menunjukkan keagungan

dan kehebatan sifat ini.

75, Al-Bukhari (no. 5094) dan Muslim {no. 2507).
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Al-Fujir: dibaca dengan mendhamahkan huruf fa'. Dikatakan fajira - fajaran
wa fujuran arrinya sangar terobsesi dengan kemaksiatan dan tidak ambil pusing
dalam melakukannya. Dalam Al-Mishbah disebutkan, “Fajival ‘abdu fujuran, artinya
berbuat mesum atau berzina. Disebutkan pula fajiral halif fujtiran yang artinya
berdusta.”

Yakrubu ‘indallahi: dua kara dalam redaksi hadits ini berarti dia ditetapkan
sebagai.

Kandungan Hadits:

Pertama, jujur adalah selarasnya antara berita dengan kenyataannya, sedangkan
dusta adalah ketidaksesuaian antara kabar dan kenyataan. Pengertian inilah yang
dipakai di kalangan jumhur ulama.

Kedua, di dalam hadits ada perintah agar berlaku jujur, karena kejujuran
menghantarkan kepada kebaikan, sedang kebaikan adalah jalan menuju surga.
Allah Ta'ala berfirman, “Sesunggithnya orang yang berbakti itu benar-benar berada
dalam kenikmatan yang besar (surga).” (Al-Infithar [83]: 22)

Ketiga, kejujuran adalah akhlak muliayangdapatdiraihdengan membiasakannya
dan berusaha dengan sungguh-sungguh. Karena hanya orang vang selalu berusaha
jujur pada setiap perkataan maupun perbuatannya saja yang pada jiwanya akan
tertancap kejujuran. Selanjutnya kejujuran akan menjadi tabiatnya sehingga dia
tergolong orang-orang yang jujur lagi berbakti di sisi Allah.

Keempat, Allah To'ala berfirman, “Di antara kawm mukmin itw ada orang-orang
yang jujur dalam menepati apa yang mereka janjikan kepada Allah.” (Al-Ahzab [33]:
23) Maksudnya, kejujuran itu sifat terpuji yang meliputi aspek perkataan, niat,
maupun kehendak. Barangsiapa dalam setiap aspeknya dihiasi oleh kejujuran maka
dia rergolong orang yang jujur. Karena bentuk mubalaghah dari shidiq dalam ayat
ini sesuai dengan kontek pembicaraannya.

Kelima, dusta merupakan akhlak tercela yang diperoleh oleh pelakunya karena
dia terbiasa berdusta. Selanjutnya ia menjadi rabiatnya, kemudian Allah mencatat
dirinya sebagai pendusta.

Keenam, hadits ini merupakan dalil yang memberi ancaman terhadap para
pendusta, karena dustalah yang akan mengantarkan pelakunya sampai berani
melakukan kefasikan dan kemaksiatan. Setelah itu seluruh amalan dan perkataannya
bertentangan dengan kenyataan dan bertolak belakang dengan ketaatan kepada
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Allah Ta'ala. Padahal tddak taatnya kepada Allah menjerumuskannya kepada
kecelakaan yang berakhir di neraka.
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Hadits ke-78:

Dari Abu Hurairah 2, Rasulullah 3 bersabda:

2303 8T 5N 6 A 1)
Waspadalah kalian tevhadap prasangka, karena prasangka itw sedusta-dustanya
perkataan. (Muttafaq ‘Alaih)

Kosakata:

‘Iyydkum wazh thann: dibaca nashab karena kedudukannvya sebagai maf‘ul bih
dari fi'il yang dibuang, lengkapnya ihdzaruzh zhanna (waspadalah kalian terhadap
prasangka). Dhamir kum menunjukkan khithab (orang kedua) jamak.

Kata azh-zhanna di-‘athaf-kan terhadap iyydkum arau bisa juga menjadi maf ul
bih. Makna selengkapnya adalah ‘waspadalah kalian terhadap prasangka atau
hindarilah berprasangka’, sedang makna sebenarnya adalah ‘janganlah kalian
berprasangka buruk terhadap seorang muslim’.

Kandungan Hadits:

Dalam hadits ini ada peringatan dari prasangka buruk yang ditujukan terhadap
seorang muslim dimana secara lahiriah dia orang yang dapat dipercaya. Berprasangka
buruk terhadap orang semacam ini ridak dibolehkan karena termasuk kedustaan
vang bertolak belakang dengan kenyataan.

Namun terhadap orang yang gemar bermaksiat secara terang-terangan,
tidak ada ancaman apapun yang dikenakan bagi pengghibahnya, karena amalan
buruknya yang kelihatan cukup menjadi saksi akan keburukan akhlak dan ketidak-
istigamahan orang tersebut. Walldhu a'lam.

og}é}'})o.
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Hadits ke-79:
Dari Abu Sa‘id Al-Khudri a2, dia berkata:

RN ;mucwux} G ke A Lo o
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Rasulullah 32 bersabda, “Hindarilah oleh kalian duduk-duduk di tepi jalan.” Para
sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, kemi tidak ada pilihan lain kecuali tempat
ini?” Beliau bersabda, “Tika kalian enggan untuk meningealkannya, maka berilah
haknya orang yang lewat.” Mereka bertanya, ‘Apa saja haknya?” Beliau menjawab,
“Menundukkan pandangan, menyingkirkan gangguan, menjawab salam, mengajak
kepada kebatkan, sevta mencegah davi yang mungkar.” (Muttafaq ‘Alaih) 7

Kosakata:

‘Iyydkum: dibaca nashab karena kedudukannya sebagai maf‘ul bih dari fi'il vang
dibuang. Seharusnya “ihdzarit...” yang berarti waspadalah kalian.

Al-Julits: di‘athafkan (disambungkan) dengan kata ‘ivydkum atau menjadi
maf‘ul bih dari fi'il yang dibuang. Seharusnya “ihdzarud juliis (waspadalah kalian dari

nongkrong)”

Ath-Thurugat: dibaca dengan mendhamahkan huruf tha' dan ra’, bentuk jamak
dari ath-tharig yang berarti jalan.

Ma land buddun: kara buddun dibaca dengan mendhamahkan huruf b dan
mentasydid huruf dal. Ungkapan ma land buddun berarti tidak ada pilihan lain.

76. Al-Bukhari (no. 6229) dan Musiim (no. 2121}
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Penggunaan kata buddun selalu diiringi oleh morfem md yang berfungsi penatian.
Arti ringkasnya kami tak bisa meninggalkannya.

Abditum: menolak dengan keras atau enggan. Menurut Ar-Raghib (Al
Asfahani), “Setiap kata al-ibd’ pasti berarti imtind’, tetapt al-imtind’ belum tentu

"

berarti al-iba .

Ghadhdhul bashar: dikatakan ghadhdhal bashara - yaghudhdhuhu - ghadhdhan
wa achadhdhahu vang berarti menundukkan pandangan. Objek yang dituju dari
ghadhdhul bashar di sini tidak disebutkan, karena kebiasaannya memang demikian
dan sudah maklum.

Raddu as-salédm: menjawab salam yang diucapkan oleh orang yang lewat.

Al-Amru bil ma'rif: al-ma'viif setiap perkara yang bernilai ketaatan kepada
Allah, mendekatkan diri kepadanya, berbuat baik kepada sesama, dan apa saja yang
dianjurkan oleh syariat untuk dilakukan. '

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini merupakan dalil yang melarang duduk-duduk di tepi jalan
yang dilalui manusia, karena hal itu akan menyebabkan pelakunya mengetahui
keadaan orang vang lewat, misalnya menyaksikan aurat wanira yang berlalu lalang
dihadapan para lelaki. Jika mereka hendak bercengkerama, sebaiknya dilakukan di
dalam rumah atau di tempat tertutup atau di taman-taman umum yang tidak ada
percampuran antara wanita dengan laki-laki asing.

Kedua, jika tidak didapati tempat selain di repi jalan, maka orang yang duduk-
duduk ditempat itn harus memberikan hak jalan, yaitu menyeru kepada kebaikan
dan mencegah dari kemungkaran jika menyaksikan, menundukan pandangan dari
para wanita yang lewat, pura-pura tidak tahu dan tidak mengomentari kekurangan
orang yang lewat karena mungkin saja mereka tidak suka dilihat.

Ketiga, mereka juga diwajibkan menjawab salam, karena memulat salam itu
disunnahkan bagi orang vang lewat kepada yang sedang duduk dan menjawab salam
itu hukumnya wajib.

Keempat, Al-Qadhi ‘lyadh berkata, “Di dalam hadits ini terkandung dalil
bahwa larangan duduk-duduk di tepi jalan itu hukumnya makruh dan tidak sampai
diharamkan, karena jika para sahabat memahami bahwa larangan dari Nabi
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bersifat haram, tentu mereka akan segera meninggalkannya dan tidak perlu bertanva
kepada beliau.”

Kelima, hal ini dapat dikerahui dari alasan yang mereka sampaikan kepada
Rasulullah ¢ saat beliau melarangnya, yaitu karena sempitnya rumah-rumah mereka
dan di dalamnya ada para wanita. Jika mereka tetap berkumpul di dalam rumah
rentu para wanita terpaksa menvyingkir. Lalu mereka lebih memilih bercengkerama
di tepi jalan. Walldhu a'lam. Demikianlah yang uraikan oleh Ibnu Abi Jamrah.

Keenam, ada banyak hal yang dituntut dari orang yang duduk di tepi-tepi jalan,
di antaranya: menunjukkan jalan bagi yang kebingungan, memberikan bantuan
kepada yang membutuhkannya, menolong yang dizhalimi, dan nembawakan barang
bawaan.

Ketujuh, di antara hikmah dari larangan ini adalah dikhawatirkan munculnya
fitnah sehingga hak-hak Allah dan kaum muslimin dilanggar. Jika mereka bersedia
duduk di rumah saja, niscaya yang dikhawatirkan tidak akan rerjadi.

cofiee
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Hadits ke-80:

Dari Muawiyah s, dia berkata, “Rasulullah £ bersabda:

el B AR s w0 4

Barangsiapa yang dihendaki oleh Allah baginya kebaikan, niscaya Dia akan
memahamkannya dalam urusan agama.” (Muttafaq ‘Alaih)™

Kosakata:

Man: isim syarat yang menjazemkan dua fi'l. Kata yurid adalah syaratmya,
sementara yafagqihhu adalah jawabnya, dan keduanya dibaca jazem.

Yurid: dibaca dengan mendhamahkan huruf ya', berasal dari masdar al-iradah
vang berarti keinginan dengan alasan tertentu untuk meraih salah satu dari dua
kemungkinan.

Al-Khair: baik atau kebaikan, lawan dari asy-syarr (buruk atau jahat).

Yufaqqihhu: turunan dari fagiha dengan mengkasrahkan huruf ‘ain pada fi‘il-
nya vang masuk dalam bab ‘alima — ya‘alamu. Sedang faquha berarti menjadi orang
yang fagih. Makna yufaqgihhu dalam konteks hadits berarti menjadikannya paham
terhadap ilmu agama, karena al-figh artinya paham. Dalam istilah, figh atau fikih
adalah semua ilmu berkaitan dengan hukum-hukum syariat yang bersifat furu‘ yang
diambil dengan cara ber-istidlal (pengambilan dalil) dari dalil yang rinci.

Ad-Din: dibaca dengan mengkasrahkan huruf dal. Dalam Al-Mishbah dikatakan,
“Apabila kata ini digabung dengan kata al-islim maka maknanya menjadi terbatasi,
yaitu agama Islam. Sedang makna al-figh dalam konteks hadits ini adalah paham
terhadap ajaran Islam baik pokok ataupun cabangnya.

77 Al-Bukhart {ro. 71) danr Muslim {no. 1037).
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Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini merupakan dalil akan agungnya memahami ajaran agama
yang mencakup dasar-dasar keimanan, syariat Islam, kewajiban berbuat ihsan,
dan pengetahuan tentang halal-haram. Dengan demikian agama Islam mencakup
seluruh aspek terpenting dalam kehidupan. Tatkala Jibril bertanya rentang berbagai
persoalan ini kepada Nabi ¢ dijawab oleh beliau dengan demikian. Kemudian Nabi
#% menerangkan kepada para sahabatnya:

;a;%ﬁégﬁuuyﬁ
Orang it adalah Jibril, dia mendatangi kalian untuk mengajarkan kepada kalian
agama kalian.” (HR. Bukhari, no. 50 dan Muslim, no. 29)

Kedua, penamaan fikih sebagai ilmu tentang hukum syariat bersifat fura® yang
diambil dengan cara ber-istidlal (pengambilan dalil) dari dalil yang rinci hanyalah
istilah baru belaka yang dibuat oleh para ulama fikih belakangan. Pada asalnya
ia mencakup seluruh sendi agama, baik yang berkaitan dengan dasar keimanan,
pengetahuan tentang hukum syariar Islam, dan jalan yang harus ditempuh untuk
menggapai ridha Allah dengan berbagai tingkatan ihsan. Jadi siapa saja yang
dikehendaki oleh Allah baginya kebaikan, maka Allah Ta'ala akan menjadikannya
paham terhadap seluruh persoalan agama dan memberinya taufik schingga dia
mampu beramal dengan apa yang dia pahami itu.

Ketiga, hadits ini dapat dipahami dengan sebaliknya bahwa barangsiapa
berpaling dari ilmu-ilmu agama dan tidak ambil pusing terhadapnya maka dia
termasuk orang vang tidak dikehendaki mendapat kebaikan oleh Allah. Isyarat
semacam ini ada pada hadits yang diriwayatkan Abu Ya'la (jil. XII1, hal. 371):

-
8y o~ .

a A I ik 3 553
Barangsiapa tidak diberikan pemahaman oleh Allah, maka Allah tidak lagi

menghiraukannya.

Keempat, ilmu-ilmu syariat tentang berbagai amal manfaatnya akan dirasakan
oleh pemiliknya beserta juga orang di sekitarnya, baik dengan mendalaminya,
menyusun buku tentangnya, memutuskan perkara atau berfatwa dengan
berlandaskan padanya. Semua ini termasuk amalan abadi meski pelakunya telah
wafat. Allah Ti'ala berfirman, “Allah menganugerahkan al-hikmah (pemahaman tentang
Al-Qur'an dan As-Sunnah) kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Dan barangsiapa
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dianugerahi hikmah itu, maka dia benar-benar telah mendapat karunia yang banyak. Dan

hanya orang-orang yang bevakal yang dapat mengambil pelajaran (davi firman Allah).”
(Al-Bagarah [2]: 259)

Kelima, banyak jalan untuk meraih pemahaman yang sempurna terhadap
ajaran agama ini, di antaranya dengan bertaqwa kepada Allah dan ikhlas hanya
untuk menggapai ridha Allah dalam menuntut ilmu, tidak ada tujuan lain kecuali
itu. Cara selanjutnya dengan metode yang benar untuk mendapatkan hasil yang
memuaskan, yaitu mulai mempelajari dan menghafalkan pelajaran-pelajaran
vang ringkas, kemudian meningkat setahap demi setahap. Tidaklah dibenarkan
bagi penuntut ilmu pemula langsung dengan mendalami masalah-masalah yang
rumit, hingga pada akhirnya dia akan keluar lagi tanpa mendapatkan hasil yang
memuaskart.

sodiee
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Hadits ke-81:

Dari Abu Ad-Darda’ 2, Rasulullah & bersabda:

FE i e BTGl § 5057 e
Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat dalam al-mizan (timbangan) selain akhlak
mulia. (HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi, At-Tirmidzi menshahihkannya.)™

Derajat Hadits:

Hadits hasan. Al-Iraqi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud
dan At-Tirmidzi dari Abu Ad-Darda’ @ .” At Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib.”
Dia juga mengatakan bahwa ada sebagian jalur periwayatannya yang hasan shahih.
Hadits ini memiliki syawahid (beberapa hadits penguat) seperti yang disampaikan
oleh Al-Iraqi saat mentakhrij hadits-hadits yang terdapat kitab Thya' "Uldm Ad-Din
karya Al-Ghazali. Dihasankan oleh As-Suyuthi dalam Al-Jami‘ Ash-Shaghir.

Kandungan Hadits:

Pertama, budi pekerti atau akhlak yang baik merupakan gambaran baiknya
batin seseorang. Pada hakikatnya manusia itu satu kesatuan antara jasad dan jiwa.
Jasad dapat diketahui dengan mata kepala, namun jiwa hanya dapat diketahui
dengan penglihatan jiwa pula. Setiap bagian dari keduanya mempunyai gambaran
dan bentuknya sendiri-sendiri, kadang baik dan kadang buruk. Akhlak cerminan
dari jiwa, ia merupakan perilaku zhahir yag muncul dengan tiba-tiba dan spontan
tanpa membutuhkan berbagai macam pertimbangan. Orang yang berperilaku baik
dinamakan berakhlak mulia, sedang yang berperilaku buruk dinamakan berakhlak
tercela. Namun tidak selalu perbuatan seseorang menunjukkan akhlaknya.
Buktinya banyak orang dermawan tetapi mereka tidak mendapatkan manfaar dari
kedermawanannya.

78. Abu Dawud (no. 4799) At-Tirmidzi (no. 2002).
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Kediia, kebiasaan baik timbul dari jiwa yang mulia dan ia tidak sedikit pun
didorong oleh kepentingan dunia, tidak juga karena ingin dilihat dan didengar. la
hanva didorong oleh jiwa yang bersih. Kebiasaan baik semacam inilah tentunya

vang akan menjadi menjadi amal paling berat dalam timbangan pada hari Kiamat.

Ketiga, hadits menjadi dalil bahwa jika seseorang berbuat satu kebaikan dengan
dorongan tabiat suci bawaan yang Allah ciptakan untuknya - meskipun dia tdak
menvadari akan hal tersebut - maka dia tetap mendapat pahala di sisi Allah, sebagai
karunia dari Allah untuknya.

00;%125‘%00
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' Malu Bagian dari.lman
dan Kendali Pgsbual:é

&ﬁ'}

Hadits ke-82:
Dari [bnu Umar &2, Rasulullah £ bersabda:

Malu itu sebagian dari iman. (Muttafaq ‘Alaih)™

Kosakata:

Al-Hayd': secara bahasa berarti berubahnya perasaan yang menimpa seseorang
karena takut mendapatkan celaan. Pengerrian secara syariat adalah akhlak vang
mendorong untuk menjauhi perbuatan buruk serta yang mencegahnya mengurangi
dalam memenuhi kewajibannya yang menjadi hak orang lain.

Kandungan Hadits:

Pertama, malu adalah akhlak yang mendorong untuk menjauhi perbuatan
buruk serra yang mencegahnya mengurangi dalam memenuhi kewajibannya yang
menjadi hak orang lain. Meskipun malu merupakan sifat bawaan, namun ia tetap
perlu untuk dibiasakan dan latih agar menjadi sempurna.

Kedia, adapun sebab makuitu dikatakan sebagai bagian dari iman, karena orang
vang pemalu akan terhalangi oleh sifat malunya dari berbuar maksiat dan dia akan
mendorongnya menegakkan kewajibannya. Demikian juga pengaruh keimanan
kepada Allah jika telah memenuhi kalbu seorang hamba, ia akan menghalanginya
dari berbuat maksiat dan mendorongnya menegakkan kewajiban. Karena irulah
malu menempati posisi iman ditinjau dari pengaruh dan dampaknya.

Ketiga, malu tidak pantas dijadikan alasan yang menghalangi sesecrang unruk
menuntut ilmu dan bertanya tentang hal-hal yang seharusnya ditanyakan. Malu
vang menyebabkan enggan untuk mengingkari kemungkaran bukanlah malu vang

79 Bl-Bukhari (no. 24) dan Musiim {no. 38).
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disyariatkan dan bukan pula bagian dari iman. Namun malu jenis ini merupakan
kehinaan dan kerendahan yang tercela dimana penyandangnya sama sekali tidak
pantas dipuji.

Keempat, malu ada vang berupa naluri dan ada juga yang diupayakan. Al-
Qurthubi berkarta, “Pada diri Nabi #£ telah berkumpul keduanya.”

*re e

Hadits ke-83:
Dari Abu Mas'ud =5, dia berkata: Rasulullah 3 bersabda:

Edp G pols 8 IS5 53 S e LN T3 &)
Sebagian vang telah dikenal manusia dari kalam kenabian yang terdahulu adalah
Tika engkau tidak malu, maka berbuatlah sesukamu:” (HR. Al-Bukhari)}®

Kosakata

An-Nubuwwah al-ula: sesuatu yang disepakati oleh paranabi dan tidak dinasakh,
karena memang telah sesuai dengan syariat samawi dan dengan pertimbangan akal
sehat, yaitu kemuliaan akhlak.

Idzd lam tastehyi fashna': ada yang mengatakan bahwa ungkapan di atas
artinya jika suatu perkara tidak membuatmu malu maka lakukanlah. Ada juga vang
mengartikan: apabila perasaan malu telah tercabut darimu dan engkau pun tak
lagi peduli dengan baik-buruk maka lakukanlah sesukamu. Karena luka itu tidak
menyakitkan orang yang telah mati.

Kandungan Hadits:

Pertama, sabda Nabi &, “Sebagian yang telah dikenal manusia dari kalam kenabian
yang tevdahulu”, tentangnya lbnu Rajab berkata, “Sabda beliau ini mengisyaratkan
bahwa malu adalah salah satu sifat mulia yang diwariskan oleh para nabi terdahulu
secara turun temurun dan telah tersebar luas di kalangan umat manusia di masa-
masa berikutnya. Sebagaimana sabda beliau, malu termasuk hikmah besar yang
diwariskan sehingga ia diketahui oleh umat yang terakhir.

-

Kedua, sabda Nabi £ “fika engkau tidak malu, maka berbuatlah sesukamu”,
tentangnya lbnu Rajab memerincinya dalam dua poin: (1} hadits ini bukan

80. Al-Bukhari (nc. £120}.
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bermakna perintah agar berbuat sesuai keinginan, namun ia bermakna celaan dan
larangan. Para ulama yang berpendapat demikian terpecah menjadi dua kelompok:
(a) ada yang mengartikan sebagai ancaman, sehingga artinya: jika engkau tidak
lagi memiliki rasa malu maka berbuatlah sesukamu namun kelak Allah akan
membalasmu, sebagaimana firman-Nya: “Lakukanlah sekehendak kalian, sesungguhnya
Allah terhadap apa saja yang kamu lakukan Maha Mengetahui lagi Maha Melihat.”
(Fushshilat [41]: 40) (b) ada juga mengartikan bahwa perintah dalam hadits ini
bermakna khabar (berita), sehingga artinya: barangsiapa tidak memiliki perasaan
malu, maka dia tidak akan malu untuk berbuat sesukanya. Karena yang mencegah
dari berbuat maksiat adalah perasaan malu, tentu saja mereka yang sudah tidak lagi
memiliki perasaan ini mudah sekali berbuat keji lagi munkar. Sabda beliau ini mirip
dengan hadits berikut:

DN e 3325 1EES e OIS 0
Barangsiapa berduste atas namaku, maka hendaklah dia mempersiapkan tempat
duduknya dari api nevaka. (HR. Al-Bukhari, no. 3; dan Muslim no. 110) Redaksi
hadits ini sekilas mengesankan berita, namun makna yang dikehendaki adalah
perintah.

Ketiga, kemudian Ibnu Rajab berkata, “Ketahuilah bahwa malu itu ada 2
macam, yaitu: (1) Sifat bawaan yang merupakan karunia dari Allah kepada hamba-
Nya yang terpilih. (2) Diperoleh dari usaha keras sebagai pengaruh dari pengenalan
kepada Allah, kebesaran-Nya, pengawasan-Nya, serta ilmu-Nya terhadap segala
sesuatu, termasuk vang tersembunyi di sanubari. Inilah derajat ihsan tertinggi
dan keimanan yang paripurna, Malu jenis ini muncul dari pengetahuan seorang
hamba yang mendalam akan melimpahnya karunia Allah dan di saat yang sama dia
menyadari bahwa dirinya sering melalaikan kewajibannya kepada Allah. Jika dua
jenis malu ini telah lenyap dari diri seorang hamba, maka lenyap pula penghalangi
antara dirinya dari berbagai perbuaran tercela.”

Keempat, Tbnu Rajab berkata, “Kelemahan dan kemalasan yang mengakibatkan
kurang memenuhi hak-hak Allah dan hak-hak manusia, maka yang demikian tidak
termasuk bagian dari sifat malu yang terpuji. Namun ia hanyalah bukti nyata dari
kelemahan dan kehinaan.”

Kelima, pengertian kedua (seperti yang telah disinggung pada poin ‘keempar”
“Jika engkau tidak malu, make berbuatiah sesukamu”, maka sabda Nabi s vang
belakangan ini mempunyai makna perintah yang hakiki. Maksudnya, jika suaru
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perkara vang hendak dikerjakan iru ridak membuar malu pelakunya kepada Allah
dan ridak pula kepada manusia, karena ia tergolong amal shalih, keraatan, arau
berbudi pekerti luhur maka kerjakanlah sesukamu. Inilah yang dipahami oleh
beberapa imam, seperti: Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, dan Ahmad.

o-t'té\g'j*oo
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>  Mukmin vang Kuat dan yang Lemah

Hadits ke-84;:
Dari Abu Hurairah ag:, Rasulullah & bersabda:

IS EN g;«qﬂéﬂywae@\éléﬁ i Gy a3l
qﬂdm)&umw@u sj,,wyj‘m a8 (GAL G

Jab i I 55 a0 2 G5 0 03 e a3 108 58 XS
SUaLE)!

™ -

Mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada mukmin yang
lemah, (meski begitu tetap saja) pada keduanya ada kebaikan. Bersemangatiah dalam
meraih apa saja yoang bermanfaat bagimu, muinta tolonglah kepada Allah, dan jangan
lemah. Jika enghau dibmpa sesuatu musibah, maka jangan sampai engkau berkata,
“Kalau saja saya melakukan vang demikian, niscaya akan tevjudi vang demikian.”
Lebih baik engkau katukan, “Allah-lah yang telah menakdirkan musibah ini, karena
kata ‘kalau saja’ akan membuka pintu perbuatan setan. (HR, Muslin)®

Kosakata:

Fa inna I kalau saja atau seandainya. Kata ini btasa diungkapkan sescorang
etelah terjadinya sesuatu vany tidak sesuai harapannya.

Toftahu ‘amalasy syaithan: karena kata ‘seandainya’ akan membalik semangat-
nya yang besar menjadi sebuah kesedihan tantaran gagal meraih sesuatu yang
dikehendaki, atau membuatnya menyesali peristiwa yang telah terjadi. Kata ini juga
menunjukkan sikap tidak ridha terhadap qadha Allak dan adanya persangkaan
bahwa qadar Allah itu dapat ditolak.

Qadarullih: qadha’ arau ketentuan yang ditetapkan oleh Allah Ta'ala kepada
segenap hamba-Nya.

81, Mushim {ng. 2664).
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Kandungan Hadits;

Pertama, anjuran unruk memilih orang yang kuat untuk menyelesaikan
pekerjaan, karena dig akan mampuy melakukan tugas vang tidak mampy dilakukan

yang kamu ampil sebagai pekerja ialah yang kuat lagi dapat dipercaya.” (Al-Qashash
[28]: 26) “Pegang teguhiah apa yang Kami beyikan badam,.” (Al-Bagarah [2]: 93)
“Hai Yahya, ambillah Al-Kitab itu dengan sungguh-sungguh,” (Maryam [19]: 12)

Kedua, Syaikhul Islam di dalam As-Sivasah Asy-Syar'iyyah menyatakan;
“Maksud kekuatan di sini terganrung dengan tugasnya. Dengan demikian kekuatan
yang diperlukan dalam memimpin pasukan tenry saja keberanian dan pengalaman
perang; kekuatan dalam memutuskan hukum di ancarg Manusia adalah wawasan
dan kejelian dalam menangkap hikmah vang ditunjukkan ofeh Al-Qurian dan As.
Sunnah serra kemampuan dalam menerapkanny_a. Faktanya, perpaduan antara

kemampuan, kekuatan, dan amanah pada diri seseorang sangat jarang didapati.
Karenanya jika suary pekerjaan diperkirakan lebih membutuhkan sifat amanah,

lainnya. Sedangkan untuk pemungur zakat yang mengumpulkan dari orang-orang
yang wajib mengeluarkannya, tenty diperlukan orang yang kuat sekaligus amarah.
Maka diutamakan memilth seorang yang kuat agar dia Mmampu menariknya dengan

wajib.”

Ketiga, maksud kekuaran dalam hadits ini adalah dalam semua amalan akhirar

Keempat, orang vang lemah keadaannya sebaliknya, dia tenty tidak akan
mampu mengemban tugasnya dengan maksimal sebagaimana vang dituntur dar
pekerjaannya. Namun keberadaan iman pada dirinya tidak menjadikan dia terhalang
dari kebaikan, karena imanlah asas semug kebaikan dan keberkahan.

Kelima, Sabda Nabi %, “Bersemangatlah dalam meraih apa saja yang bermanfaat
bagimu”, maksudnya dalam urusan 4gama maupun keduniaan, Di antarg manfaat




rerpenting sekaligus yang dicari oleh pelaku ketaatan kepada Allah adalah
kebahagiaan yang abadi. Inilah perolehan teragung dan hasil paling memuaskan,
hendaknya setiap muslim harus bersegera dan berlomba-lomba meraihnya.

Seriap hamba pasti memiliki kebutuhan yang bersifat duniawi sebagaimana
dia memiliki kebutuhan vyang bersifat agama. Untuk itu dia diperintahkan
agar menempuh setiap jalan dan melakukan segala cara sebagai sarana untuk
mendapatkan keburuhannya iru. Sudah pasti dia memerlukan wawasan dan
pengertahuan tentang sarana tadi. Yang terpenting adalah memperdalam ilmu-ilmu
vang bermanfaat (agama), karena hanya dengan ilmu inilah jalan yang ditempuhnya
menjadi lurus sehingga akan menyampaikannya kepada kebahagiaan di dunia dan

di akhirat.

Keenam, sabda Nabi &, "Dan minta rolonglah kepada Allak”, tentangnya Ibnul
Qayyim berkata dalam Maddrij As-Salikin, “Isti‘anah artinya meminta pertolongan
kepada Allah. Jika seorang hamba telah berkomitmen dalam beribadah kepada
Allah, maka Allah Tg'ala pun akan selalu menolongnya sehingga dia tetap dalam
komitmennya. Karena komitmenlah yang menjadi sebab untuk meraih keimanan.
Semakin sempurnakan ‘ubudivvah {penghambaan) seorang hamba kepada Allah,
maka semakin besar pula pertolongan Allah kepadanya. [tulah sebabnya doa yang
paling bermanfaat adalah meminta tolong kepada Allah untuk meraih keridhaan-
Nya. Karunia yang paling mulia adalah terkabulnya permintaan ini. Fampir semua
doa yang dituntunkan oleh agama isinya berupa permohonan seputar hal ini,
perlindungan dari hal-hal yang merupakan kebalikannya, serta permintaan agar

dimudahkan untuk meraih sebab-sebab yang didamhakan vang berupa kebahagiaan
abadi.”

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyatakan, “Aku perhatikan doa yang paling
bermantaat, rernyata ia adalah doa memohon pertolongan untuk merath keridhaan
Allah, kemudian aku melihat di dalam surat Al-Fatihah: ‘Hanvya kepada-Mu kami
beribadah dan hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan.” Kaitan seorang hamba
dengan permintaan tolongnya terhadap Rabb, sudah pasti dia sangat membutuhkan
sarana yang paling efektif dan metode paling mudah yang akan menyampaikan
dirinya kepada permohonannya iru.”

Sebagian ulama menyatakan, “Setiap upaya dilakukan oleh manusia dimana
keberhasilannya tergantung dari sebab-sebab yang telah Allah jadikan untuknya,
maka dengan hikmah ilahi sebagiannya telah diberikan kepada sebagian manusia
kemampuan untuk merathnya dan sebagian lainnya tidak diberikan. Yaitu
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wawasan atau pengetahuan, kemudahan, kekuatan dalam menghadapi berbagai
halangannya, berupaya mendapatkan prasarananya, serta mampu bersaing dengan
rivalnya. Sehingga dengan demikian menjadi wajib bagi kita semua untuk berusaha
meraih apa-apa yang berada dalam kemampuan kita. Kita harus mengerahkan
segala daya upaya dengan segenap kemampuan yang kita miliki. Adapun terhadap
hal-hal yang berada di luar kapasitas kemampuan kita, maka wajib bagi kita unctuk
menyerahkan kepada Allah, Dzat yang Maha Berkuasa atas segala sesuatu. Kita
hanya diwajibkan untuk memohon kemudahan dan petunjuk untuk menempuh
jalan tersebut kepada-Nya, bukan kepada selain-Nya. Karena tidak ada satu pihak
pun dari makhluk mempunyai kekuasaan arasnya. Dialah Allah, Dzat yang tefah
menciptakan segala sebab.”

Kerujuh, Sabda Nabi &, “Dan jangan lemah.” Kelemahan ada dua keadaan: (1)
Meninggalkan usaha dan tidak berupaya melakukan sebab-sebab untuk meraih apa
yang diinginkan. Namun sebaliknya justru dikuasai sifat malas, lemah, dan berputus
asa. (2) Enggan memohon tolong kepada Allah dan meninggalkan tawakal kepada-
Nya terhadap segala permasalahan yang dihadapi saat menginginkan sesuatu.
Namun hanya mengandalkan kekuatan dan upayanya dalam menyelesaikan
persoalan. Padahal bagaimana pun juga tekad seorang hamba tanpa pertolongan
dari Allah tidak akan bermanfaat dan membuah hasil apapun.

Segala ketentuan Allah vang berlaku bagi seluruh makhluknya berbeda
orang per orang. Barangsiapa menempuh ketentuan-Nya yang sesuai dengan jalan
pribadinya, niscaya sampailah dia kepada tujuannya. Namun tetap saja ada pula
beberapa hal khusus di luar ketentuan-Nya yang berlaku secara normal. Tiada
seorang pun yang berkuasa atasnya melainkan Dia. Tidak ada pihak yang pantas
dimintai pertolongan untuk menyelesaikannya kecuali kepada-Nya semata.

Kedelapan, termasuk kelemahan adalah jika seorang hamba merasa telah
banyak berdoa kepada Allah agar Dia segera memenuhi hajatnya atau dia meminta
kemudahan dari-Nya untuk mengatasi kesulitannya, namun yang bersangkutan
belum melihat doanya diijabahi secara zhahir (sesuai permintaannya), kemudian
dia menjadi malas dan lemah untuk meneruskan doanya.

Ibnu Al-Qayyim berkata di dalam Al-Jawab Al-Kéfi, “Di anrara kesalahan yang
menyebabkan tertahannya doa adalah ratkala seorang hamba melihat doanya tidak
membuahkan hasil dalam waktu yang singkat, kemudian dia meninggalkan doanya.
Keadaan orang semacam ini seperti petani yang menyemai benih atau menanam
hibit pepohonan, kemudian dia pun menjaga dan merawatnya beberapa saat. Namun
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saat dilihatnya apa yang dia tanam itu lambat berubah, dia pun meninggalkan dan
tidak lagi menghiraukannya.”

Disebutkan dalam Shahth Al-Bukhdri (no. 6340) dari hadits Abu Hurairah 5,
bahwa Rasuluilah % bersabda:

&lw%ﬁﬁ;}s’ﬁ jj;.g:}ywrjbrbbyg)w
Dwa salah seorang dari kalian akan dikabulkan selama dia tidak tergesa-gesa, (bukti

ketergesaannya adalah) dia mengatakan, “Aku telah berdoa namun belum juga
dikabulkan.”

Kesembilan, Sabda Nabi &, “Dan jika engkau ditimpa sesuatu...”, sabda beliau
ini menjelaskan bahwa manusia itu jika telah mencurahkan segala kemampuan dan
berdaya upaya sungguh-sungguh untuk menggapai keinginannya namun keadaannya
tidak sesuai dengan kehendaknya, maka dia tetap wajib beriman terhadap ketetapan
Allah dan ridak boleh berkata: “Seandainya saja aku melakukan ini niscaya hasilnya
akan demikian......” Karena dengan mengucapkan kata ‘seandainya’ akan membuka
peluang bagi seran untuk menjerumuskannya dalam kesalahan. Kesedihan atas
keputusan Allah yang berbeda dengan keinginannya menyebabkan kesabaran
hilang dari dirinya lantas dia pun berandai-andai jika melakukan yang begini pasti
musibah yang dia benci tidak akan menimpa dirinya.

Kesepuluh, sedang kata ‘lau (seandainya)’ yang digunakan untuk menyatakan
keinginan atau cita-cita yang baik, maka yang demikian termasuk terpuji. Karena
sarana suatu perkara itu mempunyai status hukum yang sama dengan tujuan dari
suatu perkara. Seperti sabda Rasulullah g:

T F - . e 3
CNEES u_S-*-aJ 20

Andai saja aku mampu memurar balik urusan ini niscaya aku akan kembali kemari
tanpa membawa hewan sembelihan dan aku pasti akan ikut bertahallul bersama

kalian. (HR Al-Bukhari no. 505 dan Muslim no. 218 ).
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dhuk dari Aliah

Hadits ke-85:
Dari Iyadh bin Himar =, Rasulullah £ bersabda:

& - - - 8
»

dea VG

%

Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mewahyukan kepadaku agar kalian saling berlaku
tawadhu' hingga tidak ada seorang pun dari kalian mencederai yang lainnya dan tidak
seorang pun dari kalian bersikap sombong kepada yang lainnya. (HR. Muslim)®

Kosakata:

Tawadha't: kata turunan at-tawddhu' yang berarti merendah dan meng-
khusyu'kan diri, kebalikan dari al-kibr (sombong).

Al-Baghyu: dikatakan bagha - yabghi - fahuwa baghin, jamaknya bughat yang
berarti zhalim atau melampaui batas.

Yafkharu: dikatakan fakhira ‘ala ghairihi - vafkharu - fakhran vang berarti
membanggakan keistimewaan atau mengagungkan jasa-jasanya.

Kandungan Hadits:

Pertama, tawadhu' adalah merendah diri dan tunduk terhadap kebenaran
rerkait urusan seorang hamba dengan Rabb-Nya atau antara dirinya dengan sesama
manusia. Pengertian tawadhu’ lebih umum daripada khusyuk yang hanya ditujukan

kepada Allah Ta'ala.

Kedua, apabila setiap orang berhias dengan akhlak mulia ini, niscaya tidak
akan ada seorang pun yang menyombongkan diri terhadap yang lain. Juga tidak
akan ada seorang pun yang berbuat zhalim terhadap sesamanya, karena orang yang

82. Muslim (no. 2865).
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tawadhu' tidak melihar pada dirinya ada keistimewaan dibandingkan dengan orang
lain yang bisa membuatnya takabbur, atau sebaliknya tidak ada orang lain yang
bersikap sombong kepadanya. Karena kesombongan dan kezhaliman timbul dari
orang yang merasa dirinya mengungguli orang lain atau merasa punya kelebiban.

Ketiga, ada banyak nash (Al-Qur’an dan As-Sunnah) memuji sikap tawadhu'
berikut penvandangnya. Allah Ta‘ala berfirman: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap
orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman.” {Asy-Syu‘ard’ [26]:
215) “Maka janganlah kamu menganggap dirt kalian suci. Dia mengetahui tentang orang
yang bertakwa.” (An-Najm [53]: 32) “Yang bersikap lemah lembut terhadap ovang yang
Mukmin.” (Al-Ma'idah [5]: 54)

Diriwayatkan dalam Shahih Al-Bukhéari (no. 2262) dari Abu Hurairah =, dari
Nabi 32, beliau bersabda:

Jewlel e s s el sl J g

“Tidaklah Alluh mengutus scorang nabi pun, melainkan dia pernah menjadi
pengembala kambing.” Para sahabatnya bertanya, “Termasuk engkau?” Belian
menjawab, “Iva, duly aku menjadi penggembala kambing dengan upah beberapa
girath milik penduduk Mekah.”

Beliau bersabda:

5.t 2o~

a8 4 adly e
Barangsiapa bersikap tawadhu' kavena Allah, niscaya Allah akan mengangkat
derajatnya. (HR. Muslim, no. 2588)

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no. 5178) dari Abu Hurairah a2, beliau
bersabda:

ALAF e deaal 5 8V e e sl gS didaed
Andai aku diundang jamuan makan (yang hidangannya hanya} kaki kambing
(bagian yang dagingnya paling sedikit) pasti aku akan menghadivinya, dan andai
dihadiahkan kepadaku kaki kambing tentu aku terima.

Keempat, dalam hadits ini juga ada peringatan dan ancaman terhadap orang
vang sombong dan berbuat zhalim, Allah Ta‘ala berfirman: “Sesungguhnya Allah
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tidak menyukai orang-orang vang sombong lagi membanggakan divi.” (Lugmin [31]:
18) “Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan angkuh.” (Al-Isrd’ [17]:
37) “Negeri akhivat itu Kami jadikan untuk orang-orang vang tidak menyombongkan diri
dan berbuat kerusakan di muka bumi.” (Al-Qashash [28]: §3)

Diriwayatkan dari [bnu Mas‘ud @, bahwa Nabi # bersabda:
S Gasis e o J8 3 3K 3 B BN
Tidak akan masuk surga siapa saja yang di dalam hatinya masih ada kesombongan

walau hanya sebesar dzarrah. (HR. Muslim, no. 91) Hadits-hadits sejenis yang
berkairan dengan hal ini amat banyak.

oo,(g)(ﬁ,ﬁ .
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_Terhindar darfi Sikse
Derajatnya Karena-Membela

Hadits ke-86:
Dari Abu Ad-Darda’ a, dari Nabi &%, beliau bersabda:

S 752 5 g 58 A 5 il al e 38 5 02
Barangsiapa membela kehormatan saudaranya yang tidak ada di tempat, maka
Allah akan menghindarkan wajahnya dari api nevaka pada Hari Kiamat. (HR At-

Tirmidzi, dan menilainya basan)® Ada hadits serupa yang dikeluarkan oleh
Ahmad dari Asma’ binti Yazid.®

Derajat Hadits:

Hadits hasan. At-Tirmidzi menghasankannya. Menurut Ibnu Al-Qaththan,
vang menvebabkan hadits ini tidak shahih karena di dalam sanadnya ada Marzuq
At-Tamimi yang statusnya perawi majhul hal (tidak diketahui keadaannya). Namun
ia mempunyai syawahid yang menguatkannya. Al-Munawi berkomentar terhadap
hadits Asma’ binti Yaziid, “As-Suyuthi mengisyaratkan hadics ini hasan.” Al-
Mundziri berkata, “Sanad hadits Ahmad hasan.” Al-Haitsami berkata, “Sanadnya
hasan.”

Kosakata

Radda: membela dan menjaganya dari celaan.

Trdhi akhihi: ‘Irdha dibaca dengan mengkasrahkan huruf ‘ain dan mensukun
huruf 7, artinya jiwa atau kehormatan atau hal lain yang menjadi sasaran pujian
atau celaan.

83. At-Tirmidzi (no. 1931).
84, Ahmad, jil. ¥}, hal. 461.
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Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini berisi tentang keutamaan menjaga kehormatan orang [slam,
bahkan meski orangnya tidak ada di tempat. Mengghibahi orang yang tidak hadir
itu seperti mengghibahi orang yang hadir, dimana ia tidak boleh dilanggar dan diam
saja jika dilecehkan.

Kedua, membela kehormatan seorang muslim termasuk bagian dari mengingkari
mungkar yang wajib bagi seorang untuk melaksanakannva sesuai dengan kadar
kemampuan mereka masing-masing. Tidak dibenarkan bagi seorang Muslim untuk
ridak melaksanakannya; karena sesungguhnya jika ia meninggalkannya, berarti ia
telah rurut menghinakan saudaranya itu sedang ia berada di tempat tersebut dan
sanggup untuk mencegah orang itu melecehkan saudaranya.

Ketiga, ada satu hadits shahih yang mengancam orang yang mendengar dan
diam saja padabal dia mampu membela kehormatan saudaranya dilecehkan. Di
dalam Sunan Abi Dawud (no. 4884) dari Jabir dan Abu Thathah @, Rasulullah
2% bersabda:

Jn”;u’a.;.::)&_;;- M@ydwy\dﬁéf\yu

L

“ -

duj\a.v’w u}:).oéaw\dj.i.:-\”cch

Tiada seorang muslim pun yang membiarkan ada ovang Islam yang dikurangi
haknya atau dilecehkan kehormatannya pada suatu tempat, melainkan Allah akan
membiarkannya terhina di waktu dia sangat membutuhkan pertolongan.

Dalam hadits lain:

i s CMHJ\ 5

Orang yung aktif mendengar (saat saudaranya dighibahi) dianggap sebagai salah
satu orang yang mengghibah.

Barangsiapa berada pada satu majelis yang ada unsur ghibahnya, maka dia
harus melakukan tiga perkara, yaitu: membela kehormatan saudaranya yang muslim,
meninggalkan majelis, dan mengingkar itu dengan hati atau dengan lisan jika tidak
mampu menghentikan arau berpindah dari majelis itu.

*ee
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Hadits ke-87;
Dari Abu Hurairah 2, Rasulullah 3 bersabda:

= 3 z
o
5. . . Zo .~ 3k

L4l S5 iy e Vi pias 1508 41315 G5 oJU e BBl Gl

JGE 20 43,

Sedekah tidak mengwrangi harto, tidaklah Allah menambah bugi seorang hamba yang
memaafkan kecuali kemuliaan, dan tidak seorang pun yang bersikap tawadhu’ kavena
Allah melainkan Allah To'ala akan mengangkat devajatnya. (HR. Muslim)™

Kandungan Hadits:

Hadits ini mengandung riga hikmah luhur dan adab yang mulia, yaitu:

Pertama, sabda Nabi sz, “Sedekah tdak menguvangi harta”, sabda beliau ini

memiliki tiga buah pengertian, yaitu:

1.

Allah Titale menjadikannya bertambah banyak dan berkembang, membersihkan
dan memberkahinya, sampai melindunginya dari kerusakan dan memberkahinya
lahir maupun batin.

Pahala vang didapatkan dari sedekah melampaui kerugian karena berkurangnya
harta. Artinya orang yang bersedekah itu jika kepunyaannya berkurang pada satu
sisi, namun pada sisi lain akan mendapatkan tambahan yang jauh lebih banyak.

Allah T'ala akan menggantinya dengan ganti yang bisa menutupi berkurangnya
harta, bahkan akan melipatgandakannya. Allah Ta'ala bertirman: “Dan apa saja
yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dia-lah pemberi vezeki
yang sebaik-baiknya.” (Saba’ [341: 39) “Siapakah yang mau memberi pinjaman
kepada Allah dengan pinjaman yang baik {menafkahkan hartanya di jalan Allah),
maka Allah akan melipatgandakan pengganti kepadanya dengan kelipatan yang
banyak.” (Al-Bagarah [2]: 245)

Kedua, sabda Nabi £ beliau, “Dan tidaklah Allah menambah bagi seorang hamba

yang memaafkan kecuali kemuliaan”, hadits ini berisi anjuran kepada setiap hamba

untuk memaafkan orang yang menyalahi dirinya dan tidak membalas meskipun hal

ini dibolehkan.

Namun memaafkan orang yang menyalahinya padahal mampu untuk mem-

balasnya merupakan perbuatan yang sangat agung di hadapan manusia dan sangar

85. Muslim {no. 2588).
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besar ganjarannya disisi Allah. Allah pun akan mencintainya karena dia telah berbuat
ihsan, bahkan Allah akan mengukuhkan kecintaan di sisi-Nya dan di sisi sekalian
makhluk. Sedang di sisi manusia, jika mereka mengetahui bahwa dia memaafkan
orang yang berbuat salah terhadapnya padahal dia mampu untuk membalas tenru
kedudukannya di mata orang-orang menjadi istimewa dan mereka pun akan
menempatkannya pada derajat yang agung. Qrang-orang akan memandangnya
dengan pandangan yang mulia dan luhur. Adapun terhadap orang yang membalas
pihak vang menyalahinya, maka dia tidak akan meraih kedudukan yang demikian.
Allah Ta'ala berfirman: “Maka barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka
pahalanya atas ranggungan Allah.” (As-Syira [42]: 40) “Tetapi orang yang bersabar
dan memaafkan, sesungguhnya perbuatannya itu termasuk hal yang diutamakan.” (As-
Sytra [42]: 43) "Akan tetapi jika kamu bersabas, sesungguhnya itulah yang lebih baik
bagi orang-orang yang sabar.” {An-Nahl [16]: 125)

Ketiga, sabda beliau, “Dan tiada seorang pun vang bertawadhu' karena Allah,
melainkan Allah Ta'ala akan mengangkar derajatnya”, jadi orang yang bertawadhu!
kepada Allah, kebenaran, dan para pelakunya, juga merendahkan diri kepada
Allah, memuliaan kebenaran, berlemah lembut kepada ahlinya akan menambah
ketinggian derajat yang bersangkutan di dunia dan perasaan cinta manusia padanya
semakin bertambah, serta akan meraih tempat yang tinggi di surga.

Disebutkan dalam Al-Hilyah karya Abu Nua'im, dari Mu‘adz, bahwa Nabi o
bersabda:

AN RSN s Lad N C4 &)

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang tidak ingin menonjolkan diri,
takwa, dan gemar berbuat kebajikan. (HR. Ath-Thabarani dalam Al-Mu'jam
Al-Ausarh, jil. VII, hal. 145)

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (no. 3854) dari Anas @, bahwa Nabi 4
bersabda:

o

SN e i JAanY i e el easf e

Boleh jadi ovang yang penampilannya lusuh dan kusut, dia tidak dihiraukan orang,

o

namun apabila telah beysumpah atas nama Allak, niscaya Allah akan menyambut
sumpahnya.

&0&%’)’00
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Empat Kiat Masuk Surga
Dengan Selamat

Hadits ke-88:
Dari Abdullah bin Salam :s:, Rasulullah sz bersabda:

Sy s i BT G by ol LT e @ g

pLM: 4.‘;\ )l;:x; (.;:Lu u-uU\)
Wahai sekalion manusia, sebarkanlah salam, sambung hubungan kekerabatan,
berilah makan orang yang kelapavan, dan shalatlah di tengah malam saat manusia

terlelap, niscaya kamu akan masuk surga dengan selamat. (HR. Ac-Tirmidzi dan
dia menshahihkannya)®

Derajat Hadits:

Hadits shahih.Syaikh Syu‘aib Al-Arnauth berkata, “Hadits ini diriwayatkan
oleh Ahmad, Ibnu Majah, dan Ad-Darimi dengan sanad shahih. Dishahihkan pula
oleh At-Tirmidzi dan Al-Hakim, disepakari oleh Adz-Dzahabi. la dikuatkan oleh
hadirs dari Abu Hurairah @3 yang dicantumkan oleh Al-Hakim.

Kosakata:

Afsyus salam: perintah memberi salam, menyebar-luaskan dan menjadikan
sebagai kebiasaan umum.

Shilul arhdm: perintah menyambung kekerabatan dengan berbuat ihsan
terhadap mereka, baik dengan perkataan atau perbuatan, serta berlemah lembut.
Al-Arham: semua kerabat karena hubungan sedarah dan persemandaan.

Niyam: jamak dari tidur.

86. At-Tirnudzi (no. 2485).
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Tadkhulul * jannata bis  salam: tanpa diawali dengan adzab sebelum
memasukinya.

Kandungan Hadits:

Di dalam hadits ini termuat beberapa perbuatan terpuji, barangsiapa
mengamalkannya maka dia akan masuk surga. Sifat-sifat rersebut adalah:

Pertama, menyebar-luaskan salam di antara kaum muslimin dengan
mengucapkan “Assalaamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh”. Ucapan salam
harus dijawab dengan yang semisalnya. Memulai salam hukumnya sunnah sedang
menjawab hukumnya fardhu. Salam ditujukan kepada setiap muslim, baik kepada
yang dikenal maupun ridak.

Kedua, menyambung hubungan kerabat yang dekat maupun vang jauh. Allah
Ta'ala memuji orang yang melakukannya: “Dan orang-erang yang menghubungkan
apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan.” (Ar-Ra'd [13]: 21) Sebaliknya
Dia mencela dan mengancam yang memutuskannya: “Dan orang-ovang yang
memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan. Mereka itulah yang
memperoleh kutukan dan bagi mereka kediaman yang buruk (nevaka).” (Ar-Ra'd [13]:
25) Dalil yang berkaitan dengan hal ini sangat hanyak.

Ketiga, “Dan berilah makan”, maksudnya mengeluarkan infak wajib dan
sunnah, memberi makan fakir miskin dan mereka yang tidak kekurangan. Allah
Td'ala berfirman: "Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada ovang
miskin, anak yatim dan ovang yang ditawan.” (Al-Insan [76]: 8) Dalil yang berkaitan
dengan hal ini sangat banyak.

Keempat, shalat malam. Saat paling afdhal adalah di akhir malam, vairu tatkala
Allah Ta'ala turun ke langit dunia untuk menjawab permohonan hamba yang berdoa
dan mengampuni yang meminta ampun. Allah Ta'ala berfirman: “Mereka sedikit
sekali tidur di wakee malam.” (Adz-Dzariyat [51]: 17) “Bangunlah untuk sembahyang
di malam hari, kecuali sedikit davi padanya.” (Al-Muzammil [73]: 2) “Lambung mereka
jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa kepada Rabb-nya dengan rasa takut
dan harap.” {As-Sajdah [32]: 16)

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1163) dari Abu Hurairah 5, dia berkata,
Rasulullah % bersabda:

s S| SR BATIS oM
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Shalat sunnah paling utama setelah shalat fardhu adalah shalat malam.

Kelima, barangsiapa telah melakukan kandungan hadits ini, maka Allah akan
memberinya petunjuk sehingga dia mampu mengerjakan ketaatan dan meninggalkan

kemungkaran hingga memasuki surga dengan selamat.

oomot
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Agama Adalah Kesetiaan

Hadits ke-89:
Dari Tamim Ad-Dari =5, dia berkata:
Sl 52516 5l 1 B8 Beatl) 2201 1 e 2o 5 it 5 06
TN e PP PR P N
Rasulullah # bersabda, “Agama itu kesetiaan” (beliau mengulanginya tiga kali).
Kami bertanya, "Kesetiaan kepada siapa, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda,
“Kesetizan kepada Allah, kepada kitab-Nvya, kepada Rasul-Nya, kepada para

perimpin kaum muslimin dan kepada masyarakatnya.” (HR. Muslim)®

Kosakata:

Ad-Din: Ibnu Faris mengatakan bahwa kata yang merupakan gabungan huruf
dal, ya', dan nun berasal dari satu akar makna, yaitu ketundukan dan merendahkan
diri. Sehingga makna ad-din berarti ketaatan.

An-Nashihah: dikatakan nashahahu wa nashaha lahe nushhan wa nashahatan
wahuwa ndshih wa nashih. Isimnya an-nashthah dan fi'il nashaha vyang artinya
memurnikan atau ikhlas. Sedang an-ndshih berarti amal shalih. Ungkapan at-taubah
an-nashiih berarti taubat dengan sebenarnya. Kata [bnu Faris, “Ungkapan nashahtuhu
wa nashahtu lahu berarti lawan kata al-ghisvsy (curang). Dalam An-Nihdyah
disebutkan, “Kata an-nashihah adalah kata yang dipakai untuk mengungkapkan
keinginan agar orang yang dinasihati menjadi baik. Sedang ad-bin an-nashihah adalah
kalimat dengan pengertian terbatas yang merujuk kepada tiang agama.

Tsaldtsan: beliau mengulanginya {ad-din  an-nashihah) tiga kali untuk
menunjukkan betapa pentingnya dan perlu perhatian lebih.

87 Muslim (no. 55,
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Kandungan Hadits:

Pertama, setia kepada Allah adalah mengimani-Nya dengan keimanan vang
lurus. Meyakini maujud sebagai sifar wajib-Nya, beriman terhadap keesaan-Nya,
terhadap rububiyyah, uluhiyyah, dan semua nama serta -sifat-Nya. Meyakini bahwa
Dia adalah Dzar Yang Esa. Firman-Nya: “Tiuda sekitu bagi-Nya dan tiada satu pun
yang semisal dengan-Nya sedangkan Dia adalah Dzat yang Maha Mendengar lugi Maha
Melihat.” {Asy-Syira [42]: 1 1)

Tauhid yang lurus rerbebas dari semua bentuk penyimpangan, baik dalam
rububiyyah, uluhiyyah, maupun nama maupun sifat-Nya. Termasuk setia kepada
Allah adalah ikhlas dalam niat dan amal ibadah, mengerahkan segenap kemampuan
dalam menaati dan tunduk kepada-Nya selama menjalankan perintah dan menjauhi
larangan-Nya, menggunakan nikmat untuk menaati-Nya, dan mengutamakan
kecintaan kepada-Nya di atas kecintaan kepada selain-Nya. Sebenarnya semua
bentuk kesetiaan ini seluruhnya akan kembali pada diri hamba yang bersangkutan,
karenaa Allah memang ridak butuh kesetinan dari makhluk-Nya. Allah Ta'ala
berfirman: “Jika kalian berbuat baik (bevarti) kalian berbuar baik bagi divi kalian sendiri.”

(Al-Issa’ [17): 7)

Kedua, kesetiaan kepada kitab Allah, yaitu mengimani dan membenarkannya,
meyakini ia sebagai kalam Allah dan Dia berkalam dengan sebenar-benarnya, Allah
To'ala berkalam dengan perkataan yang sesuai dengan kebesaran-Nya. Meyakini
ta sebagai wahyu yang diturunkan kepada Rasul-Nya dengan perantara penghulu
malaikar yang paling terpercaya, yaitu Jibril. Meyakininya baik secara lafazh,
pengaturan kalimat, maupun makna sebagai mukjizat. Tiada seorang pun yang
mampu membuat tandingan yang semisal walau hanva satu avat arau satu surat saja
meskipun mereka saling membantu.

Termasuk beriman kepada kitab-Nya adalah mengagungkan dan menyucikan-
nya, mengerjakan seluruh perintah dan menahan diri agar tidak mengerjakan segala
larangannya, menghadapi usaha vang dilakukan oleh orang-orang sesat untuk
menyelewengkannya, serta menbantah syubhat yang dilontarkan oleh mereka yang
berfikrah sesat. Setiap muslim wajib melaksanakan hal ini, tentu saja sesuai dengan
kemampuannya.

Keriga, setia kepada Rasul-Nya meliputi yakin dan beriman kepada beliau,
beliau adalah utusan Allah untuk bangsa jin dan manusia, mempelajari sunnahnva,
mengamalkan dan berkomitmen terhadapnya. Termasuk mencinrai dan menaari
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beliau, berakhlak dengan akhlak beliau, berjalan menurut bimbingannya, serta
menjadikan beliau sebagai qudwah (panutan) dalam beribadah dan berakhlak.

Termasuk cakupan makna iman kepada Rasul-Nya adalah percaya bahwa
risalah beliau berlaku umum, beliau diutus kepada manusia dan jin seluruhnya
sehingga tidak dihalalkan bagi siapa pun mengikuti selain risalah yang beliau
bawa. Syariat yang beliau emban menghapus semua syariat sebelumnya. Beliaulah
penutup para nabi sehingga tiada nabi dan Rasul setelah beliau. Termasuk iman
kepada rasul-Nya adalah meyakini bahwa sunnah beliau merupakan salah satu dari
dua wahyu Allah. Sehingga beramal dengannya dan meyakini setiap kabar yang
diberitakan di dalamnya hukumnya waiib.

Keempat, kesetiaan kepada para pemimpin kaum muslimin, yaitu berjanji untuk
retap menaati dan setia selama mereka tidak memerintahkan kepada kemaksiatan,
karena tidak ada ketaatan bagi untuk memaksiati Al-Khalik. Di antara bentuk
lainnya adalah mendoakan agar mercka selalu diberi hidayah dan kelurusan,
termasuk memberikan saran dan dukungan dengan cara yang elegan.

Di antara bentuk kesetiaan kepada mereka adalah tunduk terbadap aturan
vang telah mereka buat, tidak memberontak meski mereka teledor dalam tugas,
karena dampak dari pemberontakan sangat merusak dan menghancurkan, selama
mereka tidak melakukan kekufuran secara nyata. lermasuk juga berdiri pada
barisan mereka saat berhadapan dengan rongrongan yang dilakukan oleh para
pembangkang.

Kelima, keseriaan kepada kaum muslimin scluruhnya diwujudkan dengan
menyukai jika mereka mendapat kebaikan sebagaimana kita suka jika mendapat
hal yang sama, baik dalam urusan keduniaan maupun akhirat. Sangat ingin mereka
mendapat kebaikan sebagaimana ingin agar mereka terhindar dari kejahatan.
Berusaha agar mereka tetap bersatu di dalam segala urusan dan benci jika mereka
bertikai. Mengeluarkan sumbang sih yang bermanfaat, menyangi mereka, bersikap
lemah lembut kepada golongan mereka yang lemah, empati terhadap vyang
kekurangan dari kalangan mereka, dan menghormati atau menghargai golongan
senior mereka. Jkut senang jika mereka rasakan kesenangan atas nikmat yang
Allah berikan kepada mereka, atau karena suatu bahaya yang Allah hindarkan dari
mereka.

Di antara perwujudan kesetiaan kepada kaum muslimin adalah menunaikan
apa saja menjadi hak mereka, baik yang bersifat umum — seperti: menjawab salam,
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mendoakan orang yang bersin, menjenguk vang sakit, mengiringi jenazah, dan
mendoakan yang masih hidup maupun yang telah meninggal — ataupun hak-hak
vyang sifatnya khusus, terutama terhadap karib kerabat, tetangga, dan reman dekat.
Kata kesetiaan mengandung pengertian yang utuh, padanya tercakup dukungan
dalam memperoleh kebaikan baik berupa dukungan moral ataupun aksi nyata.

Kesetiaan dalam arti nansihat merupakan ungkapan dari hati yang suci dan
rulus. Ia bermanfaat bagi semua. Bagi pelakunya akan mendapat balasan berupa
pahala dan berbagai kemudahan dari Allah. Adapun manfaat yang diperoleh bagi
yang diberi nasihat, dia akan meraih kebaikan di dunia atau di akhirat karena
mengikuti petunjuk orang yang menasihati. Fudhail bin Iyyadh berkata, “Siapa
pun tidak akan mampu menyusul kedudukan yang kami raih dengan banyak
mengerjakan shalat dan berpuasa, namun ia dapat diraih dengan kelapangan jiwa,
keikhlasan hati, dan kesetiaan yang tulus terhadap ummat.”

00‘&00
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é ,«2 Masuk Surga Dengan Menyenangkan

) “g/ Manusia Berkat Akhlak Mulia
é}r\ ,ﬂ%”e
b

Hadits ke-90:
Dari Abu Hurairah 2, Rasululiah 22 bersabda:

RIESRAECPRIICT - RN A
Perkara yang paling banyak membuat masuk surga adalah takwa dan akhlak yang
batk. (HR. At-Tirmidzi®, dan dishahihkan oleh Al-Hakim*)

Derajat Hadits:

Hadits shahih. Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi dan dishahibkan oleh Al
Hakim. [a mempunyai syawahid yang lumayan banyak sebagiannya hasan dan juga
vang lemah dengan tingkat kelemahannya berbeda. Sebagian telah di-takhrij oleh
Al-Ghazali di dalam Al-Thyd" pada kitab Riyadhdh An-Nafs dan derajatnya relah

dijelaskan oleh Zainuddin Al-Iragi. Di antaranya adalah yang diriwayatkan oleh
Al-Bukhari (no. 6035) dan Muslim (no. 2321), bahwa Rasulullah 3% bersabda: !

B PER I L ot

Orang pilihan di antara kalian adalah yang terbaik budi pekertinya.

*ee

Hadits ke-91:
Dari Abu Hurairah #2, Rasulullah 3 bersabda:

w&)&b}\m@wuﬂj r&.&y\;w\.ﬂ' ’”Y(@&)
it

Sesungguhnya kalian tidak akan mampu membuat manusia merasa lapang dengan

88, At-Tirmidzi (ne. 2004} dan {hnu Majah (no. 4246).
85 Al-Hakim, jil. Il, hal. 234.

286
SYARAH IUTAB AL-JAMI¢




harta-harta kalian, namun kalian dapat membuat mereka mevasa lapang dengan
wajah yang ceria dan perangai yang baik.” (HR. Abu Ya'la dan dishahihkan oleh
Al-Hakim)*

Derajat Hadits:

Hadits hasan. Para perawinya terpercava (tsigah). Zainuddin Al-Iraqi di dalam
Takhyij-nya terhadap hadits-hadits Al-Thyd' berkara, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al-
Bazar, Abu Ya'la, dan Ath-Thabrani di dalam Makdrim Al-Akhlak dari Abu Hurairah
5 . Sebagian periwayatan Al-Bazar memiliki para perawi yang tsiqah.” Dihasankan
oleh Al-Hafizh Al-Ala'i dan As-Suyuthi di dalam Al-Jami® Ash-Shaghir.

Kosakata:

Basthul wajh: kata basth dibaca dengan memfathahkan huruf ba' dan
mensukunkan huruf sin, artinya wajah ceria dan kemah lembut.

Husnul khulg: kata al-husn dibaca dengan mendhamahkan huruf ha’, begitu
juga dengan al-khulg vang huruf lam-nya juga didhamahkan. Artinya bermuamalah
dengan manusia dan memperlakukan mereka dengan kelemah-lembutan, cinra
kasih, tulus, setia, memenuhi keburuhannya dan menunaikan hak-haknya.

Kandungan Hadits:

Pertama, kedua hadits berisi dua perkara yang paling mulia, yaitu: takwa dan
perangai terpuji.

Kedua, perangai yang baik merupakan sifat terpuji yang muncul dari dalam
hati dan pengaruhnya tampak melalui tutur kata dan ringkah laku yang terpuji.
Di antara nasihat terbaik yang disampaikan oleh Rasulullah 3 yang mendorong
agar berbudi baik adalah: “Sesungguhnya kalian tidak akan mampu membuat manusia
merasa lapang dengan harta-harte kalian, namun kalian dapat membuat meveka merasa
lapang dengan wajah yang cevia dan perangai yang baik.” Maksud sabda beliau ini:
kalian tidak akan sanggup membuat semua orang senang dengan membagikan
harta-harta kalian kepada mereka, karena jumlah manusia yang begitu banyak dan
terbatasnya harta vang kalian miliki. Yang harus kalian lakukan adalah menemui
mereka dengan wajah berseri dan ceria, memperlakukan mereka dengan santun
dan kelemburtan, sehingga kecintaan di antara kalian semakin kuat.

90.  Al-Hakim, jil. |, hal. 124; dan Abu Ya'la, jil. X1, hal. 423.
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Kertiga, tentang takwa kepada Allah, ada dua penafsiran, yaitu: (1) mengerjakan
seluruh ketaatan dan menjauhi semua larangan. (2) menjauhi bermaksiat rerhadap
Allah dengan petunjuk dari Allah karena takut akan adzab-Nya, dan melaksanakan
ketaatan kepada-Nya dengan tuntunan Allah karena mengharap pahalanya.

Keempat, takwa kepada Allah merupakan pengawas seluruh perilaku
hamba, baik yang dilakukan secara terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi.
Barangsiapa telah tertanam perasaan takwa di dalam hatinya, maka ia akan menjaga
dan membentenginya dari kehancuran. Sebaliknya jika takwa telah lenyap, maka

yang bersangkutan tentu akan meniti jalan syahwat, padahal di jalan inilah penuh
kemaksiatan kepada Allah.

00;&2}3’00
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'min Si Mukmin

Hadits ke-92:

Dari Abu Hurairah @, dia berkata, "Rasulullah 3% bersabda:

oeb sl il i
Orang mukmin itu cermin bagi saudara mukmin yang lainnya.” (HR. Abu Dawud,
no. 4918 dengan sanad hasan)”

Derajat Hadits:

Sanad hadits ini hasan. Imam Ahmad berkara, “Sanadnya ridak masalah.”
Dihasankan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dan dinukil oleh Al-Munawi dari Az-Zain
Al-Iraqi yang mengarakan bahwa sanad hadits ini hasan, seperti yang beliau katakan
dalam Buliigh Al-Mardm ini.

Kosakata:

Mirdne: dibaca dengan mengkasrahkan huruf mim, memtfathahkan huruf
ra’ dengan alif mamdiidah, dengan huruf terakhir ta’ ta'nits. Dikarakan dalam Al-
Muihith, “Yaitu apa yang terlihat lewat benda-benda yang mengkilap, termasuk isim
alat, jamaknya adalah mardin dan mardyd.

Kandungan Hadits:

Pertama, pada redaksi hadits ini ada satu pepatah indah dari Nabi yang
menjelaskan posisi seorang muslim terhadap saudaranya, sekaligus berisi penjelasan
rentang batasan tanggung jawab setiap pribadi terhadap saudaranya. Dia diibaratkan
sebagai satu cermin yang menampilkan rupa dirinya.

Kedua, seorang muslim yang setia tentu akan mencintaisaudaranya sebagaimana
dia mencinrai dirinya sendiri. Tatkala menyaksikan saudaranya berbuat salah dia

51. Abu Dawud (no. 4918)

289

CEe A

Motivasi agar Berkahlak Mulia




maka dia akan memperingati dan menasihatinya supaya saudaranya itu segera
meninggalkan kesalahannya lalu berhias dengan amal shalih di hadapan Dzat
vang menilai para hamba-Nya dari hati dan amalnya. Yang semacam ini termasuk
kesetiaan seorang muslim terhadap saudaranya sebagaimana telah dijelaskan pada
penjelasan hadits Tamim Ad-Dari (no. 1338).

RcRE
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lam Pergaulan
Mukmin

Hadits ke-93:

Dari Ibnu Umar ¥, Rasulullah 3 bersabda:

N3 MBI Y eilt e a1 e Sy o Wl BR ol ade )
BT e p

Mukmin vang mau bergaul dengan orang-orang dan tetap bersabar menghadapi

atas gangguan mereka lebih baik daripada mukmin yang tidak mau bergaud dengan

orang-orang dan tidak mampu bersabar menghadapi gangguan mereka. (HR. Ibnu

Majah®? dengan sanad hasan. Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi namun beliau

tidak menyebutkan nama sahabat yang meriwayatkannya.)

Derajat Hadits:

Hadits hasan. Berkata Al-Munawi, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad
dan Al-Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad, oleh At-Tirmidzi dengan sanad
jayyid. Seluruhnya dari Abdullah bin Umar bin Al-Khaththab %$. Hanya saja
At-Tirmidzi tidak menyebutkan nama sahabat yang meriwayatkannya, tetapi dia
hanya berkata, ‘Dari gurunya para sahabat Nabi %" Al-Hafizh Al-Iraqi berkata,
“Jalur periwayatannya satu, dan Ibnu Hajar mengisyaratkan akan kehasanannya,
dan memang benar adanya.” Al-Hafizh Tbnu Hajar Al-Asqalani berkara dalam Fath
Al-Bari, “Sanadnya hasan.” Beliau mengatakan hal yang sama di dalam Buliigh Al-
Mardam.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama:

Dalam menyikapi hadits ini ada dua pendapat, yaitu: beruzlah dengan menjauhi
orang-orang atau bersosialisasi dengan mereka. Demikian pemahamannya seperti

82. Ibnu Majah (no. 4032) dan At-Tirmidzi (no. 2507).
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vang banyak diungkap oleh para salikin (penempuh jalan). Penjelasan di bawah ini
setidaknya dalam menjadi titik rerang dalam memahami kandungan hadits ini.

Al-Khaththabi di dalam kitabnya Al-‘Uzlah berkata:

Orang-orang berbeda pendapat, mana yang lebih utama antara beruzlah atau
bersosialisasi, padahal masing-masing mempunyai kelebthan dan kekurangan. Ulama
ada yang beruzlah di antaranya: Sufyan Ats-Tsauri, Ibrahim bin Adham, Fudhail
bin lyadh, Sulaiman Al-Khawwash, Bisyr Al-Hafi, dan yang lainnya. Sedang yang
memilih mukhalathah (bersosialisasi) adalah Sa‘id Al-Musayyab, Asy-Sya‘'bi, Ibhnu
Abu Laila, Syarik, Abdullah bin Al-Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hambal, dan

vang lainnya.

Golongan pertama berdalil dengan:

Firman Allah Ta'ala: “Dan aku akan menjauhkan diri dari kalian dan dari apa
vang kalian seru selain Allah, dan aku akan berdoa kepada Rabb-ku.” (Maryam [19]:
48) “Maka ketika Ibrahim sudah menjaubkan diri davi mereka, dan dari apa yang meveka
sembah selain Allah, Kami anugerahkan kepadanya Ishak dan Ya'qub. Dan masing-masing
kami angkat menjadi nabi.” (Maryam [19]: 49)

Hadits Al-Bukhari (no. 6494) dan Muslim (no. 1888) vang diriwayatkan dari
Abu Sa‘id Al-Khudri s

8 5 i Gl J.00 6 JG s & ”‘\yﬁmgxdxf\su
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Seorang laki-laki menemui Nabi % lalu bertanya, “Wahai Rasululloh, siapakah
manusia yang terbaik?” Beliau menjawab, “Seorang lelaki yang berjihad dengan jiwa
dan hartanya, dan seorang lelaki yang berdiam di suatu lembah di antara dervetan
lembah lalu beribadah kepada Rabb-nya serta meninggalkan manusia karena takut

terhadap keburukannya.””

Umar bin Al-Khaththab @ berkata, “Ambitlah bagianmu dengan beruzlah.”
Sa‘ad bin Abu Waqqas ra berkara, “Sungguh aku sangat ingin ada sebuah pintu besi
yang menghalangi antara diriku dan manusia, sehingga tidak ada seorang pun vang
mengajakku berbicara dan aku pun tidak bisa mengajak mereka berbicara sampai
aku menjumpai Allah.” Selain dalil-dalil ini, ada beberapa alasan sehingga beruzlah
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lebih utama, di antaranya: mempunyai waktu yang lebih luang untuk beribadah.
menjauhi perbuatan maksiat dan menolak fitnah yang terjadi di kalangan manusia,
terhindar dari bahaya ghibah dan riya, serta menjaga kemurnian agama dari segala
unsur yang tidak diridhai oleh Allah.

Sedang golongan kedua berdalil dengan:

Firman Allah Ta'ala: “Dan berpegang teguhlah kalian dengan tali Alluh dun
janganlah kalian bercerai-berai” (Ali ‘Imran [3]: 103} “Maka Dia-lah yang telah
menyatukan di antara hati-hati kalian.” (Ali ‘Imran [3]: 103)

Hadits riwayat Umar a2, Nabi & bersabda: “Kalian harus melazimi jamaah dan
menjawhi perpecahan, kavena setan itu selal menemani orang yang sendirian dan jauh
dari dua orang. Barangsiapa ingin mendapatkan bagian pertengahan surga hendaknya
berpeganglah pada jamaah.” (HR. At-Tirmidzi, no. 2165)

Bersosialisasi mengandung banyak manfaat, antara lain: kegiatan belajar-
mengajar, saling memberi manfaat, terlaksananya berbagai kewajiban ihadah yang
bersifat sosial, menyebarkan salam dan menjawabnya, menengok orang sakit,
mengantar jenazah, hal-hal lain yang mempererat ukhuwah di kalangan umat
Islam, saling menasihati dan mengajak kepada kebaikan, dan saling mencegah
kemungkaran. Seluruh perkara ini tridak mungkin dapat dilakukan oleh orang yang
beruzlah.

Kesimpulannya, beruzlah dan bersosialisasi masing-masing memiliki kelebihan
dan kekurangan, namun bersosialisasi lebih utama dari beruzlah pada dua
keadaan:

I. Jika pada pribadi seseorang ada sesuatu yang berfaidah bagi masyarakatnya, baik
itu berupa ilmu, fatwa, petunjuk, pemberian keputusan atas suatu sengketa, arau
lainnya. Misalnya: para tokoh yang mempunyai kedudukan dan didengarkan
kata-katanya, maka akan sangat bermanfaat jika bersedia ikut andil sebagai
penengah dalam menyelesaikan perkara yang diperselisihkan di tengah-tengah
masyarakat. Karena dia merupakan tempat mengadu setelah Allah agar orang
yang terampas hak-haknya dapat ditolong.

2. Jika pada pribadi seorang ada harta yang melimpah dan dia dikaruniai sifat
dermawan, maka keberadaan orang semacam ini sangat bermanfaat bagi mercka
yang memburuhkan pertolongan. Atau orang semisalnya yang merupakan tulang
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punggung masyarakat. Menyingkirnya mereka dari khalayak akan mendatangkan
kerugian, tidak saja bagi orang lain namun juga bagi mereka sendiri.

Pendapat yang paling benar: orang yang perkataannya didengarkan, sarannya
diikuti, atau keahliannya sangat bermanfaat bagi masyarakat, baik itu berupa ilmu
atau lainnya, maka yang lebih utama bagi orang semacam ini adalah hendaknya
dia tidak beruzlah. Dia harus tetap berada di tengah-tengah masyarakat untuk
mengajari mereka, memperbaiki keadaan, serta memenuhi kebutuhan orang-orang
yang lemah, mendermakan kelebihan hartanya, menyeru kepada vang ma‘ruf dan
mencegah yang mungkar. Inilah mukmin yang kuat dan vang dicintai oleh Allal
Ta‘ala.

Sedang orang yang keberadaannya di tengah-tengah masyarakat tidak berarti
sedikit pun kecuali sckedar melaksanakan hal-hal yang menjadi kewajibannya,
maka orang semacam ini lebih baik beruzlah untuk menyelamatkan agama dan
kehormatannya. Dia boleh bersosialisasi dengan masyarakat sebatas memenuhi
kebutuhan. Raganya hersama orang-orang, namun batin dan hatinya tetap dalam
kesendirian bersama Rabb-nya, dia menyendiri untuk beribadah dan berdzikir. Inilah
mukmin yang lemah, meski pada dirinya tetap ada kebaikan. Karena keimanan
dan ketaatannya tetap ada dan menjadi cahaya sesuai dengan kapasitasnya. Jadi,
keadaan masing-masing mukmin yang ada kaitannya dengan iman dan ketaatan
kepada Allah semuanya disesuaikan dengan kemampuan, Wallahul muwaffig.

00‘@" *e
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Hadits ke-94:
Dari Ibnu Mas‘ud %, Rasulullah @z berdoa:

Ya Allah, sebagaimana Engkau telah membaguskan penampllanku, maka baguskan-

lah akhlakku.” (HR. Ahmad dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban.)®?

Derajat Hadits:

Hadits shahih. Setelah menyebutkan dua jalur periwayatan dari hadits ini,

Al-Haitsami berkata, “Para perawi dari kedua hadits ini adalah perawi pada kitab
shahih.”

Kosakata:
Hassanta: membaguskan dan membuat tampan, dalam bentuk khithdb.

Khalg: penampilan lahiriah.

Kandungan Hadits:

Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya.” (At-Tin [95]: 4) “Dan Dia-lah yang telah membentuk
kalian lalu membaguskan rupa kalian.” (Al-Mu'min [40]: 64)

Allah Ta'ala yang membentuk manusia dan Dia pula yang menyempurnakannya.
Dia juga membaguskan susunan tubuhnya karena manusia berasal dari Adam 38,
dia diciptakan langsung dengan tangan-Nya yang mulia. Meskipun mereka tidak
sama penampilan dan status sosialnya, namun Allah rerap menciptakannya dengan
bentuk dan anatomi yang paling sempurna. Sehingga sudah menjadi kewajiban
manusia agar mensyukuri karunia ini. Setelah bersyukur, barulah memohon kepada

83, Ahmad, jil. ), hal. 403; dan lbnu Hibban (no. 958)
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Drat yang telah membaguskan rupa dirinya agar membaguskan pula hatinya dengan
karunia berupa akhlak terpuji lagi mulia. Dengan demikian akan sempurna lahir
dan batin.

Pembentuk batin yang paling penting adalah iman, karena akhlak itu sekedar
mengikuti. Tman merupakan kendali sekaligus pondasi yang bersifat batiniyah.
Apalagi banyak nash yang membedakan yang zhahir maupun yang batin, tujuannya
agar tercapai keseimbangan, yaitu kesempurnaan lahir dan kesempurnaan batin,
penampilan dan perilaku. Di antaranya: jika seorang muslim selesai berwudhu dan
badannya telah suci maka dia disyariatkan agar berdoa memohon batinnya disucikan
dari segala kotoran yang dapat menyimpangkannya kepada peribadatan selain Allah
Ta'ala. )Jika dia selesai buang hajat dan keluar dari kamar kecil, dia pun disyariatkan
agar memohon ampunan supaya diringankan dosa-dosanya setelah badannya bersih
dari kotoran. Demikianlah yang dikehendaki oleh Allah pada diri kita, yaitu agar
kita menjadi sempurna dan suci lahir batin dari segala kotoran. Hanya milik Allah
segala pujian dan sanjungan, Dia-lah yang Maha Pemberi balasan vang baik dan
keutamaan.

90;;2;)’00
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Pengantar

Abu Hamid Al-Ghazali berkata, “Tidak ada satu pun ibadah yang lebih utama
yang dilakukan dengan lisan serelah membaca Al-Qur’an selain dzikirullah.” Allah
Td'ala berfirman: “Karena i, ingatlah kalian kepada-Ku niscaya Aku ingar pula kepada

kalian.” Al-Baqarah [2]: 152) “Dan sesungguhnya mengingat Allah itu lebih utama dari
ibadah-ibadah vang lain.” (Al-‘Ankabit [29]: 45)

Rasulullah & bersabda:

Zﬁﬁgﬁjﬁjéﬁgugg#’ém&jjéjﬁ
Allah T‘ala berfirman, “Aku bersama hamba-Ku selama dia mengingat-Ku dan
kedua bibirnya bergerak menyebut nama-Ku.”” (HR. Ahmad, no. 10583, dengan
sanad shahih)

Ibnu Al-Qayyim dalam Madarj As-Salikin saat menerangkan firman Allah
Ta'ala “Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-Mu kami mohon
pertolongan (Al-Fatihah [1]: 5) berkata, “Kedudukan dzikir sangat menentukan
kedudukan seseorang, karena dzikir merupakan ibadah hati dan lisan.” Kapan
sebaiknya berdzikir tidak ada ketentuan wakeunya, bahkan kita diperintahkan agar
berdzikir di setiap waktu dan keadaan.

Dzikir adalah penerang dan suluhnya hati, pintu Allah terbesar yang selalu
terbuka untuk hamba-Nya selama dia tidak menutupnya dengan kelalaian. Dzikir
juga jantungnya amal, dimana jika seseorang hatinya lali dari berdzikir, maka
keadaannya sama dengan jasad orang mati yang jantung berhenti berdetak.

Drzikir iru ada tiga jenis, yaitu: (1) beriringan dan sejalan antara hati dengan
lisan, inilah yang paling utama. (2) dengan hari saja, dan (3) dengan lisan saja.
Ketiganya berisi pujian, permohonan, dan perlindungan. Dzikir-dzikit Nabi s
semuanya berisi pujian kepada Allah, ungkapan permochonan, kesempurnaan
penjagaan, perbaikan hati. Di dalamnya juga ada pembelajaran tentang munajat,
ketergantungan hati, dan ketundukan kepada Rabb sekalian alam.

*ee
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Hadits ke-95:
Dari Abu Hurairah -, Rasulullah & bersabda:

;E;zf‘edu,s Ld;_)LALQ ”/‘b\ J\JUA,U\J).B.:

Aliah Ta'ala berfirman: Aku bersama hamba-Ku selama dla mengingat-Ku dan
menggerakkan kedua bibirnya menyebut nama-Ku. (HR. Ibnu Majah, 3792 dan
dishahihkan oleh Ibnu Hibban (815) serta disebutkan oleh Al-Bukhari secara

mu‘allag.)™

Derajat Hadits:
Hadits shahih. Dishghihkan oleh Thtiu Hibban dan disebutkan oleh Al-Bukhari

secara mu ‘allug seperti yang diungkapkan oleh muallif {Ibnu Hajar). Dalam Zawd’id
Ibni Mdjeah Al-Bushairi berkata, “Di dalam sanadnya ada perawi yang bernama
Muhammad bin Mush‘ab Al-Qurqusani. Terkait dirinya, Shalih bin Muhammad
mengatakan dia perawi lemah. Diriwayatkan pula oleh Tbnu Hibban dalam Shahih-
nya dari Ayyub bin Suwaid, mamun dia juga perawi lemah. Al-Mundziri dalam At
Targhib menyebutkan hadits ini tanpa memberi komentar.”

Hadits ini semakna dengan hadirs lain yang terdapat di dalam Shahih Al-
Bukhdri {(no. 7405) dan Muslim (no. 2675) yang diriwayatkan dari Abu Hurairah
w5, Rasulullah = meriwayatkan dari Allah g

5 o 3 585 il 3 S S OB ST ISR B g i FE A U
8- 1 .5

r.g.‘.f Jp- }LA ;_; a5°8 3 BLA L; L_; JS ")

Kehendak-Kisesuai prasangka hamba-Ku terhadap-Ku, Aku akan selali bersamanya

selama dia mengingat-Ku, jika dia mengingat-Ku maka Aku akan mengingaimnya,

94 Ibnu Majah (3792), Ibnu Hibban (815), dan Al-Bukhari. Fath Af-Bas, jil. XIII, hal. 498.
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dan jika dia mengingat-Ku di tengah-tengah manusia maka Aku akan mengingatnya
di tengah-tengah sekumpulan yang lebih baik dari meveka.

Al-Hatizh Al-Iraqi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Hakim (jil. 1, hal.
673) dari Abu Ad-Darda’ 2% dan menshahihkannya.

e

Hadits ke-96:
Dari Mu'adz bin Jabal a, dia berkata, “Rasulullah 3% bersabda:

Ed
-

DS e el OVE B A S AT e
Tiada amalan keturunan Adam yang lebih dapat menvelamatkannya dari adzab

Allan selain dzikvutiah.” (HR. Ibnu Abu Syaibah dan Ath-Thabrani dengan

sanad hasan.)®

-

Derajat Hadits:

Hadits hasan. Al-Hafizh Al-Iraqi menyatakan, “Hadits ini diriwayatkan oleh
Ibnu Abi

Syaibah di dalam Al-Mushannaf dan Ath-Thabrant dari Mu‘adz a% dengan
sanad hasan.” Dihasankan oleh muallif dalam kitab ini. Menurut Al-Haitsami,
“Para perawinya terdiri yang meriwayatkan hadits shahih.”

Kosakata

Anja: dikatakan naja min kadza - yanju — naja’'an wa najétan yang berarti lepas
atau bersih. Maksudnya dalam konteks hadits adalah dzikrullah Ta‘ala sebagai
penyelemat dan pelepas dari adzab-Nya.

o LR 00

95. ibnu Abu Syaibah, A-Mushannaf, jil. X, hal. 300; Ath-Thabrani, Al-Muiam Al-Kabir, jil. XX, hal. 166.
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Keutamaan Majelis Dzikir

Hadits ke-97:
Dari Abu Hurairah s, Rasulullah $# bersabda:

ci:;j,l\ Wﬂi:j:j sd.é:.aii jSk;j\ r,@_,.a;-”'n‘q’ \J as ‘w\ QJ;J.J (v ”" ,.J:-Ln

03IE Sy At 2 Jf 5
Tiada satu kaum pun yang bermajelis dan di situ meveka berdzikir kepada Allah
melainkan para malaikat akan mengelilinginya, diliputi oleh rahmat, dan Allah akan

menyebut-nyebut nama mereka di hadapan para malaikat yang berada di sisi-Nya.
(HR. Muslim)™

Kosakata:

Haffathumul mald’ikah: dikatakan haffatl qaum bil bait (beberapa orang
mengelilingi Ka'bah)., Maksudnya, para malaikat ikut serta dan mengelilingi
mereka.

Ghasyiyathumur rahmah: makna kata ini berasal dari ungkapan attaghasysyi bits
tsaub (membaguskan penampilan dengan pakaian). Maksudnya, mereka diliputi
oleh rahmat.

*es

Hadits ke-98:
Dari Abu Hurairah @2, Rasulullah £ bersabda:
BT ’“\y&\f\,@’, 5 ead 35 s 25 A G
\:le\ %33 : 5 C"@;\'é 5K Yl
Tiada satu kaum pun duduk pada sebuah majelis dimana mereka tidak berdzikir
kepada Allah dan tidak pula bershalawat atas Nabi &, melamkan keberadaan

96. Muslim {no. 2700).
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mereka di majelis itu akan menjadi penvyesalan pada Hari Kiamat. (HR. At-Tirmidzi
dan dia menghasankannya.)"”

Derajat Hadits:

Hadits hasan. Dishahihkan oleh Al-Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.
Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ac-Tirmidzi dan
menurut beliau hasan.” Kara Al-Iraqi, “Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan
dia menghasankannya yang dari Abu Hurairah @%.” Hadits ini memiliki dua
jalur periwayaran yang berujung pada Abu Hurairah a3 : yang dikeluarkan oleh
Ahmad dan Ibnu Hibban. Semua perawinya terdiri dari orang-crang yang telah
meriwayatkan hadits-hadits shahih.

Kosakata:

Hasavatan: dikatakan hasara ‘alaih yang berarti membuatnya sedih karena
menvyesal. Al-Hasarah berarti sangat bersedih dan menyesal, sedih terhadap sesuatu
vang telah berlalu.

Kandungan Hadits:

Pertama, beberapa hadits yang mulia di atas semuanya berisi penjelasan akan
keutamaan berdzikir kepada Allah. Hadits no.1344 menunjukkan bahwa Allah
Ta'ala selalu menyertai hamba-Nya dengan memberi pertolongan, dukungan, dan
bimbingan selama dia mengingat-Nya di dalam hatinya, mengetahui kedekatan dan
pengawasan-Nya terhadap dirinya, serta selama dari kedua bibirnya masih terdengar
dia menyebut Allah.

Kedua, hadits no. 1345 menunjukkan bahwa amalan penyelamat terbaik dari
adzab Allah adalah dzikir kepada Allah, karena ia merupakan benteng paling kokoh
lagi sempurna yang akan melindungi dari adzab Hari Kiamat.

Ketiga, hadits no. 1346 menunjukkan akan keutamaan majelis dzikir,
yaitu majelis yang senantiasa dikelilingi dan dihadiri oleh para malaikat yang
menunjukkan ridha dan cintanya mereka kepada orang-orang yang ada di situ. Para
malaikat mengabarkan hal itu kepada Rabb-—sedangkan Dia lebih tahu tentangnya
dibanding mereka
di hadapan para malaikat yang berada di sisi-Nya. Dia membanggakan mereka di

sampai Allah menyebut-nyebur mereka yang menghadirinya

hadapan para malaikat-Nya dan mempersaksikan bahwa Dia telah mengampuni para

97 At-Tirmidzi {no. 3380}
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hamba-Nya itu, memberikan kepada mereka apa yang diminta berupa keridhaar.
Dia menyelamatkan mereka dari apa yang ditakutkan berupa adzab-Nya, serta Dus
mengaruniai mereka suatu yang diidam-idamkan, yairu surga.

Keempat, hadits no. 1347 menunjukkan penyesalan dan kerugian yang kelak
akan menimpa suatu kaum yang menghadiri pada suatu majelis lantas mereka
beranjak dari situ tanpa terbetik dari hati maupun terucap dari lisan mereka kalimat-
kalimat dzikir dan shalawar atas Rasul-Nya. Majelis-majelis yang kosong dari dzikir
dan shalawat hatnya akan menjadi kerugian bagi yang hadir di Hari Kiamat, mereka
sedikit pun tidak memperoleh keuntungan darinya. Demikian juga akibatnya untuk
di majelis hanya berisi hal-hal yang mubah, meski tanpa ghibah, saling mencela,
melaknat, atau ucapan lain yang diharamkan. Apalagi jika majelis berisi keburukan
dan permainan, tantu akan menjadi bencana besar.

Kelima, kebersamaan Allah dengan makhluk-Nya ada dua macam, vyairu:
kebersamaan yang bersifat umum dan yang bersitat khusus. Yang pertama maksudnya
adalah meliputi, pengawasan, perhatian, dan pengetahuan-Nya. Kebersamaan
semacam inilah yang melingkupi seluruh makhluk-Nya tanpa kecuali. Yang kedua
bermakna pertolongan, perlindungan, dan kemenangan. Kebersamaan semacam ini
tidak akan diberikan kecuali hanya untuk hamba-Nya yang mukmin.

Keenam, madzhab Ahlus Sunnah wal Jamaah menyakini bahwa ma‘ivatulich
{kebersamaan Allah) bukan berarti Allah Ta'ala beserta makhluk di mana saja dia
berada atau bahwa Dia melebur bersama mereka. Pendapat batil semacam inilah
vang dipegangi oleh pengikut Al-Hululiyyah. Ahlus Sunnah berpendapat bahwa
Allah Ta'ala berada di tempat tertinggi vaitu di atas ‘Arasy-Nya dan terpisah dari
makhluk yang sesuai dengan ketinggian dzat, ketinggian sifat, dan keringgian
kekuasaan-Nya. Dalil mengenai hal ini sangar banyak.

Ketujuh, dzikir paling afdhal diucapkan oleh lisan dan disertai kekhusyukan
hati, selain yang hanva sebatas lisan atau hati saja.

Kedelapan, dzikir merupakan sebab paling utama yang dapat menyelamatkan
hamba dari adzab Allah.

Kesembilan, hadits no. 1345 menunjukkan bahwa semua perbuatan hamba
baik yang berupa ketaatan dan maksiat, seluruhnya rerjadi karena adanya keinginan
dan kemampuan mereka. Mereka sedikit pun tidak dipaksa untuk mengerjakannva.
Namun mereka melakukannya dengan apa vang telah Allah ciptakan untuk mereka
yang berupa kemampuan, kemauan, dan anggota badan. Namun seluruhnya tetap
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terjadi hanya karena ada ketentuan dan ketetapan dari Allah. Tidak ada sacupun
vang lepas dari kehendak Allah, apa yang Dia kehendaki pasti akan terjadi dan
apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan terjadi. Tidak ada kontradiksi di antara
keduanya, karena seluruh perbuatan hamba terjadi atas kemauannya dan kehendak
Allah. Yang jelas hambalah yang melakukannya dan dia tidak dipaksa.

Kesepuluh, hadits no. 1346 menunjukkan bahwa ada sebagian malaikat yang
tugasnya mengelilingi dunia untuk mendengarkan bacaan Al-Qur’an, menghadiri
majelis dzikir, lalu melaporkannya kepada Allah, meski Allah sebenarnya lebih
mengetahui siapa sa ja yang menghadirinya. Para malaikat tersebut senantiasa
meliputi majelis-majelis kebaikan, halagah-halagah ilmu, dan rumah-rumah

Allah.

Kesebelas, hadits ini juga menunjukkan gembiranya Allah terhadap ketaatan
para hamba-Nya dan peribadatan mereka kepada-Nya, meskipun scbenarnya Dia
ridak butuh terhadap semua itu. Dia ridha terhadap hamba-Nya akan hal itu karena
kesempurnaan serta keutamaan rahmat-Nya.

Keduabelas, hadits no. 1347 menunjukkan keutamaan dzikir dan shalawar,
sedang majelis yang kosong dari keduanya akan merugikan dan mencelakakan
orang yang menghadirinya.

Ketigabelas, hadits ini juga menunjukkan pentingnya menjaga serta memelihara
waktu, tidak menyia-nyiakannya dengan perbuatan yang tidak berguna dan
bermanfaar. Sedah menjadi kewajiban untuk menjaga dan memeliharanya dengan
hal-hal yang bermanfaar. Tiada waktu kosong vang terlewatkan melainkan diisi
dengan dzikir. Termasuk dzikir adalah menghadiri majelis ilmu dan mempelajari
hukum-hukum agama, baik yang pokok maupun cabang.

Faidah dzikir menurut kicab Al-Wabil As-Shayyib karya Ibnu Al-Qayyim:
Mengusir setan, menumpulkan dan menghancurkan tipudayanya
Diridhai oleh Ar-Rahman.

Melenyapkan keresahan dan kesedihan dari hati.
Mendatangkan kesenangan, kegembiraan, semangat, dan sikap optimis.
Menguatkan hati sekaligus badan.

Membuat hari dan wajah bercahaya.

PRS-l A

Melancarkan rezeki.
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8.
9.

Menambah karisma, pesona, dan kewibawaan.

Mewariskan perasaan cinta, dimana cinta adalah ruhnya Islam dan kuna
kebahagiaan serta keselamatan. Allah Ta'ala telah menjadikan segala sesuatu
ada sebabnya dan Dia menjadikan dzikir sebagai sebab tumbuhnya perasaan
kecintaan. Barangsiapa meraih kecintaan Allah, hendaknya dia meraihnya
dengan banyak berdzikir.

10. Mewariskan keinginan untuk bertaubat dan kembali kepada Allah dalam

11.

12.

[3.

14.

15.
16.

17.

segala keadaannya. Barangsiapa selalu bertaubat dan kembali kepada Allah
dengan berdzikir, maka Allah-lah sebagai tempat mengadu, mencari solusi, dan
bersandar dari setiap musibah atau kejadian yang tidak disukainya.

Membuat dekat dengan Allah. Kedekatan seorang hamba kepada Allah
tergantung dari banvak-sedikitnya dia berdzikir, semakin banyak dzikirnya maka
semakin dekatlah dia kepada Allah. Namun semakin dia lalai dari dzikir, maka
semakin jauh pula dia dari Allah.

Merupakan salah satu pintu dari banyak pintu ilmu. Barangsiapa banyak
berdzikir maka akan bertambah pengetahuannya.

Allah akan mengingar ahlinya. Dia berfirman: “Ingatlah kalian kepada-Ku,
niscaya Aku-pun akan mengingat kalian.” (Al-Bagarah [2]: 152) Andai tidak ada
ayat tentang keutamaan berdzikir kecuali ini, maka telah mencukupi untuk
membuktikan kemuliaan dan keagungan dzikir.

Menghapuskan dan menghilangkan dosa. Karena berdzikir itu amal shalih
termulia, sedangkan amal shalih dapat menghilangkan dosa.

Menghilangkan rasa jauh seorang hamba dari Rabb-nya.

Jalan paling mudah untuk menyelamatkan diri dari adzab Allah, ia juga
menjadi sebab diturunkannya ketenangan dan rahmat, juga dikelilingi oleh para
malaikat.

Terhindarnya lisan dari kebiasaan ghibah, namimah, dusta, perkataan keiji,
maupun perkara maksiat lainnya vang dilakukan oleh lidah. Barangsiapa
menyibukkan lidahnya dengan berdzikir, maka ia akan terjagalah dari perkataan-
perkataan batil dan sia-sia. Barangsiapa lidahnya kering dari dzikir, maka ia akan
basah dengan perkataan sia-sia, batil, dan keji. Tiadalah pertolongan kecuali
pertolongan Allah Ta'ala. Ummu Habibah g meriwayatkan bahwa Rasulullah
£& bersabda:
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m\jgjxjs,w;@ju;“ 9"'\\)\M¢gsxd\f%§
Seluruh perkataan keturunan Adam mendatangkan bencana baginya, kecuali

amar makruf nahi munkar atau berdziki kepada Allah. (HR. At-Tirmidzi, no.
2412; dan Ibnu Majah, no. 3974. Ac-Tirmidzi menilainya gharib)

18. Ibadah paling mudah untuk dilakukan namun di sisi Allah menjadi yang
paling utama dan mulia. Gerakan lisan itu semudah-mudahnya gerakan yang
dilakukan oleh anggota tubuh. Andai anggota tubuh manusia digerakkan
sebanyak sebagaimana gerakan lisan dalam sehari semalam, tentu saja sangat
sulit untuknya, bahkan mustahil.

19. Merupakan tanaman surga. Rasulullah £ bersabda:

s a-

Qig};bgiﬁ\gﬁ&uaéﬁ\mudwdgﬁ A el &
b 3od s o Sl e & Aas @ o ke aoh bz s
}:5 "H\Y\AMYJ

Aku bertemu dengan Ibrahim di malam ketika aku diisra’kan, dia berkata,

|

“Wahai Muhammad, sampaikan salam dariku untk wumaemu dan beritahukan
kepada mereka bahwa surga itw tanahnya subuy, aimya segar, dan ia berupa

lembah, tanamannya ada karena bacaam subhanallah, wal hamdulillah, wala
ilaha illallah wallahu akbar” (HR. At-Tirmidzi, no. 3462, hadits shahih)

Dari At-Tirmidzi (no. 3464) dan dia menshahihkannya, dari Jabir s secara
marfu’ bahwa Rasulullah ## bersabda:

el L;u; AL & waizy il A 3l J6 5

Barangsiapa mengucapkan subhdnallahil ‘azhim wa bi hamdihi (Mahasuci
Allah yang Mahaagung dan segala puji hanya milik-Nya), maka akan ditanam
untuknya sebatang kurma di dalam surga.

20. Pahala yang diberikan kepada orang yang banyak berdzikir tidak sama dengan
pahala orang yang melakukan amalan lainnya, sebagaimana ditunjukkan oleh
banyak hadits lain tentang keutamaan tasbih, tahmid, dan tahlil.

21. Terhindar dari melupakan-Nya, karena orang yang melupakan Allah akan
mendapatkan kesengsaraan di dunia dan akhirat. Allah Ta'ala berfirman, “Dan
janganlah kalian seperti orang-orang yang melupakan Allah, lalu Allah menjadikan
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22.

23,

24.

mereka lupa terhadap divi mereka sendivi. Mereka itulah orang-orang yang fasik.”
(Al-Hasyr [539]: 19)

Ibnul Qayyim berkata dalam kitab ini, “Aku pernah mendengar Syaikhul [slam
Thbnu Taimiyyah =i berkata, ‘Sungguh di dunia ini ada surga, barangsiapa tidak
merasakannya di dunia maka dia pun tidak akan merasakannya akhirat.” Surga
dunia yang beliau maksud adalah dzikirullah, hati yang dipenuhi oleh kecintaan
kepada-Nya, serta kesenangan dan kegembiraan selama melakukan keraatan.
Orang yang banyak berdzikir akan mendapatkan balasan yang disegerakan,
dia akan merasakan surga dunia dan kehidupan yang diridhai yang tidak bisa
disejajarkan dengan kehidupan siapa pun, termasuk kehidupan para raja.
Melupakan dan berpaling dari dzikir menyebabkan kesedihan, duka, resah, dan
sempitnya hati. [tulah ganjaran yang disegerakan dan neraka dunia. Semoga
Allah melindungi kita darinya.”

Mendekatkan diri dengan dzikir merupakan ibadah teringan yang bisa dilakukan
olch setiap hamba dalam semua keadaan: baik saat sedang duduk di atas kasur,
di pasar, ketika sehat maupun sakit, tatkala memperoleh kenikmatan atau
kelezatan, kala berialan atau berdiri atau berbaring, bersafar atau mukim, dan
seterusnya. Tidak ada satu pun amal yang lebih leluasa waktu dan keadaan
selain dzikir. Begitu mudahnya berdzikir, sehingga bisa saja orang yang tidur di
atas kasurnya sambil berdzikir mendahului orang yang berjalan namun lalai dari
dzikir. Yang demikian ini karena keutamaan yang Allah berikan kepada siapa
saja yang Dia kehendaki.

Majelis-majelis dzikir adalah majelis-majelisnya para malaikat. Tidak ada majelis
lain bagi para malaikat di dunia ini kecuali majelis tersebut. Disebutkan di dalam
Shahth Al-Bukhdri (no. 6408) dan Shahih Muslim (no. 2689) dari Abu Hurairah

Hads 1y SV AT

Mereka ilah kaum (orang-orang yang duduk dengan tidak sengaja dalam
majelis dzikir}, tidak akan celaka orang-orang yang menemani mereka.

Sedangkan majelisnya orang-orang yang lalai, maka itulah majelisnya para setan
dimana masing-masing orang akan bergabung dengan yang sama minatnya.

Allah Ta'ala membanggakan orang-orang yang banyak berdzikir di hadapan
para malaikat-Nya sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Abu Sa‘id Al-
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27.

8.

29.

Khudri yang diketuarkan oleh Muslim. Hal ini memunjukkan mulianya ibadah
dzikir di sisi-Nya dan keutamaannya melebihi amalan lainnya.

- Keseluruhan ibadah disyariatkan hanya untuk mengingat Allah. Firman-Nya:

“Dan dirvikanlah shalat untuk mengingat-Ku.” (Thaha [20]: 14).

. Bahwa dzikir yang terus-menerus sebagai pengganti amalan sunnah lainnya, baik

yang bersifat badaniyah atau maliyah (dengan harra) arau keduanya sekaligus
seperti haji tathawwu'. Hal ini diterangkan dalam hadits yang diriwayatkan dari
Abu Hurairah s

PALTCREGR T [ U

Ahlud-datstir (golongan yang berdzikiv) telah mendahului kalian dalam meraih
derajat-derajat yang tinggi. (HR. Al-Bukhari no. 843; dan Muslim, no.
595.)

Dzikir dijadikan sebagai amal pengganti dari ibadah sunnah yang belum sempat
dikerjakan, seperti haji, umrah, jihad, dan sedekah. Ternyata dengan dzikir bisa
mendahului.

Mempermudah dalam menyelesaikan kesulitan, mengatasi masalah, dan
meringankan persoalan. Tidaklah dzikir dibaca saat menghadapi suatu kesulitan
melainkan akan dimudahkan dalam menyelesaikannya, tidaklah dibacakan
ketika mempunyai masalah melainkan bisa teratasi, tidaklah dibaca ratkala
menghadapi persoalan kecuali akan menjadi ringan.

Menghilangkan kekhawatiran hati dan ia mempunyai pengaruh yang ajaib
untuk mendapatkan ketentraman. Tidak ada yang lebih bermanfaat bagi
orang yang sedang ketakutan dimana ketakutannya semakin bertambah hebat
melainkan dzikir. Sedang orang yang lalai dan sedang dilanda ketakutan, meski
kelihatannya aman-aman saja namun sebenarnya dia selalu diterpa ketakutan.
Keadaannya ini dapat dirasakan oleh orang-orang, meski mereka berdaya nalar
sangat terbatas.

Memberikan kekuatan bagi ahlinya sehingga mampu melakukan berbagai
pekerjaan yang tidak mampu dilakukan tanpanya. Ibnu Al-Qayyim berkata,
“Sungguh saya telah menyaksikan kemampuan yang dimiliki oteh Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah yang amat menakjubkan. Beliau biasa menulis karvanya dalam
sehari saja apa yang semestinya ditulis oleh orang biasa membutuhkan waktu
seminggu atau lebih. Para prajurit juga telah menyaksikan kekuatan beliau
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30.

dalam bertempur sesuatu yang amat hebat. Sebelumnya Nabi ¢ mengajarkan
kepada Fathimah putrinva dan Ali #% menantunya bacaan tasbih, tahmid, dan
takbir masing-masing sebanyak 33 kali, yaitu ketika Fathimah minta kepada
beliau agar diberi seorang pembantu karena beratnya pekerjaan rumah vang
harus diselesaikan, ternyata Rasulullah g justru bersabda:

225 5s LS 355 545
Bacaan ini lebih baik bagi kalian berdua daripada seorang pembantu.

Dengan membiasakan berdzikir baik di jalan atau di rumah, tatkala mukim
atau tatkala safar, maka pada Hari Kiamat kelak makhluk vang menjadi saksi
baginya atas amalan baik yang dilakukannya tersebut semakin banyak. Allah
Ta'ala berfirman, “Puada hari it bumi menceritakan bevitanya.” (Az-Zalzalah [99]:
4} Disebutkan pada hadits Abu Hurairah 22, sabda Nabi 22 tentang ayat ini:

SV TR S RAWE W NV QY SRR E

BUAT 5085 1353158735 355
Maksud dari ‘akhbaraha (beritanya) adalah bumi akan menjadi saksi bagi setiap
hamba dan setiap wmmat atas apa saja vang telah diperbuatnya di atas bumi.

Bumi akan berkata, “Si Fulan telah melakukan ini dan itu pada hari ini dan itu.”
(HR. At-Tirmidzi, no. 2429 dan dia menilainya hasan shahih.)

.o‘(’.g%&xoo
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Hadits ke-99:
Dari Abu Ayyub Al-Anshari @2, dia berkata, “Rasulullah 3 bersabda:

oy gl 48 06 ot de Gy 8 Y ik bt Y A Y A6 ;.;

Barangsiapa membaca laa ilacha illallaah wahdahu laa syaritka lahu (tidak ada ilah
selain Allah vang Esa dan tidak ada sekuwu bagi-Nvya) sebanyak sepuluh kali, dia
bagatkan membebaskan empat jiwa davi keturunan Ismail. (HR. Al-Bukhari dan
Muslim) *

Kandungan Hadits:

Peytama, ungkapan La tlacha illallaah adalah ungkapan peniadaan segala jenis
penyembahan terhadap ilah-ilah sclain Allah dan penerapan penyembahan hanya
ditujukan kepada Allah semata tidak kepada yang selain-Nya. Inilah tauhid vang
karenanya para rasul diutus dan kitab-kirab diturunkan. Al-Wazir berkara, “Intisari
kalimat ini adalah engkau mengetahui bahwa kalimat ini berisi perintah untuk
mengingkari thaghut dan beriman kepada Allah. Jika engkau telah meniadakan
semua sembahan selain Allah dan menetapkan sesembahan hanya kepada Allah,
berarti engkau telah mengingkari thaghut dan beriman kepada Allah.” Para
ulama sepakat bahwa siapa saja yang telah mengucapkan kalimat ini namun dia
tidak mengetahui maknanya dan tidak pula mengamalkan apa saja yang menjadi
konsekuensinya, maka dia boleh diperangi sampai meniadakan apa yang harus
ditiadakan dan menetapkan apa vang harus ditetapkan.

Kedua, ungkapan ‘wahdahu laa syarika lahu merupakan penegasan dan
penjelasan dari kandungan kalimat sebelumnya.

98 Al-Bukhari {no. 6404) dan Mushim (no. 2693).
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Ketiga, Syaikhul Islam menyatakan, “Telah diketahui secara pasti merupakan
kewajiban dari agama Islam dan disepakati oleh para ulama hahwa hal pertama yang
harus diimani cleh setiap hamba adalah mempersaksikan bahwa tiada sesembahan
yang hak melainkan Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Dengan
persaksian ini seseorang yvang sebelumnya kafir berubah menjadi muslim, yang
sebelumnya sebagai musuh menjadi penolong (wali), yang tadinya dihalalkan darah
dan hartanya menjadi halal. Jika persaksiannya berasal dari hatinya, maka yang
mengucapkan telah beriman, Namun jika dia mengucapkannya sebatas lisan saja
tanpa kesadaran dari hati, maka secara zhahir dia telah masuk Islam namun belum
sampai derajar mukmin. Apabila dia tidak mau mengatakannya padahal sanggup
maka statusnya tetap kafir menurut pendapat seluruh ulama.”

Beliau juga berkata, “Tauhid vang dibawa oleh para rasul adalah tauhid yang
berintikan penetapan terhadap Allah sebagai sesembahan, sehingga tidak ada yang
boleh disembah melainkan Dia, tidak boleh bertawakal melainkan kepada-Nya,
tidak boleh membela atau memusuhi seorang hamba melainkan karena-Nya, dan
tidak ada amal yang dituju saat beramal kecuali Dia semata.”

Pengertian tauhid di sini bukan sebatas tauhid rububiyah yang berupa
pengakuan Allah sebagai Pencipta seluruh alam sebagaimana yang disangka oleh
pengikut ajaran filsafat dan sufi. Mereka mengira bahwa jika telah menetapkan
Allah adalah Pencipta dengan dalil berarti sudah menetapkan tujuan dari tauhid.
Padahal yang benar adalah meski seseorang relah menetapkan segala kewajibannya
terhadap Allah Ta'ala yang berupa penetapan akan sifat-sifat-Nya, menyucikan-Nya
dari segala kekurangan, serta meyakini bahwa Allah adalah Pencipra segala sesuatu,
maka dia dengan semua pengakuannya ini belum tergolong sebagai muwahhidin
sampai bersaksi bahwa tiada sesembahan yang benar kecuali Allah saja.

Keempat, kalimat yang agung ini jika dibacakan oleh seorang hamba di pagi
dan petang hari sebanyak 10 kali, maka dia akan memperoleh pahala yang sangat
besar. Disebutkan di dalam Al-Musnad (no. 23007), Rasulullah sz bersabda:

55«8, 351 Jadd 38 e She LAY A (615 06 3

G5 Jad oo i s e
Barangsiapa yang mengucapkan laa ilacha illallaak seusai shalat Subuh sepuluh kali,
maka dia akan mendapat pahala sebanding dengan pahalanya membebaskan empar
budak. Dan jika dia mengucapkannya selepas Maghrib, maka pahalanya seperti itu
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pula. Maksudnya, pahalanya seperti apabila membacanya selepas Subuh, yaitu
sama-sama memerdekakan empat budak keturunan [smail s,

Kelima, dalam hadits ada penjelasan bolehnya memiliki budak dari kalangan
bangsa Arab dan dengan memperlakukannya sesuai syariat.

Keenam, hadits ini juga menjelaskan keutamaannya orang yang bernasab
(keturunan) terhormat, disebutkan di dalam Shahih Al-Bukhdri (no. 3347) dan
Shakih Muslim (no. 2378), bahwa Rasulullah 2% bersabda:

15438 S § e i 22
Orang-orang pilihan dari kalian di masa Jahiliyyah sangat berpotensi menjadi orang-
orang pilihan pula di masa Islam jika mereka paham.

Kenjuh, dijelaskan pula di dalam hadits ini keutamaan dzikir dengan ucapan laa
daaha illallaah. Dzikir semacam ini merupakan asasnya Islam sekaligus pondasinya.
Ia satu-satunya pintu untuk masuk Islam.

.0};?93,,0.
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Hadits ke-100:

Dari Abu Hurairah 2, Rasulullah % bersabda:
255 Jie E36 415 0BE wd EBa e 8l aank A Bl J6 50
e

Barangsiapa mengucapkan: subhaanalluah wa bihamdihi (Mahasuci Allah dan
segala puji hanya milik-Nya) sebanyak sevatus kali, maka dosa-dosanya akan

berguguran meskipun banyalmya seperti buih di lautan. (Muttafaq ‘alaih)®

Kosakata:

Huththat khathaydhu: dibaca dengan format mabni majhul (kata kerja pasif).
Dalam konteks hadirs berarti dosa-dosanya berguguran dan dihapuskan dengan
ampunan dan maghfirah.

Zabad al-bahr: dibaca dengan memfathahkan hurufnya zain dan ba', artinya
buih vang muncul saar air laut berdebur. Kara ini diungkapkan sebagai kiasan dari
makna sangat banyak.

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini berisi penjelasan tentang keutamaannya dzikir yang berupa
tasbih dan penyucian terhadap Allah dari segala macam aib, kekurangan, dan
penyerupaan dengan makhluk-Nya.

Kedua, tercakup pula penegasan akan sifat-sifat bagi Allah yang terpuji, yaitu
vang terangkum di dalam seluruh nama dan sifat-Nya yang mulia. Dia-lah Dzat
Yang Mahahidup dengan kehidupan sempurna yang ridak didahului oleh ketiadaan
dan ridak diakhiri dengan kehancuran (sifat fana).

99, Al-Bukhari (no. 6405) dan Muslim (no. 2631)
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Keriga, barangsiapa menyucikan Allah (dengan mengucapkan tashih) dan
memuji-Nya (bertahmid) sebanyak 100 kali di pagi dan perang hari, maka dia akan
memperoleh pahala yang amat besar, yang berupa ampunan akan dosa-dosa dan
kesalahan-kesalahannya banyaknya laksana buih di lautan. Ini keutamaan termulia
dan pemberian yang berlimpah.

Keempat, para ulama membatasi dosa-dosa yang diampuni dengan dzikir
ini hanya yang kecil saja. Sedang unruk dosa besar, maka ridak ada yang dapat
mengugurkannya kecuali dengan taubat nasuha. Menurut An-Nawawi, apabila
yang mengucapkannya tidak memiliki dosa kecil, maka diharapkan dengan dzikir
ini dosa-dosa yang besar dapat diringankan.

cofiShee
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Hadits ke-101:

Dari Juwairiyah binti Al-Harits & , dia berkata:
:;)gjlumcj Sk &b s Al e A (e dn Jpl J J6
593 eaedi \Dy5 S 538 20055 4 At QL;JL ’“’))1;39\ el
S S5 s

Rasulullah %% bersabde kepadaku, “Sungguh tadi aku telah mengucapkan empat
kalimat setelah keluar dari tempatmu ini, andai empat kalimat ini ditimbang dengan
apa yang telah kamu baca seharian tadi, sunggih ia sudah sepadan: subhanaallaahi
wa bi hamdihi ‘adada khalgihi, wa ridha nafsihi, wa zinata ‘arsythi, wa midaada
kalimaatihi (Mahasuci Allah dan segala pujian hanya milik-Nya sebanyak jumlah
makhluk-Nya, sesuai dengan keridhaan Dzat-Nya, seberat timbangan ‘Arsy-Nya,
dan sebanyak jumlah kalimat-kalimat-Nya).” (HR. Muslim) '©®

Kosakata:

Ba'daki: yang diajak bicara adalah Ummul Mukminin Juwairiyah binti Al-
Harits %3 , maksudnya setelah beliau keluar dari kediamannya.
Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini lengkapnya adalah:

385 @ Lo s B e (o b s l8 D Jo 10
;S‘M J\;-\JC;,J) an JLq_s L&J\p-@ c&w\ Q\&é—j%ﬁsbw
Id’j ben &@G.J\ Jb f.:u g_JLe (ﬁ‘\?&g’ g/@;

|

100. Muslim {no. 2726).
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Nabi g2 keluar dari kediaman Juwairiyah bingi Al-Harits tha untuk melaksanakan
shalat Subuh, saat itu istri beliau tengah berada di tempat shalatnya. Kemudian
beliau kembali selepas wakmu dhuha dan dia masih duduk di tempamya. Beliau
lalu bertanya, “Engkau masih di sini sejak aku keluar tadi pagi?” Dia menjawab,
“Begitulah!” Selanjutnya beliau bersabda...”

Kedua, sabda Nabi #&, “Seandainya empat kalimat ini ditimbang dengan apa yang
telah kamu baca seharian tadi, sungguh ia sudah sepadan”, artinya empat kalimat yang
beliau baca sudah mengimbangi, bahkan melebihi timbangannya. Empat kalimat ini
lebih berat timbangannya dibanding dengan apa vang telah engkau ucapkan sejak
pagi tadi karena makna yang sangat luas dan lengkap.

Ketiga, Al-‘lzz bin Abdus Salam berkata mengenai orang vang biasa
mengucapkan lafazh tasbih yang mengandung pengertian ‘banyak’ seperti
subhaanallaah wa bi hamdihi ‘adada khalgihi (Mahasuci Allah sebanyak ciptaan-
Nya), apakah pahalanya sama dengan yang mengulang-ulang bacaan tasbih biasa?
Beliau mengarakan, “Boleh jadi memang ada sebagian dzikir vang lebih afdhal dari
sebagian yang lainnya karena keumuman dan kesempurnaan maknanya, cakupan
maknanya yang lebih luas terhadap sifat-sifac-Nya. Ditinjau dari sinilah lafazh pada
hadits di atas dipandang lebih afdal dari yang [ainnya.”

Ibnu ‘Allan berkata, “Dari pendapat Al-‘lzz bin Abdus Salam sangat gamblang
dapat dipahami bahwa balasan bagi orang yang mengulang-ulang dzikir tertentu
lebih afdhal. Pendapat Tidak ada yang perlu dipermasalahkan di sini. Sabda
beliau mungkin bertujuan untuk menerangkan tidak adanya peraturan baku yang
harus dilakukan saat akan berdzikir. Karena penentuan peraturan seperti ini tidak
diinginkan oleh kaidah-kaidah agama.”

Al-Juwaini menyatakan, “Jika ada orang yang bernadzar untuk melaksanakan
shalat sebanyak 100.000 kali, maka dia belum dianggap telah memenuhi nadzarnya
dengan melaksanakan sekali shalat di Masjidil Haram, meskipun pahala shalat di
masjid ini setara dengan pahalanya 100.000 kali shalat di tempat lain. Demikian
pula bacaan surah Al-lkhlash yang setara dengan sepertiga Al-Qur’an, orang yang
membacanya sekali tidak sama dengan membaca sepertiga Al-Qur’an dalam arti
sesungguhnya, sehingga orang yang bernazar hendak mengkhatamkan Al-Qur’an,
belum dianggap memenuhi nadzarnya hanya dengan membaca surah ini tiga kali.”

Keempat, sabda Nabi £ “Subhaanallaghi wa bi hamdihi” adalah kalimat yang
menggabungkan antara penyucian Allah dari sepala aib atau kekurangan, serta
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penegasan akan kesempurnaan yang mutlak bagi Allah. Ungkapan ini diwujudkan
dengan mengikrarkan puji-pujian yang begitu banyak bagi-Nya lagi tiada batasnya.

Kelima, sabda Nabi & “Wa ridha nafsihi (dan sesuai dengan keridhaan Dzat-
Nya)” berarti menyucikan dan memuji Allah dengan tasbih dan tahmid yang
sempurna, serta keikhlasan yang tercermin pada keduanya. Inilah yang sesuai
dengan keridhaan-Nya, karena Allah tidaklah akan ridha terhadap amalan apapun
kecuali terhadap amalan yang didasari dengan keikhlasan untuk mendapatkan
wajah-Nya.

Keenam, sabda Nabi £ “Seberat timbangan ‘Arsy-Nya,” berarti Mahasuci Aliah
dan segala puji milik-Nya dengan bacaan tasbih dan tahmid, yang jika keduanya
ditimbang niscaya - karena banyak dan agungnya kalimat ini - akan menyamai
besarnya ‘Arsy yang mulia.

Ketujuh, sabda Nabi £, “Dan sebanyak jumlah kalimat-kalimat-Nya,” berarti
hanya bagi-Nya segala tasbih dan rahmid itu sebanyak kata-katanya, yang jika
engkau menjadikan seluruh air laut sebagai tinta, niscaya akan habislah ia sebelum
habis kata-kata yang menggambarkan hikmah-Nya. Meski didatangkan air lagi
vang jumlahnya semisal itu, maka firman dan hikmah-Nya tetap saja tidak akan
habis. Karena itulah, hanya menjadi milik-Nya segala pujian dan penyucian dengan
jumlah yang tiada terhingga.

Kedelapan, disebutkan dalam hadits ini bahwa jumlahnya pujian itu setara
dengan jumlah makhluk, ridha-Nya sebesar ‘Arsy-Nya, dan sebanyak kalimat-Nya.
Al-Qurthubi berkata, “Nabi # menyabdakan dengan ungkapan yang demikian
untuk menyatakan jumlahnya yang tidak terhingga. Sehingga siapa saja yang
berdzikir dengan bertasbih dan bertahmid, jika dia mampu untuk mengucapkannya
dalam jumlah yang lebih banyak lagi, tentu dia akan mendapatkan pahala yang
lebih banyak pula.”

sofiRes
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atush Shalihat dan Empat
at yang Dicintai Allah

Hadits ke-102:
Dari Abu Sa‘id Al-Khudri @, Rasulullah 2 bersabda:

Amal shalih yang abadi adalah bacaan laa dlaaha llaah (tidak ada ilah selain
Allah), subhaanallaah (Mahasuci Allah), Allaahu akbar {Allah Mahabesar),
Alhamdulillaah (segala puji bagi Allah), dan lua haula wa laa quawata illaa
billaah (Tidak ada daya dan upaya kecuali dengan izin Allah).” (HR. An-Nasa'i,
dishahibkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim.)*!

Derajat Hadits:

Hadits hasan. Dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim di dalam Al-

Mustadrak dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Juga dishahihkan oleh As-Suyuthi di
dalam Al-Jami® Ash-Shaghiyr namun di dalam sanadnya ada perawi bernama Abu
Al-Haitsam yang lemah. Hadits ini memiliki beberapa syahid yang dibawakan oleh

Ath-Thabari dan disebutkan oleh As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al-Mantstir dan

dia menghasankannya. Al-Haitsami menilai sanad hadits ini hasan.

Kosakata:

Al-Bagiyat Ash-Shalihdt: amal-amal shalih yang pahalanya akan terus mengalir
bagi pelakunya selama-lamanya.

Laa haula wa laa quwwata illaa billaah: al-haul berarti gerakan dan daya.

Maksudnya, tidak ada gerak, kemampuan, dan upaya kecuali dengan kehendak

101, Sunan An-Nasa'i, Amal Al-Yaum wa Al-Latfah, dan At-Tuggfah, il XN, hal. 362; Shahifl ibni Hibhan (no. 840) dan Al-Mustadrdk, fil. |, hal.

512,
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Allah Ta‘'ala. Tidak ada daya untuk menolak keburukan dan tak ada kekuatan

untuk mendapatkan kebaikan kecuali dengan dan karena Allah Ta‘ala.

*e e

Hadits ke-103:

Dari Samurah bin Jundub 2%, Rasululah 3% bersabda:

V5 et 2045 el Sl 315 BoL B N f@j bt Jp o580 s
8T day AN Y
Ucapan yang paling dicintai Allah ada empat, tidak masalah dari mana engkau

memulainya: subhaanallaah (Mahasuci Allah), alhamdulillagh (segala puji bagi
Allah), laa ilaaka dllach (tidak ada ilah selain Allah), Allaahu akbar (Allah

Mahabesar). (HR. Muslim)'®
&R

102. Muslim (no. 2137).
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Harta Karun Surga

Hadits ke-104:
Dari Abu Musa Al-Asy‘ari @, dia berkata, “Rasulullah ;22 bersabda:

5\.15\.3\1\33;\]33 \)“A..:l- )).Su,ajfécukb Tcu,,eu.ww\.\,_cb
Wahai Abdullah bin Qais, maukah kamu aku tunjukkan harta karun dari

perbendaharaan surga? Yaitu ucapan laa havla wa laa quwswata illaa billaah (tidak
ada daya dan upaya kecuali dengan izin Allah.” (Muttafaq ‘Alaih)

-
;’

Dalam riwayat An-Nasa'i ada tambahan:

uww\uﬁk;a;ﬁ

_—

Laa malja’'a minallachi lla ilaiki (tada tempat berlindung davi adzab Allah kecuali
kembali kepada-Nvya).”'™

Derajat Hadits:

Hadirs shahih. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh
An-Nasa'i dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim.” Al-Hafizh Al-Iraqi
berkata, “Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Al-Hakim dari Abu Sa‘id,
dishahihkan oleh An-Nasa'i.” Pada kesemparan lain Al-Hakim meriwayatkannya
dari Abu Hurairah @2 tanpa ada kalimat: “laa haula wa laa quawata illaa billagh.”
Al-Mundziri berkara, “Para perawinya tsigqah dan boleh dijadikan hujah.” Al-Hafizh
berkata dalam Fath Al-Béri, “Sanadnya kuat.”

Kosakata:

Kanzun: dikatakan kanaza al-mal-—yaknizuhu—kanzan, berarti mengumpulkan
dan menyimpannya. Sehingga makna al-kanz adalah harta yang disimpan. Jamaknya
kuniiz.

103. Al-Bukhari {no. 6384), Muslim (no. 2704), can An-Nasa'i di dalam Amal Ai-Yaum wa Al- afah (no. 356).
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Laa maljd’a: dikatakan leja'a—alja'u—Iaj’an, artinya bersembunyt dan
menyelamatkan dari. Kara al-malja’ berarti tempat berlindung.

Kandungan Hadits:

Pertama, sabda Nabi 3 “Al-Bagivar Ash-Shalihat” maksudnya amal kebaikan
yang pahalanya akan tetap terpehhara bagi pelakunya di sisi Allah untuk selama-
selamanya. Berbeda halnya dengan perhiasan hidup di dunia yang pasti akan lenyap.
Disebutkan di dalam riwayar lain yang tercantum pada Musnad Ahmad dari Abu

Sa'id Al-Khudri @, bahwa Nabi 222 bersahda:
S8 el 05 G 3 B g o 18 ol ol e 1l
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Kalian perlu memperbanyak al-bdgiyat ash-shalihdt.” Para sahabat bertanya, "Apa
itu ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Yaitu bacaan: takbir, tahlil, tasbih, dan laa
haula wa laa quwwata illaa billaah.”

Kedua, Syaikh Abdurrahman As-Sa'di zi berkata, “Al-Baqgiyat Ash-Shalihat
mencakup seluruh perbuatan yang bernuansa ketaatan baik yang wajib maupun yang
sunnah, baik berhubungan dengan hak-hak Allah ataupun hak-hak para hamba-
Nya, seperti: shalat, zakat, sedekah, puasa, haji, umrah, rasbih, tahlil, membaca Al-
{Qur’an, menuntut ilmu yang bermanfaat, amar makruf nahi mungkar, silaturrahim,
berbakti kepada kedua orang tua, memenuhi hak-hak istri, dan seluruh bentuk
kebaikan lainnya kepada sesama. Semuanya termasuk al-bdgivat ash-shdlihdt yang
pahalanya terus terpelihara, bahkan dilipatgandakan sehingga akan bermanfaat
pada saat vang dibutuhkan.

Ketiga, sabda beliau selanjutnya, “Subhaanallaah (Mahasuct Allah),
athamdulillaah (segala pwji bagi Allah), laa ilacha llach (tidek ada idlah selain Allah),
Allaahu akbar (Allah Mahabesar} menjadikan makna amal shalih semakin meluas,
sekaligus sebagai contoh amal shalih terbaik, karena kalimat-kalimat thayyibat ini
merupakan sebaik-baik perkataan di sisi Allah, Rasulullah g bersabda, “Ucapan
laa haula wa laa quwwata llaa billaah adalak satu harta karun dari perbendaharaan
surga.

Keempat, banyak hadits berisi sabda Rasulullah £ yang menyebutkan tentang
keutamaan lafazh-lafazh yang mulia ini, bahkan sebaglan besarnya berderajat shahih.
Di antara keutamaannya adalah: menjadi sebab memperoleh ridha Allah Ta'ala.
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mendekatkan seorang hamba kepada Rabb-nya, ahludz dzikir senantiasa disebut-
sebut dan dibanggakan oleh Allah di hadapan para malaikat-Nya, merupakan dzikir
paling utama, bacaannya akan diubah menjadi pohon di Hari Kiamat, dan mudah
diucapkan namun pahalanya berlimpah serta besar manfaatnya.

Kelima, makna lafazhnya yaitu:

a. Subhaanalluah adalah pensucian dan pembersihan atas Allah dari segala
jenis kekurangan dan aib. Sebesar-besar penyucian adalah menghilangkan
semua sekutu dagi Allah dalam rububiyvah ataupun uluhiyyah-Nya, serta
menghilangkan tasybih {menyerupakan) nama dan sifat-sifat-Nya.

b. Alhamdulillaah adalah penetapan seluruh sifac-sifat-Nya yang terpuji. Dimana
yang terpenting adalah penegasan terhadap keesaan-Nya di dalam sifat
uluhiyyah maupun rububiyyah-Nya, penetapan terhadap apa saja yang Allah
tetapkan di dalam kitab-Nya dan seluruh yang ditetapkan oleh Rasul-Nya yang
berupa sifat-sifat-Nya: tanpa mentakwilkan tanpa menyelewengkan maksudnya,
ranpa mempertanyakan bagaimana, dan tanpa menyerupakannya dengan sifac
makhluk-Nya. Yang menjadi kewajiban setiap muslim adalah seluruh sifat Allah
apa adanya dan menyerahkan bagaimana hakikatnya hanya kepada Allah.

¢. Laa ilaaha illallaahu merupakan kalimat teragung sekaligus kunci pembuka dan
pintu masuk bagi orang yang ingin memeluk Istam. Kalimar ini adalah halaman
depan, alamat sekaligus madunya Islam. Kalimat yang meniadakan segala
bentuk penvembahan kepada makhluk dan menetapkannya hanva kepada
Allah semata. Sehingga tiada sesembahan yang benar selain Allah saja.

d. Allaahu akbar adalah kalimat yang menetapkan hanya Allah Ta‘ala yang berhak
menyandang seluruh keagungan, kemuliaan, dan kebesaran.

Keenam, sabda Nabi 2 “Tidak masalah dari mana engkau memulainya”, sabda
beliau ini menjadi dalil bolehnya memulai dzikir dengan kalimat mana pun. Tetapi
dengan pertimbangan makna lafazhnya, maka sebaiknya berdzikir dengan urutan
sebagai berikur:

a. Subhaanallaah, lafazh ini merupakan ungkapan penyucian Allah dari segala
kekurangan. atau pelepasan. Ini merupakan pembersthan atau pengosongan

(takhliyah).
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b. Alhamdulillagh, sedang lafazh ini merupakan penghiasan (tahlivah) setelah
pengosongan, penetapan segala pujian hanya milik Allah setelah membersihkan-
Nya dari segala bentuk kekurangan.

¢. Laa daaha dlallach, lafazh int meniadakan seluruh sekutu bagi-Nya dalam segala
pujian yang Allah miliki.

d. Allaahuakbar, setelah diyakini Allah &= sucidarisegalaceladan penetapan semua
pujian hanya pantas uncuk-Nya, serta tiadanya sesuatu pun yang menyertai-Nya
dalam pujian tersebut, maka Dia-lah Dzat pemilik mutlak seluruh keagungan,
kemuliaan, dan kebesaran.

Ketwjuh, sabda Nabi ## “Laa haula wa laa quuwwata illaa billaahi”, setiap hamba
berlepas diri dari segala daya, upaya, dan kemampuan kecuali jika ada dzat yang
menolongnya, itulah Allah Ta'ala. Dzat pemilik daya, kekuatan, dan kemampuan
yang sempurna. Kalimat yang mulia ini menetapkan bahwa setiap hamba memiliki
kehendak dan kemampuan yang hakiki untuk mengerjakan apa yang dia inginkan.
Namun kehendak dan keinginannya tidak lepas dari kehendak dan keinginan Allah.
Karenanya Allah Ta'ala menuntut kepada setiap hamba-Nya agar mengerjakan amal
shalih dan si hamba pun menginginkan hal yang sama, lantas dia melakukannya
sambil memohon kepada Allah pertolongan-Nya selama melakukannya dan
berlepas diri dari segala daya upaya kecuali daya upaya Allah Ta'ala. Lalu dia hanya
bersandar kepada-Nya.

00‘(@:3)‘00
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Pengatar

Disebutkan dalam Al-Misbdh: “Kata ad-du'd’, dibaca dengan memanjangkan
hurut ‘ain, dikatakan da‘autulldha — ad'ihu — du'@’an, artinya aku memohon dengan
sepenuh hati dan sangat berharap diberi kebaikan yang ada di sisi-Nya.” Doa ada
dua macam: doa permohonan dan doa thadah. Sedang yang ingin dibahas pada bab
ini adalah doa permohonan.

Ibnu Al-Qayyim berkata dalam Al-Jawdb Al-Kafi, “Doa merupakan sebab
rerkuat tertolaknya sesuatu dibenci dan diperolehnya suatu yang diinginkan. Doa
itu musuhnya musibah. Doalah yang menolak musibah, mengobati dan mencegah
kemunculannya, melenyapkan atau meringankannya jika telah terlanjur terjadi.
Tidak salah jika dikatakan doa merupakan senjatanya kaum musliminin.”

Jika antara doa dan hadirnya hati seseorang telah berkumpul dengan: kebulatan
rekad untuk meraih suatu yang didambakan, waktu yang mustajab, khusyuk dan
berendah diri di hadapan Allah, menghadap kiblat, mengangkat kedua tangan,
memulainya dengan memuji Allah kemudian bershalawat atas Rasul-Nya, dibuka
dengan taubat dan istighfar, menyebutkan permintaan dengan permohonan yang
sungguh-sungguh seperti permohonannya orang yang sangat membutuhkan pada
situasi paling dramatis, bertawassul dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya, diiringi
dengan sedekah, maka doa orang ini besar kemungkinannya untuk tidzk ditolak.
Apalagi jika dia berdoa dengan lafazh-lafazh yang diajarkan oleh Rasulullah 2%,
karena beliau sendiri telah mengabarkan bahwa orang yang berdoa dengan doa

beliau akan dikabulkan.

Namun ada hal yang penting untuk diperhatikan, kadang-kadang terkabulnya
doa dihalangi oleh beberapa perkara, di antaranya: memohon sesuatu yang tidak
disukai oleh Allah misalnya pemutusan hubungan persaudaraan, lemahnya
keyakinan atas pengabulannya, tidak berkonsentrasi sewaktu berdoa, atau karena
adanya penghalang-penghalang lain semisal: makanan yang haram, noda hitam
bekas dosa di hati, dan dominasi syahwat terhadap yang bersangkutan.

Perkara lain yang menghalangi terkabulnya doa adalah tergesa-gesanya
ingin segera menyaksikan buah dari doa. Bahkan sikap ini dapat membuat yang
berdoa putus asa karena merasa doanya belum juga dikabul sesuai permintaannya.
Disebutkan di dalarn Shahth Al-Bukhdri (no. 6340) dan Muslim (no. 2735), bahwa
Nabi & bersabda:
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Doa salah seorang dari kalian akan dikabulkan selama dia tidak tergesa-gesa, (bukzi

ketergesaannya adalah) dia mengatakan, “Aku telah berdoa namun belum juga
dikabulkan.”

Kita memohon kepada Allah agar Dia berkenan untuk mengabulkan doa kita
dan memperbaiki amalan-amalan kita. Karena Dia-lah Dzat yang Maha Terpuji lagi
Maha Menjawab permohonan semua hamba. Semoga salam serta shalawat selalu
terlimpah atas Nabi Muhammad #%, seluruh anggota keluarga beliau, serta para
sahabatnya.

*ree
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Hadits ke-105:
Dari An-Nu‘man bin Basyir 2%, dari Nabi %, beliau bersabda:
Bl 3h 261 8
Sesungguhnya doa itw ibadah. (HR. Empat Imam Hadits, dan dishahihkan oleh
At-Tirmidzi. } '™

Diriwayatkan pula oleh Act-Tirmidzi dari Anas @ secara marfu’ dengan
lafazh:

Skt 70 23
Doa it intinya ibadah. (HR. At-Tirmidzg.)'®
Diriwayatkan hadits Abu Hurairah 2 secara marfu' dengan redaksi:
JE G sy Jo 43T 108

Tiada ada sawe pun ucapan yang lebih mulia di sist Allah yang menandingi doa.
(Dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim.)!*

Derajat Hadits:

Hadits yang dart An-Nu'man &% shahih, namun yang dari Anas 2 lemah.
An-Nawawi berkata tentang hadits An-Nu‘man, “Sanad-sanadnya shahih.”
Syaikh Shadiq bin Hasan berkata dalam Nuzil Al-Abrdr, “Hadits ini diriwayatkan
oleh  Ahmad, At-Tirmidzi, Abu Dawud, An-Nasa’i, Ibnu Majah, Ibnu Abu
Syaibah, dan Ibnu Hibban. Dishahihkan oleh Al-Hakim dan At-Tirmidzi. Semua
meriwayatkannya dari An-Nu‘man bin Basyir dengan lafazh: ‘Doa ity ibadah.” Ac-

104. Abu Dawud (no. 1479), At-Tirmidzi (no. 3247), An-Nasa'i datam Sunan Al-Kubra (il V1, hal. 450}, Ibnu Majak (no. 3828),
105. At-Tirmidzi {no. 3371}
106, At-Tirmidzi (3375), lbnu Hibban (870}, Al-Hakim il 1, hal, 490).
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Tirmidzi meriwayatkan hadirs setema dengan redaksi berbeda dari hadits Anas 8,
vaitu: “Doa itu intinya ibadah.”

Sedang ungkapan “Doa it ibadah”, untuk membatasi makna sebagaimana
firman Allah Ta‘ala: “Berdoalah kepada-Ku, niscava Aku akan mengabulkannya

untkmu.” {AL-Ghafir [40]: 60)

Menurut Al-Hafizh Al-Iragi, hadits An-Nu‘man bin Basyir diriwayatkan oleh
para penulis kitab sunan termasuk Al-Hakim, dan dia berkata, “Isnad-nya shahih.”
Bahkan At-Tirmidzi menyatakan, “Hadits ini hasan shahih.”

Hadits Anas 2 diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi, namun dia berkata,
“Gharib jika menggunakan redaksi ini: ‘Doa itu intinya ibadah.” Kami tidak
mengetahui hadits yang dimaksud kecuali yang diriwayatkan melalui Ibnu Lahi’ah.
Juga didha‘ifkan oleh As-Suyuthi dalam Al-Jami' Ash-Shaghir. Sedang hadits yang
diriwayatkan dari Abu Hurairah s dikeluarkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu
Hibban, dan dishahihkan oleh Al-Hakim.

Kosakata:

Mukhkhul ‘ibadah: dibaca dengan mendhamahkan huruf mim dan mentasydid
huruf kha'. Di dalam Al-Mishbéh dicantumkan: “Inti dari segala sesuatu adalah
mukhkhuhu,” Ungkapan mukhkhul ‘ibddah berarti intinya ibadah, karena di dalam
pengertian ibadah tercakup makna memaruhi perintah Allah. Hal ini sejalan

dengan firman Allah ¢ : “Berdoalah kepada-Ku, niscaya Aku akan mengabulkannya
untukmu.” (Al-Ghéfir [40]: 60).

Kandungan Hadits:

Pertama, redaksi hadits pertama “Doa itu ibadah”, menetapkan bahwa doa
kepada Allah adalah dasarnya ibadah dimana Allah diibadahi oleh sekalian
makhluk-Nya dengannya. Allah Ta'ala berfirman, “Dan tidaklah Aku menciptakan jin
dan manusia kecuali agar mereka menyembah-Ku.” (Ad-Dzériyar [51]: 56)

Redaksi hadits kedua “Doa itu intinya ibadah”, juga sebagai penegasan bahwa
ruh atau inti dari ibadah itu adalah doa, karena ibadah juga berisi perintah untuk
berdoa. Allah Ta'ala berfirman, “Dan Rabb kalian berfirman, ‘Berdoalah kalian kepada-
Ku.” Qrang yang ingin hajatnya terpenuhi dan dia paham bahwa suksesnya dia di
dalam meraih keinginannya itu tidak mungkin tercapai kecuali dengan pertolongan
Allah 3=, maka dia pun segera memuruskan segala bentuk ibadah yang ditujukan
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kepada selain Allah. Dia mengikhlaskan doa dan permintaannya hanya kepada
Allah.

Kedua, sabda Nabi &, “Tiada satu pun ucapan vang lebth mulia di sisi Allah
dibandingkan dod”, lumayan banyak nash yang semakna dengan haditsini, diantaranya
Allah Ta'ala berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya Aku akan mengabulkannya
untikmu.” (Al-Mu'min (4]: 60) “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
tentang Aku, maka jawablah bahwa Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang
yang berdoa apabila dia memohon kepada-Ku.” (Al-Bagarah [2]: 186) “Dan katakanlah:
‘Ya Rabb-ku, tambahkanlah kepadaku ihmu.”” (Thaha [20]: 114)

Disebutkan di dalam Sunan Abi Dawud (no. 1488), At-Tirmidzi (no. 3556),
dan Ibnu Majah (no. 3865) dari Salman Al-Farisi %, bahwa Nabi #& bersabda:

e 8~ |- jgnz 2w, Fo o 51 .~ po. s & b aos Jies L -
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Sesungguhnya Allah Ta'ala malu terhadap seorang hamba vang menengadahkan

kedua tangannya untuk memochon kebaikan, kemudian dia kembali dengan tangan
kosong.

Disebutkan di dalam Shahih Muslim (no. 2675) dari Anas 5, bahwa Nabi i
bersabda, “Allah Ta'ala berfirman, ‘Kehendak-Ku sesuai prasangka hamba-Ku terhadap-
Ku, Aku akan selalu bersamanva selama dia mengingat-Ku."»

Ketiga, doa dua macam, vaitu: doa ibadah dan doa permintaan. Di dalam
Al-Qur'an terkadang kata doa bermakna pertama dan terkadang pula bermakna
kedua, atau terkadang bermakna keduanya. Doa permintaan artinya permintaan
seorang hamba untuk mendapatkan hal-hal yang bermanfaat baginya atau agar
rerhindar dari berbagai keburukan. Sedang doa ibadah adalah bertawasul kepada
Allah dengan berlaku ikhlas dalam ibadah untuk mendapatkan apa yang diinginkan
atau agar terhindar dari keburukan yang akan menimpa.

Keempat, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Doa ada dua macam, yaitu:
doa ibadah dan doa permintaan. Setiap doa ibadah pasti termasuk doa permintaan
dan setiap doa permintaan mengandung doa ibadah. Allah Ti'ale berfirman:
“Berdoalah kalian kepada-Ku dengan rendah divi dan suara vang lembut.” (AL-A'raf [7}:
55} “Tidak, tetapi hanya Dia-lah yang kalian seru, sampai Dia menghilangkan bahava
yang karenanya kalian berdoa kepada-Nya, jtka Dia menghendaki.” (Al- An'am [6]:
41}
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Banyak contoh doa permohonan di dalam Al-Qur'an dimana doa semacam ini
mencakup pula doa ibadah. Orang vang meminta kepada Allah dengan memurnikan
keikhlasan hanya kepada-Nya dikatakan melakukan ibadah yang paling mulia.
Orang yang berdzikir atau membaca kitab-Nya secara tidak langsung berdoa kepada
Allah dengan doa permintaan.

Kelima, Asy-Syaikh berkata, “Sebagian orang yang mengaku Islam di zaman ini
banyak yang relah terlepas dari ikaran Islam karena beberapa sebab, di antaranya:
bersikap ghuluw arau berlebih-lebihan dalam memperlakukan para syaikh atau
ghuluw terhadap Ali bin Abi Thalib atau Al-Masih (Nabi Isa). Siapa saja bersikap
ghuluw terhadap para nabi atau orang yang shalih kemudian dia dijadikan sebagai
ilahnya, misalnya dengan menyeru merecka: “Wahai Syaikh Fulan, tolonglah aku...”
atau “.....berilah aku rezeki” atau kalimar lain yang semisal, maka dia wajib disuruh
bertaubat. Jika bersedia raubat maka taubatnya diterima, tetapi jika menolak maka
dia boleh dihukum marti.

Karena Allah %= mengutus para rasul dan menurunkan kirab-kitab-Nya
hanyalah untuk memberantas kesyirikan, Sedang orang-orang kafir dahulu yang
mengangkat sesembahan lain selain Allah, seperti Al-Masih, para malaikat, atau
berhala, maka mereka itu sama sekali tidak berkeyakinan bahwa yang mercka
sembah itulah yang menciptakan atau menurupkan hujan atau menumbuhkan
tanam-tanaman. Namun mereka hanya menyembah makhluk-makhluk tersebut
atau menyembah kubur-kubur mereka atau menyembah patung-patung mereka
kemudian berkata, “Kami tidak menyembah mercka melainkan supaya mereka
mendekatkan divi kami kepada Allah dengan sedekat- dekatnya (Az-Zumar [39]: 3) atau
berkata: “Mereka itulah pemberi syafaat kepada kami di sisi Allah (Yanus [10]: 18).
Karena itulah Allah mengutus para Rasul-Nya untuk melarang mereka dari berdoa
kepada selain-Nya, baik yang berupa doa ibadah maupun doa permohonan.

Keenam, Ibnu Al-Qayvim berkara, “Di antara jenis kesyirikan adalah minta
tolong agar dipenuhi hajatnya kepada mayit, beristighatsah dan bermunajat
kepadanya. Inilah awal mula kesyirikan yang terjadi di dunia. Karena orang yang
telah meninggal dunia itu terputus amalannya, dia tidak dapat mendatangkan
manfaat bagi dirinya dan tidak dapat pula menolak kemadharatan dari dirinya,
terlebih untuk ditujukan kepada orang selain dirinya.”

Y LTS
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Antara Adzan dan igamah Waktu ljabah

Hadits ke-106:

Dari Anas @, Rasulullah g% bersahda:

559 gl oS s e

Doa (vang dipanjatkan) di antara adzan dan iqamah tidak akan tevtolak. (HR. An-
Nasa'i dan yang lain, dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan [ainnya.)'™

Derajat Hadits:

Sanad hadits shahih. Al-Munawi berkata dalam Fa'idh Al-Qadir, “Hadits ini
dihasankan oleh At-Tirmidzi.” Al-Hafizh Al-Iragi berkata, “Hadits ini diriwayatkan
oleh An-Nasz'i dengan sanad jayyid (bagus), Ibnu Hibban, serta Al-Hakim dan dia
menshahihkannya.”

Kosakata:

Ad-Du'a: aslinya du'd-wu kemudian huruf wawu diganti dengan hamzah,
jamaknya al-ad‘ivyah. Ungkapan da‘avullaha berarti aku memohon kepada Allah
dengan khusyu'.

Kandungan Hadits:

Pertama, di dalam hadits ini ada hasungan agar berdoa, memohon kepada
Allah sehingga kebutuhannya terpenuhi. Allah Ta'ala berfirman, “Berdoalah kalian
kepada-Ku, niscaya Aku akan mengabulkannya untuk kalian.” (Al-Mu'min [40]: 60)
Dia juga berfirman dalam sebuah hadits Qudsi:

ﬁ;@iudw“y" ”wl\«V Agmwugf,\;&ﬁ

Barangsiapa berdoa kepada-Kumaka Aku akan mengabulkan untuknya, barangsiapa

107. An-Nasa i dalam Amal Al-Yaum wa Al-Laitah (hal. 168) dan Ibnu Hibban (na. 1696).
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meminta kepada-Ku tentu akan Aku beri, dan barangsiapa meminta ampunan maka
akan Aky ampuni. (HR. Al-Bukhari, no 1145 dan Muslim, no. 758)

Kedua, hadits ini menunjukkan bahwa waktu di antara adzan dan iqamah
adalah saat istimewa dan mustajab. Doa yang dipanjatkan pada saat itu didengar,
karenanya harus dimanfaatkan sebaik mungkin dan mengisinya berdoa, barangkali
Allah akan mengabulkannya. Juga tidak boleh jenuh berdoa pada wakeu itu
selamanya.

Ketiga, hikmah terkabulkannya doa di antara adzan dan igamah adalah —
walldhit a'lam —— bahwa selama menunggu shalat wajib ditegakkan dihukumi seperti
sedang melaksanakan shalat, sedang saat melaksanakan shalat termasuk wakeu
istijabah, karcna saat itu seorang hamba sedang bermunajat kepada Rabb-nya.

Keempat, Syaikhul Islam berkara, “Berdoa seusai shalat sebelum keluar masjid
termasuk amalan sunnah yang sangat ditekankan dan merupakan ijmak (konsensus)
kaum muslimin. Kebanyakan doa-doa yang berkaitan dengan shalat dilakukan oleh
Rasulullah # pada waktu ini dan beliau memerintahkan agar dibiasakan. Hal
seperti inilah yang dimaksud dengan ungkapan ‘sedang mengerjakan shalat’, karena
saar itu wakru terbaik untuk bermunajat kepada Rabb. Hendaknya doa pada waktu
ini dilakukan dengan penuh kekhusyu‘an dan dipenuhi adab-adabnya, karena doa
vang meluncur dari hati yang lalai tidak akan dikabulkan.

00;.??3)'00
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Maiimya mlah Terhadap Orang
yang Berdoa =

Hadits ke-107:
Dari Salman ¢, Rasulullah 3 bersabda:

\M\;_Sssj,u @imﬁé) 154 .M._cd» M““ . J§a.$;‘ I 5; C)E
Sesungguhnya Rabb kalian itu Maha Pemalu lagi Mahamulia. Dia sangat malu

tevhadap hamba-Nya yang menengadahkan kedua tangannya ke arah-Nya kemudian

menariknya dengan tangan hampa. (HR. Empat Imam Hadits kecuali An-Nasa'i
dan dishahihkan oleh Al-Hakim.)'®

Derajat Hadits:

Sanadnya shahih. Shiddiq bin Hasan berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh
Abu Dawud serta At-Tirmidzi dan dia menghasankannya. Juga diriwayatkan oleh
Ibnu Majah, Ibnu Hibban di dalam Shahth-nya, serta Al-Hakim dan dia berkata,
“Hadits ini shahih menurut kriteria Al-Bukhari-Muslim yang pertwayatanya dari
Salman w.” Diriwayatkan pula oleh Al-Baihagi. Al-Hakim berkata, “Hadits
serupa diriwayatkan pula oleh Anas dengan sanad shahih.” Adz-Dzahabi berkata,
“Hadits ini masyhur, diriwayatkan oleh beberapa sahabat dari Nabi %, di anraranya
Ali, Ibnu Umar, serta Anas . .

Kosakata:

Hayyiyun: dikatakan hayiya minhu — hayd'an fahuwa hayiyyun. Dalam konteks
hadits ini al-haya’ termasuk sifat Allah yang tetap. Kira hanya boleh mengimaninya
apa adanya dengan pengertian yang konkret sesuai keagungan-Nvya, sedang
bagaimana gambaran sebenarnya kita serahkan kepada Allah = .

Shifran: dibaca dengan mengkasrahkan huruf shad, artinya kosong atau hampa.
Maksudnya Dia tidak memberi apa yang diminta oleh hamba-Nya.

108 An-Nasa i dalam Amal Af-Yaum wa Al-Lailah (hal. 168) dan (bny Hibban {no. 1696).
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Kandungan Hadits:

Pertama, hadits inj menjadi dalil atas disyariatkannya mengangkat tangan
dalam berdoa, dan mengangkat tangan dalam merupakan perkara yang mutawarir
dari sudut makna yang didukung oleh 100 hadits, meskipun secara keseluruhan
secara lafazh tidak terfokus pada masalah ini saja, namun setidaknya secara makna
mempunyai pengertian disyariatkannya mengangkat tangan saat berdoa.

Kedua, hikmah disyariatkannya mengangkat tangan saat berdoa adalah untuk
menampakkan kefakiran hamba yang sedang memohon di hadapan Rabb-nya
dan scbagai ungkapan adanya perasaan optimis bahwa Allah akan mengabulkan
permintaannya melalui kedua tangan yang ditengadahkan itu.

Ketiga, karena sifat Mahamulia, Maha Memberi, dan Maha Mengasihi Allah
Ta'ala kepada hamba-Nya, maka Dia pun malu terhadap para hamba-Nya jika mereka
sampai menengadahkan tangan-tangan kepada-Nya, namun Dia mengembalikan
mereka dengan tangan hampa.

(Pasal: Etika Berdoa)

An-Nawawi berkata dalam Al-Adzkar, “Pendapat yang dipilih oleh jumhur
ulama dari kalangan salaf maupun khalaf adalah doa itu hukumnya sunnah. Allah
Tdala berfirman, “Dan Allah berfirman, ‘Berdoalah kalian kepada-Ku, niscaya Aku
akan mengabulkannya untuk kalian.” (Ghafir [40]: 6C)”

Di antara etika berdoa adalah:

1. Menjauhi semua hal yang diharamkan, baik berupa makanan, pakaian, dan
minuman. Karena melakukan perbuatan maksiat merupakan sebab tidak
dikabulkannya doa, kecuali jika Allah masih berkenan untuk mengabulkannya,
dan Dia adalah Dzat yang amat besar karunianya.

2. Ikhlas karena Allah, ini merupakan adab yang paling utama agar doa yang
dipanjatkan terkabulkan. Karena ikhlaslah yang menjadi sebab dikabulkannya.
Allah Tdala berfirman, “Dengan memurnikan untuk-Nya dalam menjalankan
agama.” Kapan saja scorang hamba berdoa kepada Rabb-nya tanpa dibarengi
keikhlasan, maka sudah menjadi ketetapan Allah untuk tidak mengabulkannya,
kecuali jika Allah berkenan memberikannya karena Dia adalah Dzat yang
memiliki keutamaan yang besar.
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. Berwudhu.

Menghadap kiblat. Ke arah inilah para hamba Allah menghadapkan wajahnya
saat beribadah kepada-Nya.

Memuii Allah Ta'ala.
Bershalawat kepada Nabi #&.
Mengangkat kedua tangan sejajar dengan bahu.

Menjaga adab, khusyuk, tenang, dan merendahkan diri selama berdoa. Ttulah
waketu yang paling pantas bagi hamba untuk berlaku demikian. Karena vang
dia mintai adalah Rabb seluruh alam, Pencipta sekalian makhluk, dan pemberi
rezeki. Jika seorang hamba khusyuk, tenang, dan runduk selama menghadap
Allah, niscaya Dia akan iba dan berkenan untuk menjawab doanya. Allah Ta‘ala
berfirman, “Berdoalah kalian kepada Rabb kalian dengon mevendahkan diri.” (Al-
A'raf [7}: 55) '

Menggunakan nama-nama dan sifat-sifat-Nya yang mulia, dengan lafazh vang
dicontohkan oleh Rasulullah . Allah Ta'ala berfirman, “Hanya milik Allah-
lah asmaul husna, maka memohonlah kalian kepada-Nya dengan menyebut asmaul
hauisna ine.” (Al-A'rat [7]: 180)

10. Mengakui segala dosa yang pernah dilakukan.

1. Dengan tekad kuat, sungguh-sungguh, dan optimis.

12. Menghadirkan hati dan memperbagus pengharapan.

13. Mengulang-ulang doa dan memberi tekanan pada lafazh tertentu.

14. Tidak rergesa-gesa, yaitu jangan sampai mengatakan, “Aku telah berdoa, namun

belum juga dikabulkan”.

15. Memilih wakru-waktu yang mustajab.

16. Memanfaatkan moment termulia, misalnya ratkala sujud, turun hujan, dan lain-

lain.

17. Tidak dengan nada atau ungkapan yang dibuat-buat.

*re
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(Pasal: Waktu dan Kondisi yang Mustajab)
Waktu atau keadaan yang mustajab di antaranya:

1. Malam Qadr (Lailatul Qadar), hari Arafah, selama bulan Ramadhan, malam
Jum'at, siang hari Jum'‘at ztau pada saat Shalat Jum'at berlangsung {duduk
antara dua khutbah).

2. Pertengahan malam, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (no. 3499) dan dia
menghasankannya, dari Abu Umamah %, dia berkata:

-
P s
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Ditanyakan kepada  beliuu, “Wahai Rasulullah, kapan doa i paling
didengarkan?” Beliau menjawab, “Yang dipanjatkan di pertengahan malam
dan dibelakang shalat Fardhu." Maksudnya vang dipanjatkan setelah membacu
tasyahhud seusai shalat atau setelah salam.

3. Setelah adzan. Diriwayatkan oleh Malik di dalam Al-Muwaththa' {(no. 155) dan
Abu Dawud (no. 2540) dari Suhail bin Sa'di %, Rasulullah :2z bersabda:

-
-

r:v..la L_yu- ‘d‘“u‘ .k.&) cs'-\.,\..M ..\.«.C s\CAM "LJ J i;g‘,ijﬁ' i’ L:)E:Uj
f a‘, A e a‘,

Dua wakeu doa yang tidak akan ditolak: doa setelah mendengar adzan dan doa
di saat paling genting atau ketika peperangan mencapai puncaknya.

4. Diantara adzan dan igamah.

R P
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Menegadah-dan Mengusap Vajah

Hadits ke-108:

Dari Umar w2, dia berkara:

CMLS_,.LJ, PRI PR AP S PWES e 4 Lo b0 Jp o

ey Ly
Rasulullah 3% it jika menengadahkan tangannya dalam berdoa, beliaw tidak
menariknya hingga mengusapkan ke wajah. (HR. Ar-Tirmidzi)™” Hadits ini
memiliki beberapa syahid, di antaranya yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas
% dan dikeluarkan oleh Abu Dawud (no. 1485) serta yang lainnya. Dengan

menggabungkan seluruh riwayat yang ada, menunjukkan bahwa hadits int
hasan.

Derajat Hadits:

Al-Hafizh berkata, “Hadits ini hasan." As-Syaikh Shiddiq bin Hasan berkata,
“Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Umar bin Al-Khaththab 2.
Diriwayatkan pula hadits semisal di dalam Sunan Abt Dawud dari Ibnu Abbas dari
Nabi #£.” An-Nawawi berkata, “Di dalam sanad keduanya rerdapar perawi yang
lemah. Terkait pernyataan dari Al-Hafizh Abdul Haq vang mengatakan bahwa
At-Tirmidzi menshahibkan hadits yang pertama, maka yang demikian itu tidak
tercantum di dalam naskah salinan beliau yang dapat dijadikan pegangan. Yang
benar berdasarkan naskah yang dapat dijadikan pegangan, di situ tercantum, “Hadits
ini hasan-gharib”.

Menurut saya, yang benar hadits ini gharib, meski ada kemungkinan berderajat
shahih. 1a memiliki beberapa syahid yang saling menguatkan sehingga derajatnya
semakin kuat. Di antara ulama yang menerima hadirs ini adalah Ishak, An-Nawawi

109. At-Tirmiczi (no. 3386).
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(salah satu dari dua pendapatnya), Ibnu Hajar, Al-Munawi, Ash-Shan‘ani, Asy-
Syaukani, dan lain-lain.

Kandungan Hadits:

Hadits ini menjadi dalil disyariatkannya mengusap wajah dengan kedua tangan
seusai berdoa. Ini merupakan bahasa tubuh sebagai bentuk ungkapan atas adanya
prasangka baik seolah-olah Allah telah mengabulkan bagi si peminta. Setelah Allah
Ta‘ala memenuhi kedua tangan hamba-Nya itu dengan kemurahan-Nya, maka oleh
yang bersangkutan ditumpahkan pemberian itu ke wajahnya. Memang seharusnya
begitu karena kehendak Allah Ta‘ala akan bersama prasangka baik hamba-Nya.

e foee
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j@i@g%s Orang Yang Paling Dekat Dengan Nabi i

Hadits ke-109:
Dari Ibnu Mas‘ud %, Rasulullah & bersabda:

LS ‘}Z:(i_é \5\; yde\J)b\
Orang yang paling dekat denganku pada Hari Kiamat adalah vang paling banvak
bershalawar untukku. (HR. At-Tirmidzi, dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban)'"®

Derajat Hadits:

Hadits hasan. Shiddig bin Hasan Khan berkara di dalam bukunya Nuziil Al-
Abrar, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan katanya, ‘Hadits ini hasan.’
Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dan katanya, ‘Hadits shahih.” Memang betul
kalau pada sanad perawi bernama Musa bin Ya'qub Az-Zam'i, namun dia dinyatakan
tsiqah (terpercaya) oleh Ibnu Ma'in dan Abu Dawud.” At-Tirmidzi berkata, “Dalam
bab ini ada beberapa hadits semakna yang diriwayarkan dari Ibnu Auf, Amir, Ammar,

Abu Thalhah, Anas, dan Ubai bin Ka'ab ..
Kosakata:
Aulan nds bi: orang yang paling dekat denganku dan vang paling berhak untuk
mendapatkan syafaatku.
Kandungan Hadits:

Pertama, maksud sabda Nabi g ini adalah orang yang paling utama unruk
mendapatkan syafaat beliau dan yang paling berhak menempati tempat terdekat di
sisi beliau adalah yang paling banyak bershalawat sewaktu masih si dunia.

Kedua, banyak nash yang menyebutkan tentang keutamaan bershalawat aras
Nabi 2. Di antaranya adalah firman Allah Ta'ala: “Sesungguhnya Allah dan para

118, At-Tirmidzi (no. 484) dan [bnu Hibban {no. 911).
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malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hat orang-orang yang beviman, bevshalawatlah
kahan uniuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanva.” (Al-Ahzab [33]:
56)

Ketiga, disebutkan oleh At-Tirmidzi (no. 3546) dan Ibnu Hibban (jil. III, hal.
189) dari Al-Husain bin Ali, bahwa Nabi 3 bersabda:

de Ja oo iiie &9 5 sl
Orang yang paling bakhil it adalah siapa saja yang jika namaki disebut di dekatmya
namun dig tidak mau bershalawat kepadaku.

Orang yang seperti ini telah sempurna kebakhilannya karena keengganannya
untuk mengucapkan, padahal bershalawat itu pekerjaan yang ringan dan sedikit
pun ridak merugikannya, bahkan ia akan mendatangkan pahala yang besar.

Keempat, disebutkan oleh At-Tirmidzi (no. 3543) dan Ibnu Hibban (jil. I, hal.
189) dari Abu Hurairah z , bahwa Nabi & bersabda:

Sungguh rrugi orang vang disebut namaku di dekatnya namun dia adak bershalawat

kepadakii.

Kelima, dikeluarkan oleh Muslim (no. 384) dari Abu Hurairak, balhwa Nabi
2 bersabda:

e g ade B Lo DG e Lo e
Barangsiapa bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah akan memberi shalawat
kepadanya sepuluh kali.

Hadits ini berisi keutamaan dan keagungan bershalawar kepada Nabi %,
Biasanya Allah hanya memberi balasan setara dengan amal yang dilakukan, namun
berkat karunia Allah yang agung, khusus untuk bacaan shalawat balasannya
dilipatgandakan hingga sepuluh kali.

Keenam, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (no. 1282} dan Ibnu Hibban (jil. 111, hal.
195}, bahwa Nabi 2 bersabda:

rwsﬁuﬁdfluuo)\l\ddob )LadJJd\
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Sesungguhnya Allah mempunyai sekelompok malaikat yang tugasnya berkeliling di
muka bumi untuk menyampaikan kepadaku salam dari umatkas.

Ketujuh, disebutkan oleh Ath-Thabrani satu riwayatkan dari Ali @

Setiap doa terhalang sampai dibacakan shalawat kepada Muhammad .

Hadits ini meskipun periwayatannya ada yang mengatakan mungkin marfu’

atau mungkin mauquf, namun ia tetap dihukumi marfit karena isinya tidak

memungkinkan akal berperan.

e

Hikmah Bershalawat Kepada Nabi j:

Ibnu Al-Qayyim berkata di dalam Jald’ Al-Afhdm fi Ash-Shaléh wa As-Salam

‘dla Khair Al-Anam menyebutkan beberapa faidah bershalawat kepada Nabi 2, di

antaranya:

Melaksanakan perintah  Allah To'ala: “Hat  ovang-orang  yang beriman,
bershalawatlah kalian kepada Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya
(Al-Ahzab [33]: 56)”.

Mendapat shalawat dari Allah sepuluh kali untuk shalawat sckali.

Diharapkan doa yang diawali dengan bershalawat dikabulkan setelah sebelumnya
terhenti di antara langit dan bumi.

Salah satu sebab dosa-dosa diampuni dan perlindungan dari Allah cukup
kesedihan hamba tersebut.

Merupakan salah satu sebab terpenuhinya hajat.

Merupakan salah satu sebab majelis menjadi baik dan tidak menjadi majelts
penyesalan pada hari Kiamat.

Kecintaan kepada beliau menjadi bertambah dan langgeng.

Mendapatkan hidayah dan menghidupkan hati yang matt.

Menunaikan salah satu hak Nabi £ yang harus dilaksanakan oleh umatnya.
Jika diucapkan saat disebut nama beliau akan melenyapkan stfat bakhil,

Tbnu Al-Qayyim berkaca, “Shalawat Allah atas hamba-Nya ada dua macam,

vaitu shalawat umum dan shalawat khusus. Shalawat umum diberikan kepada
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seluruh hamba-Nya yang mukmin. Allah Ta'ala berfirman, “Dig-lah yang bershalawat
(memberi rahmat) kepada kalian dan demikian juga para malaikat-Nya (memohonkan
ampunan untuk kalian.” (Al-Ahzab [33): 43).” Sedang shalawat yang bersifat
khusus, yaitu shalawat-Nya kepada para nabi dan rasul-rasul-Nya. Para ulama
berbeda pendapat mengenai makna shalawat Allah kepada para rasul, setidaknya
ada tiga pendapat, yaitu: (1) artinya rahmat, ini pendapat sebagian besar ulama
muta’akhirin; (2) artinya pengampunan, pendapat kedua ini dan sebelumnya sama
saja, lemah. (3) artinya pujian, pertolongan, menampakkan kemuliaan, keagungan,

dan kehormatan beliau.”

RIS
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Sayvidul Istighfar

Hadits ke-110:
Dari Syaddad bin Aus =, Rasulullah ;g._ta; bersabda:

1Yo 3 &l r_@,m ij.;J\.j)}_IQ\ AN e
WLSE5 1A E e Ol S8l WLakELN G Bk J.\.@.{-J@b\)
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Inilah penghulunya istighfay, hendaknya setiap hamba mengucapkan: Allaahumma
anta rabbii laa itagha iila anta khalagtani wa anaa ‘abduka, wa anaa ‘ala ‘ahdika wa

L:—\J

wd'dika mastatha'tu a'undzu bika min syarri maa shana'tu, abwii'u laka bi ni'matika
‘alayya wa abww'v laka bi dzanbii faghfirlii fa innahu laa vaghfirudz dzunuuba illa
anta (Ya Allah, Engkau-lah Rabb-ku, tiada ilah yang berhak untuk disembah kecuali
Engkau, Engkau-lah yang telah menciptakanku. Dan aku ini adalah hamba-Mu. Aku
berada dalam perjanjian dan tkatan dengan-Mu sekemampuanku. Aku berlindung
kepada-Mu dari kejahatan vyang telah aku perbuat. Aku mengakui akan nikmat-
Mu atasku dan Aku mengakui pula segala dosaku kepada-Mu, maka ampunilah
aku, karena tiada yang dapat mengampuni seluruh dosa kecuali Engkaw). (HR.
Al-Bukhari, no. 6306)!!!

Kosakata:

Sayyidul istighfar: kata as-savyyid diucapkan untuk menyebut seorang pembesar
yang diharapkan dapat memberi bantuan untuk memenuhi kebutuhan. Maksudnya
dalamkonteks haditsini adalah ia menjadi penghulu, karena mengandung pengakuan
akan ke-Mahaesa-an Allah Ta'ala dari sisi uluhiyah-Nya, nasib seluruh hamba ada
di tangan-Nya, dan Dia adalah Sang Pencipta. Termasuk juga pengakuan sebagai
seorang hamba, perjanjian untuk menunaikan kewajiban, pengharapan yang Dia
ianjikan. Selanjutnya permohonan untuk mendaparkan perlindungan dari segala

111. Al-Bukhari (no. 6306).
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keburukan, pengakuan atas semua nikmat yang Dia limpahkan, pengakuan telah
berbuat dosa, serta rak ada yang berkuasa melakukan semua hal tersebut kecuali
Dia. Dalam teks doa ini bertaburan makna-makna indah yang keelokannya tidak
dapar dilukiskan.

‘Ala ahdika: terhadap sesuatu vang aku telah berjanji kepada-Mu, aku berjanji
untuk mengimani, ikhlas, dan taat kepada-Mu. Ada yang mengarakan bahwa
maksud janji dalam konteks hadits ini adalah janji yang dipersaksikan saat manusia
masih berada di alam dzurr (gen keturunan).

Mas tatha'tu: selama aku masih mampu, ada ungkapan pengakuan terhadap
kelemahan dan kelalaian diri.

Abii’'u bi ni'matika ‘alayya wa abii'u bi dzanbi: aku mengakui dan berkomitmen
kepada-Mu. Kata Ath-Thayyibi, “Maksudnya adalah pengakuan dari hamba Dia-
lah yang memberi segala nikmat untuknya. Pemaknaan yang seperti ini bertujuan
agar seluruh nikmat yang Dia berikan masuk dalam cakupannya. Kemudian disusul
dengan pengakuan atas kelalaiannya bahwa selama ini dia belum begitu bersyukur
kepada-Nya.”

Kandungan Hadits:

Pertama, Nabi ## menamakan ungkapan doa yang mulia ini dengan sebutan
sayyidul istighfar (penghulu istighfar), karena isinya mencakup makna-makna
taubat dan kerendahan diri seorang hamba yang tidak tercakup dalam doa-doa lain
dalam istighfar Nabi 3.

Kedua, Ath-Thayyibi menyatakan, “Karena doa ini isinya mencakup makna-
makna taubar maka dipakailah kata as-sayyid (ruan) sebagai sebutan untuknya,
dimana asalnya berarti seorang tokoh yang dijadikan sebagai tempat rujukan dan
dimintai bantuan.

Ketiga, Ibnu Abu Jamrah berkata, “Doa pada hadits ini mengumputkan makna-
makna dengan pengertian yang mendalam dan pilihan kata (diksi) yang bagus
sehingga sangat tepat jika dinamai dengan sayyid al-istighfar.

Keempat, hadits ini mencakup juga beberapa pengakuan, yaitu berbagai
pengakuan yang semuanya kembali kepada Allah karena merupakan hak-Nya, baik
berupa pemuliaan ataupun pengagungan. Juga pengakuan lainnya yang kembali

kepada hamba, yaitu yang berupa penghinaan diri, merendahkan diri, dan khusyu'
di hadapan Allah Ta'ala.
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Kelima, di dalam hadits inijugaada pengakuan atashak-hak Allah yangberkaitan
dengan rububiyyah-Nya, bahwa Dia-lah satu-satunya Dzat yang menciptakan,
memberi rezeki, mengabulkan permintaan, mencegah, menggenggam, memberi
kesempatan, menghidupkan, mematikan, dan mengatur.

Keenam, di dalam hadits ini ada pengakuan Allah sebagai tujuan aktivitas
‘ubudiyah dan uluhiyah satu-satunya. Kepadanya diarahkan segala bentuk
penyembahan.

Ketujuh, di dalam hadits ada pengakuan dari seorang hamba kepada Rabb-nya
yang dia ibadahi sebagai sesembahan yang harus ditaati dengan ketundukan dan
menghinakan diri. Karena Dia-tah Rabb yang menciptakan dan memberi rezeki.

Kedelapan, di dalam hadits ada ikrar dari seorang hamba untuk selalu berpegang
teguh dengan perjanjian yang telah dia jalin dengan Rabb-Nya. Firman Allah Ta'ala:
“Dan ingatlah, ketika Rabb-mu mengeluarkan keturunan Adam dari sulbi mereka dan
Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka seraya berkata, “Bukanlah Al ini
Rabb kalian?” Mereka menjawab, “Betul (Engkau-lah Rabb kami), kami menjadi saksi.”
(Kami lakukan yang demikian iv) agar di Hari Kiamat kelak kalion tidak lagi mengatakan,
“Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan
Allah).” (Al-Avaf [7]: 172)

Kesembilan, sabda Nabi & “sekemampuanky”, merupakan komitmen
untuk melaksanakan segala perjanjian dengan Allah sebatas kemampuan dan
kesanggupannya. Sesuai dengan firman Allah Ta'ala: “Maka bertakwalah kalian
kepada Allah menurut kesanggupan kalian.” (Ar-Taghaban [64]: 16). ). Juga sabda
beliau:

Jika aku memerintahkan kepada kalian suaru perkara, maka kerjakanlah semampii
kalian.

Allah tidak membebani seorang hamba kecuali sebatas kesanggupannya. Doa
beliau ini juga sebagai ungkapan pengakuan atas kelemahan dan kekurangannya
dalam melaksanakan kewajiban sebagai scorang hamba.

Kesepuluh, sabda Nabi #& "“Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang
telanjur aku lakukan.” Tentangnya Ibnu Al-Qayyim berkata, “Maksud ‘aku berlindung’
adalah saya bersandar, bersandar, dan minta jaminan keamanan. Karena orang yang
berlindung itu maksudnya bersembunyi di balik sesuatu yang melindunginya, ia
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bersandar dan mencari keamanan padanya. Permohonan perlindungan yang muncul
dari sanubari seorang mukmin secara maknawi tidak bisa diungkapkan melainkan
dengan isyarat dan kepahaman. Karena apa saja yang termasuk perbuatan hati,
baik itu yang berupa permchonan untuk mendapatkan perlindungan, penjagaan,
ketundukan, kerendahan diri, dan butuh kepada-Nya adalah semua perkara yang
tidak bisa ungkapkan dengan ucapan.”

Kesebelas, sabda beliau, “Dzat yang pantas dimintai perlindungan hanyalah Allah
sendiri”, tidak boleh meminta perlindungan kepada selain-Nya. Karena Dia-lah
Dzat satu-satunya yang mampu melindungi dan menjaga hamba yang meminta
perlindungan dari bahaya yang dikhawatirkan. Allah Ta'ala telah mengkhabarkan
dalam kitab-Nya bahwa seorang hamba yang menjadikan makhluk sebagai
pelindungnya, maka yang dia lakukan itu akan menambah kesewenang-wenangan
dari makhluk itu kepadanya.

Keduabelas, ada dua macam bahaya yang harus dimintai perlindungan darinya:
kejahatan yang dilakukan oleh orang lain dan kejahatan pribadi yang mendatangkan
adzab. Jenis kedua merupakan perbutan dan usaha yang bersangkutan, yang berupa
dosa dan semua ekses buruk. Kejahatan jenis ini dampak negatif terhadap pelakunya
lebih besar dibandingkan dengan jenis vang pertama.

Sedang perkara yang dimintai perlindungan darinya dalam hadits ini adalah
dosa-dosa dari perbuatan pribadi. Hendaklah dia memochoen perlindungan kepada
Allah darinya, karena kejahatan jenis itu pelakunya bisa mendapat hukuman had
di dunia atau adzab oleh-Nya. Kecuali jika Allah berkenan melindungi, memberi
ampun, dan merahmatinya. Sebab terkuat untuk menangkal kejahatan jenis ini
tersebut adalah raubat nasuha.

Ketigabelas, sabda Nabi 8, “Aku mengakuwi akan nikmat-Mu  kepadaka”,
merupakan pengakuan akan segala nikmar Allah terhadap para hamba-Nya. Dia-
lah satu-satu Dzat yang mengucurkan nikmat dan memberi segala karunia. Sehingga
satu-satunya pihak yang berhak untuk dipuji dan disyukuri adalah dia.

Keempatbelas, dalam hadits ini ada pelajaran bahwa maksud baik itu tidak
boleh diusahakan kecuali dengan cara-cara yang benar. Jika cara yang ditempuh itu
berupa perkara khurafat, bidah, dan tawassul yang diharamkan, maka hal itu hanya
akan menambah jauh dari Rabb-nya.

oomﬁ” &
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Hadits ke-111:
Dari Ibnu Umar 2, dia berkata:

Gzl (oo O UGS 730 105 1 A1 L0 A 0,5 G
PR . o % Ry LA I S P E R e s
B35 el bl o5 ¢ U015 (BU55 ¢ g0 3 L3N LT 31 T4 4
525 5B st 35 I (5 500 e e AR 355 T
% e JEET S BuiBR, 3,805 g5

Rasulullah # tidak pernah meninggalkan kalimat-kalimat ini di pagi hari maupun
petang: Allachumma innii asalukal ‘aafivata fii diinii wa dunyaava wa ahlii wa maalii.
Allaahummastur ‘awraatii wa aamin ra‘aatii wahfazhnii min baini yadaiya wa min
khaifii wa ‘an yamiinii wa ‘an syimaalii wa min faugii. Wa a'uudzu bi ‘azhamatika
an ughtaala min tahtii (Yo Allah, aku mohon kepada-Mu keselamatan dalam uriisan
agamaku, duniaku, keluargaku, dan hartaku. Ya Allah, tutupilah aibku dan berilah
kepadaku keamanan dari segala yang mengkhawatirkan. Ya Allah, jagalah dirileu
dari arah depanku, dari avah belakangku, dari arah kananku, dari arah kiriku, serta

dari arah atasku. Aku berlindung dengan keagungan-Mu dari dibenamkan davi arah
bawahku.”” (HR. An-Nasa’i, I[bnu Majah, dan dishahihkan oleh Al-Hakim.)""”

Derajat Hadits:

Hadits shahih. As-Syaikh Shiddiq bin Hasan berkata, “Hadits ini diriwayatkan
oleh Abu Dawud, An-Nasa’i, dan Ibnu Majah. An-Nawawi berkara dalam Al-
Adzkdr, “Isnadnya shahih.” Juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban serta Al-Hakim
dan dia menshahihkannya.

112, An-Nasa'| (no. 566}, Ibnu Majah (ro. 3871) dan Al-Hakim Gil. |, hal. 517).
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Kosakata:

Al-‘Afiyah: kesehatan fisik vang sempurna, keselamatan yang paripurna dalam
urusan agama, terhindar dari maksiat dan bidah, serta selamat dari keburukan dan
bencana dunia.

‘Aurdti: jamak dari ‘avrat yang artinya semua perkara yang membuar malu jika
dosa atau celanya terlihat.

Raw'dti: jamak dari raw'ah, dikarakan rd'ehu — yari'uhu — rau'an artinya
menakuti atau mencemaskannya, singkatnya makna ar-rau’ adalah rakut.

Bi ‘azhamatike: maksudnya ‘uzhmanullah (kegungan Allah), sifat agung
lagi luhur vang disematkan kepada-Nya secara sempurna, yang Dia kehendaki
pasti terlaksana karena berkuasa, dan keagungan-Nya mudlak tidak terrandingi.
Permohonan dengan lafazh ini maksudnya meminta perlindungan dan penjagaan
dari segala marabahaya dengan keagungan Allah Ta'ala Dzar yang kekuasaan-Nya
meliputi segala sesuatu.

An ughtdla: ughtala artinya menyergap tanpa disadari korbannya sehingga
mudah dilumpuhkan. Masdarnya al-ightiyél yang berarti mengincar secara sembunyi-
sembunyi.

Kandungan Hadits:

Pertama, doa istimewa ini tidak pernah ditinggalkan oleh Nabi g baik di
pagi maupun petang hari. Ini untuk membentengi diri beliau dari segala macam
marabahaya dan hal-hal lain yang dibenci. Sehingga sudah seharusnya bagi setiap
muslim untuk selalu melantunkan dan tidak meninggalkannya. Inilah upaya sebagai
mengikuri beliau demi menjaga diri dari segala kejahatan dan sebab-sebabnya.

Kedua, di dalam doa ini ada hasungan agar meminta keselamatan kepada
Allah dalam urusan-urusan agama dari kemaksiatan, bid‘ah, dan hal yang dilarang
lainnya. Sedang maksud keselamatan di dalam urusan dunia adalah keselamatan
dari musibah, bencana, dan apa saja yang dapat menjerumuskan ke bencana
berikutnya di akhirat. Maksud keselamartan dalam urusan keluarga adalah agama
mereka selamar dari fitnah syahwat dan syubhat, selamat dari penyakit fisik, selamat
dari penyakit hati, termasuk selamat dari fitnah dunia.

Ketiga, setelah memohon keselamatan dari semua hal tadi, hendaknya
memohon lagi agar Dia berkenan menutupi aib maupun cela, memberi taufik

349
N

Doa




sehingga mampu bertaubat nasuha dari dosa-dosa yang terlanjur dilakukan, serta
keselamatan dari keburukannya di dunia dan di akhirat. Terselip pula permintaan
kelapangan rezeki dalam menempuh kehidupan.

Keempat, doa Nabi #, “Dan berilah kepadaku rasa aman”, rasa aman dari
musibah, bencana, malapetaka, dan perkara lain yang menakutkan di dunia dan
kejadian-kejadian mengerikan kelak di Hari Kiamat. Yang kedua tentunya perkara
yang lebih besar perkaranya, pasalnya kejadian pada Hari Kiamat amat sangat
dahsyat sehingga sanggup mengugurkan kandungan para wanita vang sedang hamil
dan para wanita-wanita yang sedang menyusui meninggalkan bayi-bayinya. Pada
hari itu dapat disaksikan manusia seotah-olah mabuk, padahal tidak demikian, tetapi
karena adzab Allah yang sangat pedih. Kelima, memohon kepadanya perlindungan
vang sempurna dan penjagaan yang menveluruh dari semua arah sehingga tidak
ada satu pun keburukan atau musibah menimpanya. Sehingga Allah membentengi
dirinya dari arah depan, belakang, kanan, kiri dan dari atasnya.

Keenam, setelah it meminta perlindungan kepada Rabb-nya agar cidak
disergap dari arah bawah tanpa disadari sebagaimana dibenamkannya Qarun ke
perut bumi, ditenggelamkannya Firaun di lautan lepas, atau peristiwa lain baik yang
besar maupur yang kecil.

o.‘é@oo
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Hadits ke-112:

Dari Ibnu Umar 2, dia berkata:
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Rasulullah $% dahulu biasa berdoa dengan mengucapkan: “Allachumma innii
a'uudzu bika min zawaali ni'matika wa tahawwuli ‘aafivatika wa fujaa’ati nigmatika
wa jamii'i sakhathika (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari lenyaprya nikmat-
Mu, dari berubahnya kesehatan (menajdi sakit), dari kematian mendadak, dan dari

seluruh murka-Mu).” (HR. Muslim)!*?

A

Kosakata:

Zawdli ni'matika: kata az-zawd! artinya berubah atau pindah, sementara “an-
ni'mah” berarti manfaat yang dirasakan oleh orang lain berupa kebajikan.

Tahawwuli ‘Gfiyatik: pengalihannya, janganlah Engkau alihkan kesehatan int
menuju kebalikannya, yaitu sakit.

Fajati nigmatik: ada yang membaca dengan memfathahkan huruf fa',
mensukun huruf jim, dan huruf terakhirnya hamzah magshurak, ada satu dialek
yang membacanya dengan fuja’ah, artinya dicabut nyawanya secara mendadak
tanpa bisa diduga.

113, Musiim (no. 2739).
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Hadits ke-113:
Dari Abdullah bin Umar %, dia berkata:
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Dahulu Rasulbullah % biasa berdoa: Allaahumma innii a‘uudzu bika min ghalabatid
dain wa ghalabatil ‘aduwwi wa syamaatatil a'dad’ (Ya Allah, aku berlindung
kepada-Mu dari utang yang menumpuk, dari tekanan musuh, dan dari musibah
vang menggembirakan musuh-musuh). (HR. An-Nasa'i dan dishahihkan oleh
Al-Hakim.)"*

Kosakata:

Ghalabah: dikatakan ghalabahu - yaghlibuhu — ghalaban, ghalabahu artinya

memaksanya dan menekannya.

Syamdtah: dikatakan syamata bi ‘aduwwihi - yasymuwtu — syamatatan, artinya
gembira dengan bencana yang menimpa musuhnya. Isim fa'il-nya syamitun.

Derajat Hadits:

Al-Hakim berkata, “Hadirs ini shahih menurut syarat Muslim.” Pernyataannya
ini di setujui oleh Adz-Dzahabi. Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i” Al-Hafizh
Zainuddin Al-Iraqi berkata dalam Hasyiyah ‘ala Al-Thyd', “Hadits ini diriwayatkan
An-Nasa'i dan Al-Hakim dari Abdullah bin Umar & . Kata Al-Hakim, ‘Hadics ini
shahih menurut syarat Imam Muslim.”

Kandungan Hadits:

Pertama, kedua hadits ini berisi doa-doa nabi yang mulia, yaitu permohonan
termulia karena mengandung makna yang agung dan pengharapan yang besar
meskipun kalimatnya sangat singkat.

Kedua, doa Nabi # “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari lenyaprya nikmat-
Mu”, semua perkara berada di tangan Allah, Dia-lah Dzat yang Maha Memberi dan
Maha Mencegah, tiada yang sanggup merubah keputusan-Nya. Karena itu memohon
perlindungan dari lenyapnya nikmat kepada-Nya merupakan satu kewajiban yang
tidak bisa ditawar.

114 An-Nasa' i (8/265) dan A-Hakim (1/104).
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Kebanyakan lenyapnya nikmat karena perbuatan dosa. Sehingga tidak heran
jika di dalam hadits ini juga ada permohonan agar terhindar dari perbuatan dosa,
sesuatu yang dapat menyebabkan lenyapnya nikmat arau karunia Allah Ta'ala. Allah
Ta'ala berfirman, “Telah nampak kerusakan di daratan dan di lautan kavena perbuatan
manusia.” (Ar-Ram [30): 41)

Ketiga, doa Nabi 3 “Dan berubahnya kesehatan”, permohonan perlindungan
agar Allah tidak mengalihkan kesehatan kepada selainnya. Memohon kepadanya
agar nikmat ini tetap tercurah, yaitu nikmat keselamatan dimana ia mencakup
kesehatan agama, badan, masyarakat, ketuarga, dan harta. Dengan permohonan
diharapkan seluruh yang disebutkan radi tetap dalam keadaan selamat dari segala
hal yang bisa melenyapkan atau menghancurkannya.

Keempat, doa Nabi g% “Dari kematian mendadak”, kematian yang datangnya
tiba-tiba tanpa didahului dengan peringatan atau tanda-tanda sehingga tidak ada
waktu lagi untuk persiapan.

Kelima, doa Nabi &% “Dari seluruh murka-Mu”, permohonan untuk sesuatu
yang bersifat umum setelah sebelumnya tertentu, yaitu memohon perlindungan
kepada Allah dari segala perbuatan buruk yang menyebabkan Allah murka, selurch
maksiat dan dosa secara umum, baik itu yang diharamkan atau meninggalkan suatu
yang diwajibkan.

Keenam, doa Nabi 2 “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari hutang yang
menumpuk”, vaitu hutang yang tidak mampu dilunasi oleh si penghutang. Sedang
hurang yang masih bisa diusahakan pelunasannya tidak termasuk cakupan doa ini

Ketujuh, utang yang menumpuk menyebabkan kecemasan dan kesedihan.
Orang yang terlilit hutang hidup di bawah bayang-bayang kegelisahaan, kepenatan,
raga selalu penat, hati dan pikiran kacau. Karena itu setiap muslim sangat dianjurkan
untuk memohon perlindungan darinya kepada Allah, apalagi perkara hutang-
piutang sangat rawan dengan persengketaan. Rasulullah 37 menjelaskan dampak
negatif dari orang yang gemar berutang:

A6 12y OIE BA5 52 ) Jeh 8
Orang yang terlilit utang itu jika berbicara seving berdusta dan jika bevjanji sering
mengingkari. (HR. Al-Bukhari, no. 832; dan Muslim, no. 2589)

Kedelapan, tekanan atau pemaksaan dari musuh menyebabkan kehinaan dan
dilecehkannya harga diri pihak yang rerjajah. Karena musuh itu sangat jarang
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vang lemah lembut, namun kebanyakan suka berlaku bengis dan kejam. Tekanan
musuh bisa saja berupa pengusiran dari kampung halamannya, penghancuran dan
perampasan harta benda, serta kekejaman lainnya. Perhatikanlah wahai pembaca
budiman apa yang telah dilakukan oleh penjajah Israel terhadap kaum Muslimin
di negerinya; tokoh-tokohnya diasingkan dan terjadinya genoside. Kita memohon
kepada Allah agar Islam dan kaum Muslimin dikokohkan.

Kesembilan, maksud dari kegembiraan musuh adalah senangnya musuh-
musuh Allah saat menyaksikan kaum Muslimin tertimpa bencana, baik pada harta,
keluarga, badan, atau lainnya. Karena itu beliau hasung umatnya agar meminta
perlindungan dari semua itu.

“ofes
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Hadits ke-114:

Dari Buraidah s, dia berkata:
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Nabt s pernah mendengar seovang laki-laki berdoqa, “Allachumma innii as'aluka
bi annii asyhadu annaka antalluahu laa ilaaha flia Anta, Al-Ahadu Ash-Shamad,
Alladzi lam valid wa lam yuuldad wa lam yakud lahu kifuwan ahad (Ya Allah, aku
memohon kepada-Mu dengan persaksianku bahwa Engkau-lah Allah yang tiada
sesembahan yang benar selain Engkau yang Maha Esa, tempat bevgantung segala
makhluk, tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tiada satu pun makhlk
yang setara dengan-Nya).” Setelah mendengar doa itu beliau bersabda, “Sungguh
ovang itw telah meminta dengan nama-Nya yang jika Dia dimintai dengan nama
it niscaya Dia akan mengabulkannya dan jika ada ovang yang berdoa dengannya

niscaya Allah akan mengijabahinya.”” (HR. Empat Imam Hadits dan dishahihkan
oleh Tbnu Hibban)'"?

Derajat Hadits:

Hadits hasan. Asy-Syaukani berkata di dalam Tuhfah Adz-Dedkirin, “Hadits
ini diriwayatkan oleh pengarang kirab sunan yang empat dan Ibnu Hibban dari
Buraidah . Dihasankan oleh At-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban.”
Diriwayatkan oleh Al-Hakim dan dia menyatakan, “Shahih menurut kriteria Al-

115. Abu Dawud (no. 1493), At-Tirmidzi (3475), An-Nasa | dalam As-Sunan Al-Kubra {jil. IV, hal. 394), Ibnu Majah (no. 3857) dan tbnu Hibban
{no. 2383}
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Bukhari dan Muslim.” Al-Mundziri berkata, “Syaikh kami, Abu Hasan Al-Magqdisi
menyatakan, ‘Sanadnya tidak masalah.” Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Hadits ini
sanadnya paling baik yang berkenaan dengan nama Allahnya.” Dihasankan oleh
As-Sakhawi sebagaimana yang tercantum dalam Al-Futiihdr Ar-Rabbanivyah.

Kosakata:

Al-Ahad: satu, vaitu tidak ada sekutu bagi-Nya di dalam uluhiyah-Nya,
rububiyah-Nya, nama dan sifat-Nya. Dia secara sifat dan dzat-Nya suci, Mahaagung
dan Mzhaluhur.

Ash-Shamad: tempat bergantungnya seluruh makhluk dalam memenuhi
kebutuhannya. Dia-lah yang dimintai. Dikatakan man shamada ilaihi artinya orang
yang dijadikan tempat bergantung atau tempat meminta. Formarnya masdar namun
maknanya isim maf ‘ul.

Kufuwan ahad: al-kaf” artinya serupa, sama, atau sebanding. Maksudnya tidak
ada satu pun yang menyerupai, menyamai, dan menandingi Allah Jallo wa ‘Ala dari

sisi mana pun.

Kandungan Hadits:

Pertama, ucapan orang tersebut “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan
persaksianku bahwa Engkau-lah Allah”, sumpah yang disertai pengharapan dan
ketundukan. Maknanya: Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan segala
keberkahan sifat-sifat mulia yang Engkau miliki. Doa ini tidak menyebutkan
permintaan yang diinginkan, karena memang tidak ada keperluan untuk
menyebutkannya.

Kedua, ucapan orang tersebur “Engkau-lah Allah, tiada sembahan yang benar
selain Engkau”, termasuk berrawasul dengan amal shalih yang diperbolehkan bahkan
disenangi. Allah Ta'ala berfirman, “Dan kepunyaan Allah-lah segala nama-nama yang
baik itu, maka berdoalah kalian dengan menggunakan nama nama tersebut.” (Al-A'raf

[7]: 180)

Tiada ada satu dzikir pun vang lebih afdhal dari kalimat yang mulia ini,
karena di dalamnya terkandung persaksian akan keesaan Allah dan larangan untuk
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun

Ketiga, makna “Yang Mahaesa”, yaitu keesaan yvang sebenarnya di dalam
rububiyvah, uluhiyyah, nama serta sifat-Nya. Dia-lah Dzat terkumpul pada-Nya
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seluruh bentuk kesempurnaan. Allah tempat bergantung dalam menyelesaikan
segala keperluan. Schingga seluruh manusia sangat membutuhkan-Nya untuk
mengatasi petkara yang dihadapi, karena Dia-lah Dzat yang berkuasa untuk
menyelesaikannya.

Syaikh Muhammad Rasyid Ridha berkata, “Seandainya ahli bid‘ah, para
penyembah kubur dan pengikut khurafat, mempunyai pemahaman yang lurus dan
keimanannya benar dalam memahami maksud dari hikmah ini, tentu tidak akan
ada seorang pun dari mereka yang sudi mendatangi kuburan orang shalih agar
terpenuhi hajatnya, juga tidak akan ada seorang pun dari mereka yang mengunjungi
dukun pendusta yang mengaku menguasai alam ghaib. Mereka yang diseru itu
seluruhnya, baik yang masih hidup (dukun) maupun yang telah meninggal (jenazah
orang shalih) tidak memiliki kemampuan sedikit pun untuk menyelesaikan perkara
baik yang berhubungan dengan alam ghaib maupun alam nyata sebagaimana yang
diyakini oleh orang-orang bodoh dari kalangan manusia.”

Kelima, maksud “Tidak beranak dan tidak pula diperanakkan”, adalah Allah
Ta'ala dengan segala kesempurnaan dan kekuasaan-Nya, tidak beranak dan tidak
diperanakkan. Seandainya Dia adalah Dzat yang diperanakkan, berarti keberadaan-
Nya didahului oleh ketidakberadaan. Seandainya Dia adalah Dzat yang beranak,
maka hal itu merupakan sesuatu yang mustahil, karena keyakinan seperti ini
mengharuskan keberadaan sembahan-sembahan selain Allah.

Keenam, maksud “Dan tiada satu pun makhluk-Nya vang setara dengan-Nya”,
Dia adalah Allah vang tidak serupa dengan makhluk-Nya. Dzat-Nya tidak sama,
nama-nama-Nya tidak sama, sifac-sifat-Nya tidak sama, dan pekerjaan-pekerjaan-
Nya juga tidak sama. Surah Al-Ikhlash maknanya setara sepertiga dari Al-Qur’an,
ia menghapus seluruh jenis syirik karena maknanya yang meliputi seluruh jenis

tauhid.

Ketujuh, maksud “Sungguh orang itu telah meminta dengan nama-Nya yang jika
Dia dimintai dengan nama it niscaya Dia akan mengabulkannya dan jika ada orang
yang berdoa dengannya niscaya Allah akan menjowabnya”, dikabulkannya suatu doa
njuk akan kemuliaan orang yang yang meminta itu dan kedudukannya yang bagus
di sisi Dzat yang Memberi dan Mengabulkan doa tersebut. Sebagaimana hal ini juga
menunjukkan akan keutamaan dari doa itu sendiri, karena doa itu adalah cara yang
sangat efektif untuk mendapatkan sesuaru yang dipinta dari Allah Ta'ala.
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Kedelapan, yang dimaksud dengan “Nama-Nya, vang jika Dia dimintai dengan
nama tersebut tentu Dia akan mengabulkannya” atau seperri yang disebutkan di dalam
riwayat lain "nama-Nva yang paling Agung”, adalah salah satu nama di antara nama-
nama-Nya. Para ulama berbeda pendapat dalam menentukannya. Allah Ta'ala
sendiri menyembunyikan nama tersebut mungkin ada tujuan tersembunyi yang
sangat agung. Di antaranya adalah para hamba yang berdoa mencari-cari nama
tersebut sehingga dia memohon dengan seluruh nama-Nya dan memperbanyak doa
sehingga pahala yang mereka dapatkan juga banyak. Yang seperti ini sebagaimana
disembunyikannya kapan saat pasti dari Lailatul Qadar dan waktu mustajab di hari
Jumat. Seluruhnya berrujuan agar setiap hamba lebih giat lagi dalam berdoa dan
semakin banyak pahala yang didapatkan dari kesungguhannya itu.

Kesembilan, Ibnu Allan berkata, “Pendapat yang paling benar maksud dari
‘nama-Nya yang termulia’ adalah lafal Jalalah (Allah}, inilah pendapat kebanyakan
ulama. Karena nama ini memiliki kelebihan dibanding nama-nama vang lainnya dan
adanya kekhususan yang juga ddak dimiliki oleh nama-nama Allah yang lainnya.

Kesepulith, pensyarah buku ini menyatakan, “Para ulama dalam penentuan
nama ini terbagi menjadi 40 pendapat yang berlainan. Hal ini telah dibahas secara
tersendiri oleh As-Suyuthi di dalam Al-Mushannaf. Menurut Ibnu Hajar, “Pendapat
yang paling kuat ditinjau dari sisi sanad adalah seperti yang tercantum dalam hadits
ini, vaitu: ‘"Allah, tiada sesembahan yang benar selain Engkau yang Mahaesa, Engkau-
lah tempat bergantung segala sesuatu, Engkau tidak beranak dan tidak pula diperanakkan,
dan tidak satu pun makhluk yang setara dengan-Mu.”

cofiRes

358
G B

SYARAH KITAB AL-JAMI'




Hadits ke-115:
Dari Abu Hurairah @, dia berkata:

oy Aot dly 24l j,u@:, 5 g e A B 4 0,2 58
Py J@Ju&’;x\;\j‘)y@\uub@fuuj‘uu@m\
el 8l 18

Dahulu jika telah tiba waktu subuh Rasulullah £ biasa berdoa: Allaahumma bika
ashbahnaa wa bika amsainaa wa bika nahyaa wa bika namuutu wa iaikan nusyuur
(Ya Allah, hanya dengan pertolongan-Mu kami memasuki waktu pagi, hanya dengan
pertolongan-Mu kami memasuki waktu sore, hanya dengan pertolongan-Mu kami
hidup, hanya dengan pertolongan-Mu kami mati, dan hanya kepada-Mu-lah kami
akan dibangkitkan). Dan jika memasuki wakeu sove belian juga membaca doa yang

sama, tetapi beliau mengatakan pada akhir doa: Dan hanya kepada-Mu-lah kami
akan dikembalikan. (HR. Empat Imam Hadits.) !

Derajat Hadits:

Hadits shahih. Shiddiq Hasan berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh para
pengarang kitab Sunan dan Ibnu Hibban.” At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini
dishahihkan oleh Ihnu Hibban dan An-Nawawi, diriwayarkan pula oleh Ahmad
dengan sanadnyayang terdiri dari para perawi hadits-hadits shahih.” Dihasankan oleh
At-Tirmidzi, Ibnu Hajar, As-Suyuthi, dan Al-Munawi. Syaikh Al-Albani berkata,
“Sanadnya javyyid. Para perawinya tsigah yang dipakai oleh Imam Muslim.”

Kosakata:

Bika ashbahnd: morfem ba' berarti isti'anah (minta pertolongan) terhadap
apa saja yang berkairan dengannya, didahului dengan morfem jar dan majnr-nya

116. Abu Dawud (no. 5068), At-Tirmidzi {no. 3391), An-Nasa't dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailzh (ne. 564), dan Ibnu Majab {no. 3868).

359

ol e AL
Doa




berfungsi untuk membatasi dan mengkhususkan. Ungkapan ashbahnd artinya kami
masuk waktu pagi.

Wa ilakan nusyiir: an-nusyiir artinya kebangkitan setelah kematian. Dipilihnya
kata an-nusyiir ada kaitannya dengan doa yang diucapkan pada wakru subuh, tidur
itu ‘saudaranya’ mati. Maksudnya, bangun dari tidur diibaratkan bangkit setelah
mati.

Wa ilaikal mashir: al-mashir artinya tempat kembali. Dipilihnya kata al-mashir
ada kaitannya dengan doa diucapkan pada sore hari, karena waktu itu sudah
mendekati saatnya untuk tidur, dan tidur itu ‘saudaranya mati’.

Kandungan Hadits:

Pertama, doa Nabi 2 “Ya Allah, (hanya dengan pertolongan-Mu) kami memasuki
wakni pagi”, dengan bantuan dan limpahan rahmat-Mu kami memasuki waktu
pagi, Engkau-lah yang menciptakan kami dan waktu subuh. An-Nawawi mengulas,
“Ketahuilah bahwa waktu terbaik untuk berdzikir di siang hari adalah seusai shalat
Subuh.” Kata Tbnu Allan, “Dzikir pada waktu pagi mendapat keutamaan karena
disaksikan oleh para malaikat.”

Kedua, sabda Nabi 3 “Hanya dengan pertolongan-Mu) kami hidup dan kami
mati”, semua perbuataan yang kami kerjakan semasa hidup yang berupa amal shalih
hanya kami tujuan dengan keikhlasan untuk mendapatkan wajah (keridhaan)-Mu
dan mendekatkan diri kepada-Mu. Karena Engkau-lah satu-satunya Dzat vang
berhak untuk menerimanya. Engkau-lah yang memberi petunjuk, membentangkan
jalannya, dan memudahkan kami dalam melakukannya. Seluruh amal shalih yang
kami lakukan berasal dari-Mu dan kami tujukan hanya kepada-Mu.

Ketiga, doa Nabi 8 “Dan hanya kepada-Mu-lah kami akan dibangkitkan”,
diucapkan pada pagi hari karena adanya kesamaan antara bangun dari tidur dan
bangkit dari kubur. Karena pada dua keadaan ini panca indera tidak bekerja. Tidur
itu disebut juga kematian kecil, sedangkan meninggal itu disebut dengan kematian
yang besar. Bangkit dari keduanya adalah kembali kepada kehidupan yang baru.

Keempat, sabda Nabi £ “Dan hanva kepada-Mu-lah kami dikembalikan”,
diucapkankan pada sore hari menjelang malam dimana saat itu waktunya beranjak
ke pembaringan. Dzikir ini diucapkan pada saat yang tepat karena adanya kesamaan
antara tidur dengan kematian. Saat tidur ataupun meninggal, ruh berpisah dari
jasad dan akan kembali kepada Pencipta-nya. Allah akan terus menggenggam ruh
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dari orang yang telah ditakdirkan kematiannya dan mengirim kembali ruh dari

orang yang tidur sampai waktu yang ditentukan.

coiRee
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Hadits ke-116:

Dari Anas a3, dia berkata:
J A G 3 WS 0l e A Lo i 0y sed BT o
SN S15E 5 s 5553

Doa Rasulullah 3 yang paling sering panjatkan adalah: rabbanaa aatinaa fid
dunyaa hasanah wa fil aakhirati hasanah wa ginaa adzaaban naar (Ya Rabb kami,
berilah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat. Dan lindunglah
kami dari adzab nevaka). (Muttafaq ‘Alaih)

Kandungan Hadits:

Pertama, lafal doa pada hadits ini merupakan salah satu ayat Al-Qur’an dan
beliau banyak melantunkannya. Al-Qadhi Iyadh menyarakan, “Nabi 2% banyak
berdoa dengan ayat ini karena cakupan maknanya meliputi semua perkara dunia
dan akhirat. Kebaikan di sini maksudnya segala kenikmatan dunia dan akhirat
serta perlindungan dari api neraka. Dua perkara ini merupakan faktor utama dari
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Kedua, inilah doa yang mencakup semua hal, termulia, terlengkap dan
paling bermanfaat dari doa-doa lainnya. Karena doa ini menggabungkan antara
dua kebaikan: dunia dan akhirat, serta perlindungan dari semua kejahatan dan
penyebabnya. Termasuk kebaikan dunia adalah segala hal yang diinginkan di dunia
dan diusahakan untuk mendapatkannya, yang meliputi: ilmu-ilmu yang bermanfaat,
amal-amal shalih, sehat dari berbagai penyakit, terlepas dari permasalahan, problem,
dan kesulitan. Termasuk juga istri shalihah yang mengagumkan jika dilihat,
menyenangkan jika bersanding di dekatnya, menjaga diri (juga anak-anaknya dan
harra suami) jika ditinggal. Juga memperoleh keturunan shalih dan berbakti yang
menyejukkan mara, menghibur perasaan, menyenangkan sanubari. Selanjutnya,
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perasaan keamanan dan ketentraman di mana pun berada baik di rumah maupun
masyarakat, termasuk ridha dan merasa cukup terhadap pembagian dari Allah.

Semua yang disebutkan tadi merupakan pilar-pilar kebahagiaan dan kentkmatan
hidup.

Ketiga, kebaikan di akhirat merupakan kenikmaran terbesar, kebahagiaan
teragung, dan kehidupan abadi. Puncaknya adalah teraihnya ridha Allah dan
diperkenankan memasuki surga yang di situ dapat memandang wajah-Nya yang
mulia. Di dalamnya ada kehidupan yang lenggeng, selalu muda, kebahagiaan yang
tidak akan hilang, dan kesenangan yang tiada bertepi. Apa saja yang ada di siru
tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengarkan oleh telinga, dan tidak
pernah dikhayalkan dalam pikiran: “Dan tiada seorang pun mengetahui apa yang
disembunyikan untuk meveka, yaitu apa saja yang berupa berbagai macam kenikmatan
yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka
kerjakan.” (As-Sajdah {32]: 185)

Keempat, terbebasnya dari siksa api neraka menyempurnakan kenikmatan,
melengkapi perasaan aman, menghilangkan kekhawatiran dan kerisauan, serta
mengusir ketakutan. Allah Ta'ala berfirman, “Barangsiapa dijauhkan dari api neraka

dan dimasukkan ke dalam surga, maka sesungguhnya dia telah beruntung.” (Ali ‘Imrén
[3]: 185)

.
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Hadits ke-117:
Dari Abu Musa Al-Asy‘ari @5, dia berkata:

L},&‘J‘“\)‘J'PJ GM.L:}JJAC‘?.@.U\” jd’f/’ fﬁ\&-.od.,“dg

A

;EE‘ (Saal s ‘éb’j (J385 (g3 QJ_,’,_;-,'. {;@_U\ cy 4 ,.J.c\ ok o5 e
vy RIS vy uf)_o)_}w\ 5 c‘_‘{_:;;j Uaj I JJA.C‘I r..@_U\ a&.&:— i3

“_;.‘sf /Lg:ﬂ ﬁ&c u_,q'lj ¢ ;J\ w\) c%m\ L..,\.v\ ‘LS’“ 4o r.LC\ '._a_a\
Dahulu Nabi & biasa berdoa: Alloahwmmaghfirlii khathii'atii wa jahliii wa isvaafii
fii amvii wemaa anta a'lamu bihi minnii, Allaahummaghfirlii jiddii wa hazlii wa
khatha'ii wa ‘amdii wa kullu dzaalika ‘indii, Allachummaghfirlii maa gaddamtu wa
maa akhkhartu wamaa asrartw wamaa a'lontu wamaa anta a‘lamu bihi minnii, Antal
mugaddim Antal mudakhkhir wa Anta ‘alaa kulli syai'in qadiir (Ya Allah, ampunilah
kesalahan-kesalahanku, kebodohanku, tindakanku yang melampaui batas, dan apa
saja yang Engkau lebih tahu tentangnya daviku. Ya Allah, ampunilah kesalahanku
karena aku terlalu bersemangat, banyak bersendau-gurau, yang aku sengaja,
maupun yang tidak aku sengaja, karena semua itu memang ada padaku. Ya Allah,
ampunilah dosa-dosaku yang telah lalu, yang akan datang, yang aku sembunyikan,
yang aku tampakkan, dan apa saja yang Engkau lebih tahu daviku. Engkau-lah
Al-Mugaddim serta Al-Muw'akhkhir, dan Engkau Mahakuasa atas segala sesuati).
(Muttafaq ‘Alaih) !

Kosakata:

Al-Khathi'ah: dosa.

Jahli: al-jahl (bodoh)} lawan kara dari al-‘ilm (tahu). Dalam konteks hadits ini
diartikan kesalahan yang disengaja atau bertindak bodoh.

117. Al-Bukhari (no. 6398) dan Musiim {no. 2719).
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Israfi: al-istdf artinya berlebihan dalam segala hal.
Jiddi: serius, lawan kata dari al-haz! (gurauan).

Khatha't wa ‘amdi: menarik mengertian dari yang umum khusus kepada yang
umum, karena al-khathiah (kesalahan) bisa saja muncul karena serius maupun
gurauan. Pengulangan ini untuk menunjukkan mayoritas perbuatan yang membuat
manusia berbuat kesalahan.

Antal mugaddim: Engkau menempatkan di depan siapa saja yang Engkau
kehendaki di antara ciptaan-Mu, sehingga dia berusaha mensifati dirinya dengan
sifat-sifat sempurna sempurna dan menunaikan kewajiban-kewajiban ubudiyah
dengan bimbingan-Mu.

Antal mu'akhkhir: Engkau menempatkan di depan siapa saja yang Engkau
kehendaki dari makhluk-Mu dengan kehinaan dan terjauhkan dari derajat
kebaikan.

o iR ee
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Hadits ke-118:

Dari Abu Hurairah #%, dia berkata:

ilas 3h ol g J ol 207 10,80 15 e A [ A 4,25 06
woolan Gt g s Aol e ban s g G35 pols w50

FF IR Jah s B3 d B I gl
Rasulullah 2% selalu berdoa: Allaahumma ashlih li diinii alladzii huwa ‘ishmatu
amrii, wa ashlih i dun-yaaya allatii fiithaa ma'aasyii, wa ashlih li aakhivatii allatii
ilaihaa md'aadi, waj'alil hayaata zivaadatan lii fii kulli khairin, waj'alil mawia
raahatan lii min kulli syarrin (Ya Allah, perbaikilah untukku agamaku vyang
menjadi penjaga semua wurusanku, perbaikilah vmtukkw duniaku yang di situ ada
penghidupanky, perbaikilah untukku akhiratku yang ke sanalah aku akan kembali,

jadikanlah kehidupan ini penambah kebatkanku, dan jadikanlah kematian sebagai
istirahatku dari semua kejahatan). (HR. Muslim)!'®

—_—

Kosakata:
Ashlih Ii dini: berilah taufik kepadaku untuk menegakkan adab-adab secara

sempurna.

Tsmatu amri: al-‘ishmah artinya menolak dan menjaga, maksudnya sesuatu
yang aku ambilkan untuk melindungi urusanku.

Ma'dsyi: tempat aku hidup atau waktu aku hidup, cukupilah aku selama masih
hidup.

Md'adi: di saat aku kembali berilah kepadaku kelembutan, rahmat-Muy,
pertolongan-Mu dalam melaksanakan ibadah, serta keikhlasan.

118. Muslim (no. 2720).
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Rahatan t min kulli syarrin: istirahat dari firnah, ujian, cobaan, bencana
maksiat, dan kelalaian. Ringkasnya, bagian akhir doa ini arti: jadikanlah umurku
habis terbagi-bagi untuk perbuatan yang Engkau sukai dan jauhkanlah aku dari apa

saja yang Engkau benci.

00;%;3%0*
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Hadits ke-119:

Dari Anas 25, dia berkata:

18 Mbks;.a;\r@m “”’ ”“\&om "K

Ls”*’ L..\:. s-wb Lg’U-vW

Dahulu Rasulullah % biasa berdoa: Allahummanfanii bi maa ‘allamtanii, wa

‘allimnii maa yanfa'vnii war zugnii ‘llman yanfa‘unii (Ya Allah, jadikan untukku

bermanfaat apa saja yang Engkau ajarken kepadaku dan ajarilah aku apa saja yang

bermanfaat bagiku, dan karuniakan untukku ilmu yang bermanfaat). (HR. An-
Nasa'i dan Al-Hakim)!!"

(X 22

Hadits ke-120:

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Hurairah s hadits serupa namun
dengan tambah di bagian akhir:

S TS 5 il B2l i B T s diade 033
Wa zidnii “lman, alhamduliliaahi ‘alaa kulli haalin wa awudzu billaahi min haali
ahlin naar (Tambahkanlah untukku pengetahuan, segala puji hanya bagi Allah di

setiap keadaan dan aku berlindung kepada-Nya dari keadaannya penduduk neraka).
{Sanad hadits ini hasan.)

Derajat Hadits:

Ibnu Hajar dan As-Suyuti berkara, “Sanadnya hasan.” Diriwayatkan oleh
An-Nasa'i, Ac-Timmidzi, dan dishahihkan oleh Al-Hakim. Menurutnya shahih
menurut syarat Imam Muslim dan perkataan beliau ini disetujui oleh Adz-Dzahabi.

119.
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Al-Hatizh Ibnu Katsir menyebutkan di dalam tafsirnya, “Diriwayatkan oleh Iknu
Majah dan Al-Bazzar. Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dari Abu Kuraib dari
Abdullah bin Numair dan dia menilainya gharib.”

Kosakata:

Isvafi: al-isrdf artinya berlebihan dalam segala hal. Dalam konteks hadirs ini
artinya keterlaluan atau berlebihan dalam bermaksiat.

Wa md anta a'lamu bihi minni: Allah Tabaraka wa Ta'ala menugasi para malaikat-
Nya untuk menghitung amal manusia, baik yang berupa perbuatan atau ucapan.
Dia berfirman: “Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang telah mati dan Kami
tulis apa yang telah meveka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan segala
sesuatu Kami kumpulkan di dalam kitab Induk vang nyata (Lauh Mahfuzh).” (Yasin [34]:
12) “Pada hari kettka meveka dibangkitkan oleh Allah semuanya, lalu diberitakan oleh-
Nva kepada mercka apa yang telah mereka kerjakan. Allah mengumpulkan (mencatat)
amal perbuatan itu, padahal mereka telah melupakannya. Dan Allah Maha menyaksikan
segala sesuatn.” (Al-Mujadilah [58]: 6) Setiap hamba dihasung agar memohon
dosanya diampuni, baik dosa yang masih diingat atau yang sudah dilupakan, karena
Allah Ta'ala menghitung seluruhnya dan menjaganya di sisi-Nya.

Allghummaghfirli ma gqaddamm wa ma akhkharue: apa maksud dari dosa-dosa
yang telah lalu sudah jelas. Namun bagaimana dengan dosa-dosa yang akan datang
yang belum dilakukan? Ada yang berpendapat maksudnya adalah Allah Ta'ala yang
akan menjaga hamba-Nya dari dosa tersebut sehingga dia tidak sampai melakukan di
sisa umurnya. Ibnu Hajar menulis satu risalah dengan judul Al-Khishal Al-Mukaffirah
i Adz-Drumiib {Amal-amal Pelebur Dosa) yang memuat hadits-hadits tentang janji
penghapusan dosa, termasuk dosa yang lalu dan dosa yang akan dilakukan yang
telah beliau takhrij dan beliau tahgiq.

Ashith It dini: Kebaikan agama itu modal utama hamba sekaligus tujuan
hidupnya.

Md'dsyi: Kebaikan dalam keduniaan artinya tercukupi kebutuhan, dan ini
harus ada bagi orang hidup, tanpanya akhirat tidak dapat ditegakkan.

Md'ddi: akhirat itu sebagai cempat kembali. Setiap hamba harus mengusahakan
mempunyai tempat kembali yang rerbaik dengan amal ketaaran kepada Allah Ta'ala.
Sebelumnya dia telah meminta kebaikan dalam urusan agama, karena siapa yang
baik urusan agamanya maka baik pula tempat kembalinya di akhirat.
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Rahatan 1f min kulli syarrin: Jika memang kematian itu istirahatnya seorang
hamba dari berbagai keburukan, maka di dalam kematian itu ada banyak sekali

kebaikan.

Apavang ada di dalam hadits ini bukan berarti dibolehkan meminta kematian.
Hadits ini hanya ingin menunjukkan bahwa permohonannya secrang hamba
agar menjadikan kematiannya (dengan izin Allah) sebagai istirahat dari berbagai
kejahatan dan kesulitan dunia, berikut siksa kubur setelah sampainya dia ke
alam kubur. Kesimpulan ini berdasarkan keumuman doa yang berkaitan dengan
keburukan. Jika memang ada perasaan takut menghadapi cobaan dan deraan
musibah, hendaknya berdoa dengan kalimat berikut:

DA 8650 36 1 g s sk e G s f 22
Ya Allah, hidupkanlah aku jika memang itu lebih baik bagiku dan matikanlah aku

jika memang itu juga lebih baik bagiku. (HR. Al-Bukhari, no. 5671; dan Muslim,
no. 2680)

Alldhummanfani bi ma ‘allamtani wa ‘allimni ma yanfa'uni wargugni ‘ilman
vanfa'uni: permohonan kepada Allah ilmu yang bermanfaat, sedang ilmu yang
bermanfaat itu adalah ilmu-ilmu syariat baik yang pokok maupun cabangnya. [lmu
jenis ini rermasuk karunia termulia dan paling utama. Allah berfirman: “Barangsiapa
diberi hikmah sungguh dia telah diberi karunia yang termulia.” (Al-Bagarah [2]: 269)
“Katakanlah: apakah sama antara orang yang berpengetahuan dengan yang tidak
berpengetahuan?” (Az-Zumar [39]: 9) “Allah mengangkat dergjat orang-orang yang
beriman dan menunwut ilmu beberapa derajat.” {Al-Mujadilah [57}: 11)

Nabi #£ bersabda:

- R TP L o -
NI RV HE R VRIS

Barangsiapa dikehendaki oleh Allah baginya kebaikan, Allah akan memahamkannya
perkara agama. (Al-Bukhari, no. 71 dan Muslim, no. 1037)

Nash-nash tentang keutamaan ilmu dan dorengan untuk mencarinya sangat
banyak. Berkata Imam Ahmad, “Menuntut ilmu itu amal yang paling utama bagi
orang vang bermaksud meluruskan niatnya.” Imam Abu Hanifah dan Imam Malik
berkata, “Keutamaan ilmu itu terletak pada belajar dan mengajarkannya.” Imam
Nawawi berkata, “Para salaf telah bersepakat bahwa mengibukkan diri dengan
ilmu itu lebih utama daripada sibuk dengan shalat sunnah, puasa, bertasbih, dan
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sejenisnya. Karena ilmu itu cahaya hati, warisan kenabian. Barangsiapa dikehendaki
oleh Allah baginya kebaikan, Allah akan memahamkannya perkara agama. Ia amal
yang paling utama untuk bertagarrub kepada Allah.”

[lmu yang paling utama adalah dasar-dasar agama, lalu tafsir, selanjutnya

hadits, kemudian ushul fikih, setelah itu baru fikih.

Wanfa'ni b md ‘allamtani: inilah buah dari ilmu, panenan sekaligus manfaatnya.
[lmu yang tidak berguna bagi pemiliknya akan menjadi bencana baginya dan hanya
digunakan sebagai bahan untuk membantah. Nabi £ berdoa:

g e e 8, ST 24
Ya Allah, aku berlindung dari ilmu vang tidak bermanfaat.

limu akan berbuah jika terpenuhi dua syarat: (1) Ikhlas dalam mencari dan
memperolehnya. (2) Mengamalkan isinya. Jadi barangsiapa menyepelekan salah
satu atau keduanya maka dia termasuk orang yang rugi. Imam Al-Ghazali berkata,
“Wahai penerima ilmu, jika kamu mencarinya hanya untuk pagah-gagahan,
sombong-sombongan, menjadi yang paling depan di kalangan dekat, menarik
simpati manusia, atau kepentingan dunia lainnya, maka yang kalian kumpulkan
itu hanya berbuah kerugian dan apa yang kalian tanam itu tidak akan panen. Jika
niatmu untuk mencari hidayah maka bergembiralah, karena para malaikat selalu
membentangkan sayapnya selama perjalananmu sebagai randa ridha.

Wa ‘addw bika min hali ahlin nar: karena mereka iru pelaku maksiar,
meninggalkan kewajiban, menyukai yang diharamkan, sehingga tempat kembalinya
adalah neraka, seburuk-buruknya tempat.

Kandungan Hadits:

Pertama, istighfar adalah meminta ampunan kepada Allah, mohon penjagaan
dari keburukan dosa dan agar ditutupi oleh Allah. Meminta maaf dari dosa artinya
permohonan agar dosa dihapuskan. Dihapuskannya dosa itu terkadang terjadi
setelah vang bersangkutan disiksa terlebibh dahulu. Berbeda dengan maghfirah,
ia adalah pengampunan yang tidak diiringi dengan siksaan. Ibnu Rajab berkata,
“Istighfar yang paling utama itu dimulai dengan puji-pujian kepada-Nya, kemudian
diiringi dengan pengakuan atas dosa yang rertanjur diperbuat, selanjutnya barulah
meminta maghfirah (ampunan) dari Allah.”
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Kedua, Ibnu Rajab berkata, “Sebab-sebab mendapatkan pengampunan ada

tiga, yaitu:

a.

Doa yang disertai pengharapan, karena doa itu perkara yang diperintahkan
dan mendapatkan janji untuk dikabulkan. Allah Td'ala berfirman, “Berdoalah
kaiian kepada-Ku, niscaya Aku akan menjawabnya untuk kalian.” (Ghafir [40]: 60)
Disebutkan dalam satu hadits:

BN OG22 gl e D0 e e A Ml 3R

Allah itu tidak mungkin membuika bagi seorang hamba pintu permohonar: lalu
menutup pintu pengabulannya.

Doa merupakan salah satu sebab dikabulkannya permintaan selama telah
terpenuhi dengan sempurna syarat-syaratnya dan telah lenyap penghalang-
penghalangnya. Di antara syarat yang terpenting adalah hadirnya hati disertai
pengharapan yang besar kepada Allah. Disebutkan di dalam Al-Musnad (no.
6617) satu hadits yang diriwayatkan dari [bnu Umar &2, bahwa Nabi
bersabda:

f
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Hati itw ibavat wadah dimana daya tampung sebagiannya lebih besar dari yang
lainnya. Jika kalian mekohon kepada Allah maka mohonlah dengan keyakinan
bahwa Allah akan mengabulkannya, karena Allah tdak akan mengabulkan
permintaan yang keluar daxi hati vang lalai.

Di antara sebab terpenting diampuninya adalah jika ada seorang hamba yang
berdosa hendaklah dia tidak mengharapkan maghfirah dari selain kepada Allah,
dia harus tahu bahwa tiada ada yang bisa mengampuni dosa melainkan Allah
semata.

Meminta ampun, meski dosa terlampau besar dan banyaknya mendekati jumlah
awan di langit. Yang diinginkan dari istighfar yang berkesinambungan adalah
tidak lagi melanjutkan berbuat dosa. Istighfar dengan lisan saja tanpa tekad dari
dalam hati untuk berhenti dari dosa hanyalah ungkapan doa semata, jika Allah
menghendaki maka akan dikabulkan, sebaliknya jika Dia tidak menghendaki
maka akan ditolak. Mungkin saja tidak dihentikannya perbuatan dosa menjadi
penyebab tidak dikabulkannya doa. Disebutkan di dalam Al-Musnad (no. 6505)
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sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Amru bin Al-'Ash ¥ secara
marfu':
{aﬁ’b’aj, a’r{ -7 ';u:’} },a-: ;;‘ﬂ,
Oyl 223 132 U e O3 e Gl 25
Celakalah orang-orang vang terus bermaksiar padahal mereka mengetahui
hukumannya.

Diriwayatkan oleh Al-Baihagi (jil. V, hal. 436) saru hadits dari Ibnu Abbas 2
secara marfu':

f‘%}j 9$.°:= Y ’i’r 51:5 Bﬁj ‘-_;"-c’:’ :yﬁ‘ s;f:" &0

Orang yang memohon ampunan wnnk  dosanya namun masih  saja
mengerjakannya bagaikan orang yang melecehkan Rabb-Nya.

[stighfar paling sempurna yang sangat mungkin untuk dikabulkan adalah
permohonan ampunan tanpa disertai melanjurkan berbuat dosa, sebagaimana
Allah telah memuji pelakunya dan menjanjikan bagi mereka ampunan. Istighfar
yang paling utama adalah meninggalkan dosa untuk seterusnya dan di wakeu
yang sama sangat memperhatikan taubat nasuha. Istighfar vang keluar dari lisan
namun dengan hati yang hambar kedudukannya sebagaimana doa biasa yang
bisa saja tidak dikabulkan.

Tatacara beristighfar yang paling tepat adalah dimulai dengan pujian kepada
Rabb, kemudian pengakuan atas dosa yang dilakukan, baru setelahnya memohon
ampunan. Urutan ini sesuai dengan redaksional Sayyidul Istighfar.

Bertauhid. Inilah sebab paling kuat diterimanya permohonan ampun sekaligus
yang paling menentukan. Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya Allah tidak akan
mengampuni dosa syivik dan Dia mengampuni dosa apa pun selain itu, bagi siapa saja
yang dikehendaki-Nya.” (An-Nisa' [4]: 48)

Barangsiapa datang dengan tauhid walau mempunyai kesalahan sepenuh
bumi, maka Allah tetap akan menemuinya dengan maghfirah sepenuh bumi
juga, namun hal ini tergantung dengan kehendaknya. Jika Dia berkehendak
dia diampuni, sebaliknya jika tidak berkehendak dia akan disiksa karena
dosanya. Untuk selanjutnya Allah akan mengeluarkan dia dari api neraka dan
memasukkannya ke dalam surga.
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Sebagian ulama berkata, “Ahli tauhid tidak akan dilemparkan ke dalam neraka
sebagaimana orang-orang kafir dilemparkan ke dalamnya, dia juga tidak akan
kekal di dalamnya sebagaimana orang-orang kafir kekal di dalamnya. Jika tauhid
seorang hamba telah sempurna dan murni hanya karena Allah, melaksanakan
segala persyaratan yang wajib dilaksanakan, baik secara lisan, perbuatan, juga
hatinya, apalagi kalimat terakhir yang dia ucapkan menjelang kematiannya
adalah kalimat rauhid, niscaya apa yang telah disebutkan barusan menjadikan
dirinya berhak untuk mendapatkan ampunan atas dosa-dosanya sekaligus
menjadi penghalang untuk dimasukkan ke dalam api neraka secara mutlak.”

Barangsiapa telah tertanam di dalam hatinya kalimar tauhid, akan keluar
dari hatinya itu segala segala ikatan dengan selain Allah, baik perasaan cinta,
pengagungan, sanjungan, takut, pengharapan, dan berserah diri. Mulai saat
itu seluruh dosa dan kesalahannya akan habis terbakar meskipun banyaknya
laksana buih di lautan, bahkan ada kemungkinan lantaran penyesalan atas
dosa-dosanya itu dia akan banyak berbuat kebaikan. Seperti inilah pengaruh
tauhid yang merupakan sebab terbesar dan teragung. Andai sebutir atom dari
tauhid diletakkan di atas tumpukan kejahatan yang besarnya bagaikan gunung,
niscaya ia akan mampu mengubah tcumpukan itu menjadi kebaikan. Disebutkan

di dalam Al-Musnad dari Ummu Hani' dari Nabi $, beliau bersabda:
sy, e s YNy
Laa laaha ilallagh itw ucapan vang tidak bisa dilampaui oleh saiu amal shalih

pun dan ia tidak akan membiarkan satu dosa pun (kecuali ia hapuskan).”
(Selesai perkataan beliau).

00;?%%09
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Hadits ke-121:

Dari Aisyah g3 :
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Nabi % pernah mengajarkan padanya doa berikut: Allaghumma innii as’aluka

i

u.\

i

N X

minal khan kullihi, ‘agjilihi wa agjilihi, maa ‘alimtu minhw wa maa lam d'lam, wa
d'uudzu bika minasy syarri kullihi, ‘aajilihi wa agjilihi maa ‘alimiu minhu wa maa lam
alam. Allaghumma innii as’aluka min khairi maa sa’alaka ‘abduka wa nabiyyuka,
wa a‘uudzu bika min syarri maa ‘aadza biki ‘abduka wa nabiyyuka. Allaahumma
innii as’alukal jannata, wa maa garraba ilaihaa min qaulin au ‘amalin, wa dundzu
bika minan naari wa maa qarraba flathaa min gaulin au ‘amalin, wa as'aluka an
taj'ala kudla gadha'in qadhaitahu li khairan (Ya Allah, aku memohon kepada-Mu
semua jenis kebaikan, cepat maupun lambar, yang aku ketahui mawpun yang tidak
aku ketahui. Aku berlidung kepada-Mu dari semua jenis kejahatan, cepat maupun
lambat, yang aku ketahui maupun yang tidak aku ketahui. Ya Allah, aku memohon
kepada-Mu kebaikan yang diminta oleh hamba-Mu dan nabi-Mu. Aku berlindung
kepada-Mu dari kejahatan yang diminta perlindungan darinya oleh hamba-Mu dan
nabi-Mu. Ya Allah, aku mohon dari-Mu surga dan apa saja yang mendekatkan
ke arahnya, baik perkataan maupun perbuatan. Aku mohon perlindungan kepada-
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Mu dari neraka dan apa saja yang mendekatkan ke avahnya, baik perkataan atau
perbuaran. Aku mohon kepada-Mu agar Engkan menjadikan setiap keputusan yang
Engkau putuskan wuntukku mevuapakan keputusan yang baik}.” (HR. Ibnu Majah
dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim.)'*

Derajat Hadits:

Hadits shahih. Dishahihkan oleh Al-Hakim dan Ibnu Hibban. Asy-Syaukani
berkata di dalam Tuhfah Adz-Drdkivin, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dart Abu Umamah.” At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib.” Dia tidak
menshahihkannya karena di dalam sanadnya ada perawi bernama Laits bin Abu
Sulaim yang masih diperbincangkan meski Muslim meriwayatkan haditsnya
sehingga haditsnya tidak melampaui derajat hasan. Muhammad Nashiruddin
Al-Albani berkara, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, dan Ibnu
Hibban dari Hammad bin Salamah: telah mengabarkan kepadaku Jabir bin Habib
dari Ummu Kultsum binti Abu Bakar # dari Aisyah @, bahwa Rasulullah gz
pernah mengajari doa:... (kemudian disebutkan selengkapnya).”

Menurut saya hadits ini diriwayatkan dengan sanad shahih. Para perawinya
tsigah. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Muslim dari Jabr bin Habib dan dia tsigah.
Saya juga mendapati hadits ini di dalam Al-Mustadrdk dari jalur Syu‘bah dari Jabr
bin Habib. Kata Al-Hakim, “Sanadnya shahih”, dan perkataannya ini di setujui
oleh Adz-Dzahabi. Waildhu a'lam.!*!

Kosakata:

‘Ajilihi: al-‘gjil adalah lawan kata dari al-gjil {penangguhan). Jadi maknanya
adalah kebaikan yang disegerakan.

Ajilihi: apa saja dari kebaikan dunia yang datangnya belakangan (yang

ditunda).

Qadhd’: kata ini memiliki beberapa pengertian dan yang paling mendekati
untuk kontek hadits ini adalah apa saja yang Engkau putuskan dan jalankan bagiku

dari kebaikan.

120, Ibnu Majak {no. 3846), Ibiu Hibban (no. 869) dan Malik ¢jil. 1, hal. . 521).

121 Sampat di sini pembahasan derajat hadits-hadits yang terdapat di dalam Buidgh Al-Marim pada malam Ahad tanggal 19-06-1408 H.
Kemudian dikoreksi ulang dan selesai di waktu dhuha hari Jum'at 5-4-1410 H. Koreksi terakhir selesai pada akkir bulan Rajab tahun 1421
H
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Kandungan Hadits:

Pertama, Nabi 2 telah mengajarkan doa yang lengkap ini kepada Aisyah &,
karena itu sudah sepantasnya setiap muslim mengajarkannya pula kepada istri,
anak-anak, dan karib kerabatnya, atau siapa saja yang menjadi relasinya. Karena
mengajarkan doa ini mengajarkan sesuaru yang sangat bermanfaat bagi mereka bagi
agama maupun dunia mereka.

Kedua, di dalam hadits ini ada permohonan kebaikan kepada Allah yang
bermanfaat dunia maupun di akhirat, yaitu semua kebaikan yang tidak diketahui
jumlah dan hitungannya, yang disegerakan maupun yang ditunda, vang diakhirkan
bagi pemintanya dimana tidak ada mengetahuinya kecuali Allah.

Ketiga, permohonan perlindungan dan penjagaan kepada Allah dari semua
marabahava di dunia maupun di akhirat, yang akan terjadi pada wakeu tidak lama
lagi maupun yang masih jauh, yang diketahui oleh si peminta ataupun yang tidak.

Keempat, kemudian permohonan yang lebih umum dari semua jenis kebaikan,
si pemohon dihasung agar meminta kepada Allah kebaikan apa saja yang diminta
oleh Rasulullah %, juga memohon perlindungan dari kejahatan apa saja yang
beliau berlindung kepada Allah darinya. Karena beliau #% jauh lebih tahu kebaikan
di sisi Allah dan keburukan dibanding kita. Sehingga vang beliau minra itu pasti
kebaikan yang paling utama dan kejahatan yang beliau minta perlindungan dari-
Nya pasti yang paling berbahaya. Status kita di sini hanya meneladani beliau dalam
menginginkan kebaikan dan menjauhi keburukan.

Kelima, setelah itu permohonan seorang hamba kepada Allah agar dimasukkan
ke dalam surga, inilah puncaknya permintaan. Dia juga memohon prasarana untuk
meraihnya baik yang berupa perkataan maupun amal shalih.

Keenam, kemudian permintaan dari seorang hamba agar Allah Ta'ala
menjadikan seluruh putusan yang Dia tetapkan baik untuknya, meskipun tampaknya
buruk namun pada dasarnya apapun yang diputusan oleh Allah pasti mengandung
hikmah dan maslahat. Allah Ta‘ala berfirman: “Boleh jadi kalian membenci sesuatu
padahal ia baik bagi kalian, dan boleh jadi pula kalian menyukai sesuaw padahal ia buruk
bagi kalian, dan Allah mengetahui sedang kalian tidak mengetahui.” (Al-Bagarah [2]:
216).

Ketujuh, doa ini diajarkan oleh Rasulullah % kepada Aisyah gz agar dia
mengetahuinya dan menjadi pelajaran bagi umat beliau sebagai bahan nasihat dan
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budi baik dari Aisyah. Doa ini termasuk sebaik-baik doa dan yang paling bermanfaat
karena mencakup seluruh kebaikan dunia dan akhirat.

o“é@j"o
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Hadits ke-122:

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah %, Rasulullah
& bersabda:

A B sl 3 ol QU olhas oA ) oS ok
P

Dua kalimat yang paling disukai oleh Ar-Rahman, ringan diucapkan namun berat di
timbangan, vaitu: subhaanallaahi wa bi hamdihi subhaanallaahil ‘azhiim (Mahasuci
Allah dan segala puji hanya milik-Nya, Mahasuci Allah yang Mahaagung) .'*-

Kosakata:

Kalimatdni: benruk ganda dari kalimat yang berposisi sebagai khabar mugaddam
(vang diletakkan di depan), sedang subhaanallaah mubtada’-nya, kata-kata selain
keduanya menunjukkan sifar. Maksud dua kalimat di sint adalah bunyi atau
pengucapannya, contohnva kalimatul ikhlash laa iloaha llallaah, jika diuraikan:
kalimatul ikhlash adalah khabar mugaddam, sementara laa ilaaha illallach sebagai
mubtada’. Tujuan didahulukannya khabar agar si pendengar kesannya lebih kuat ke
mubtada’.

Habibatdni ilar rahmdn: habib berarti mahbitb yang masuk kategori isim fa'il tetapi
maknanya isim maf ul. Kata ini bentuknya ganda, sebab wazan fa'il yang maknanya
maf’ul jika bentuknya boleh di-mwanats-kan atau di-mudzakkar-kan. Dipilihnya
kata ar-rahman (sebagai pengganti kata Allah) untuk menjelaskan luasnya rahmat
Allah Ted'ala, Dia memberi balasan untuk amal yang tidak seberapa dengan pahala
yang amat banyak.

122. lbnu Hajar berkata: telah dituntaskan ringkasannya pada tanggal 11 Rabiul Awwal 828 H, seraya memuji Allzh Tz'ala serta shalawat kepada
Rasulullah sz dengan penuh kemuliaan, sanjungan, dan pengharmatan.
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Khafifatani ‘alal lisdn: ringan di lisan karena hurufnya memang sedikit dan
tergolong mudah diucapkan, tidak ada satu huruf pun yang masuk kategori syiddah
(berat). Apalagi semuanya kata benda yang tentunya lebih ringan untuk diucapkan
daripada fiil.

Tsagilatani fil mizdn: benar-benar berat karena banyaknya pahala yang diberikan
kepada pembacanya, pahalanya dilipat-gandakan.

Subhdnallah: isim mashdar yang seharusnya dibaca nashab sebagai pengganti
karena fi'ilnya dibuang. Masdarnya at-tasbih.

W bi hamdih: huruf wawu menunjukkan hal, maknanya aku menyanjung-Nya
dengan menyematkan pujian untuk-Nya.

Subhdnalléh ‘azhim: penyebutan sifat ‘azhim untuk memadukan antara harapan
dan kecemasan. Metode ini juga dipakai oleh Al-Qur'an dalam menyampaikan
pesan berupa janji dan ancaman, serta untuk menurup ayat sehingga sesuai dengan

temanya.'??

Kandungan Hadits:

Pertama, penyusun buku ini {Ibnu Hajar =&) menutup buku ini dengan bacaan
tasbih dan tahmid sebagaimana yang ditakukan oleh Al-Bukhari di dalam Shahih-
nya. Apa yang beliau lakukan ini merupakan cara penutupan vang baik, karena
Allah pun menutup risalah nabi-Nya # dengan cara demikian:

a

@G O a5 el iz C““’

Maka bertasbihlah dengan memuji Rabb-mu dan mohonlah ampunan kepada-Nya.
Sesungguhnya Dia Maha Penerima taubat. (An-Nashr [110]: 3)

Kedua, “Dua kalimat yang paling disukai oleh Ar-Rahman,” demikian juga orang
yang berdzikir dengan-Nya. Dikhususkannya nama Ar-Rahman daripada nama-
nama Allah yang lain menjelaskan luasnya rahmat Allah Ta'ala, Dia memberi
balasan untuk amal yang tidak seberapa dengan pahala yang amat banyak

Ketiga, “Berat di dalam timbangan”, istilah berat di sini mengandung pengertian
yang sebenarnya. Hal ini disebabkan karena banyaknya pahala yang menanti seorang

123. Segala puii bagi Allah Dzat yang dengan karunia-Nya menyempurnakan berbagai amal shalih. Pada tanggal § Syawal tahun 1408 H saya telah
menyelesaikan penulisan syarah {penjelasan) untuk kosakata terhadap hadits-hadits i dalam kitab ini di kediamanku di kota Azizivah Mekah
Al-Mukaramah, Lalu pada waktu subuh tanggal 30 bulan Muharram 1409 telah selesai koreksian utang untuk kedua kalinya. Segala puji milik
Allah. Can pada wakiu sore hari Selasa tanggal § Jumadil Ula 1309 H telah selesai koreksian ulang untuk kefiga kalinya untuk membenarkan
kesalahan yang terjadi.
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hamba yang mengucapkannya, bahkan pahala tersebut akan menjadi berlipat ganda
baginya. Para ulama hadits mengatakan bahwa sesuatu yang ditimbang di sini
adalah amal itu sendiri, karena Allah Ta'ala berfirman, “Barangsiapa berat timbangan
kebatkannya maka mercka inilah ovang-orang yang beruntung.” (Al-A'raf [7]: 8) Dalil-
dalil lain tentang masalah ini sangar banyak. Tentang bagaimana penimbangan
amal dilakukan, maka perkara ini mutlak urusan Allah, ridak ada seorang muslim
pun boleh mengeluarkan pendapatnya di luar apa yang telah dia dengar (dalil).
Tidak ada ruang sedikit pun bagi akal untuk berandai-andai dalam menerangkan
sifat-sifatnya, karena hal ini termasuk perkara ghaib.

Keempat, “Mahasuct Allah dan segala pwji bagi-Nya”, ucapan tasbih digandeng
dengan ucapan tahmid untuk menegaskan kesempurnaan yang mutlak bagi
Allah Td'ala, dengan penafian dan penetapan. Tasbih maknanya Mahasuci Allah
dari semua sifat yang tidak pantas bagi-Nya untuk selama-lamanya. Karena Dia
Mahasuci sejak zaman azali hingga sampai waktu yang tidak terbaras meski tidak
ada orang yang menyucikan-Nya. Jika pengakuan dan keyakinan bahwa Dia adalah
Dzat yang Mahasuci dari segala kekurangan sudah dimengerti dengan benar, maka
wajib menetapkan bagi-Nya segala kesempurnaan sebagaimana menetapkan Dia
scbagai Rabb semesta alam.

Rububiyyah merupakan hujah dan petunjuk vang mengharuskan meyakini
tauhid uluhiyah. Ucapan Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nva adalah kalimat yang
mencakup penegasan rububiyah dan uluhiyah sebagaimana ia juga mengandung
penegasan atas kesempurnaan-Nya dalam segala hal. Kedua penegasan ada dalam
pujian dan sanjungan yang hanya pantas untuk Allah.

Kelima, "Mahasuct Allah Dzat yang Mahaagung”, Dia-lah Dzat yang paling
berhak memiliki sifat-sifat keagungan, kebesaran, kemuliaan, dan keperkasaan. Ini
semua merupakan sifat-Nya Dzat Yang Mahamulia dan Mahatinggi.

Keenam, “Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nva, Mahasuci Allah Yang
Mahaagung”, penggabungan dua kalimat untuk menyatukan antara dua raja’
{pengharapan) dan khauf (takut). Allah disifat dengan Maha Terpuji sehingga
kepadanya tertuju semua sanjungan yang sempurna atas segala perbuatan-Nya
vang sebenarnya tertuju kepada-Nya. Khauf (takut) dan khawatir merupakan
inplementasi dari keyakinan terhadap Allah yang mempunyai sifat Mahabesar,
Mahaagung, dan Mahaperkasa.
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Ketujuh, disebutkan dalam Fath Al-Bari: “Semua keutamaan yang diseburkan
oleh hadits-hadits yang berisi tentang fadhilah dzikir hanya khusus diperuntukkan
bagi orang-orang tertentu yang memiliki kedudukan mulia di dalam agama, vaitu
mereka yang berusaha menghiasi dirinya dengan sifat-sifat sempurna, bersih dari
semua perkara yang diharamkan dan dosa-dosa besar. Jangan sampai engkau
salah sangka terhadap orang yang dzikirnya tiada terputus namun terus berbuat
kemaksiatan bisa menyusul kedudukan orang-orang yang suci lagi bersih dengan
ucapan-ucapan yang meluncur dari lisannya tanpa diiringi ketakwaan dan amal

shalih.”

Kedelapan, [bnu Rajab berkata, “Ucapan “Ya Allah, ampunilah aku”, status
hukumnya sama dengan semua doa lainnya. Maksudnya jika Allah berkehendak
maka Dia akan mengabulkannya dan mengampuni orang yang mengucapkannya,
apalagi jika ia keluar dari hati vang hancur luluh karena menyesal dosa-dosanya
atau jika ia diucapkan bertepatan dengan waktu-waktu yang mustajab, seperti pada
sepertiga malam terakhir atau setelah shalat Wajib. Bagaimana pun besarnya dosa-
dosa seorang hamba, maaf dan ampunan dari Allah tetap lebih besar. Karena dosa
sebanyak apapun masih terlalu kecil di banding ampunan dan maaf dari Allah.”

Ibnu Mas'ud €2 berkata, “Kelak pada Hari Kiamat nanti Allah benar-benar
akan memberi ampun yang tidak pernah dibayangkan oleh hati manusia.” (HR.
Ibnu Abi Ad-Dunya bab Husnuzh Zhan billah).
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Penutup

lhamdulillah, segala puji k11 Allah vang dengan nikmat dan karunia-Nya bisa

terlaksana segala amal var.g shalih. Berrepatan dengan tanggal 6 Jumadi Tsani
1410 H, selesailah kitab svarah kami terhadap hadits-hadits vang terdapat di dalam
kitab Buliigh Al-Mardm. Buah pena dari lelaki yang senantiasa mengharapkan ampun
dari Rabb-nya, Abdullah hin Abdurrahman bin Shalih bin Hamdi Al-Bassam, di
kediamannya Al-Azizivvah, Mekah Al-Mukarramah.

Semoga dengan tulisan ini Allah memberikan kemanfaatan bagi pengarang,
para pembaca, dan semua pihak {ain yang turur menyebarluaskannya. Saya berharap
agar Allah berkenan menjadikan amal ini sebagai upaya yang dilandasi keikhlasan,
hanya untuk mendapatkan keridhaan Allah dan surga-Nya yang abadi.

Semoga salam dan shalawat penuh berkah senantiasa tercurahkan kepada
Rasulullah g, keluarga, serta seluruh sahabat beliau.
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Biografi
Syaikh Abdullah ibn Abdurrahman Al-Bassam

Abu Abdirrahman, Syaikh Abdullah ibn Abdurrahman ibn Shalih ibn Hamd
ibn Muhammad ibn Hamd Al-Bassam. Beliau dilahirkan di kota Unaizah, Qashim
tahun 1346 H (1926 M).

Guru-guru Beliau:
1. Syaikh Abdullah ibn Muhammad Al-Qar‘awy.

2. Abdurrahman ibn Shalih ibn Hamd ibn Muhammad ibn Hamd Al-Bassam
(ayah beliau sendiri), dalam bidang Al-Qur'an, tafsir (Tafsir Ibn Katsir), Sirah
Nabawiyah, sejarah Islam (Al-Biddvah wa An-Nihdyah), fikih (kicab Akhshar
Al-Mukhrashardt karya Al-Balbany), dan tata bahasa Arab (Imrithy Nazham Al-
Ajurriimiyah).

3. Kemudian, beliau meneruskan belajarnya kepada Syaikh Al-Allamah
Abdurrahman ibn Nashir Al-Sa'dy.

Di Antara Ulama Kibar yang Sejawat Dengan Beliau:

1. Syaikh Muhammad ibn Shalih Al-Utsaimin

2. Syaikh Sulaiman Al-Abdurrahman Al-Damigh

3. Syaikh Abdullah Al-Shalih Al-Falih, dan masih banyak lagi yang lainnya.

Hafalan Beliau:
Saat masih belajar, beliau banyak memilik hafalan sebagai berikut:
L. Al-Qur’an Al-Karim, hafal sejak kecil saat belajar kepada bapaknya.
2. Bulfighul Maram
3. Mukhtasar Al-Mugni® (Matan Zad Al-Mustagni')
4, Beberapa kirab tauhid dan fikih
5. Matan Al-Waragae fi Ushil Al-Figh
6. Al-Qathr fi An-Nahwy
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7. Alfivah ibn Malik fi A i i Ash-Sharf

Adapun berbagai b.:7: . lainnya, beliau kuasai saat belajar kepada Syaikh
As-Sa'dy selama 8 tahun.
Profesi:

Setelah menyelesaikan pendidikan pada tahun 1374 H, beliau memulai
profesinya sebagai berikur:

1. Menjadi hakim pada masalah-masalah tertentu dan mendesak, di Makkah

2. Pengajar resmi di Masjidil Haram

3. Anggota Rabithah Al-Alam Al-Tslamy

4. Imam Masjidil Haram selama 3 bulan.

5. Ketua Mahkamah Kubra di kota Thaif.

6. Anggota Al-Majma' Al-Fighy Al-Islamy (Komisi Ulama Figh Dunia). Dan masih
banyak yang lainnya.

Karya Ilmiah:

1. Syarh ‘ald Kasyf Asy-Syubhdt

2. Hasyiyah ‘ald ‘Umdah Al-Figh

3. Taisar Al-Alam Syarh ‘Umdah Al-Ahkam

4. Taudhih Al-Ahkdm min Buliigh Al-Mardm, dan masih banvak vang lainnya, baik
dalam ukuran tebal maupun tipis.

Wafat:

Beliau wafat pada Kamis pagi, waktu dhuha, 27 Dzul Qa‘dah 1423 H dalam
usia 77 tahun karena gagal jantung. Beliau dishalatkan di Masjidil Haram, Makkah,
setelah shalat Jum'at. Semoga Allah Ta'ala selalu mencurahkan rahmae-Nya
kepadanya dengan seluas-luasnya. Aamiin.
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